LAPORAN TAHUNAN

uaddey 3 d
ayew o} uioq
ONT ug

power to discover D\e
\\
Ry
\\“?’ »

lransuasmno

ergy CONNECt synergy

PT PERUSAHAAN GAS NEGARA (Persero) Thk



PGN menyalurkan energl langsung

ke pusat - pusat populasi di Indonesia.
Perusahaan menyalurkan gas untuk
pembangkit listrik, dan juga
mengembangkan bisnis gas di segmen
transportasi, komersial,

industri serta rumah tangga.

Dengan fleksibilitas pilihan

moda transportasi gas,

energi dapat didistribusikan

ke seluruh penjuru Indonesia.

Gelora Bung Karno.

Tahun 2018, Indonesia akan menghelat Asian Games “Energy of Asia” di
Jakarta dan Palembang, kota dimana PGN menyalurkan energi gas bumi
untuk menghidupkan kota. Kedepan, penggunaan energi di kedua kota
tersebut, dan bagian Indonesia lainnya akan terus meningkat, sejalan

dengan pertumbuhan eknomi indonesia




energy for life




Dibutuhkan
energi yang
besar

Gambaran Besar
PGN Group
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THE BIG PICTURE

Mulai dari
Energi Cerdas

ke Kota Cerdas
Cara yang lebih baik untuk

berkehidupan modern

Pemerintah dan perancang kota di berbagai
belahan dunia terus berupaya mencari cara untuk
meningkatkan kualitas hidup, membuat lingkungan
menjadi lebih sehat, dan menggunakan energi
dengan lebih efisien. Mengembangkan Kota

Cerdas sudah menjadi gerakan yang umum secara
global, dan PGN menjadi pendorong yang aktif
untuk mewujudkannya. PGN menyediakan sumber
energi yang ramah lingkungan untuk kelistrikan.
Kemudian, dengan keahlian dibidang teknisnya

dan kewirausahaannya, PGN juga fokus untuk

mengembangkan potensi bisnis di pasar yang baru.

Pada halaman ini, kita akan melihat beberapa
inovasi yang dilakukan PGN:
« Mengembangkan komplek hunian
dengan konsep efisien energi
« Mengembangkan usaha CNG ke
kendaraan dan stasiun pengisian BBG
- Mendorong Energi Cerdas untuk perkotaan
hingga level regional
- Sistem pembayaran melalui e-commerce
« Menjadi pionir dalam sertifikasi

kompetensi enjinir bidang gas bumi
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Inisiatif Pengembangan
Kota Cerdas
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Kehidupan Rendah
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Pelestarian
Lingkungan




PERMATA, Entitas Anak

yang bergerak dalam bisnis
pengelolaan aset dan arsip,
meningkatkan kapabilitasnya
dengan membuat komplek
Rumah Cerdas pada tahun
2017. Berlokasi di Vida Bekasi,
setiap rumah dari 350 unit
yang akan dibangun, memiliki
solar panel berdaya 1.300 VA
dan perancangan kawasan
yang rapi dengan membuat
jalur infrastruktur listrik,

gas dan fiber optic di bawah
tanah. Sebuah wujud nyata
solusi terintegrasi dari PGN
yang mengedepankan
efisiensi energi.
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Mulai dari
Teknologi,
ke Benefit
bagi Pelanggan

PGN memanfaatkan teknologi

di seluruh lini bisnisnya secara inovatif.

- Untuk pelanggan ritel, berbagai cara untuk
berlangganan dan metode pembayaran,
mulai dari ATM, PPOB hingga menggunakan mobile apps.

- Untuk pelanggan bisnis, teknologi
berarti kemudahan untuk para Account Manager kami
untuk membuat keputusan yang sesuai dengan
kebutuhan dan pola operasi Pelanggan.

- Untuk pelanggan pembangkit listrik,
teknologi yang dimiliki PGN mampu
memberikan informasi secara real time sehingga
pengolahan data bisa fleksibel, handal dan aman.

- Untuk seluruh pelanggan,
kami terus meningkatkan standar akurasi
pengukuran dan kecepatan respon
atas keluhan. Prinsip kami adalah,
teknologi akan membuat layanan
kami menjadi lebih mudah diakses,
lebih cepat, dan mudah untuk
membantu pembuatan

keputusan - keputusan.






THE BIG PICTURE

Mulai dari Pemasaran
ke Pasar yang Baru

PGN memasarkan energi baik gas bumi
ke berbagai ukuran pasar dan komunitas.
Tantangan kami adalah menyediakan

infrastruktur untuk menyediakan gas,

dengan mengantisipasi pasar terus bertumbuh.

Pengalaman PGN selama beberapa dekade
terakhir memberikan pembelajaran bahwa
pengembangan jaringan perlu direncanakan
secara tepat sehingga dapat mencapai

tahapan yang optimal.
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Basis pelanggan PGN terus bertumbuh.
Upaya PGN konsisten untuk terus
berinovasi memberikan kontribusi yang
besar mengembangkan cara baru untuk
mendistribusikan energi ke pasar

- pasar yang baru yang belum terlayani
gas. Pelanggan yang puas juga sangat
membantu, hasilnya adalah turnover
Pelanggan yang rendah.

Bandung merupakan ibu kota Jawa
Barat yang cukup berkembang
dalam membangun Kota Cerdas,
meningkatkan pemanfaatan
teknologi dari pengelolaan kualitas
udara hingga ke pengelolaan lalu -
lintas. PGN baru — baru ini terus
mengembangkan bisnisnya di kota
untuk melayani komunitas yang

lebih luas.
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€ THE BIG PICTURE

Mulai dari

Layanan Pelanggan
ke Kemitraan
dengan Pelanggan

Kini dengan berbagai
pilihan solusi

Selama 50 tahun terakhir, PGN telah
memperkuat bisnis di sektor energi

dengan berinvestasi di hulu migas,
midstream transmisi, dan sisi distribusi niaga
gas bumi. Hari ini, investasi tersebut telah
menjadi bagian inti dari PGN group. Namun
kini tidak lagi mengenai gas bumi yang
mengalir melalui pipa.

Tetapi lebih mengenai membawa
keseluruhan suplai gas, infrastruktur
pendukung penyaluran gas, pemanfaatan
gas bumi menjadi produk turunan,

solusi enjiniring, operasi dan perawatan,
dan layanan lain yang mendukung bisnis
untuk melayani pelanggan - kapan,
bagaimana, dan dimana para pelanggan
tersebut membutuhkan energi.

Dengan mengintegrasikan aset dan
keahlian Entitas Anak, PGN group berhasil
mengembangkan kapabilitas hasil dari
sinergi antar perusahaan, memungkinkan
penciptaan solusi yang efektif sesuai dengan
kebutuhan pelanggan.

PGN memberikan layanan yang
disesuaikan dengan kebutuhan pasar,
untuk memastikan setiap pasar
mendapatkan manfaat yang maksimal
dan tingkat keamanan yang tinggi dari
pemanfaatan gas bumi.
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€ THE BIG PICTURE

Mulai dari
Mengantar Energi,
ke Energi untuk
Kewirausahaan
Mendukung pengusaha kecil
dengan layanan

yang terhustomisasi

Food truck adalah usaha yang
berkembang pada berbagai wilayah

di Indonesia. PGASSOL telah membuat
kendaraan yang inovatif yang dilengkapi
dengan gas bumi untuk bahan bakar
peralatan memasak pada food truck,
genset untuk sumber listrik, dan juga
untuk menjalankan mesin kendaraan
itu sendiri. Setelah berhasil pada pilot
project di tahun 2016, PGASSOL kini
berupaya untuk meningkatkan skala
bisnis food truck menjadi penjual,
penyedia untuk persewaan dan opsi
kerjasama dengan pemilik kendaraan.
Imajinasi besar adalah menggabungkan
keahlian dari keseluruhan unit usaha
dengan kebutuhan pelanggan, mulai dari
pengguna gas terkecil hingga keperluan
pembangunan infrastruktur gas untuk

seluruh komunitas.

Food truck PGASSOL menjadi benchmark untuk
pengembangan bisnis food truck di Jakarta, karena
penggunaan sumber energi yang terintegrasi mulai
untuk memasak, hingga untuk pembangkit listrik
skala kecil.




Mulai dari
Pelatihan Pekerja,
ke Sertifikasi Nasional

PGN selalu menempatkan skala

yang tinggi dalam hal keamanan dan
kesempurnaan teknis. Sebagai bagian dari
Gambaran Besar, kami membuat pelatihan
yang detail untuk para teknisi kami, yang
dikembangkan selama bertahun - tahun.

Ini berarti retensi dari pekerja kami dan realisasi
mengenal tingkat keselamatan selalu berada
pada performa puncak. Pada 2017, standar yang
dimiliki PGN diadopsi menjadi standar nasional
untuk industri di bidang gas bumi.

Hal ini memberikan keunggulan bagi PGN untuk
dapat menarik teknisi — teknisi berkualitas.

Dan juga menjadi hal yang penting bagi
manajemen untuk menggunakan keunggulan
bidang teknikal sebagai upaya memperkuat

persepsi merek PGN di pasar, dimana PGN

diasosiasikan sebagai merek berperforma

teknis yang tinggi.









€ THE BIG PICTURE

Mulai dari Kendaraan
Berbahan Bakar Gas,
ke Kendaraan Bisnis
yang Bersih

Kendaraan bersih mendapathkan
perhatian Pemerintah melalui
Kebijakan Energi Nasional

Kendaraan berbahan bakar gas secara
signifikan menekan kadar karbon yang
diproduksi kendaraan dibandingkan
bahan bakar lain. Gas bumi adalah
bahan bakar yang ideal untuk
transportasi publik dan bisnis, dimana
kendaraan hanya kembali ke pusat
operasional untuk mengisi bahan bakar
ataupun untuk perawatan teknis.

PGN memiliki peran yang penting
dalam sektor ini, berinovasi dengan
meningkatkan profesionalisme dari
petugas pengoperasi SPBG dan sistem
pembayaran berlangganan.

Meskipun kendaraan berbahan bakar gas
hanya berkontribusi kecil pada sektor
transportasi, tapi masih merupakan
bagian dari upaya untuk memperbaiki
kualitas udara dan regulasi yang

penting bagi negeri ini.

Berdasarkan Rencana Umum Energi
Nasional, Pemerintah menargetkan
tersedianya 632 lokasi SPBG di Indonesia







Mulai dari Hari Ini,
ke Masa Mendatang
Tahapan penting

untuk Indonesia

di Masa Mendatang

Prospek Indonesia untuk tumbuh
berkesinambungan sangatlah baik.
Dengan lebih dari 250 juta penduduk,
peningkatan strata pendidikan,

dan peningkatan kelas konsumen,
permintaan untuk segala jenis energi
akan terus bertumbuh dan masih
sangat prospektif untuk investasi di
infrastruktur penunjang penyediaan
energi. PGN saat ini sedang dalam
kondisi yang terbaik untuk
menumbuhkan bisnis intinya dengan
menyalurkan bahan bakar gas bumi
ke sektor kelistrikan, dengan tetap
melayani pasar — pasar skala kecil yang
memberikan nilai tambah yang tinggi.
Sebagai bagian dari inti pemenuhan
energi Indonesia, penggunaan gas
bumi masih akan terus meningkat

untuk beberapa dekade kedepan.

PGN berfokus pada Gambaran Besar

dengan mengembangkannya pada

fokus mengenai lingkungan, pendidikan,

dan peningkatan komersialisasi. Sejak didirikan,
PGN dan Indonesia memiliki langkah yang
sejalan dan kedepan dimana masih banyak
potensi untuk tumbuh secara dramatis.

Kini, PGN sedang membangun pondasi

untuk mewujudkan kesejahteraan negeri.
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Lebih dari 10 milyar lembar saham PGN yang beredar dan diperjual
belikan di Bursa Efek Indonesia dengan Kode PGAS. Selama beberapa
tahun terakhir, saham PGAS merupakan salah satu saham yang paling
sering diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia.
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IKHTISAR KINERJA KEUANGAN

Di tengah kondisi industri yang sedang
menghadapi tantangan untuk pulih dari
tekanan ekonomi global, tahun 2017 PGN
membukukan pendapatan sebesar USD 2.969
miliar dan EBITDA sebesar USD 830 meningkat
dibandingkan tahun sebelumnya.
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IKHTISAR KEUANGAN

LABA RUGI KOMPREHENSIF KONSOLIDASI

2017
(Dalam USD
Audited)

2016
(Dalam USD
Audited)

2015%*
(Dalam USD
Audited)

2014*
(Dalam USD
Audited)

2013
(Dalam USD
Audited)

Pendapatan Neto

Beban Pokok Pendapatan

2.969.591.811,00
(2.172.360.007,00)

Laba Bruto 797.231.804,00
Pendapatan lain-lain 36.872.991,00
Beban distribusi dan transmisi (237.150.171,00)
Beban umum dan administrasi (202.506.628,00)
Beban lain-lain (17.431.512,00)
Laba Operasi 377.016.484,00

Pendapatan (beban) lain-lain

Laba sebelum manfaat (beban)
pajak

Beban Pajak - Netto
Laba tahun berjalan
Penghasilan komprehensif lain

Nilai wajar Aset keuangan
tersedia untuk dijual

Pengukuran program imbalan

(101.466.462,00)
275.550.022,00

(127.766.011,00)
147.784.011,00

1.833.180,00

pasti (5.819.823,00)
Penjabaran laporan entitas 2.461.412,00
anak-neto

l:'er‘ghaSIIa'n komprehensif lain (1.525.231,00)

setelah pajak

Penghasilan komprehensif 146.258.780,00

tahun berjalan

Laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

Pemilik entitas induk
Kepentingan nonpengendali

Total

143.146.347,00
4.637.664,00
147.784.011,00

2.934.778.710,00
(2.047.838.771,00)
886.939.939,00
62.126.336,00
(220.401.617,00)
(234,003.179,00)
(50.419.256,00)
444.242.223,00
(59.257.077,00)

384.985.146,00

(76.401.230,00)

308.583.916,00

3.921.377,00

1.858.302,00

885.148,00

6.664.827,00

315.248.743,00

304.324.421,00
4.259.495,00
308.583.916,00

3.068.790.845,00
(2.105.680.228,00)
963.110.617,00
94.536.121,00
(201.231.465,00)
(190.418.733,00)
(108.753.637,00)
557.242.903,00
(119.878.320,00)

437.364.583,00

(34.605.679,00)

402.758.904,00

(2.297.573,00)

21.281.308,00

(3.131.231,00)

15.852.504,00

418.611.408,00

401.199.880,00
1.559.024,00
402.758.904,00

Total pendapatan komprehensif tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada:

3.253.388.634,00
(1.967.906.099,00)
1.285.482.535,00
48.492.738,00
(224.976.796,00)
(208.194.851,00)
(43.483.142,00)
857.320.484,00
70.845.685,00

928.166.169,00

(217.142.701,00)

711.023.468,00

7.258.618,00

(4.219.314,00)

(1.118.323,00)

1.920.981,00

712.944.449,00

711.179.798,00
(156.330,00)
711.023.468,00

3.001.516.630,00
(1.583.854.969,00)
1.417.661.661,00
27.023.658,00
(292.558.975,00)
(216.617.353,00)
(2.156.558,00)
933.352.433,00
132.387.542,00

1.065.739.975,00

(227.938.102,00)

837.801.873,00

(15.767.821,00)

24.109.106,00

(14.010.436,00)

(5.669.151,00)

832.132.722,00

804.450.586,00
33.351.287,00
837.801.873,00

Pemilik entitas induk 141.696.158,00 310.669.477,00 416.193.057,00 712.932.890,00 798.164.240,00
Kepentingan nonpengendali 4.562.622,00 4.579.266,00 2.418.351,00 11.559,00 33.968.482,00
Total 146.258.780,00 315.248.743,00 418.611.408,00 712.944.449,00 832.132.722,00
EBITDA 830.406.211,31 807.374.808,93 951.221.280,00 1.114.474.001,00 1.120.408.710,00
*disajikan kembali ** direklasifikasi
Pergerakan Nilai Saham PGAS dan IHSG 2013 - 2017
Harga Saham (Rp)
6.000
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2017 2016 205757 2014* 2013

(Dalam USD (Dalam USD (Dalam USD (Dalam USD (Dalam USD

Audited) Audited) Audited) Audited) Audited)

Jumlah Aset 6.293.128.991 6.834.152.968 6.495.022.261 5.689.567.974 4.318.010.538
Jumlah Liabilitas 3.106.216.112 3.663.959.634 3.472.218.207 2.814.097.930 1.646.866.662
Jumlah Ekuitas 3.186.912.879 3.170.193.334 3.022.804.054 2.875.470.044 2.671.143.876
Belanja Modal 231.197.413 433.245.372 789.756.429 1.891.326.349 880.741.897
Modal Kerja Bersih 1.341.386.925 1.309.302.342 1.055.210.656 1.065.840.731 894.396.119
Jumlah Investasi Pada Entitas Lain 386.402.243 427.438.815 387.948.711 403.517.140 95.331.310

RASIO KEUANGAN

2017 2016 2015%* 2014* 2013
Rasio Laba Kotor (%) 26,85 30,22 31,38 39,51 47,23
Rasio Laba (rugi) terhadap pendapatan (%) 4,84 10,37 13,07 21,86 26,80
Marjin EBITDA (%) 27,96 27,51 30,67 34,26 37,33
Utang Bersih/EBITDA (X) 1,56 1,89 1,60 0,56 0,00
EBITDA/Beban Bunga (X) 10,77 6,10 8,81 16,03 51,25
EBITDA/(Beban Bunga + Pokok Pinjaman) (X) 0,59 3,18 5,03 8,51 8,42
Rasio Lancar (%) 387,44 260,58 258,12 259,28 200,93
Rasio Liabilitas terhadap Ekuitas (%) 75,07 91,56 89,61 64,44 38,41
Rasio Liabilitas terhadap Aset (%) 38,02 42,47 41,71 32,57 23,76
Rasio Laba (Rugi) terhadap Aset (%) 13,20 11,81 14,49 19,59 25,95
Rasio Laba (Rugi) terhadap Ekuitas (%) 4,72 10,62 15,30 32,86 43,09
ROCE (%) 6,63 7,32 11,57 18,90 25,25
Rasio Harga Terhadap Laba Bersih per Saham (X) 22,08 15,89 12,18 16,65 11,21
Rasio Harga Per Saham terhadap Nilai Buku 1,00 156 162 412 5157

Perusahaan (X)

=

IKHTISAR KINERJA
KEUANGAN

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

>

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

DATA SAHAM

2017 2016 2015%* 2014* 2013
(Dalam USD (Dalam USD (Dalam USD (Dalam USD (Dalam USD
Audited) Audited) Audited) Audited) Audited)

Jumlah Rata-rata Tertimbang
Saham Biasa yang Beredar (lembar)

Laba (rugi) bersih per saham

*disajikan kembali ** direklasifikasi

24.241.508.196
24.241.508.196
0,01

24.241.168.169
24.241.508.196
0,01

24.239.658.196
24.241.508.196
0,02

24.239.658.196
24.241.508.196
0,03

24.239.658.196
24.241.508.196
0,03

Vol Transaksi

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

(Juta Lembar Saham)

....................................................................................................................................................................................... 250
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____________________________________________________________________ _ R (0]
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2017
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KINERJA KEUANGAN

PENDAPATAN (JUTA USD) EBITDA (JUTA USD)
3.500 1,200 17120 1114
3.000 ---- 1,000
2,500

800
2.000
1.500 oo
1.000 400
500 200
0 0
2013 2014* 2015%* 2016 2017 2013 2014* 2015%* 2016 2017

LAH ASET (JUTA USD) JUMLAH UTANG (JUTA USD)

7.000 6.834 4.000 3.664

3.200

2.400

1.600

800

0
2013 2014* 2015%* 2016 2017 2013 2014* 2015%* 2016 2017

RASIO KEUANGAN

RASIO LANCAR (%) RASIO LIABILITAS TERHADAP EKUITAS (%)

400 38744 100
75
258,12
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25
0
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MARJIN EBITDA (%) RASIO LABA (RUGI) TERHADAP ASET (%)
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*disajikan kembali ** direklasifikasi



KINERJA OPERASIONAL

PANJANG JARINGAN (KM)
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AH PELANGGAN

8.000

7.453

7.000

6.000

5.000

2013 2014 2015 2016 2017

VOLUME PENGEL AN GAS BUMI (MMscfd)

200.000 ) ma

168.973

150.000

111.076.

100.000

50.000 -~ g7 B0 T

2013 2014 2015 2016 2017

VOLUME PRODUKSI MINYAK DAN GAS (Boepd)

2.000

1.678 1.598

1.500 ----

1.000 ----

500 ----

2013 2014 2015 2016 2017

60.000

51.208°

45.000

30.000

15.000

2013 2014 2015 2016 2017

IKHTISAR OPERASI

No Deskripsi Unit 2013 2014 2015 2016 2017
1 Volume Pengelolaan
Volume Niaga Gas Bbtud 823 865 802 803 772
Volume Transmisi Gas (incl TGI&K|G) Mmscfd 854 852 789 795 733
Produksi Minyak & Gas (Upstream) BOEPD 1.768 16.651 27.714 37.186 51.208
2 Jumlah Pelanggan Gas Bumi 91.590 96.049 111.076 168.973 196.221
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Gas ;
3 (SPBG & MRU) Unit 2 7 9 14 16
4 Jaringan Pipa Km 6.014 6.067 7.026 7.278 7.453
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PERFORMA SAHAM

INFORMASI HARGA SAHAM PGAS 2017

Q4

Q3

Q2

IKHTISAR SAHAM

Q1

Jumlah Saham Beredar (lembar)
Kapitalisasi Pasar (Rp)

Harga Tertinggi (Rp)

Harga Terendah (Rp)

Harga Penutupan (Rp)

Volume Perdagangan Rata-Rata (Lot)

INFORMASI HARGA SAHAM PGAS 2016

24.241.508.196
42.422.639.343.000
1.900

1.365

1.750

690.235

24.241.508.196
38.180.375.408.700
2.390

1.455

1.575

415.702

24.241.508.196
54.543.393.441.000
2.570

2.240

2.250

315.187

24.241.508.196
61.331.015.735.880
3.050

2410

2.530

285.249

Q4

Q3

Q2

Q1

Jumlah Saham Beredar (lembar)
Kapitalisasi Pasar (Rp)

Harga Tertinggi (Rp)

Harga Terendah (Rp)

Harga Penutupan (Rp)

Volume Perdagangan Rata-Rata (Lot)

24.241.508.196
65.452.072.129.200
2.940

2.200

2.700

336.031

24.241.508.196
69.573.128.522.520
3.520

2.340

2.870

713.461

24.241.508.196
56.725.129.178.640
2.860

2.170

2.340

414.884

24.241.508.196
63.391.543.932.540
2.770

2.350

2.615

370.762

Pergerakan saham PGAS tahun 2017 dibuka pada level Rp2.700 dan ditutup pada level Rp1.750. PGAS berada pada
titik tertinggi di level Rp3.050 pada 7 Februari 2017 dan mencapai harga penutupan tertinggi di level Rp3.010
pada 6 Februari 2017. PGAS termasuk dalam saham LQ-45. Likuiditas saham PGAS sangat tinggi dengan rata-

rata volume perdagangan 2017 mencapai 431.274 lot. Per 29 Desember 2017, peringkat kapitalisasi PGAS di Bursa
Efek Indonesia adalah ke-24 dan merupakan kapitalisasi terbesar ke-7 diantara perusahaan BUMN dengan nilai
kapitalisasi pasar sebesar Rp42,42 triliun.

RASIO SAHAM

Price to Earning (x)

Price to Book Value (x)

22,08

2013 2014 2015

2016 2017

2013

2014 2015

2016 2017
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IKHTISAR OBLIGASI
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Jenis Efek Nilai Tingkat Bunga  Tanggal Jatuh Tempo Peringkat 2016 & 2017
senior Unsecured Fixed Rate  5p1.350,000.000 5,125% 16 Mei 2024 Standard & Poor BBB-
otes PGN
Moody's Baa3
Fitch BBB- B
Senior Unsecured Fixed Rate q oz
Senior Notes SEI USD625.000.000 4,45% 5 Mei 2024 Standard & Poor BB+ £g
x T
Moody's Bal o §
Fitch BB+ g

PERGERAKAN HARGA OBLIGASI DAN YTM (YIELD TO MATURITY)

OBLIGASI PGN DARI PENERBITAN SAMPAI 2017
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PERGERAKAN HARGA OBLIGASI DAN YTM (YIELD TO MATURITY) 3 %
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Bergerak bersama. Meningkatnya tantangan yang dihadapi perusahaan
dimitigasi dengan upaya PGN grup bersama Entitas Anak, Afiliasi, Asosiasi &
Joint Venture untuk bergerak bersama meningkatkan nilai yang dapat diberikan
kepada stakeholder.
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LAPORAN DEWAN KOMISARIS

Tahun 2017 merupakan tahun yang penuh dengan ketidakpastian dan diharapkan
menjadi titik balik dari tren penurunan kinerja sejak tahun 2013, terutama dengan
adanya rencana perubahan secara kelembagaan dimana Negara mengalihkan
saham seri B kepada Pertamina. Pengalihan saham tersebut, akan menjadi
tonggak penting proses holding bisnis migas dan PGN sebagai sub-holding bisnis
gas. Diharapkan PGN dapat tetap fokus dalam meningkatkan pendapatan di bisnis
inti Perusahaan dan memberikan nilai tambah dengan bersinergi antar PGN
Group. PGN diharapkan memposisikan diri di tempat yang lebih baik dan memiliki
prospek yang positif di masa mendatang.
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FAJAR HARRY SAMPURNO
KOMISARIS UTAMA

IGN WIRATMAJA PUJA
KOMISARIS

EVALUASI KINERJA MANAJEMEN

Kinerja perusahaan dalam tahun 2017 tidak
berada dalam “good shape”. Laba bersih yang
terus menurun sejak tahun 2013. Sebagaimana
ditunjukkan ikhtisar keuangan dalam Laporan
Tahunan 2017 ini baik Marjin EBITDA maupun rasio
laba bersih terhadap pendapatan mengalami
penurunan masing-masing dari 37,33% dan
27,09% pada tahun 2013 menjadi 27,96% dan
4,82% pada tahun 2017. Penurunan ini disebabkan
oleh persaingan dalam industri yang meningkat
yang disertai dengan penurunan permintaan
akibat pelemahan ekspansi perekonomian dalam
beberapa tahun terakhir. Faktor lain yang menjadi
tantangan adalah membatasi kinerja perusahaan
adalah keinginan pemerintah untuk menurunkan
harga gas industri yang diwujudkan dengan
diberlakukannya Permen ESDM No 58/2017 yang
membatasi marjin laba perusahaan baik untuk
kegiatan perdagangan gas maupun transportasi
dan distribusi gas.

MOHAMAD IKHSAN
KOMISARIS

Perusahaan juga bersaing dengan rendahnya

harga minyak mentah sepanjang tahun, yang

secara langsung berdampak pada menurunnya

nilai kompetitif gas bumi terhadap minyak mentah.
Sebagai dampaknya, beberapa calon pelanggan PGN
memutuskan untuk menunda konversi penggunaan
gas dari minyak, HSD atau batubara yang pada
akhirnya juga berdampak pada rendahnya kebutuhan
penggunaan gas bumi selama 1 tahun.

Meskipun banyak tantangan yang dihadapi, Direksi
mencatatkan kinerja yang baik untuk menjaga
Pendapatan, meskipun realisasi keuntungan dibawah
target awal tahun. Kondisi ini mengharuskan Direksi
untuk menyesuaikan model bisnis, proses dan
produk sehingga muncul dengan ide inovatif, seperti:
Meningkatkan penjualan pelanggan sektor industri
dan komersial untuk menggantikan turunnya
kebutuhan pemakaian gas pembangkit listrik;
Memperbaiki stuktur biaya dan menyesuaikan
margin dengan cara melakukan efisiensi;
Melanjutkan kegiatan investasi pembangunan
pipa, seperti pipa Duri — Dumai yang membawa



PAIMAN RAHARDJO
KOMISARIS INDEPENDEN
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Perusahaan 1 langkah lebih dekat untuk

membangun integrasi infrastruktur gas bumi

di Indonesig;

Bekerja sama dengan kawasan industri untuk

mendukung perkembangan bisnis kedepan;

Mempercepat progres penguatan bisnis non-inti

untuk memperkuat perkembangan

masa depan.
Entitas Anak bidang hulu PGN, PT Saka Energi
Indonesia (SEI) telah melalui tahapan penting
dengan memulai produksi blok Muara Bakau, yaitu
proyek laut dalam pertamanya dimana kepemilikan
Saka sebesar 11,7%. Blok Sanga - Sanga juga
menyumbang angka l/fting yang signifikan di
tahun 2017.

Disisi midstream, PGN juga telah ditunjuk oleh
pemerintah untuk menjual uncommitted LNG
yang diproduksi dari fasilitas LNG Badak dan
bersumber dari Blok Sanga-sanga. Hal ini tidak
hanya memberikan PGN kesempatan untuk
berkontribusi menambah pendapatan Negara
melalui optimalisasi harga cargo namun juga

KISWODARMAWAN
KOMISARIS INDEPENDEN

WWM
tanibak

HENDRIKA NORA OSLOI SINAGA
KOMISARIS

memposisikan PGN sebagai
kekuatan baru dalam bisnis
penjualan LNG internasional.

PGN melebarkan sayap dengan
melakukan diversifikasi
produk dan pasar, termasuk
operasi dan pemeliharaan,
servis dan dukungan layanan
usaha, fiber optics, keamanan
komunikasi data dan
properti, untuk membuktikan
kekuatan PGN sepanjang
rantai nilai gas bumi. Selama
1tahun, Manajemen telah
mendorong PGN Group untuk
terus mencari kesempatan
meningkatkan kontribusi
pendapatan dengan terus
menawarkan servis serta
produknya kepada pelanggan
diluar PGN Group.
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Pencapaian yang telah disebutkan diatas,
menunjukan sebuah potensi yang besar bagi

PGN Group yang mulai bekerja dengan baik. Di
tahun 2017, Manajemen meluncurkan PGN 360°
Solusi Terintegrasi sebagai inisiatif mensinergikan
kemampuan internal Perusahaan untuk
memberikan layanan yang terintegrasi, bernilai
tambah kepada pelanggan. Salah satu contohnya
adalah proyek pembangunan suplai listrik berskala
kecil oleh Entitas Afiliasi PGN PT Widar Mandripa
Nusantara untuk dapat menjawab kebutuhan
industri di Jawa Timur dan Karimun dengan metode
‘beyond pipeline”. Pembangkit listrik menggunakan
sumber energi berupa CNG yang disuplai oleh PT
Gagas Energi Indonesia.

Kinerja Manajemen yang baik selama 1 tahun
tergambar pada hasil pencapaian Key Performance
Indicator. Sebagai Perusahaan milik negara, PGN
menilai kinerjanya menggunakan Key Performance
Indicatoryang ditetapkan oleh Kementerian BUMN.
Berdasarkan hasil penilaian tahun 2017, PGN
mencapai kriteria Emerging Industry Leaders dan
memperoleh Penghargaan Performance Excellence
dari Menteri BUMN.

Perubahan-perubahan di atas belum sepenuhnya
dapat mengubah kinerja perusahaan secara
fundamental dan berkelanjutan. Rencana
Pemerintah melalui Kementeriaan BUMN
membentuk holding migas di bawah Pertamina
dan PGN sebagai sub-holding gas merupakan
milestone penting untuk memperkuat fundamental
perusahaan dalam jangka menengah. Pembentukan
holding ini diharapkan, (i) dapat menekan biaya
melalui konsolidasi kegiatan perusahaan dan
sinergi kegiatan perusahaan; (ii) meningkatkan
kapasitas pembiayaan investasi melalui

penggabungan aset; (iii) menurunkan risiko-risiko
bisnis perusahaan dengan diversifikasi aset; dan
(iv) perbaikan manajemen operasional perusahaan
dengan konsolidasi sumber daya manusia dan
knowledge sharing dari best practices antara lain
dalam pemasaran, pengelolaan modal kerja, dan
pemanfaatan kapasitas.

PENGAWASAN ATAS PELAKSANAAN STRATEGI
Salah satu tanggung jawab utama Dewan Komisaris
adalah melakukan pengawasan dan mengarahkan
pengelolaan perusahaan melalui Direksi. Selain
rapat gabungan Dewan Komisaris dan Direksi, kami
juga mengadakan rapat ad hoc dan juga kunjungan
rutin ke wilayah operasi dan proyek bersama dengan
Direksi, yang membuat komunikasi Dewan Komisaris
dan Direksi terjalin dengan baik. Hal tersebut
merupakan cara pengawasan yang konstruktif

dan kolaboratif agar Direksi dapat secara cepat

dan tepat menyelesaikan isu yang muncul. Tahun
2017, kami mengadakan 7 (tujuh) rapat gabungan
dengan Direksi, termasuk di dalamnya membahas
kinerja Perusahaan, progres proyek penting, Laporan
Keuangan yang telah diaudit, rekomendasi BPK dan
audit eksternal, Rencana Jangka Panjang Perusahaan
(RJPP) dan Rencana Kerja Anggaran Perusahaan
(RKAP), struktur organisasi Perusahaan, Remunerasi,
dan rencana induk holding minyak & gas, dan lain
sebagainya. Kami juga fokus kepada kinerja dan tata
kelola Entitas Anak dan mendorong sinergi antar
Entitas Anak.

Fungsi pengawasan juga dilakukan melalui Komite
Audit, Komite Pemantau Manajemen Risiko dan
Pengembangan Usaha serta Komite Nominasi dan
Remunerasi. Kami menempatkan 2 Dewan Komisaris
di setiap Komite.



TATA KELOLA PERUSAHAAN TAHUN 2017
Posisi PGN sebagai pembangun infrastruktur,
operator dan penyedia gas bumi harus memiliki
akuntabilitas yang tinggi, transparan, dan patuh
terhadap aturan yang berlaku di seluruh wilayah
operasinya. Tahun 2017, PGN terus melakukan
penguatan penerapan GCG melalui komunikasi
rutin dengan Direksi dan Dewan Komisaris.

Penerapan GCG Perusahaan selalu dilakukan
evaluasi setiap tahunnya melalui indikator yang
disusun oleh Kementerian BUMN. Penilaian tahun
2017 difasilitasi dan hasilnya dilakukan validasi
oleh pihak ketiga (PT Citra Solusindo Manajemen)
pada bulan Oktober dan November 2017, dan kami
bangga melihat tren peningkatan tahunan yang
terus berlanjut, dengan nilai total 94,61. Hal ini
mencerminkan perbaikan umum yang telah kita
lakukan sepanjang tahun melalui pengawasan
Manajemen oleh Dewan Komisaris.

Komite Audit secara berkelanjutan membantu kami
dalam pengawasan laporan keuangan, proyek,
kepatuhan serta audit internal. Hal tersebut
memungkinkan kami untuk melakukan identifikasi
masalah secepatnya dan memastikan Manajemen
menindaklanjuti dengan tindakan koreksi

yang direkomendasikan.

Pada akhir tahun 2016, kami memutuskan untuk
menggabung fungsi Komite GCG kedalam Komite
Pemantau Manajemen Risiko dan Pengembangan
Usaha (KPMRPU). Melihat kinerja KPMRPU
sepanjang tahun, kami percaya bahwa hal tersebut

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
Laporan Tahunan 2017 45

adalah keputusan yang benar, sehingga fungsi
pemantauan Manajemen dan pemantauan risiko
dapat dilakukan secara holistik dan efektif.

Komite Nominasi dan Remunerasi memenuhi
tugasnya dengan memberikan rekomendasi
remunerasi dan suksesi Dewan Komsaris
dan Direksi.

Secara keseluruhan, kami puas dengan standar
pelaksanaan tata kelola Perusahaan selama tahun
2017, dengan tidak menutup kemungkinan kami
akan terus melakukan penyempurnaan. Kami
sadar, dalam memasuki fase pengembangan
Perusahaan selanjutnya, tanggung jawab kami
adalah untuk melindungi kepentingan pemegang
saham minoritas dan hal ini akan berlanjut sebagai
prioritas utama selama tahun mendatang.

SISTEM “WHISTLE-BLOWING"”

Sejalan dengan komitmen kami untuk memperkuat
penerapan GCG Perusahaan, pelanggaran kode etik
Perusahaan akan ditindak tegas. Kami memastikan
bahwa semua pegawai paham hal - hal apa saja
yang merupakan pelanggaran dan pegawai paham
bahwa pelanggaran dapat dilaporkan dengan cara
yang aman tanpa merugikan pelapor. Sepanjang
tahun 2017, kami menggunakan berbagai macam
strategi, termasuk meletakan spanduk dan desktop
background pada layar komputer seluruh pegawai,
diskusi dalam pertemuan rutin dan pelatihan, agar
pemahaman terkait sistem whistleblowing dan cara
pelaporannya menjadi lebih baik.
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Sistem whistleblowing dikelola oleh Komite Etik,
bagian dari Divisi Internal Audit. Jika sebuah
pelaporan membutuhkan investigasi, maka akan
dieskalasi kepada Dewan Etik, yang anggotanya
terdiri dari Direksi. Meskipun Dewan Komisaris
tidak memiliki peran langsung, kami memiliki
pengetahuan secara umum sebagai bagian

dalam fungsi pengawasan. Kami yakin bahwa
sistem ini harus digunakan dengan baik untuk
memungkinkan adanya laporan di level Manajemen
termasuk Dewan Komisaris sehingga dapat
dilaporkan dengan aman dan ditindaklanjuti
dengan adil. Saat ini kami sedang bekerja untuk
terus memperbaiki kebijakan sistem whistleblowing
untuk mengakomodir hal ini.

GAMBARAN PROSPEK BISNIS

Ekonomi Indonesia terus menunjukan optimisme,
dengan peningkatan proyeksi GDP di sekitar 51-5.4%.
Selain itu, harga minyak mentah juga menunjungan
tren penguatan, meningkat dari harga rata - rata
USD 49 per barrel selama tahun 2017 menjadi

USD 60 per barrel di Desember 2017. Hal tersebut
memberikan dampak positif pada pendapatan
Entitas Anak di sektor hulu yang membuat harga gas
semakin kompetitif dibandingkan dengan minyak
dan diesel.

Workshop yang dikelola oleh entitas anak, PGASSOL, merupakan workshop terbesar di Indonesia dalam hal pengelolaan dan pemeliharaan infrastruktur
pendukung distribusi gas.



Penguatan kondisi ekonomi dan meningkatnya
harga minyak meningkatkan kebutuhan
pemakaian gas bumi di tahun 2018, khususnya
di bidang pembangkit listrik, industri dan

sektor retail. Melihat kondisi ini, kami percaya
bahwa Manajemen telah bertindak benar untuk
memperkuat dan mengintegasikan kemampuan
PGN Group di sepanjang rantai nilai gas untuk
mendorong penjualan dan kami berharap bahwa
Entitas Anak mengambil posisi penting dengan
secara agresif mengambil peluang baru termasuk
pasar ekspor di sepanjang tahun.

Tentunya kami tidak dapat melihat prospek
kedepan tanpa menimbang dampak dari usulan
Perusahaan holding minyak dan gas dimana PGN
akan menjadi sub-holding gas. Secara garis besar,
kami percaya bahwa hal ini merupakan perubahan
positif untuk masa depan dalam pengelolaan
energi di Indonesia. Secara khusus, kami berharap
hal tersebut akan membuka jalan bagi era baru
dalam integrasi dan perluasan infrastruktur gas
bumi di Indonesia, dengan menggabungkan
kekuatan yang dimiliki oleh PGN dan Pertamina
sebagai satu harmoni dan lebih rasional. Oleh
karena itu kami percaya bahwa hal ini akan
mempercepat pengembangan infrastruktur gas
bumi sehingga PGN dapat menjangkau pasar yang
lebih luas. Namun seiring dengan pergerakan
kedepan, kami menyadari bahwa pentingnya
untuk menjaga hubungan baik dan tetap bersikap
transparan kepada para pemegang saham

serta pemangku kepentingan khususnya terkait
dengan rencana Perusahaan dan dampak yang
memungkinkan terjadi dari fase terakhir dalam
transformasi yang dilakukan oleh Perusahaan.
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PERUBAHAN SUSUNAN DEWAN KOMISARIS
Bapak Tirta Hidayat telah mengundurkan diri
dari Dewan Komisaris pada tahun 2017, dan telah
menyelesaikan masa jabatannya. Atas nama
Dewan Komisaris, saya mengucapkan terima
kasih atas kontribusinya kepada Perusahaan

dan mendoakan yang terbaik di masa yang akan
datang. Sebagai gantinya, kami mengucapkan
selamat datang kepada Ibu Hendrika Nora Osloi
Sinaga sebagai Komisaris baru.

Bagi PGN, 2017 adalah tahun yang penuh dengan
tantangan dan perjuangan, namun kami berharap
Perusahaan akan menjadi lebih baik dan dapat
mewujudkan Visinya untuk menjadi Perusahaan
energi kelas dunia. Kami ingin memberikan
apresiasi positif kepada jajaran Direksi dan
semua pekerja PGN atas semangat dan komitmen
dalam bekerja selama 1 tahun. Kami juga

ingin mengucapkan terima kasih kepada para
Pemegang Saham, mitra kerja, pelanggan dan para
pemangku kepentingan lainnya atas dukungan
yang diberikan selama ini. Kami terus menanti
penciptaaan nilai yang positif untuk memberikan
solusi energi bagi Indonesia di tahun 2018.

)

—

Fajar Harry Sampurno
KOMISARIS UTAMA
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LAPORAN DIREKSI

2017 merupakan tahun yang penuh tantangan bagi PGN, karena para pelanggan
utama kami terus menyesuaikan diri dengan kondisi ekonomi dan beradaptasi
dengan perkembangan bisnis. Kami harus mengambil beberapa keputusan sulit
untuk mempertahankan kinerja. Namun, pada akhirnya kami mampu memperoleh
berbagai peluang baru untuk memperkuat baik bisnis inti maupun penunjang dan
memberikan pijakan yang lebih kuat untuk masa depan Perusahaan.
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JOBI TRIANANDA HASJIM
DIREKTUR UTAMA

DESIMA E. SIAHAAN
DIREKTUR SDM DAN UMUM

TEKNOLOGI

Pada tahun 2017 perekonomian Indonesia
tumbuh 5,07%, pertumbuhan ini dibarengi dengan
pencapaian peningkatan Global Competitiveness
Index (GCl) dari peringkat 41 ke 36, Transport
Infrastructure Index dari peringkat 36 menjadi 30,
peningkatan peringkat £ase of Doing Business
(EODB) dari 91 ke 72. Pertumbuhan ekonomi

di Indonesia ditopang dengan meningkatnya
ekspor, pertumbuhan investasi dan tetap
terjaganya konsumsi. Akselerasi investasi berupa
pembangunan infrastruktur hampir diseluruh
wilayah Indonesia, mendorong peningkatan
lapangan usaha di wilayah-wilayah tersebut
sehingga meningkatkan laju pertumbuhan Produk
Domestik Bruto (PDB). Nilai Kurs rupiah dan Inflasi
juga cenderung stabil selama tahun 2017.

Pertumbuhan ekonomi ini berdampak positif
pada pertumbuhan bisnis perusahaan, terutama
di sektor industri/ritel. Namun di sektor tertentu
seperti kelistrikan yang selama ini menjadi
pelanggan utama, mengalami pertumbuhan
yang tidak sesuai rencana.

DILO SENO WIDAGDO
DIREKTUR INFRASTRUKTUR DAN

Target awal kelistrikan dapat tumbuh 8% namun
pada tahun ini hanya tumbuh 2-3% . Hal ini
berpengaruh kepada penurunan penyaluran gas
ke pelanggan listrik. Namun penurunan yang
cukup signifikan di sektor kelistrikan, sedikit dapat
diimbangi dengan membaiknya penyaluran gas di
sektor industri/ritel yang tumbuh sejalan dengan
membaiknya perekonomian di Indonesia.

TANTANGAN UTAMA DAN TINDAKAN
PENANGGULANGAN

Tantangan paling signifikan yang kami hadapi selama
tahun 2017 adalah kontraksi dalam permintaan gas
bumi. Perekonomian Indonesia yang masih dalam
tahap pemulihan berakibat pada masih rendahnya
perluasan aktivitas pada sebagian pelanggan
industri. Namun, tekanan terbesar datang dari
pertumbuhan yang lebih rendah dari perkiraan
dalam permintaan listrik, yang memiliki dampak
negatif cukup besar pada penyaluran volume
distribusi kepada PLN sebagai pelanggan

utama kami.



NUSANTARA SUYONO

DIREKTUR KEUANGAN MERANGKAP
DIREKTUR STRATEGI DAN

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Laporan Tahunan 2017

51

PENGEMBANGAN BISNIS

Tantangan lain adalah masih rendahnya rata-rata
harga minyak, yang berada pada level USD 49 per
barel tahun ini. Selisih yang lebih kecil antara harga
minyak dan gas bumi menjadikan konversi dari
industri berbahan bakar minyak atau high speed
diesel ke gas menjadi pilihan yang kurang menarik
bagi banyak konsumen potensial. Harga minyak
yang rendah juga memberikan tekanan pada
Entitas Anak pada sektor hulu minyak dan gas, PT
Saka Energi Indonesia (SEl), karena sejumlah aset
diakuisisi pada saat harga minyak masih cukup
tinggi. Sehingga terdapat faktor non cash yang
cukup mengikis laba bersih Perusahaan walaupun
secara fundamental kinerja kami masih cukup baik.

Tantangan lanjutan adalah volume penyaluran
transmisi melalui pipa Kalija 1 yakni dari Lapangan
Kepodang ke Pembangkit PLN Tambak Lorok di Jawa
Tengah yang lebih rendah dari perkiraan karena
Pemasok tidak mampu memasok volume gas bumi
sesuai kontrak. Kami berharap dapat menemukan
solusi untuk mengatasi masalah ini pada

tahun 2018.

DANNY PRADITYA
DIREKTUR KOMERSIAL

f”ﬂém helas

Am«vu;

4

%

Kami berusaha mengambil
tindakan untuk memitigasi dan
menanggulangi dampak dari
tantangan-tantangan ini.
Pertimbangan utama yang
kami kedepankan adalah
bagaimana mengakomodasi
kebutuhan pelanggan
sembari tetap memperoleh
imbal hasil yang baik. Untuk
menanggapi berkurangnya
permintaan dari sektor listrik,
kami menawarkan fleksibilitas
kepada pelanggan untuk
mengakomodasi fluktuasi
volume dan penerapan

harga insentif. Hal ini
memungkinkan kami untuk
memulihkan permintaan pada
semester kedua dan bahkan
menghasilkan beberapa
tambahan permintaan,
khususnya dalam sektor ritel.
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Walaupun strategi ini mengakibatkan marjin yang
cenderung berkurang, kami percaya bahwa ini
merupakan langkah yang harus dilakukan untuk
menciptakan kepastian pada volume distribusi,
yang akan bermanfaat untuk keberlanjutan bisnis
jangka panjang.

Peningkatan lain yang muncul dari penetapan
harga gas yang lebih kompetitif adalah mendorong
kami untuk menjadi lebih inovatif dan efisien
dalam proses bisnis.

Tantangan dari sisi permintaan pada tahun 2017
mendorong kami untuk meningkatkan portfolio
bisnis yang lebih seimbang, yang kami upayakan
dengan melakukan penetrasi lebih luas ke dalam
sektor industri ritel dan lainnya, termasuk
kawasan industri.

Kondisi pasar yang terjadi, mendorong kami
untuk meninjau kembali strategi pengembangan
infrastruktur, efisiensi biaya modal dilakukan
dengan memprioritaskan pengembangan jaringan
yang akan memiliki dampak langsung terhadap
peningkatan volume. Pada saat yang sama, kami
juga berupaya untuk memaksimalkan efisiensi
seluruh bisnis untuk menjaga marjin.

Bisnis inti PGN memiliki kinerja relatif baik
ditengah situasi ekonomi dan kondisi pasar yang
masih menuju pemulihan. Sementara Entitas

Anak mampu meningkatkan kontribusi terhadap
pendapatan konsolidasian, walaupun disisi bottom
line masih dibawah target.

Pendapatan distribusi tercapai 91% dari target,
hal ini disebabkan oleh penurunan permintaan
dari sektor kelistrikan. Disisi lain pendapatan
dari segmen bisnis hulu, dan segmen lainnya
mencatatkan pertumbuhan yang signifikan,
sehingga dapat mengimbangi penurunan
pendapatan dari usaha inti.

Laba Kotor tercapai 87% dari target, hal ini
dikarenakan meningkatnya beban pembelian gas
bumi dari para pemasok dan meningkatnya biaya
produksi dalam bisnis hulu yang disebabkan oleh
faktor non cash yakni biaya deplesi.

PGN berhasil membukukan Laba Operasi sebesar
USD 377 juta yang dicapai atas upaya efisiensi pada
biaya operasi. Kami berhasil menekan biaya operasi
dalam bentuk kas sampai dengan 20% dari tahun
sebelumnya, namun di sisi lain karena adanya
reklasifikasi atas sejumlah Aset Dalam Penyelesaian
menjadi Aset Tetap menyebabkan meningkatanya
biaya depresiasi. Sehingga pencapaian Laba Operasi
masih dibawah target.

Efisiensi juga kami lakukan terhadap belanja

modal di tahun 2017. Hal ini dipengaruhi oleh
ketidakpastian pasar sehingga sejumlah investasi
ditunda sampai ada kepastian lebih lanjut. Efisiensi
dilakukan baik untuk investasi Hulu ataupun proyek-
proyek distribusi karena terkait dengan regulasi
pemerintah tentang wilayah distribusi dan

niaga tertentu.

PGN melakukan pelunasan atas fasilitas pinjaman
senilai USD 536,25 juta. Ini merupakan bagian dari
upaya kami untuk menurunkan beban bunga yang
pada akhirnya dapat menjaga tingkat laba

bersih dihasilkan.

PENCAPAIAN OPERASIONAL

Ditengah kondisi pasar yang belum pulih, secara
umum kami mencatat beberapa pencapaian
signifikan pada tahun ini. Sebagai hasil dari aktivitas
pengembangan pelanggan yang intensif, kami
melihat pertumbuhan dalam penjualan gas kepada
sejumlah sektor, khususnya industri makanan, kertas,
kaca, keramik, logam, dan petrokimia, yang sebagian
menutupi penurunan dalam penjualan dalam

sektor kelistrikan.



Bisnis baru tersebut berkontribusi terhadap
pertumbuhan volume pemakaian pelanggan
sebesar 5% dari tahun sebelumnya. Secara jumlah
pelanggan, pertumbuhan terbesar datang dari
segmen rumah tangga. Selama tahun 2017, kami
mengembangkan infrastruktur agar terhubung
dengan 27.000 rumah tangga melalui program
‘Jargas’. Ini merupakan inisiatif yang memungkinkan
rumah tangga untuk memperoleh manfaat dari
bahan bakar murah, bersih, efisien, dan aman.
Disisi lain juga turut mengurangi ketergantungan
negara terhadap LPG yang lebih mahal dan
disubsidi pemerintah. PGN dipercaya oleh
Pemerintah untuk pengembangan program

Jargas ini.

Pemerintah memperlihatkan kepercayaan lebih
besar terhadap PGN, pada bulan Desember 2017,
PGN ditunjuk PGN sebagai penjual uncommitted
LNG yang diproduksi oleh Kilang Badak dengan gas
yang diambil dari blok Sanga- Sanga, di mana SEl
memiliki participating interest disana.

Kami meraih pertumbuhan yang signifikan dalam
bisnis hulu minyak dan gas, yang dioperasikan

oleh Entitas Anak, SEI. Volume produksi meningkat
dari 37 ribu boepd pada tahun 2016 menjadi 51

ribu boepd pada tahun 2017. Sebagian besar dari
penambahan volume tersebut disumbang oleh blok
Muara Bakau, yang mulai berproduksi pada bulan
Mei 2017, Sanga-Sanga, Bangkanai dan peningkatan
produksi dari Fasken.

Infrastruktur jalur pipa meningkat sepanjang 175

km pada tahun 2017, yang menjadikan panjang total
jaringan pipa PGN menjadi 7.453 km. Pada bulan
November 2017, telah dilakukan ground breaking
konstruksi jalur pipa transmisi Duri-Dumai, yang
merupakan proyek bersama antara PGN dan anak
perusahaan Pertamina, yaitu Pertagas.
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Proyek ini akan menghubungkan jalur pipa
transmisi Grissik-Duri milik Entitas Anak PGN,

TGl, yang ada saat ini dengan kilang Pertamina di
Dumai, dan juga mencakup pembangunan jaringan
distribusi untuk melayani fasilitas-fasilitas industri
dan pelabuhan di area Dumai.

PENCAPAIAN ANAK PERUSAHAAN UTAMA

PT Saka Energi Indonesia (SEl), yang bergerak dalam
bisnis hulu minyak dan gas, menyumbang 16%
dari pendapatan konsolidasian PGN pada tahun
2017. Hal ini karena adanya peningkatan produksi
dan diuntungkan oleh peningkatan harga minyak
pada kuartal terakhir 2017. Namun sebagaimana
disebutkan di atas, kinerja bottom line SEI

sangat terdampak oleh depresiasi, deplesi, dan
impairment, akan tetapi hal tersebut merupakan
faktor non cash sehingga secara EBITDA Saka
berkontribusi sebesar 33% terhadap konsolidasian
yang pada tahun ini EBITDA Konsolodisaian

adalah sebesar USD 830 juta meningkat dari tahun
sebelumnya senilai 807 juta, hal ini mencerminkan
posisi finansial yang kuat.

Indikator yang lebih baik adalah penerimaan pasar
yang positif terhadap obligasi pertama SEl, yang
diterbitkan pada tahun 2017, yang menunjukkan
bahwa SEI sekarang mampu beroperasi sebagai
sebuah perusahaan mandiri. Dengan berlanjutnya
peningkatan harga minyak serta mulainya produksi
di blok-blok baru seperti Muara Bakau, Bangkani,
dan Sanga-Sanga serta peningkatan produksi di
blok Fasken, kami berharap untuk memperoleh
kontribusi yang semakin positif dari bisnis hulu.

Pada sektor midstream PT PGN LNG Indonesia

(PGN LNG) turut serta dalam sejumlah rencana
proyek untuk mengembangkan LNG Hub di kawasan
Indonesia Timur dan Indonesia Tengah pada

tahun 2017.
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Pada sektor hilir, PT Gagas Energi Indonesia (GEI)
terus mendistribusikan CNG dan Bahan Bakar Gas
untuk transportasi (BBG) melalui SPBG dan fasilitas
Mobile Refueling Unit (MRU) sebagai bagian dari
inisiatif PGN untuk meningkatkan pemanfaatan gas
bumi pada sektor transportasi publik. Pemerintah
mendukung inisiatif ini dengan menyediakan
peralatan konverter untuk kendaraan.

PT PGAS Solution (PGASSOL), dengan fokus
bisnisnya pada Operasi & Pemeliharaan, Enjinering,
EPC dan Niaga, memperoleh sejumlah proyek
eksternal pada tahun 2017 selain melayani

pelanggan internal di dalam Grup PGN.

PT PGAS Telekomunikasi Nusantara (PGASCOM)
juga terus memberikan layanan tulang punggung
Teknologi Informasi dan solusi bisnis lain, dengan
menggunakan jaringan fiber optik PGN, untuk basis
klien eksternal yang semakin berkembang.

EKSEKUSI STRATEGI

Selama tahun 2017, kami mengupayakan tiga
strategi utama yang kami yakini akan membangun
landasan yang kokoh bagi pertumbuhan masa
depan energi Indonesia.

Memperkuat bisnis Inti dan Menciptakan Pasar
Pada beberapa tahun terakhir, kita melihat
pergeseran mencolok dalam dinamika bisnis

gas bumi, jika sebelumnya didorong oleh
permintaan, sekarang yang dihadapi adalah
situasi oversupply karena permintaan dari industri
dan kelistrikan masih menyesuaikan dengan
kondisi ekonomi dan perkembangan bisnis. Kami
menangani masalah ini dengan menciptakan
pasar, pertama-tama dengan memperluas pasar di
wilayah baru dan sektor baru, misalnya transportasi
laut.

Kami juga melihat bahwa pada masa depan, energi
akan semakin sering dikonsumsi dalam bentuk
listrik. Saat ini kami sudah memasok gas bumi
kepada sektor penghasil listrik melalui pelanggan
utama kami, yaitu PLN, kami telah mengidentifikasi
sebuah peluang untuk menciptakan lebih

banyak permintaan gas dengan membangun dan
mengoperasikan fasilitas listrik bertenaga gas skala
kecil untuk kawasan tertentu, misalnya kawasan
industri dan pelabuhan. Kami mengembangkan
strategi ini melalui anak perusahaan, PT Widar
Mandripa Nusantara (WIDAR). WIDAR telah
menyelesaikan sejumlah proyek pembangkit listrik di
Jawa Timur, dan akan mengembangkan fasilitas lain
di pulau Karimun, dengan menggunakan CNG yang
dipasok oleh GEL.

Dari segi jumlah, segmen pelanggan terbesar

PGN adalah segmen rumah tangga, di mana kami
sekarang mengelola lebih dari 190.000 pelanggan
rumah tangga. Namun, dari segi volume, rumah
tangga merupakan segmen terkecil. Walaupun
demikian, pelanggan residensial merupakan fokus
utama dalam misi kami, yang kami tangani bersama
pemerintah, untuk memastikan bahwa rakyat
Indonesia dapat memperoleh manfaat dari sumber
daya alam negeri sendiri.

Seperti disebutkan di atas, gas bumi memiliki
manfaat besar bagi pengguna karena bersih, efisien,
dan terjamin ketersediaanya dibandingkan dengan
LPG yang biasanya digunakan di rumah tangga.

Ini jJuga memainkan peran dalam pemberdayaan
ekonomi karena memudahkan masyarakat untuk
mengoperasikan industri rumah dan Unit Usaha Kecil
& Menengah (UKM).



Ambisi kami adalah membangun sambungan
dengan 1 juta pelanggan rumah tangga. Saat

ini kami berupaya mengejar target ini dengan
mengelola dan mengembangkan infrastruktur
untuk program Jargas yang diprakarsai pemerintah,
dan secara akumulasi telah memperoleh lebih

dari 75.000 pelanggan baru. Pada tahun 2017, PGN
mendapatkan penugasan di empat wilayah, di Jawa
Timur, Sumatra bagian selatan, Kalimantan serta
Jakarta. Pada akhir tahun 2017, lebih dari 190.000
pelanggan dapat menikmati manfaat gas alam di 39
kota dan kabupaten seluruh Indonesia.

PGN juga terus menciptakan pasar gas bumi
sebagai bahan bakar murah dan efisien untuk
sektor transportasi dengan menggunakan

CNG. Anak perusahaan kami, GEl, saat ini
mengoperasikan 12 SPBG dan 4 MRU. Pemerintah
mendukung inisiatif ini dengan menyediakan
peralatan konverter untuk kendaraan. Namun,
konversi ini bisa dikatakan berjalan cukup lamban
karena beragam alasan, terutama kenyataan bahwa
mengkonversi bahan bakar ke CNG, menyebabkan
tidak berlakunya garansi resmi kendaraan. Kita
membutuhkan dukungan peraturan dan pengguna
yang lebih besar untuk mendorong adanya solusi
dari masalah ini, dan tentunya juga dalam hal
penetapan harga jual gas untuk transportasi,

jika pemanfaatan gas untuk sektor ini ingin lebih
optimal.

PGN juga mengembangkan inisiatif CNG baru
dengan menggunakan tabung pengangkut yang
inovatif yang disebut CNG Cradle yang dirancang
oleh PGN. Kami telah memasang CNG Cradle
tersebut di beberapa restoran terpilih di Jakarta
untuk menggantikan LPG. Dalam masa konversi,
kami menawarkan fleksibilitas kepada pelanggan
terkait dengan volume pemakaian dan skema
pembayaran. Saat ini kami terus melakukan
evaluasi untuk meningkatkan pelayanan kepada
pelanggan melalui CNG Cradle ini.
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Situasi pasar yang kompetitif di tahun ini juga
mendorong kami untuk lebih berfokus pada
konsumen. Selama dua tahun terakhir, kami telah
memperkenalkan sejumlah layanan dengan nilai
tambah dan pilihan layanan yang membedakan
kami dari kompetitor. Sistem layanan pelanggan
saat ini telah terdigitalisasi penuh, yang memastikan
efisiensi dan transparansi lebih besar. Pelanggan
juga dapat mengakses akun mereka, layanan
dukungan, dan produk-produk lain melalui aplikasi
mobile PGN. Kami juga memberikan perhatian
lebih besar dalam hubungan pelanggan dengan
memperkenalkan segmentasi baru untuk klien,
berdasarkan tingkat konsumsi gas pelanggan, dan
menawarkan fitur berbeda yang memiliki nilai
tambah untuk tiap segmen yang memungkinkan
pelanggan untuk mengelola konsumsi gas dan
pembayaran dengan lebih cerdas dan mudah. Selain
itu, kami terus mengoperasikan layanan call center
24 jam/7 hari untuk menangani keluhan apa pun
yang mungkin dialami pelanggan. Kami percaya
bahwa tidak ada penyedia gas lain di negara ini
yang dapat menyamai tingkat layanan PGN saat ini.

LNG juga mulai dilihat sebagai solusi energi yang
dapat diandalkan untuk mendukung perkembangan
ekonomi di kawasan timur dan tengah Indonesia.
Setelah mengenali berbagai peluang untuk bisnis
LNG dalam rencana bisnis PGN, saat ini kami
melaksanakan rencana ini dengan mengidentifikasi
sejumlah wilayah potensial sebagai langkah
pertama dalam pengembangan sistem distribusi
LNG yang terintegrasi di kawasan timur dan

tengah Indonesia.
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Entitas Anak PGN, PGN LNG, mengendalikan
program ini, dan sejumlah proyek telah diprakarsai.
seperti di Pomala - Sulawesi Tenggara, dimana
kami bekerjasama dengan beragam mitra, termasuk
PLN dan Antam, untuk mengembangkan fasilitas
penerima LNG dan fasilitas listrik bertenaga

LNG yang melayani industri dan nantinya untuk
pemenuhan kebutuhan listrik masyarakat sekitar,
serta berperan sebagai LNG Hub. Dengan demikian,
solusi infrastruktur dan distribusi LNG menjadi
semakin penting bagi Indonesia saat pemerataan
pembangunan diharapkan berkembang di kawasan
tengah dan timur Indonesia.

Kami juga mulai mempertimbangkan peluang untuk
mengaplikasikan LNG pada sektor transportasi.
melalui kerja sama dengan BUMN operator kapal
feri, ASDP, dalam penggunaan LNG sebagai bahan
bakar yang lebih bersih, lebih murah, dan lebih
efisien untuk kapal selain itu kami juga mengincar
kereta api berbahan bakar LNG yang kami lihat
memiliki prospek yang penting untuk Perusahaan.

Memperkuat sinergi Solusi PGN 360°

Selaras dengan misi kami untuk menjadikan PGN
sebagai perusahaan energi yang terintegrasi, pada
tahun 2017 kami semakin meningkatkan sinergi di
dalam Perusahaan dan Entitas Anak, dari hulu hingga
hilir, sehingga dapat mendukung bisnis inti dengan
lebih baik dalam meningkatkan penggunaan gas
bumi dan menjadikan bisnis tetap tangkas, efisien,
dan responsif. Entitas Anak dengan beragam keahlian
dan fokus bisnis meliputi transmisi dan distribusi
gas bumi, solusi teknologi informasi, pasokan dan
LNG, operasi dan pemeliharaan peralatan dan
infrastruktur gas, manajemen asset & fasilitas, serta
solusi energi beyond pipeline, berkontribusi 19%
dari pendapatan konsolidasian PGN pada tahun
2017. Karena kemampuan unik 360" PGN semakin
dapat diandalkan dalam memenuhi kebutuhan
konsumen dan secara ekonomis semakin diakui,
baik di Indonesia maupun secara internasional, kami
percaya bahwa kontribusi Entitas Anak terhadap
pendapatan PGN akan terus tumbuh dengan stabil.

Entitas Anak, GEI, mengelola bisnis pengisian bahan bakar gas untuk transportasi dengan skema berlangganan, sehingga pelanggan dimudahkan untuk mengelola dan mengatur
pengeluaran bahan bakar untuk kendaraan operasional mereka. Informasi tagihan bahan bakar gas untuk transportasi disampaikan setiap bulan pada perusahaan yang bekerja
sama dengan skema berlangganan ini.



TATA KELOLA PERUSAHAAN

Kerangka kerja tata kelola perusahaan yang

baik yang memberikan kepastian kepada semua
pemangku kepentingan PGN bahwa kepentingan
mereka terlindungi merupakan pondasi bagi
Perusahaan. Mendapatkan dan mempertahankan
kepercayaan pemangku kepentingan terhadap
integritas operasi PGN merupakan persyaratan
fundamental untuk keberlangsungan bisnis

kami. Sistem, pengendalian dan proses yang
menyusun kerangka kerja GCG secara berkala
dievaluasi, baik melalui proses internal seperti
pekerjaan Komite Audit dan Audit Internal, maupun
oleh pihak eksternal. Pada tahun 2017, kami
menempatkan satu asesor untuk mengevaluasi
kepatuhan perusahaan terhadap indikator tata
kelola perusahaan untuk Badan Usaha Milik
Negara sebagaimana diatur oleh Peraturan Menteri
BUMN SK-16/MBU/2012. PGN mempertahankan
tren peningkatan berkelanjutan sejak audit GCG
pada tahun 2009, dengan meningkatkan skor GCG
menjadi 94,61%.

Kami mengambil sejumlah inisiatif untuk
memperkuat tata kelola perusahaan pada tahun
2017, termasuk mengkaji dan memperbarui
panduan GCG. Memperkuat manajemen risiko juga
merupakan fokus khusus. Kami memperkenalkan
sistem penalti, dalam bentuk pengurangan skor
KPI kepatuhan, untuk unit kerja atau Entitas Anak
yang gagal mengambil tindakan yang tepat untuk
mengidentifikasi dan mengelola risiko. Sebelum
mengimplementasikan kebijakan tersebut, kami
melakukan program diseminasi intensif pada
semua unit kerja dan Entitas Anak, termasuk
seminar tentang ‘Berbagi Pengetahuan tentang
Manajemen Risiko & GCG dalam Grup PGN pada
tahun 2017’ serta pemetaan dan pelatihan
manajemen risiko dan implementasi GCG pada
semua Entitas Anak.
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Dalam bisnis minyak dan gas, ada risiko inheren
dan selalu ada. Sehingga, keselamatan sangat
penting dalam seluruh operasi PGN. Kami sangat
berkomitmen terhadap keselamatan semua
karyawan dan mereka yang bekerja pada proyek
PGN dengan perjanjian subkontraktor, dan kami
berusaha keras untuk senantiasa menyediakan
lingkungan kerja yang aman dengan bekerja sesuai
standar sistem manajemen keselamatan. Namun,
dengan sungguh menyesal kami melaporkan bahwa
ada empat korban selama tahun 2017 akibat dari
dua insiden berbeda yang keduanya melibatkan
subkontraktor. Dalam kedua kejadian tersebut,
kegiatan proyek segera dihentikan dan dilakukan
investigasi menyeluruh untuk menguji semua
sistem keselamatan PGN sebelum mengizinkan
aktivitas untuk dilanjutkan kembali. Sejak saat
itu, kami telah mengintensifkan upaya untuk
memperkuat keselamatan dan komunikasi di
kalangan karyawan, kontraktor, dan subkontraktor,
dan mendorong semua staf lapangan untuk
meningkatkan kewaspadaan untuk memastikan
bahwa insiden semacam itu tidak terjadi lagi.

PROSPEK BISNIS

Kami berharap bisnis dapat bertumbuh pada
tahun depan, selaras dengan proyeksi pemerintah
untuk pertumbuhan Produk Domestik Bruto
sebesar 51-5,4%. Kemungkinan besar kita akan
melihat penguatan lebih lanjut dalam harga-
harga komoditas yang mendorong peningkatan
dalam kinerja ekspor negara bersamaan dengan
percepatan investasi dalam infrastruktur. Konsumsi
rumah tangga diperkirakan naik perlahan pada
tahun depan. Namun, disisi lain peningkatan

harga minyak mungkin menyebabkan inflasi, dan
ada beberapa risiko potensial terkait dengan
kondisi global yang dapat memengaruhi ekonomi
Indonesia seperti ketidakpastian di sektor ekonomi
dan kebijakan moneter pemerintah AS, dan
pertumbuhan ekonomi China yang masih mencari
equilibrium baru.
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Permintaan pada tahun 2018 akan terus

didorong oleh sektor listrik dan industri karena
pemulihan ekonomi semakin berakselerasi, kami
memperkirakan pemanfaatan gas bumi akan
meningkat. Indonesia sebagai tuan rumah Asian
Games di Palembang dan Jakarta pada paruh kedua
tahun ini diperkirakan mendorong permintaan gas
bumi di kedua kota tersebut, yang akan diperbesar
oleh kebutuhan sektor pendukung seperti industri
pariwisata dan transportasi.

Regulasi industri baru akan memiliki dampak
terhadap pengembangan bisnis. Pemerintah
berencana untuk mengeluarkan peraturan baru
mengenali tata kelola bisnis gas bumi hilir yang
memastikan bahwa entitas tertentu akan diberi
hak eksklusif pada wilayah distribusi dan niaga
tertentu. Hal ini seharusnya menguntungkan
industri karena akan mengeliminasi duplikasi
infrastruktur dan memastikan bahwa investasi dan
pengembangan infrastruktur gas dikoordinasikan
dengan lebih baik dan lebih efisien. Karena PGN
memiliki lebih dari 70% dari infrastruktur gas bumi
di Indonesia, kami yakin akan memperoleh manfaat
dari ketentuan ini, yang akan membantu PGN
memastikan bahwa gas bumi dikembangkan dan
dimonetisasi untuk kepentingan Indonesia.

Peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral
nomor 58 tahun 2017, yang diterbitkan pada bulan
Desember 2017, memberikan payung bagi marjin
infrastruktur dan niaga dengan menetapkan
maksimal 11% untuk imbal hasil infrastruktur dan
7% untuk marjin komoditas. Ketentuan ini harus
diimplementasikan dalam waktu 18 bulan atau
pertengahan tahun 2019.

Kami percaya bahwa walaupun hal ini dapat memiliki
dampak terhadap profitabilitas, tetapi juga dapat
mendorong konsolidasi lebih besar dalam industri,
yang pada akhirnya menguntungkan pelanggan

gas bumi.

Strategi dan investasi jangka panjang PGN, akan terus
berfokus pada bisnis inti PGN dalam transmisi dan
distribusi gas. Masih terdapat permintaan gas bumi
yang cukup besar belum terpenuhi pada area-area
yang belum terjangkau oleh infrastruktur gas. Area-
area ini merupakan pasar potensial yang signifikan
bagi PGN dan kami akan terus mengembangkan dan
meningkatkan infrastruktur gas bumi untuk penetrasi
pasar baru ini.

PGN juga akan terus berinvestasi dalam bisnis- bisnis
lain dengan fokus pada penciptaan permintaan
berkelanjutan untuk penggunaan gas bumi di
Indonesia, termasuk memproduksi listrik. Strategi ini
juga akan berfokus pada investasi yang memberikan
nilai tambah terhadap gas bumi dan memonetisasi
kapabilitas & keahlian PGN lainnya.

Pada saat yang sama, kami akan berfokus untuk
memperluas dan menawarkan nilai tambah bagi
pelanggan melalui inisiatif ‘solusi terintegrasi 360°,
yang bergerak lebih jauh dari sekadar menjual

gas bumi menuju rangkaian layanan terintegrasi
secara penuh yang dapat membantu pelanggan
mengembangkan bisnis mereka.



Kami percaya bahwa strategi ini akan didukung
oleh posisi PGN sebagai bagian dari Holding
minyak dan gas yang dibentuk oleh Pemerintah.
PGN telah mendukung kebutuhan gas bumi

di Indonesia sejak 1859, dan terus-menerus
menginvestasikan kembali hasil yang diperoleh
dari aktivitas distribusi dan transmisi gas kedalam
bisnis ini, hingga mencapai titik di mana lebih

dari 70% infrastruktur gas bumi di Indonesia yang
ada dikembangkan oleh PGN. Kami percaya bahwa
memimpin sub-holding gas akan memungkinkan
PGN untuk mengonsolidasi dan mengoptimalkan
infrastruktur gas bumi di seluruh negeri, serta
mengakselerasi pertumbuhan selanjutnya. Kami
juga akan mampu bermitra dengan pemerintah
dengan lebih efisien dalam mengembangkan pasar
gas bumi di wilayah eksisting maupun wilayah baru,
dan dalam menciptakan kebijakan yang adil yang
mendukung tujuan Indonesia untuk kemerdekaan
energi dan kemandirian energi.

PERUBAHAN KOMPOSISI DIREKSI

Kami melakukan beberapa perubahan Direksi
pada tahun 2017, Bapak Hendi Prio Santoso,
menyelesaikan masa tugasnya. Beliau telah
mengabdi selama 10 tahun dan membentuk

PGN menjadi seperti hari ini. RUPS kemudian
memberikan amanat kepada saya untuk
menggantikan beliau sebagai Direktur Utama.
Bapak Hendi Kusnadi dan Bapak Muhammad Wahid
Sutopo juga mengakhiri masa baktinya sesuai
dengan keputusan RUPS Tahunan 2017, mewakili
rekan-rekan, saya ingin mengucapkan terima kasih
atas kontribusi beliau terhadap PGN. Selain diri
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saya, bergabung sebagai Direksi PGN adalah Ibu
Desima E. Siahaan yang menjabat sebagai Direktur
SDM & Umum, Bapak Gigih Prakoso sebagai
Direktur Strategi dan Pengembangan Bisnis, akan
tetapi hanya 4 bulan menjabat, kemudian beliau
ditugaskan oleh Kementerian BUMN sebagai Direksi
di Pertamina. Sehingga jumlah Direksi saat ini
menjadi lima orang.

Akhir kata, mewakili Direksi saya ingin
mengucapkan terima kasih, kepada seluruh
karyawan atas dedikasi dan dukungan mereka
selama ini, dan menyampaikan apresiasi yang
tinggi kepada pelanggan, mitra bisnis, pemerintah,
dan para pemangku kepentingan yang lain atas
kerja sama dan kepercayaannya kepada PGN. Kami
percaya bahwa PGN memiliki kapabilitas, visi, dan
strategi yang siap untuk memberikan solusi energi
berkelanjutan yang akan memberikan manfaat bagi
negara dan terus memberikan nilai tambah kepada
para pemangku kepentingan di masa depan.

Jobi Triananda Hasjim
Direktur Utama
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SURAT PERNYATAAN
ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN DIREKSI TENTANG
TANGGUNG JAWAB ATAS LAPORAN TAHUNAN 2017
PT PERUSAHAAN GAS NEGARA (PERSERO) Tbhk

Kamiyang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk Tahun 2017 telah dimuat secara lengkap dan kami bertanggung
jawab penuh atas kebenaran isi Laporan Tahunan Perusahaan.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya.

Jakarta, 3 April 2018

Direktur Utama Direktur Keuangan Komisaris Utama Komisaris
merangkap Direktur
Strategi dan
Pengembangan Bisnis
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Ekosistem persawahan memiliki banyak pihak yang
berpartisipasi untuk menghasilkan produk yang terbaik.
Seperti ekosistem yang dikembangkan oleh PGN, dengan
dukungan dari Entitas Anak, Afiliasi, Asosiasi dan Joint
Venture mengupayakan untuk menghasilkan produk dan jasa
yang terbaik bagi stakeholder.
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Transmisi dan distribusi gas bumi

MODAL DITEMPATKAN DAN DISETOR PENUH
Rp2.424.150.819.600

@%g%

KEPEMILIKAN
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PENCATATAN DI BURSA

Saham Perseroan telah dicatatkan di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya pada tanggal 15
Desember 2003 dengan Kode Saham di Bursa:
PGAS

A
il

DASAR HUKUM PENDIRIAN
Peraturan Pemerintah No.19 tahun 1965
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CONTACT CENTER
Alamat : JI. KH. Zainul Arifin No. 20, Krukut, Tamansari,
Jakarta Barat, DKl Jakarta

@ Www.pgn.co.id E Perusahaan Gas Negara
@gas_negara & 1500 645

gy @Gas_Negara ’A contact.center@pgn.co.id
PGNenergibaik
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LOGO PERUSAHAAN

-
GAS
NEGARA
| SR
1859-1965 1965-1994
Logo yang digunakan saat Perusahaan masih bernama Melambangkan sifat pelayanan utilitas gas, dengan
Firma LJ.N. Eindhoven & CO Gravenhage. bumi sebagai sumbernya serta misi perusahaan
dalam kegiatan produksi, instalasi, transmisi dan
distribusi.
Gas Negara Gas Negara
1994- 2003 2003- 2011
Gambar lidah api dengan kesan dinamis, semangat Mencerminkan visi perusahaan yang berorientasi
dan inovasi yang merupakan tekad Perusahaan global, yaitu menjadi perusahaan publik terkemuka
dalam memberikan pelayanannya. Lingkaran hitam dalam bidang penyedia gas bumi. Tulisan Gas Negara
melambangkan bumi dan juga pipa sebagai sarana menjadi bagian yang tak terpisahkan dari logo karena
penghantar gas bumi. menyiratkan sifat Perusahaan yang dinamis dan terus

berkembang.



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
Laporan Tahunan 2017 67

energy for life

MAKNA LOGO

Logo PGN menyimbolkan api yang terdiri dari lima
elemen yang mewakili lima pemangku kepentingan
yang paling utama, yaitu konsumen, investor,
karyawan, negara dan PGN sendiri. Api tersebut
memiliki nuansa tiga dimensi, menyiratkan sebuah
perusahaan yang terintegrasi sepenuhnya yang
melampaui usaha pengangkutan dan niaga gas
bumi untuk memberikan solusi energi menyeluruh
bagi konsumen. Warna biru mewakili gas yang
bersih, kepercayaan diri, kejelasan dan stabilitas,
serta intensitasnya. Warna biru yang tergradasi
melambangkan pergerakan, pertumbuhan dan
kemampuan beradaptasi.

TAGLINE

"“ENERGY”
Mengidentifkasi peran penting PGN yang tidak
hanya bergerak di bidang penyaluran gas, melainkan

turut berperan dalam penyediaan energi yang krusial.

Corporate brand PGN adalah sebuah simbol yang
merepresentasikan PGN kepada dunia. Karena itu,
sangat penting untuk menjaga dan membangun nilai
dari corporate brand tersebut. Corporate brand juga
berfungsi sebagai penegasan sehingga penggunaan
nama PGN selalu konsisten, yaitu disebutkan
sebagai PGN dan tidak nama lain seperti PGAS atau
Perusahaan Gas Negara.

“FOR LIFE"

Menandakan peran penting yang dijalankan

PGN melalui gas bumi dalam mengerakkan dan
meningkatkan kualitas hidup di Indonesia, mulai
untuk mengolah makanan sehari-hari hingga
menjalankan pembangkit listrik.

Berorientasi pada masa depan, mengkonfirmasikan
komitmen PGN terhadap jaminan energi
berkelanjutan jangka panjang bagi konsumen,
menyediakan solusi energi inovatif yang dapat
diandalkan untuk perencanaan jangka panjang.
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perusahaan. (NV OGEM) asing.
Tahun 1879, NIGM Pemerintah
mengoperasikan Belanda

2 pabrik gas
di Jakarta dan
Surabaya.

\
\/////////
\

mengoperasikan
11 pabrik gas dan
33 pembangkit
listrik, karenanya
menggabungkan
NIGM dan
perusahaan
listrik Pemerintah
Belanda dan
mengubah nama
perusahaan.
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Perusahaan Gas
Negara

Pada tanggal 13 Mei
1965, berdasarkan
Peraturan Pemerintah
Nomor 19 Tahun 1965,
PGN ditetapkan sebagai
Perusahaan Negara.

[ L/ [ [ [ [ 1L

[164

Perusahaan
Umum Gas
Negara

Bentuk usahanya
diubah menjadi
Perusahaan Umum
(Perum).
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PT Perusahaan Gas
Negara (Persero)
Perubahan status
perseroan diiringi dengan
penambahan ruang
lingkup usaha yang lebih
luas yaitu selain di bidang
distribusi gas bumi juga di
bidang transmisi, dimana
PGN berfungsi sebagai
transporter.

LLLL

BB Ba B
aBapa
aBata
aBata
aBapa®
R IR USRS

2005

PT Perusahaan
Gas Negara
(Persero) Thk
Saham PGN
telah dicatatkan
di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa
Efek Surabaya
pada tanggal

15 Desember
2003 dengan
kode transaksi

perdagangan PGAS.
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PERKEMBANGAN BISNIS PERUSAHAAN

[718

PGN berhasil
menyelesaikan
Pipa Transmisi
Jalur Grissik

- Duriyang
kemudian
diikuti dengan
pembentukan
Entitas Anak
di bidang.
Transmisi yaitu
PT Transportasi
Gas. Indonesia
(TGI).

2005

Penyelesaian
jaringan pipa
transmisi Grissik-
Batam-Singapura.

I,

2007

Pada tanggal 25 Oktober
2007, diresmikan pipa
penyalur gas SSWJ II
segmen Grissik

- Pagardewa oleh
Menteri Negara BUMN
untuk PT Krakatau Daya
Listrik dari lapangan
Pertamina di
Pagardewa. Pada

tahun yang sama, PGN
mendirikan Entitas Anak
yang bergerak dibidang
telekomunikasi, yaitu PT
PGAS Telekomunikasi
Nusantara (PGASCOM).
PGASCOM mengelola
pengoperasian dan
pemeliharaan jaringan
kabel fiber optik.

2007

Untuk mengoptimalisasi
kekuatan dan
kompetensi yang telah
dibangun selama ini
dengan memanfaatkan
peluang pengembangan
bisnis kedepan, PGN
kembali membentuk
Entitas Anak dengan
nama PT PGAS Solution
yang terkait dengan
usaha rekayasa teknik,
operasi dan

pemeliharaan, kontraktor

EPC serta perdagangan.

200

PGN membentuk 2
Entitas Anak yang
masing-masing
bergerak di bidang
hulu dan hilir
bisnis gas bumi.
Entitas Anak di
bidang hulu
adalah PT Saka
Energi Indonesia
(SEI) sedangkan
Entitas Anak
adalah bidang
hilir PT Gagas
Energi Indonesia
(GEI).



PGN mendirikan
Entitas Anak PT PGN
LNG Indonesia (PLI).
Lingkup usaha PLI
antara lain melakukan
pengadaan pasokan
LNG dan gas

bumi, kegiatan
penyimpanan
termasuk regasifikasi
kepada pembeli, serta
melakukan kegiatan
usaha lainnya di
bidang LNG.

PGN mendirikan entitas
anak PT Permata Graha
Nusantara (PERMATA).
Lingkup usaha Permata
antara lain melakukan
pengelolaan properti,
penyediaan jasa
tenaga kerja, fasilitas
manajemen, profitisasi
sumber daya dan aset
perusahaan.

Mulai beroperasinya
secara komersial
FSRU Lampung
untuk mendukung
kehandalan pasokan
gas di Jawa, dengan
menggunakan LNG.
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2005

Pada akhir Agustus 2015, PGN
melalui entitas afiliasi PT
Kalimantan Jawa Gas (KJG)
berhasil menyelesaikan
pembangunan ruas pipa
Transmisi Kalija | dari lapangan
gas Kepodang ke PLTG Tambak
Lorok Semarang sepanjang 201
km dan dilanjutkan dengan
komersialisasi pipa tersebut.
Dengan beroperasinya
infrastruktur tersebut, maka
PGN menjadi satu - satunya
Badan Usaha hilir gas bumi
yang melayani ke semua
sektor Pelanggan (Rumah
Tangga, Komersial, Industri dan
Pembangkit Listrik)

di Jawa Tengah.

Pada bulan Juli 2015
pemerintah memberikan
penugasan kepada PGN untuk
mengoperasikan jaringan
distribusi gas bumi untuk
Rumah Tangga (Jargas) yang
telah dibangun pemerintah
untuk 8 wilayah pada

bulan Desember 2015. PGN
mendapatkan tambahan
penugasan membangun dan
mengoperasikan Jargas untuk
3 wilayah, yaitu Surabaya,
Tarakan dan Batam.

"

2016

Pembangunan jaringan
distribusi gas di kabupen
Musi Banyuasin, Kota Bandar
Lampung, DKI Jakarta dan
Kota Mojokerto.

20/

Blok Muara Bakau dimana
PGN melalui Entitas Anak
perusahaan PT Saka

Energi Indonesia memiliki
participating interest
sebesar 11,7% mulai
berproduksi pada bulan
Mei 2017. Proyek ini sangat
signifikan untuk menambah
pasokan gas dalam negeri
dan memenuhi target lifting
gas bumi pada 2017. Akhir
2017 produksi blok Muara
Bakau melalui lapangan
Jangkrik mencapai 580
MMscfd.

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

>

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
72 Laporan Tahunan 2017

BIDANG USAHA

KEGIATAN USAHA

Sesuai dengan Anggaran Dasar PGN sebagaimana

terakhir diubah dengan Akta Nomor 102 tanggal 24 Mei

2017 yang dibuat dihadapan Notaris Fathiah Helmi,

SH., Notaris di Jakarta, kegiatan usaha PGN adalah

sebagai berikut:

1. Perencanaan, pembangunan dan pengembangan
usaha hilir bidang gas bumi yang meliputi kegiatan
pengolahan, pengangkutan, penyimpanan dan niaga;

2. Perencanaan, pembangunan, pengembangan
produksi, penyediaan, penyaluran dan distribusi
gas buatan (gas hidrokarbon);

3. Selain kegiatan usaha utama, PGN dapat
melakukan kegiatan usaha penunjang lain yang
berkaitan langsung dan/atau yang mendukung
kegiatan usaha utama sesuai peraturan
perundangan-undangan yang berlaku.

PRODUK ATAU JASA YANG DIHASILKAN
Sebagai BUMN yang bergerak di bidang hilir gas
bumi, PGN melakukan kegiatan usaha di bidang
pengangkutan dan niaga gas bumi.

Pada bidang pengangkutan gas bumi, PGN memiliki
jaringan pipa transmisi di Provinsi Sumatera Utara,
Riau, Sumatera Selatan, Kepulauan Riau dan Provinsi
Jawa Tengah untuk menghubungkan lokasi sumber
gas bumi dengan lokasi pengguna akhir gas bumi
melalui moda pipa transmisi.

Pada bidang niaga gas bumi, PGN membeli gas bumi
dari berbagai produsen gas bumi yang kemudian
dijual ke berbagai segmen pengguna akhir gas bumi,
mulai dari pelanggan rumah tangga, pelanggan
komersial, pelanggan industri - manufaktur,
pembangkit listrik hingga ke sektor transportasi baik
melalui moda pipa distribusi gas, CNG maupun LNG.

Untuk mendukung usaha niaga gas bumi, PGN
menyediakan berbagai infrastruktur gas bumi yang
dilakukan secara terintegrasi untuk menjamin
penyaluran gas bumi kepada para pengguna akhir gas
bumi memenuhi kualitas produk (komposisi, tekanan,
temperatur gas bumi) dan layanan (kontak pelanggan,
penanganan gangguan) sesuai standar internasional.

Untuk kepentingan manajemen perusahaan, dalam
menjalankan kegiatan usahanya, PGN dan beserta
perusahaan-perusahaan yang tergabung dalam PGN
Group membagi 4 (empat) segmen usaha pokok, yaitu:
1. Usaha transmisi dan distribusi gas bumi;

2. Usaha niaga gas bumi;

3. Usaha hulu minyak dan gas bumi;

4. Usaha lainnya, yaitu telekomunikasi, jasa,
konstruksi dan pemeliharaan jaringan pipa
pengelolaan gedung dan sewa pembiayaan
(financial lease).

Sejalan dengan strategi bisnis perusahaan, pada
tahun 2011 PGN mengembangkan kapabilitas

di kegiatan hulu minyak dan gas bumi, serta
berdasarkan PSAK No. 5 (direvisi tahun 2009)
mengenai segmen usaha operasional dan untuk
tujuan penilaian serta pelaporan manajemen. Di
tahun 2013 PGN juga melaporkan kegiatan usaha hulu
minyak dan gas bumi sebagai segmen

bisnis perusahaan.

SINERGI PGN

Di tahun 2017, PGN mengkampanyekan tagline “ONE
PGN” yang mencerminkan semangat sinergi antara
PGN dan anak-anak perusahaan serta afiliasi. ONE
PGN adalah dasar dari “PGN 360°" yang merupakan
product development PGN sebagai bentuk nilai
tambah pelayanan kepada pelanggan. Bentuk aplikasi
PGN 360° antara lain adalah layanan penyaluran

gas bumi kepada pelanggan, yang disertai dengan
pemberian jasa telekomunikasi yang handal melalui
infrastruktur fiber optic yang dikelola oleh PGASCOM,
dan jasa pemeliharaan pipa instalatur yang dilakukan
oleh PGAS Solution. Dengan PGN 360° ini pelanggan
PGN tidak hanya menikmati manfaat penggunaan

gas bumi sebagai bahan bakar yang murah, juga
mendapatkan kemudahan layanan pemeliharaan
jaringan pipa dan menikmati fasilitas telekomunikasi
yang handal.
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GTA (Gas Transportation Agreement)

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

PGN, TGI dan KJG berperan sebagai
pengangkut gas melalui pipa transmisi
dengan mengenakan toll fee.
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Sumber pasokan LNG
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— GSA (Gas Sales Agreement)

Pada bidang niaga gas bumi, PGN membeli gas bumi dari - E]_ﬁ ﬂ
berbagai Produsen gas bumi yang kemudian dijual ke berbagai E ‘ ‘ [ ‘
segmen pengguna akhir gas bumi, mulai dari Pelanggan, Rumah a E El

Tangga, Pelanggan Komersial, Pelanggan Industri-Manufaktur,

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN
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Pembangkit Listrik hingga ke Sektor Transportasi baik melalui g E
moda pipa distribusi gas, CNG maupun LNG. o g
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Pipa Distribusi
4.994 km Pembangkit listrik, industri, komersial,
rumah tangga & SPBG.

PGN memiliki 4 segmen bisnis. 81% dari pendapatan PGN berasal dari bisnis Niaga gas bumi, 16% dari bisnis
minyak dan gas, dan sisanya disumbang oleh bisnis Transmisi dan bisnis lainnya.
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SINERGI ONE PGN

UPSTREAM

DOWNSTREAM
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KEUANGAN

BERGERAK BERSAMA SEBAGAI ONE PGN UNTUK MENJADI PENYEDIA SOLUSI ENERGI TERINTEGRASI.
Entitas Anak bergerak bersama PGN untuk mencapai tujuan yaitu peningkatan nilai yang diberikan kepada Pelanggannya dan

IKHTISAR KINERJA

Indonesia. Melalui penyediaan gas bumi yang berkualitas dan handal, dukungan dari Entitas Anak dalam bidang operasional

B

dan keahlian bidang rekayasa teknik, pengelolaan aset dan arsip, penyediaan jaringan pipa transmisi, penyediaan CNG
berkualitas dan fleksibel, serta teknologi informasi dan internet berkecepatan tinggi, membuat PGN berbeda dari perusahaan
gas lain di Indonesia.

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

SUPPORTING

>

F) SAKA
power to discover

SEl berpartisipasi di 11
(sebelas) blok hulu migas,

IE, COM
always refiable

PGASCOM melakukan bisnis di
bidang telekomunikasi yang
kini memiliki banyak peluang

MANAJEMEN

baik domestik maupun
dan potensi tumbuh yang

internasional, 7 (tujuh)
L tinggi, karena melengkapi

diantaranya sudah dalam

alhEmen precleh, keahliannya dengan penciptaan

solusi informasi teknologi yang
terintegrasi dan operasi

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

komersial internasional di

o

Singapura.

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

PSNGAGAS

brings energy to you

Transgasindo

energy connect synergy

s GaS||nk GEl mengoperasikan stasiun

pengisian bahan bakar gas TGl mengelola infrastruktur

°

berupa pipa transmisi yang
memberikan potensi tinggi

untuk sektor transportasi.
Selain itu, GEl juga mengem-
untuk pertumbuhan industri di
Kepulauan Riau, sebuah

bangkan bisnis CNG untuk
sektor Industri dan komersial
terutama untuk pasar yag kawasan industri bebas pajak
di Indonesia yang langsung

berhadapan dengan jalur

tidak dilewati oleh jaringan
pipa gas PGN.

Bertumbuh dari mengelola

perdagangan dunia.

pgntic.

it happen

LINGKUNGAN PERUSAHAAN
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TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
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PLI bertransformasi menjadi

aset milik PGN berupa gedung
dan pergudangan, PERMATA
telah mengembangkan

infrastruktur penting yang
menunjang kehandalan
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distribusi gas, terutama dengan
adanya proyeksi Pemerintah

keahliannya menjadi
pengembang property. Kini

LAPORAN
KEUANGAN

atas perlunya impor LNG pada

produk propertinya, Beran-
daMAS menjadi salah satu

tahun - tahun mendatang yang
diakibatkan peningkatan

ikon properti di wilayah Vida permintaan gas dari sektor
Bekasi.

A pgn soLuToN
action for excellence
7 N Perdagangan Indonesia Bertumbuh.
IA A: Deregulasi dan reformasi birokrasi,

menjadi salah satu upaya untuk

kelistrikan dan industri.

)

‘/ NUSANTARA REGAS

ajoint venture company between PERTAMINA & PGN

REFERENSI q

Nusantara Regas berkembang
dan bertumbuh seiring
meningkatkan kemudahan permintaan gas bumi untuk
mendukung sektor kelistrikan

nasional.

berinvestasi di Indonesia.
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SUMBER GAS DAN INFRASTRUKTUR
GAS BUMI

PGN mengintegrasikan infrastruktur gas bumi di Indonesia dan mengupayakan peningkatan akses energi

ke seluruh lapisan masyarakat dan pengguna. Saat ini PGN telah beroperasi di 39 (tiga puluh sembilan) kota,
12 (dua belas) provinsi di Indonesia dengan melayani pelanggan pembangkit listrik, pelanggan industri,
pelanggan sektor komersial, pelanggan rumah tangga dan segmen transportasi.
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Pertamina EP Asset 1

Field P. Susu B
Premier oil

Natuna Sea

Singapura L] ‘ o
.

- PT Pertagas Niaga
LNG Arun Pertamina

@ Stasiun Panaran,
Batam

e Pertamina EP Asset 1
Sumur Benggala-1

470 Km
Pipa Transmisi
Grissik - Singapura

—

Inti Daya Latu Prima
(Gas ex - Jambi Merang)

536 Km
Pipa Transmisi

Grissik - Duri 165 Km

g Fp Pipa Transmisi
As Labuhan Maringgai - Muara Bekasi

0€&Phillips
Coridor P;
-

Stasiun
Pagardewa

267 Km
Pipa Transmisi
Pagardewa - Labuhan Maringgai

l;;‘
\
A

Stasiun
Labuan
Maringgai

105 Km
Pipa Transmisi
Labuan Maringgai - Bojonegara
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== Jalur Pipa Transmisi L 4 Stasiun Gas

1 MMScf = 1.000 MMBTU EM\ Bahan Bakar Gas (SPBG)

s .
Sumber Gas Bumi i Stasiun Pengisian
@ GHV=1.000 BTU/SCF

«Jalur Pipa Distribusi

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN
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201 Km .‘E

Stasiun Pipa Kalija |
FSRU Muara Bekasi Kepodang - Tambak Lorok

o

Jawa Barat
Pertamina EP
Asset 3
BBG & WNE, IKD SNR
(Gas Ex-TSB)

LAPORAN
KEUANGAN

Madura Offshore PSC

O ans

®Husky CNOOC
Madura Strait PSC

Stasiun
Bojonegara

REFERENSI q

Lapindo Brantas
Brantas PSC

Gagas Energi Indonesia e
(Gas-ex WMO PSC)

PHE WMO
West Madura Offshore PSC A
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STRUKTUR ORGANISASI

DIREKTUR
UTAMA

Jobi Triananda Hasjim

CORPORATE
SECRETARY

Rachmat Hutama

LEGAL

R. Mohamad Edwin

INVESTOR RELATIONS

Nisi Setyobudi

COMPLIANCE,
SAFETY AND RISK
MANAGEMENT

Willy Roswaldi

DIREKTUR STRATEGI
DAN PENGEMBANGAN
BISNIS

Nusantara Suyono

STRATEGIC
PLANNING

Antonius Aris S

BUSINESS AND
TECHNOLOGY
DEVELOPMENT

Sri Nanda Parwati

PORTOFOLIO AND
PERFORMANCE
MANAGEMENT
Amanarita

STRATEGIC
MANAGEMENT AND
TRANSFORMATION

Hertyasmawan Ery F

ENTITAS INDUK

UNIT BISNIS

DIREKTUR
INFRASTRUKTUR
DAN TEKNOLOGI

Dilo Seno Widagdo

CENTER OF
TECHNICAL
EXCELLENCE

Raka Haryo Indro

PROGRAM
MANAGEMENT
OFFICE

Rosa Permata sari

BUSINESS UNIT
INFRASTRUCTURE

Danu Prijambodo

UNIT LAYANAN
JARINGAN GAS
RUMAH TANGGA

Manangap Napiptulu

DIREKTUR
KOMERSIAL

Danny Praditya

GAS SUPPLY

Heri Yusup

MARKETING

Adi Munandir

BUSINESS UNIT GAS
PRODUCT

Wahyudi Anas
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DIREKTUR SDM
DAN UMUM

PESTHENRSELEED]

HUMAN CAPITAL
MANAGEMENT

Baskara A. Wibawa

INFORMATION
COMMUNICATION
TECHNOLOGY

M. Irwan Santoso

LOGISTIC
AND FACILITY
MANAGEMENT

Hendar Purnomo S

CORPORATE
SUPPORT AND
SERVICES

Widhi Astuti

DIREKTUR KEUANGAN

Nusantara Suyono

FINANCIAL
CONTROL
AND BUDGET

Siti Yanti Mulyanti

ACCOUNTING

Chandra P. . Simarmata

REVENUE
ASSURANCE

Rozani Ismail

TREASURY INTERNAL AUDIT

Joko Heru Sutopo Pramono Harjanto

CORPORATE
FINANCE

Yunan Fajar A.

CORPORATE SOSIAL
RESPONSIBILITY

Anak Agung Haryana

STRATEGIC
STAKEHOLDER
MANAGEMENT

Santiaji Gunawan
GOVERNMENT AND

COMMUNITY
RELATIONS

Aldiansyah Idham

CORPORATE
COMMUNICATION

Desy Anggia

LICENSE AND PERMIT

Suranta

[ORCRIR SRS

WA NN

YD W N
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PERUSAHAAN
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LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN



e

Mengoptimalisasikan aset berupa pergudangan dan gedung milik PGN,
Entitas Anak PERMATA kukan usaha pen an arsip untuk PGN grup
maupun pelanggan ekstérnal lainnya.
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STRUKTUR USAHA PGN

PT Saka Energi Indonesia

Hulu Minyak dan
Gas Bumi

p SAKA
power to discover

99,99%

PSNGAGAS

brings energy to you

99%

PT Gagas Energi Indonesia
Pengolahan,

pengangkutan,
penyimpanan dan niaga
minyak dan gas bumi serta
energi lainnya

o Upstream OMidstream

PT Transportasi Gas Indonesia

Transportasi Gas
Bumi

{

59,87%

PT PGN LNG Indonesia

Pemrosesan LNG,
Transportasi,
Penyimpanan dan Niaga

pgn.ic.

it happen

99,99%

~N

pgn

energy for life

pgn soLuToN

99,91%

PT PGAS Solution

Operasi dan pemeliharaan,
enjiniring, niaga & EPC,
bidang minyak dan gas
bumi

99,93%

PT PGAS Telekomunikasi
Nusantara

Solusi Teknologi,
Komunikasi & Informasi

ODownstream o Others

PT Nusantara Regas

Niaga gas bumi
melalui fasilitas
Regasifikasi LNG

e

L NUSANTARA REGAS
ajoint venture company

y betueen PERTAMINA & PG

40%

pgn s
ccommitment to service

99,95%

PT Permata Graha
Nusantara (PERMATA)

Properti, penyediaan jasa
tenaga kerja & facility
management
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VISI DAN MISI

-

VISI

Menjadi Perusahaan
Energi Kelas Dunia
di Bidang Gas

pada Tahun 2020
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TATA KELOLA
PERUSAHAAN

MISI

Meningkatkan nilai tambah - Masyarakat: Peningkatan —g_
Perusahaan bagi stakeholders kesejahteraan dan pertumbuhan %%
melalut: ekonomi yang berkelanjutan %

- Pelanggan: Solusi pemenuhan melalui kemandirian energi dan é%
kebutuhan energi yang aman, upaya konservasi lingkungan; :
bernilai tambah, ekonomis dan - Pemegang Saham/Investor: 2_
meningkatkan daya saing; Penciptaan nilai Perusahaan yang %g

optimal dan berkelanjutan melalui
sinergi internal dan eksternal.

REFERENSI q

Visi dan Misi PGN telah diperbarui yang ditetapkan
berdasarkan Keputusan Direksi PGN Nomor: 000303/
KHM.03/UT/2015 tanggal 8 Januari 2015
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BUDAYA PERUSAHAAN

BUDAYA PERUSAHAAN

Budaya perusahaan merupakan kombinasi
dari nilai-nilai perusahaan (corporate values)
dan prinsip-prinsip keyakinan (beliefs) dalam
berperilaku, bertindak, dan mengambil
keputusan selama menjalankan bisnis dan
organisasi untuk mencapai tujuan bersama.

Seiring dengan bertumbuhnya PGN,
perusahaan telah bertransformasi

untuk memperkuat posisi sebagai perusahaan
energi terkemuka di Indonesia dan dalam
rangka pencapaian Visi dan Misi Perusahaan.
Transformasi tidak hanya pada bentuk
organisasi, namun diperkuat dengan nilai-nilai
yang diyakini dapat diimplementasikan oleh

setiap insan PGN maupun segenap insan di
Entitas Anak dan Afiliasi, yang tercakup dalam
PGN Group.

ONE PGN for a better future (“ONE PGN”)
merupakan tagline yang mencerminkan
semangat persatuan dan kebersamaan
PGN Group untuk bersinergi. One PGN
dilahirkan dari semangat perubahan dalam
keberagaman karakter dan potensi PGN
Group, bersinergi dalam mencapai tujuan
bersama menjadi perusahaan kelas dunia.
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LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

PROFIL
PERUSAHAAN

MAKNA LOGO
for better future ONE PGN FOR A BETTER FUTURE

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

Bentuk Lingkaran menggambarkan NILAI BUDAYA DAN PERILAKU UTAMA § 2
kebulatan tekad dan semangat PGN INSAN PGN GROUP 52
Group éé
Professionalism, Continuous Improvement, §§
Angka Satu menggambarkan persatuan, Integrity, Safety, Excellent Service (ProCISE) ~ £5
kesetaraan dan tujuan yang sama telah menjadi budaya bagi perilaku setiap .
Insan PGN. -
“One PGN for a better future” E
menggambarkan satu tujuan dari PGN Pedoman Budaya Perusahaan PGN 3g
Group, yaitu menjadi perusahaan yang ditetapkan berdasarkan Keputusan Direksi
selalu memberikan energi baik agar Nomor: 010705.K/SM.02.02/UT/2009 tanggal
masa depan Perusahaan dan Bangsa 12 Mei 2009 tentang Pedoman Budaya E
Indonesia menjadi lebih baik Perusahaan. ]

Visi dan Misi PGN telah diperbarui yang ditetapkan
berdasarkan Keputusan Direksi PGN Nomor: 000303/
KHM.03/UT/2015 tanggal 8 Januari 2015
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5 BUDAYA PGN ' seranggun

Pedoman Perilaku
Utama PGN Berdasarkan Kompeten di
nilai-nilai budaya Bidangnya
perusahaan serta
prinsip-prinsip tata
kelola perusahaan
yang baik, PGN telah
menyusun Pedoman
Etika Usaha Dan Etika
Kerja (Code of Conduct)
Insan PGN.

Pedoman Etika Usaha
Dan Etika Kerja secara
garis besar berisi
tentang pedoman
perilaku Insan PGN
dalam aktivitas kerja
sehari-hari dan tata
cara berhubungan
dengan para pemangku
kepentingan. Pedoman
dimaksud juga

memberikan petunjuk
praktis yang mengatur
tentang benturan

Proaktif, Cepat
suap, gratifikasi, dan Tepat

pengelolaan informasi Tanggap
dan lain-lain. Pedoman
Etika Usaha dan

kepentingan, korupsi,

Mengutamakan
Kepuasan
Ftika Kerja telah Pelanggan

Internal dan
Eksternal

dipublikasikan dan
harus ditaati oleh
seluruh Insan PGN.

EXCELLENT

SERVICE
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CONTINUOUS
IMPROVEMENT

Kreatif, Inovatif
dan Implementatif

Adaptif
terhadap
Perubahan

Jujur, Terbuka
dan Berpikir
Positif

INTEGRITY

Disiplin dan
Konsisten

Mengutamakan
Keselamatan dan
Kesehatan Kerja

Peduli
Lingkungan
Sosial dan Alam
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PENERAPAN BUDAYA PERUSAHAAN
ED ED D

- Integrasi nilai

budaya ProCISE
dengan tiap Nilai

Corporate
Value daripada
breakup value

INITIALIZATION INTEGRATION ACCELERATION REINFORCEMENT REINFORCEMENT
- Penetapan dan - Budaya dan - Peningkatan - Continuous - Continuous
sosialisasi “One Performance dampak budaya Improvement Improvement
PGN for a better Management kepada kinerja - ProCISE - ProCISE
future” dan System .
“ProCISE” - Tercapainya

Budaya di Tiap
Entitas

ProCISE sebagai budaya perusahaan akan diterapkan sampai dengan Entitas Anak dan Afiliasi, yang tujuan
akhirnya adalah di tahun 2020 ProCISE telah diterapkan sebagai Budaya Perusahaan di PGN dan Entitas Anak
serta Afiliasi dan menjadi dasar dalam berperilaku setiap insan PGN Group, sehingga tercapai ONE PGN. Oleh
karena beberapa Entitas Anak dan Afiliasi telah memiliki Budaya Perusahaan, maka proses penerapan satu
Budaya Perusahaan ini dimulai dengan dilakukannya kalibrasi Nilai Budaya pada masing-masing Entitas Anak
dan Afiliasi, yang mencakup Tingkat Prioritas dan Tingkat Keselarasan Nilai Budaya. Kalibrasi nilai budaya
tersebut akan menentukan tingkat maturitas budaya yang diterapkan di PGN sebagai Entitas Induk, maupun
masing-masing Entitas Anak dan Afiliasi.

MODEL STRUKTUR MANAJEMEN HOLDING

KEY MANAGER ACTIVE ADVISOR STRATEGIC LEADER COORDINATOR

Kami menentukan apa
yang anda lakukan

Kami akan bekerja dengan
anda untuk melakukannya

Apa yang penting bagi
kamu adalah hasilnya

Kami menentukan apa dan
bagaimana melakukannya

MOTO
Kami adalah Manajer dari Kami adalah konstultan Kami adalah Strategic Kami adalah Perusahaan
seluruh Unit Bisnis aktif dan pembimbing Leader dari sekumpulan Investasi
dari sekumpulan manajemen
manajemen
PEMBAGIAN
KEWENANGAN Fungsi utama Fungsi utama dan Fungsi utama menentukan Fungsi utama menentukan
bertanggung jawab Unit Bisnis berbagi target finansial, operasional target finansial, operasional
untuk finansial dan bertanggung jawab yang dan nilai. Unit Bisnis dan nilai Unit Bisnis
performa operasi besar dalam finansial dan bertanggung jawab untuk bertanggung jawab untuk
target operasi mencapai target mencapainya
MODEL
;lgthNG [yl Yansada (-l Janska pendek syl Kondisi akhir

Keterlibatan dan pengendalian operasi yang terus berkurang




AKTIVITAS PENERAPAN BUDAYA PERUSAHAAN

1. PGN /nnovation Award, agenda tahunan yang memberikan dampak peningkatan
efisiensi dan produktivitas melalui inovasi-inovasi terkini bidang teknis maupun

komersial.
2. Knowlede Talk, rutin diadakan dengan mengundang expert di bidang tertentu.

PROGRAM BUDAYA PGN

Program Budaya Perusahaan

Dalam rangka implementasi budaya ProCISE PGN,
pada tahun 2017, Perusahaan telah menyusun
Program Budaya vaitu “World Class Action”yang
diimplementasikan di seluruh lingkungan PGN

Group. Program Budaya World Class Action memiliki 5

program kerja budaya:
1. Safety First
Mengutamakan keselamatan dengan selalu peka
dan peduli atas keselamatan diri sendiri dalam
bekerja serta memastikan lingkungan kerja yang
aman, sehat dan nyaman, dengan program
kerja berupa:
a. Setiap kegiatan rapat/pertemuan diawali
safety contact,
b. Safety Action dengan mematuhi ketentuan K3
(Keamanan, Keselamatan dan Kesehatan);
C. 5R Action, dengan menciptakan dan menjaga

kenyamanan serta kebersihan lingkungan kerja.

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
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% BETTER TD pqui-'Em
RATHER THAN REGRET

Learning Week, “Skill for Future” Agenda rutin di seluruh kantor area PGN untuk
meningkatkan kompetensi dan wawasan.

Health Talk, rutin diadakan untuk meningkatkan pemahaman tentang kesehatan
dan meningkatkan produktivitas kerja.

. Effective Meeting

Penerapan meetingyang efektif dilingkungan
Perusahaan, baik dalam virtual maupun face to
face meeting melalui perencanaan yang efektif
dan efisien dan optimasi penggunaan teknologi
sehingga diharapkan meningkatkan
produktifitas pekerja.

. English for Business Communication

Menekankan pentingnya pekerja memiliki
kemampuan bahasa inggris secara fasih sebagai
modal dasar berkomunikasi menuju world
class company.

. Professionalism at Work

Menekankan kepada pentingnya pekerja
berperilaku dan berpenampilan sebagaimana
perusahaan yang menuju kelas dunia.

. Active Participation in Professional Community

Mendorong pekerja untuk berpartisipasi aktif
dalam komunitas professional untuk mendukung
fungsinya dalam perusahaan, meningkatkan
networking dan mendapatkan kemudahan akses
terkait bidang pekerjaannya, tanpa mengabaikan
perkerjaan yang menjadi tugas utamanya.
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PROFIL ANGGOTA DEWAN KOMISARIS

FAJAR HARRY SAMPURNO
KOMISARIS UTAMA

MOHAMAD IKHSAN
KOMISARIS

PAIMAN RAHARJO
KOMISARIS INDEPENDEN

Warga negara Indonesia, Lahir di
Blitar 18 April 1966 (51 tahun). Riwayat
pendidikan Strata 1 dari Universitas
Brawijaya, Master Manajemen
Teknologi dari Monash University

dan Doktor Industri Strategis dari
Universitas lowa.

Pengalaman pekerjaan terakhir
sebagai Deputi Bidang Usaha
Pertambangan, Industri Strategis dan
Media, Kementerian BUMN sampai
dengan sekarang.

Warga Negara Indonesia, lahir di Sigli,
7 November 1964 (53 tahun).

Riwayat pendidikan Sarjana Ekonomi
dari Universitas Indonesia, Master
Ekonomi dari Vanderbilt University
dan Ph.D. Ekonomi dari Illinois
University. Pengalaman kerja terakhir
sebagai Anggota Tim Ahli Wakil
Presiden Republik Indonesia sampai
dengan sekarang.

Warga Negara Indonesia, lahir di Klaten,
15 Juni 1967 (50 tahun).

Riwayat pendidikan Sarjana Ekonomi
dari Universitas Indonesia, Master Ilmu
Administrasi Ekonomi dari Universitas
Prof. Dr. Moestopo dan Doktor Ilmu
Administrasi dari Universitas Padjajaran.
Pengalaman kerja terakhir sebagai
Komisaris PT. Food Station Tjipinang Jaya
sampai dengan sekarang.

Diangkat pertama kali sebagai
Komisaris Utama PGN dalam RUPS
Tahunan PGN tanggal 8 April 2016.

Memiliki hubungan afiliasi dengan
Negara Republik Indonesia yang
merupakan pemegang saham utama
PGN, dalam jabatannya sebagai
Deputi Bidang Usaha Pertambangan,
Industri Strategis dan Media,
Kementerian BUMN.

Diangkat pertama kali sebagai
Komisaris PGN dalam RUPS Tahunan
tanggal 6 April 2015.

Memiliki hubungan afiliasi dengan
Negara Republik Indonesia yang
merupakan pemegang saham utama
PGN, dalam jabatannya sebagai
Anggota Tim Ahli Wakil Presiden
Republik Indonesia.

Diangkat pertama kali sebagai Komisaris
PGN dalam RUPS Tahunan tanggal 6
April 2015.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris lainnya, maupun pemegang
saham utama dan/atau pengendali.
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IGN WIRATMAJA PUJA
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Warga Negara Indonesia, lahir di
Surabaya, 28 Desember 1957 (60 tahun).
Riwayat pendidikan Sarjana Teknik

Sipil dari Institut Teknologi Surabaya.
Pengalaman kerja terakhir sebagai
Direktur Utama Adhi Karya (Persero) Thk
sampai dengan 8 April 2016.

Diangkat pertama kali sebagai Komisaris
Independen PGN dalam RUPS Tahunan
PGN tanggal 8 April 2016.

Warga Negara Indonesia, lahir di Bali
21 Desember 1963 (54 tahun ). Riwayat
pendidikan Sarjana Teknik Mesin

dari Institut Teknologi Bandung

(ITB), Master dan Ph.D. Mechanical
Engineering dari Universitas
Kentucky, USA Pengalaman kerja
sebelumnya adalah sebagai Direktur
Jenderal Minyak dan Gas Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral
sampai Agustus 2017 dan menjabat
sebagai Kepala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral
sampai dengan sekarang.

Warga Negara Indonesia, lahir di
Medan, 7 Juni 1970 (47 tahun). Riwayat
pendidikan Sarjana Teknik dari Institut
Teknologi Bandung, Master Ekonomi
dari Universitas Indonesia. Pengalaman
kerja terakhir sebagai Asisten Deputi
Bidang Usaha Energi, Logistik, Kawasan
dan Pariwisata, Kementerian BUMN
sampai dengan sekarang.

Tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris lainnya, maupun
pemegang saham utama dan/atau
pengendali.

Diangkat pertama kali sebagai
Komisaris PGN dalam RUPS Tahunan
tanggal 6 April 2015.

Memiliki hubungan afiliasi dengan
Negara Republik Indonesia yang
merupakan pemegang saham utama
PGN, dalam jabatannya sebagai
Kepala Badan Pengembangan
Sumber Daya Manusia, Kementerian
Energi dan Sumber Daya Mineral.

Diangkat pertama kali sebagai
Komisaris PGN dalam RUPS Tahunan
PGN tanggal 4 Mei 2017.

Memiliki hubungan afiliasi dengan
Negara Republik Indonesia yang
merupakan pemegang saham utama
PGN, dalam jabatannya sebagai
Asisten Deputi Bidang Usaha Energi,
Logistik, Kawasan dan Pariwisata,
Kementerian BUMN .
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PROFIL SEKRETARIS DEWAN KOMISARIS

Warga Negara Indonesia, lahir di Pernah menjabat sebagai Kepala
Semarang, 26 September 1959 (58 Divisi Perbendaharaan, Kepala
tahun). Diangkat sebagai Sekertaris Divisi Keuangan Perusahaan PGN
Dewan Komisaris sejak tanggal 1 dan Direktur Keuangan PT PGAS
Januari 2016. Telekomunikasi Nusantara, serta
Menyelesaikan pendidikan Sarjana Direktur Keuangan PT PGN LNG
Ekonomi Manajemen dari Universitas Indonesia, sebelum pensiun sebagai
Diponegoro pada tahun 1986. pegawai PGN pada tahun 2015.
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PROFIL ANGGOTA DIREKSI

JOBI TRIANANDA HASJIM
DIREKTUR UTAMA

NUSANTARA SUYONO
DIREKTUR KEUANGAN
MERANGKAP DIREKTUR STRATEGI
DAN PENGEMBANGAN BISNIS

DILO SENO WIDAGDO
DIREKTUR INFRASTRUKTUR DAN
TEKNOLOGI

Warga Negara Indonesia, lahir di
Bandung pada tanggal 6 April 1964 (53
tahun). Menyelesaikan pendidikan S1
di Teknik Mesin, Universitas Trisakti
pada tahun 1988, dan S2 Mechanics
of Material, University of Strathclyde
Glasgow, Inggris pada tahun 1995.

Menjabat sebagai Direktur Utama
sejak 4 Mei 2017. Sebelumnya
menjabat sebagai Direktur Utama PT
Rekayasa Industri sejak 22 April 2016,
Direktur Pengusahaan PGN sejak

22 Mei 2012, Direktur Teknologi dan
Pengembangan PGN sejak 6 April
20711. Karirnya bersama PGN sejak
1988, antara lain sebagai General
Manager SBU | Jawa Bagian Barat,
Kepala SBU Distribusi Wilayah I, dan

Warga Negara Indonesia, lahir di Roma
pada tanggal 11 Desember 1963

(54 tahun). Menyelesaikan pendidikan
S1di University of Houston, Texas, pada
tahun 1986.

Menjabat sebagai Direktur sejak 8 April
2016. Sebelumnya menjabat sebagai
Group Head Executive Officer PGN
sejak tahun 2015, Senior Executive
Officer Hubungan Investor PGN pada
tahun 2014-2015, dan sebagai Kepala
Departemen Hubungan Investor PGN
pada tahun 2012-2014.

Warga Negara Indonesia, lahir di
Jakarta pada tanggal 3 April 1969 (48
tahun). Menyelesaikan pendidikan
Sarjana Teknik Mesin di Universitas
Trisakti pada tahun 1991 dan

Magister Manajemen Internasional di
Universitas Prasetiya Mulya pada tahun
2001.

Menjabat sebagai Direktur sejak 8 April
2016. Sebelumnya pernah menjabat
sebagai Direktur Utama pada Entitas
Anak PGN PT PGAS Solution sejak
tahun 2013, Chief Operating Officer PT
Sarana Global Indonesia pada tahun
2011-2013, Project Director PT Ketrosden
Triasmitra pada tahun 2008-2011, Chief
Executive Officer PT Guna Arti pada
tahun 2004-2008 dan pada tahun

sebagai Koordinator Pelaksana Proyek
Pembangunan Jaringan Pipa Gas Bumi
(PPJPGB).

Dasar hukum penunjukan pertama

kali sebagai Direktur Utama adalah
Keputusan RUPS Tahunan 2017 tanggal
4 Mei 2017, Direkur Teknologi dan
Pengembangan adalah Keputusan
RUPS Luar Biasa 2011 tanggal 6 April
2011 dan sebagai Direktur Pengusahaan
adalah Keputusan RUPS Tahunan 2012
tanggal 22 Mei 2012. Ditugaskan sebagai
Komisaris Utama PT Transportasi Gas
Indonesia sejak 1 Juni 2017 sampai
sekarang. Tidak memiliki hubungan
afiliasi dengan anggota Direksi dan
anggota Dewan Komisaris lainnya,
maupun pemegang saham utama dan/
atau pengendali.

Dasar hukum penunjukan pertama kali
sebagai Direktur adalah Keputusan RUPS
Tahunan tanggal 8 April 2016. Ditugaskan
sebagai Komisaris

PT Saka Energi Indonesia sejak tanggal 1
November 2012 sampai sekarang.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris lainnya, maupun pemegang
saham utama dan/atau pengendali.

2001-2004 menjabat sebagai Marketing
and Business Development Director PT
Anyar Katon.

Dasar hukum penunjukan pertama kali
sebagai Direktur adalah Keputusan

RUPS Tahunan 2016 tanggal 8 April 2016.
Ditugaskan sebagai Komisaris Utama PT
PGAS Solution sejak tanggal 1 Oktober
2017 sampai sekarang dan sebagai
Komisaris Utama PT Kalimantan Jawa Gas
sejak tanggal 10 Mei 2016

sampai sekarang.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris lainnya, maupun pemegang
saham utamadan/atau pengendali.



DANNY PRADITYA
DIREKTUR KOMERSIAL

DESIMA E. SIAHAAN
DIREKTUR SDM DAN UMUM
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Warga Negara Indonesia, lahir di

Jakarta tanggal 13 September 1978 (39
tahun). Menyelesaikan pendidikan S1 di
Universitas Indonesia pada tahun 2001
dan S2 di Karlsruhe University of Applied
Science, Jerman, pada tahun 2004.

Menjabat sebagai Direktur sejak 8 April
2016. Sebelumnya menjabat sebagai
Direktur Utama pada Entitas Anak PT
Gagas Energi Indonesia sejak tahun 2013
dan sebagai Direktur Utama PT Citra
Nusantara Gemilang pada tahun

2006 - 2013.

Warga Negara Indonesia, lahir di
Jakarta pada tanggal 6 Desember 1967
(50 tahun). Menyelesaikan pendidikan
S1 Manajemen di Universtas Padjajaran
Bandung tahun 1991 dan S2 Marketing
di Oklahoma City University, USA.

Menjabat sebagai Direktur sejak &

Mei 2017, Karirnya bersama PGN sejak
2004, antara lain sebagai Sekretaris
Perusahaan pada tahun 2017, Division
Head Corporate Support & Service
2015, Kepala Sekretariat PT Perusahaan
Gas Negara (Persero) Thk, 2014-2015,
dan Kepala Dinas PT Perusahaan Gas
Negara (Persero) Thk, 2011-2014.

Dasar hukum penunjukan pertama kali
sebagai Direktur adalah Keputusan
RUPS Tahunan 2016 tanggal 8 April 2016.
Ditugaskan sebagai Komisaris Utama

PT PGN LNG Indonesia sejak 1 Mei 2016
sampai sekarang dan Komisaris Utama
PT Gagas Energi Indonesia sejak 15
Agustus 2017 sampai sekarang.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris lainnya, maupun pemegang
saham utama dan/atau pengendali.

Dasar hukum penunjukan pertama
kali sebagai Direktur Umum dan SDM
adalah Keputusan RUPS Tahunan 2017
tanggal 4 Mei 2017. Ditugaskan sebagai
Komisaris Utama PT Permata Graha
Nusantara sejak tanggal 1 Juni 2017
sampai sekarang.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi dan anggota Dewan
Komisaris lainnya, maupun pemegang
saham utama dan/atau pengendali.
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PERUBAHAN SUSUNAN DIREKSI DAN
DEWAN KOMISARIS PGN SELAMA
TAHUN BUKU 2017

Selama tahun buku 2017, terdapat beberapa perubahan susunan anggota Direksi dan Dewan Komisaris PGN,
sebagai berkut:

PERUBAHAN SUSUNAN DIREKSI DAN DEWAN KOMISARIS PGN SELAMA TAHUN BUKU 2017
. Tanggal Tanggal
i aia LD UL Pengangkatan Pemberhentian
- . . 22 Mei 2012 .
1. Hendi Prio Santoso President Director (untuk periode jabatan kedua) 4 Mei 2017
. Director of Strategy and 8 April 2016 .
2. M. Wahid Sutopo Business Development (untuk periode jabatan kedua) % el 207
3. Hendi Kusnadi PlitEsior of FUAEL C2ipE, 22 Mei 2012 4 Mei 2017
General Services
4. Tirta Hidayat Komisaris 6 April 2015 4 Mei 2017
. Direktur Strategi dan <
5. Gigih Prakoso Pengembangan Bisnis 4 Mei 2017 15 Agustus 2017

Pelaksanaan RUPS 4 Mei 2017 di Jakarta.
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PROFIL CORPORATE SECRETARY

RACHMAT HUTAMA

PROFIL GROUP

PRAMONO HARJANTO

Warga Negara Indonesia, lahir di
Jakarta pada tanggal 13 Juli 1973.

Menyelesaikan pendidikan Sarjana
Hukum di Universitas Diponegoro
pada tahun 1996. Menjabat sebagai
Sekretaris Perusahaan sejak 3 Juli 2017.
Mengawali karir di Perseroan sebagai
Staff, Divisi Hukum dan Humas dan
Division Head, Legal mulai tahun 2014
sampai dengan diangkat menjadi
Sekretaris Perusahaan.

Tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perusahaan,
maupun pemegang saham utama
dan/atau pengendali.

HEAD INTERNAL AUDIT

Warga Negara Indonesia, lahir di
Yogyakarta pada tanggal 14 Agustus
1970 (47 tahun).

Menyelesaikan pendidikan Sarjana
Ekonomi Akuntansi di Universitas
Gadjah Mada Yogyakarta pada

tahun 1996, mendapatkan Registrasi
Akuntansi Negara D-17464. Mengawali
karir di Bidang Pengawasan sebagai
Eksternal Auditor di Akuntan

Publik Hans Tuanakota & Mustofa
(HTM)/ Deloitte Touche Tohmatsu
International sebagai Senior Auditor
tahun 1997 sampai dengan tahun
2001, melanjutkan karir sebagai
Supervisor Internal Audit di Petrochina
International Companies sejak tahun

2001 sampai dengan tahun 2005 dan
sebagai Manager Senior Internal Audit
di PT Transportasi Gas Indonesia sejak

tahun 2005 sampai dengan tahun 2013.

Selain jabatan struktural, yang
bersangkutan juga aktif dalam
kegiatan Forum Komunikasi Satuan
Pengawasan Intern (FKSPI) sebagai
Ketua IV Bidang Organisasi di FKSPI
Pusat sejak tahun 2013.

Tidak memiliki hubungan afiliasi
dengan anggota Direksi dan anggota
Dewan Komisaris Perusahaan,
maupun pemegang saham utama
dan/atau pengendali.
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SUMBER DAYA MANUSIA

Dalam menghadapi tantangan perubahan lingkungan
bisnis, PGN telah menetapkan tahapan transformasi
yaitu dimulai dengan tahapan Active Advisor sampai
dengan tujuan utama yaitu sebagai Strategic Leader.
Proses transformasi yang tengah dilaksanakan
membutuhkan adanya Change Managementyang
berperan untuk memastikan kesiapan, kesediaan

dan kemampuan organisasi untuk beroperasi dalam
kondisi baru. PGN melibatkan pekerjanya menjadi
Change Agents, dengan aktivitas utama meliputi
mengantisipasi dan mengakomodasi dampak
perubahan, mengantisipasi dan mengakomodasi
resistansi perubahan, menjadikan Change Agents
mampu untuk bekerja dalam kondisi baru, serta
memonitor dan membimbing pelaksanaan perubahan.
Selanjutnya dalam proses pemenuhan pekerja, PGN
telah melaksanakan penempatan pekerja berdasarkan
kompetensi dan kebutuhan organisasi baru.

PROFIL DAN JUMLAH PEKERJA PGN

Jumlah pekerja PGN pada tahun 2017 adalah 1.339
(seribu tiga ratus tiga puluh sembilan) orang, turun
6% dari tahun 2016 yang berjumlah 1426 (seribu
empat ratus dua puluh enam) orang. Penurunan
jumlah pekerja ini sejalan upaya PGN dalam
melaksanakan transformasi bisnis dan meningkatkan
produktivitas perusahaan demi menjadi perusahaan
energi kelas dunia di bidang gas. Usaha PGN untuk
menciptakan lingkungan kerja yang kondusif
memberikan hasil nyata, ditunjukkan dengan
rendahnya tingkat turnover pekerja. Rendahnya
tingkat turnover akan membuat biaya pengembangan
kompetensi pekerja dan pengadaan pekerja

(rekrutmen) menjadi semakin efisien, sehingga pada
akhirnya akan berpengaruh positif terhadap kinerja
perusahaan. Sepanjang tahun pelaporan 2017, ada
98 (sembilan puluh delapan) pekerja yang berhenti
menjadi pekerja PGN.

Penyebab berhentinya pekerja tersebut umumnya
adalah hal alami, yakni memasuki masa pensiun
atau meninggal dunia. Hanya ada 11 (sebelas) pekerja
yang berhenti bekerja karena mengundurkan diri
atas permintaan sendiri dengan latar belakang
alasan pribadi. Seiring dengan perubahan kondisi
eksternal, target dan strategi pengembangan usaha
terus berkembang dengan dinamis. Oleh karena
itu, pengelolaan SDM senantiasa disesuaikan
dengan kerangka dan posisi strategis PGN dalam
merealisasikan tujuan jangka panjang yang secara
periodik dilakukan review.

Sesuai tahapan pengembangan dalam Rencana
Jangka Panjang Perusahaan (RJPP), pengelolaan SDM
kini telah memasuki tahap dua, yakni “Pengembangan
Kapabilitas ke Area Bisnis Baru” yang ditandai dengan
realisasi investasi pengembangan bisnis ke hulu

dan hilir. Sesuai dengan tahapan tersebut, orientasi
pengelolaan SDM mengalami transformasi, yakni dari
“Penguatan Dasar-Dasar Pengelolaan SDM” menjadi
“Peningkatan Kompetensi Memasuki Bisnis Baru”.

Innovation Award rutin dilakukan untuk mendapatkan ide baru dalam upaya meningkatkan layanan kepada pelanggan atau meningkatkan standar kualitas pekerjaan.



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Laporan Tahunan 2017 99

JUMLAH PEKERJA BERDASARKAN STATUS JUMLAH PEKERJA BERDASARKAN
KEPEGAWAIAN KELOMPOK LEVEL ORGANISASI
Status Kepegawaian 2017 2016 Kelompok Jabatan 2017 2016

Tetap 1339 1426 Manajemen Puncak 88 74
Manajemen Madya 168 158

Kontrak - - Manajemen Dasar 709 682
Pelaksana 374 512

Jumlah 1.339 1.426 [ 1339 1426

JUMLAH PEKERJA BERDASARKAN PENDIDIKAN

Pendidikan 2017 2016
Strata 3(S3) 1 1
Strata 2(S2) 131 132
Strata 1(S1) 621 640
Diploma 398 434
SLTA 188 219
Jumlah 1.339 1.426

PENGEMBANGAN KOMPETENSI

PGN telah memiliki program pengembangan kompetensi yang terencana, sistematis dan terfokus sesuai
perkembangan bisnis perusahaan. Salah satu program pengembangan kompetensi utama yang telah
dilaksanakan secara konsisten adalah program pendidikan dan pelatihan (Diklat) yang mendukung proses
pemeliharaan dan peningkatan kualitas SDM. Setiap pekerja PGN dituntut untuk memiliki kompetensi yang
baik sesuai dengan kebutuhan posisi jabatannya selama tahun 2017. PGN mengalokasikan rata-rata enam
mandays pelatihan untuk setiap pekerja guna mendukung pengembangan maupun pemenuhan atas gap
kompetensi pekerja.

No. Kategori

1 Pendidikan antara Lain:
a.  Pendidikan Diploma STEM- Akamigas Cepu sebanyak 1 Program diikuti 10 Peserta
b.  S2 Luar Negeri (Beasiswa) sebanyak 6 program studi diikuti 6 peserta
c.  S2 Luar Negeri (Swakelola) sebanyak 4 program studi diikuti 4 peserta
d. ST Dalam Negeri (Swakelola) sebanyak 4 program studi diikuti 22 peserta
2 Inhouse dan Publik Training
A Kompetensi Manajerial (/nhouse dan Publik) sebanyak 25 program diikuti 461 peserta
Antara Lain:

Emerging Leaders (3 batch), Leadership for Middle Manager (2 batch), Manager Development Program Module 1 (3
batch), Manager Development Program Module 2 (3 batch), Manager Development Program Module 3 (3 batch), Manager
Development Program Module & (3 batch), Executive Use of KPKU to Drive Leadership in Achieving Excellence Business
Performance (3 batch), First-Line Development Program, EDP Module 1, EDP Module 2, Senior Leadership Development
Program (2 batch)
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Kategori
B. Kompetensi Bidang (/nhouse dan Publik) sebanyak 190 program diikuti 1.916 peserta
Antara Lain:

a). Bidang Teknik, Operasi dan Komersial
Process Hazard Analysis Sesi1, Marketing Intelligence, Training of Trainer Pipe and Galvanis, Teknik Proyek untuk
Non Teknik PMO Infrastruktur Batch I, Workshop Pengembangan dan Kompetensi Skema Sertifikasi Operator
Pipa PE dan Pipa Galvanis, Process Hazard Analysis Sesi 2, Pelatihan dan Sertifikasi Asesor Kompetensi Bidang
Distribusi Gas, Pelatihan Teknik Proyek untuk Non Teknik PMO Infrastruktur Batch II, Lightning Protection, Valuable
PMO Workshop, Pelatihan Gas System & Networks Batch 1, Penerapan SMM ISO 9001 dan Workshop Continuous,
Improvement Pengukuran Energi Gas Bumi, Pelatihan Mechanical Integrity & Quality Assurance Sesi 1, Gas System &
Network Batch 2, Business Strategy and Simulation Training, Workshop Modul Pipa PE, Pengelolaan Piutang, Billing,
dan Jaminan Pembayaran Batch I, Pengelolaan Piutang, Billing, dan Jaminan Pembayaran Batch I, Project/ Program
Management : Managing Multiple Projects
Mechanical Integrity and Quality Assurance Sesi 2, Pelatihan Standar Internasional Dalam Pengukuran Gas Bumi,
Knowledge Talk, Pelatihan Sertifikasi Petugas P3K Batch 1, Negotiation & Effective Communication Skill Batch
1, Pelatihan Sertifikasi Petugas P3K Batch 2, Negotiation & Effective Communication Skill Batch 2, Monitoring &
Evaluasi Implementasi Measurement Improvement Program (MIPro) Tim SIMAG PGASSol - Jakarta, Monitoring &
Evaluasi Implementasi Measurement Improvement Program (MIPro) Tim SIMAG PGASSoL - Tangerang, Monitoring &
Evaluasi Implementasi Measurement Improvement Program (MIPro) Tim SIMAG PGASSolL - Bojonegara, Monitoring
& Evaluasi Implementasi Measurement Improvement Program (MIPro) Tim SIMAG PGASSolL - Surabaya, Refreshment
Kompetensi Personil Konstruksi Batch 1, Pelatihan Sertifikasi Petugas P3K Batch 3, Pelatihan Sertifikasi Petugas
Pemadam Kebakaran Tingkat D Batch 1, Gas System & Network Batch 3
Refreshment Competency Personil Pengawasan Konstruksi Batch 2, Refreshment Competency Personil Pengawasan
Konstruksi Zona 2 Batch 1 (Teknik), Refreshment Competency Personil Pengawasan Konstruksi Zona 2 Batch 1
(Non-Teknik), Refreshment Competency Personil Pengawasan Konstruksi Zona 2 Batch 2 (Teknik), Refreshment
Competency Personil Pengawasan Konstruksi Zona 2 Batch 2 (Non-Teknik), Refreshment Competency Personil
Pengawasan Konstruksi Zona 3 Batch 1 (Teknik), Refreshment Competency Personil Pengawasan Konstruksi
Zona 3 Batch 1 (Non-Teknik), Refreshment Competency Personil Pengawasan Konstruksi Zona 3 Batch 2 (Teknik),
Refreshment Competency Personil Pengawasan Konstruksi Zona 3 Batch 2 (Non-Teknik), Training Pelatihan
Pemadam Kebakaran Tingkat D Batch 2
Workshop Upgrading Chiller, Workshop Safety Management Evaluation, Safety Management Workshop For Executive,
Customer Relation Management Batch 1, Pelatihan Penyusunan dan Implementasi Izin Lingkungan & Pengelolaan
B3 dan Limbah B3, Customer Relation Management Batch 3
Natural Gas Infrastructure Tariff Determination & Evaluation, Refreshment Kompetensi Personil Pengawasan
Konstruksi Zona 1 (Non Teknik) Batch 1, Refreshment Kompetensi Personil Pengawasan Konstruksi Zona 1 (Non
Teknik) Batch 2, Customer Relation Management Batch 4, Pelatihan Kelistrikan, Lokakarya Sertifikasi Profesional
Batch 1, Lokakarya Sertifikasi Profesional Batch 2, Pelatihan dan Sertifikasi Asesor Kompetensi Bidang Pemasangan
Pipa Gas (Sertifikasi BNSP) Batch 2, Network Access Rules and Code, Contract Management for Sales, Coating
Inspector Level 2, FSRU & Small Scale LNG Shipping Forum 2017, Seminar Indonesia Railway Conference 2017,
Introduction to Marketing Intelligence, Workshop Implementasi Undang-undang Jasa Konstruksi Nasional Dua Hari,
Wow Brand Festive Day, Kualifikasi Inspektur Rotating Equipment Migas, Bimbingan Teknis Tenaga Ahli Inspeksi
Sistem Alat Ukur Serah Terima Migas, Executive Forum on Operational Risk Management and Dupont Safety and
Sustainibility, Ahli K3 Umum
ASEAN Marketing Summit, Petronas LNG Course (Natural Gas Course), Bimbingan Teknis Kualifikasi Tenaga Ahli
Inspektur Pipa Penyalur Angkatan XIll, Certified Professional Marketer (Asia), Ahli K3 Migas, Basic Sea Survival,
Forum Energizing Indonesia 2017, Marketing and Sales Product in Oil and Gas Industry, Sertifikasi Auditor SMK3
Kemenakertrans Batch VIIl, SSPC Protective Coating Inspector Indonesia, International Ship and Port Security Code

(ISPS Code), Navigating the Unpredictable, Non Destructive Test (NDT), Risk Engineering Applicable for Oil and Gas
Industries
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Kategori

b). Bidang Keuangan

Q).

Project Finance, Analisis Portofolio Investasi, Workshop Pengisian SPT @ Ketapang, Workshop Pengisian SPT @
Manhattan, Pelatihan Tax for Non Tax Officer Batch 1, Tax for Non Tax Officer Batch 2, Pelatihan Penyusunan dan
Analisa Laporan Keuangan

PSAK Batch 2, Isu Perpajakan Terkini 2017 dan Pemeriksaan Serta Upaya Penanganannya, Pengelolaan Dana
Operasional dan Piutang Program Kemitraan CSR, Pengelolaan Utang dan Piutang Batch 1, Pengelolaan Utang dan
Piutang Batch 2, Financial Risk Management, Aplikasi Akuntansi Dasar, Fund Manager, International Trade Finance on
Standby LC and Demand Guarantee, The Digital Economy (Innovation, Growth & Sustainability)

Bidang Administrasi & Umum

Retired Planing Batch 10, Manajemen Kontrak, Personality Development for Professional Image Batch 1, Personality
Development for Professional Image Batch 2, Personality Development for Professional Image Batch 3, Personality
Development for Professional Image Batch 4, Workshop Learning Management System, Game Theory untuk
Penyusunan Kebijakan, Workshop Culture Champions Batch 1, Workshop Culture Champions Batch 2, Workshop
Culture Championship Batch Il, Workshop Culture Champion Batch IV, Workshop Culture Champion Batch V,
Workshop Culture Champion Batch V1, Dasar Sistem Manajemen Pengamanan, Workshop Culture Champions Batch
7, Training Interpretasi & Asesmen KPKU Versi 2017-2018 Bagi Champion Team Implementasi, Program Business
Introduction of PGN Group, Pelatihan PSAK Terkini Sesuai Dengan Konvergensi IFRS, Program New Employees
Induction & Introduction, Workshop Career, Kewiraan PGN, Training Tableau Desktop Fundamentals, Pelatihan Hak
Kekayaan Intelektual, Tranining Strategic Business Ananylsis, Workshop Drafting Paten

Training Auditing For Non-Auditors Batch 1, Digital Transformation Workshop, Training For Trainer Basic HSSE,
Auditing For Non-Auditors Batch 2, Negotiation Skills For Procurement and Contract Specialist Batch 1, Negotiation
Skills For Procurement and Contract Specialist Batch 2, Negotiation Skills For Procurement and Contract Specialist
Batch 3, Pelatihan Asesor KPKU BUMN, Digital Transformation Workshop Batch 2, Preparation Course KPKU BUMN
2017, Excel for Advanced and Infographic for Presentation Batch 1, Workshop Asset Management Based on ISO
55000 - Development & Auditing Tahap 2, Advanced Negotiation Skills, Coaching for Performance Batch 1, Excel

for Advanced and Infographic for Presentation Batch 2, Coaching for Performance Batch 2, Training Powerful
Presentation Skill, Pelatihan Good Corporate Governance Batch 1, Training Supply Chain Management dalam Lingkup
Badan Usaha Milik Negara, Good Corporate Governance (GCG) Batch 2, Audit Internal Tingkat Lanjutan II, IT Direction
and Trend

Audit Internal Tingkat Dasar 1, Compensation Planning and Budgeting Workshop, Employer Branding Seminar, Global
Transformation Forum, Pendidikan Khusus Profesi Advokat, 2017 Dunamis Study Launching & Knowledge Sharing

: Organization of the Future, Pengukuhan Profesional Internal Audit, Workshop Hubungan Industrial, Convergence
of Work, Play & Technology-a Series if Talking Millenials, GML Certified Human Resources Program Executive,
Knowledge Management Summit 2017, Knowledge Management Summit 2018, Mukernas & Konferensi Nasional Il
FKSPI Tahun 2017, Masterclass Series XVI (Menilai Tingkat Kematangan Penerapan Manajemen Risiko Organisasi),
Pendidikan Dasar Penilaian | Bidang Properti, Risk Modelling in Financial Institution, The 2nd Asia Pasific HR Forum
The 9th Indonesia HR Summit, Indonesia Supply Chain Management Summit 2017, Pemahaman Dasar Arbitrase

dan APS, Workshop Aspek hukum Holding di Lingkungan BUMN, Ideafest 2017, Workshop Legal Opinion & Legal
Audit, Assessor Preparation Course KPKU BUMN, Mobile Programming with IONIC Framework, 2nd Indonesia Human
Capital Summit 2017, Basic Training Asia Work, Government Relations, Internal Auditor Tingkat Dasar I, Professional
Financial Modeler, Workshop Hukum Persaingan Usaha dan Perkembangan Amandemen UU No. 5 Tahun 1999,
Audit Internal Tingkat Manajerial, Balanced Score Card, Business Anaysis & Valuation, Business Valuation Seminar,
Conference on Enterprise Risk Management, Fraud Auditing, HR Digitalisation (e-HRM) Master Class, Komunikasi dan
Psikologi Audit
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B. Beasiswa Pendidikan Bekerjasama dengan SMU D. Program STAR (Talent Development Program)

SMU Taruna Nusantara dan AKAMIGAS STEM Cepu
Dalam rangka memperoleh calon tenaga kerja
yang berkualitas, PGN menyelenggarakan Program
Beasiswa Pendidikan seleksi Pra Calon Pekerja
(PBPSPCP) bekerjasama dengan SMA Taruna
Nusantara Magelang dan AKAMIGAS STEM - Cepu
untuk menyeleksi siswa penerima beasiswa
pendidikan yang dipersiapkan sebagai calon-calon
pekerja yang mempunyai kapabilitas di bidang
industri Gas Bumi. Tahun 2017 PGN melaksanakan
beasiswa pendidikan Diploma Il & Il Teknologi
Gas di AKAMIGAS STEM - Cepu sebanyak 10
(sepuluh) orang peserta dengan investasi sebesar
Rp1.387150.000,- (satu miliar tiga ratus delapan
puluh tujuh juta seratus lima puluh ribu rupiah).

. Program Magang dan Pendidikan S1/S2 Dalam
Negeri dan Luar Negeri

Program Pendidikan S2 Luar Negeri Dalam

rangka peningkatan kualitas dan kompetensi
pegawai serta penambahan wawasan yang lebih
global dan kemajuan perusahaan, serta untuk
mendukung visi menjadi perusahaan kelas
dunia, PGN memberangkatkan 10 (sepuluh) orang
peserta Pendidikan S2 Luar Negeri ke Universitas-
Universitas terkemuka di Amerika Serikat, program
ini menitikberatkan pada jurusan yang memiliki
relevansi dengan bisnis PGN.

PGN memberikan kesempatan kepada pekerja
untuk melanjutkan pendidikan mereka ke

jenjang S1, S2, dan S3 baik dalam bentuk program
pendidikan swakelola dalam rangka meningkatkan
kompetensi pekerja. Pada tahun 2017 terdapat 26
(dua puluh enam) orang Pekerja yang mengikuti
program pendidikan swakelola yaitu 22 (dua puluh
dua) orang pendidikan swakelola Dalam Negeri dan
empat orang pendidikan swakelola Luar Negeri.

>'\.$"é’rar

Dalam rangka mempersiapkan perencanaan
suksesi yang mampu menjawab tantangan bisnis
ke depan, PGN berupaya mempersiapkan kader
pemimpin perusahaan masa depan secara lebih
matang melalui program yang komprehensif dan
terintegrasi. Pada tahun 2014 dan masih berlanjut
sampai dengan tahun 2017, PGN mulai merilis talent
management program yang disebut STAR Program
yakni kombinasi program pengelolaan suksesi dan
talent untuk calon pemimpin PGN. Program talent
management dibedakan menjadi 3 (tiga) program,
yaitu EDP (Executive Development Program), MDP
(Management Development Program), dan FLDP
(First Line Development Program).

. Executive Development Program (EDP).

EDP merupakan program leadership bagi pekerja
Band F - H yang difokuskan untuk mempersiapkan
pemimpin PGN di masa mendatang dan
meningkatkan kompetensi berupa kemampuan
interpersonal, kemampuan leadership maupun
kemampuan bisnis. Metode pengembangan tidak
hanya dilakukan melalui sesi pelatihan dikelas,
tetapi juga melalui experiental learning dimana
peserta diminta membuat suatu proyek yang harus
diselesaikan diakhir program (project assignment).

Keterlibatan Top Management dalam program ini
juga sangat besar, terbukti dengan ditunjuknya
para BOD sebagai mentor untuk proyek-proyek
yang dikerjakan oleh peserta EDP. Peserta Executive
Development Program (EDP) diberikan kesempatan
pula untuk mengikuti program pasca sarjana
disalah satu institusi pendidikan bisnis terkemuka,
yang saat ini diikuti oleh 13 orang yang nantinya
akan bergelar Magister Manajemen (MM).



2. Management Development Program (MDP).

Untuk mempersiapkan suksesi kepemimpinan
yang berkelanjutan di PGN Group, maka PGN
mengembangkan STAR Program yang telah
dijalankan untuk pekerja Band C - E yang disebut
dengan Management Development Program

(MDP). Program ini dirancang terintegrasi dengan
program E-MBA, oleh karena itu PGN bekerjasama
dengan salah satu institusi pendidikan bisnis yang
terkemuka di Indonesia untuk penyelenggaraannya.
Program pengembangan dilaksanakan secara
terintegrasi, yaitu Blended In-class program,
online english training, leader camp, project
assignment, coaching dan mentoring dari SME
terkait, dan leadership sharing session dari para
CEO baik dari dalam dan luar negeri. Pada tahun
pertama, terdapat empat modul pembelajaran
yang harus diselesaikan, yaitu Modul 1 (Managing
Self and Others), Modul 2 (Managing Business),
Modul 3 (Managing With Strategy) dan Modul

4 (Managing Human Resources). Selanjutnya,
peserta Management Development Program (MDP)
mengikuti program Eksekutif — MBA sebanyak

55 (lima puluh lima) orang yang nantinya akan
bergelar Master of Bussinees Administration (MBA).

3. First Line Development Program (FLDP).

Dalam mempersiapkan suksesi kepemimpinan
yang berkelanjutan di PGN Group, maka PGN
mengembangkan STAR Program untuk pekerja Band
A - B yang disebut dengan First Line Development
Program (FLDP). Program ini dirancang untuk
meningkatkan kemampuan leadership dan
memberikan pembekalan kompetensi manajerial ke
jenjang karir berikutnya. Program pengembangan
ini mulai dilaksanakan pada tahun 2016, dengan
mensyaratkan peserta memenuhi beberapa

kriteria program talent. Untuk mempersiapkan
program pengembangan talent, PGN juga telah
menunjuk HC committee dan 7alent committee
yang bertugas untuk menentukan kesiapan talent,
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melaksanakan monitoring, analisa dan evaluasi
program pengembangan talent secara berkala serta
mengusulkan penyempurnaan program talent.

E. Learning Management System
Dalam rangka meningkatkan pelayanan dalam
pelaksanaan program Pendidikan dan Pelatihan,
PGN mengembangkan aplikasi online yang berbasis
Web. Tujuan penerapan fasilitas ini adalah untuk
mempercepat proses baik dari sisi administrasi
dan pelaksanaan diklat juga mempermudah
pekerja sebagai pengguna untuk mengakses konten
dan informasi diklat seperti Rencana Program
Pendidikan dan Pelatihan Tahunan Korporat,
Silabus dan Modul Diklat serta Learning
Schedule Pekerja.

F. Program Bahasa Inggris
Dalam rangka meningkatkan kemampuan
berkomunikasi Bahasa Inggris Pekerja, Perusahaan
memberikan fasilitas pelatihan Bahasa Inggris bagi
semua pekerja secara swadaya. Dimana pekerja
dapat memilih sendiri provider (list ditentukan
perusahaan) dan jadwal pelatihan yang fleksibel
disesuaikan dengan waktu pekerja. Perusahaan
akan mengganti biaya yang dikeluarkan oleh
pekerja untuk mengikuti program ini setelah
Pekerja menyelesaikan tiap level dari program
yang diikuti. Perusahaan mewajibkan pekerja untuk
level Assistant Vice President dan Vice President
mengikuti English Proficiency Test (EPT) sebagai
salah satu persyaratan dalam program talent.

BIAYA YANG DIKELUARKAN

Selama tahun 2017 PGN telah menyelenggarakan
11.594 (sebelas ribu lima ratus sembilan puluh empat)
mandays untuk merealisasikan program pendidikan
dan pelatihan pekerja dengan total biaya sebesar

Rp. 46.895.026.871- (empat puluh enam miliar delapan
ratus sembilan puluh lima juta dua puluh enam ribu
delapan ratus tujuh puluh satu rupiah).
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INFORMASI PEMEGANG SAHAM

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM (31 DESEMBER 2017)

"

pgn

energy for life

rerusk  56,96% eue 43,04%

INDONESIA

PERSEORANGAN 5’05% BADAN USAHA 37'99%

INTERNASIONAL DOMESTIK INTERNASIONAL DOMESTIK

0,05% X 28,24% 9,75%

Kelompok pemegang saham publik tidak ada yang memiliki saham diatas 5%

DAFTAR 20 PEMEGANG SAHAM TERBESAR*
Pemilik Saham Utama - Domestik Pemilik Saham Utama - Internasional
No. Investor Kota Lembar Saham % No. Investor Kota Lembar Saham %
Pemerintah Republik indonesia 13.809.038.756 56,96% 1 (etroliamiNasionaliBerhad Kuala Lumpur 638.922.400 2,64%
Indonesia (Petronas)
2 BPJS Ketenagakerjaan Jakarta 829.827.200 342% 2 Eastspring Investments Singapore £416.014.400 1,72%
BNP Paribas Investment o BlackRock Investment . o
3 EES Jakarta 161.264.800 0,67% 3 Mgt - Index San Francisco 376.319.249 1,55%
4 AIA Indonesia Jakarta 152.894.400 0,63% 4 Vanguard Group Philadelphia 364.430.355 1,50%
5 Mandiri Investasi Jakarta 141946100 0,59% Rl DEtdiEs (e San Francisco 335.268.600 138%
Capital Mgt
6  Eastspring Investments Jakarta 122482.500 0,51% 6 E:ibnaesrt:” st London 277.265.600 114%
R e e g Jakarta 116.035.600 048% PR ke it London 232827439 096%
Indonesia Mgt - Index
8 GIC Singapore 145.089.950 0,60%
9 Signature Global Asset Mgt Toronto 125.327.300 0,52%
g csitoes e ot Toronto 122382168 0,50%
Advisors
g iR (miEmEEEl London 121,688,600 0,50%
Investors
PRl SEU A oy Riyadh 120.384.400 0,50%
Authority
Abu Dhabi Investment o
13 Authority (ADIA) Abu Dhabi 109.467.548 0,45%

Persentase dari total jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh yaitu 24.241.508196 (dua puluh empat miliar dua
ratus empat puluh satu juta lima ratus delapan ribu seratus sembilan puluh enam) lembar saham. Negara Republik Indonesia
merupakan pemegang saham mayoritas yang memiliki 56,96% (lima puluh enam koma sembilan enam persen) saham atas
PGAS dan satu lembar saham seri A Dwiwarna yang memiliki hak suara istimewa.
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KEPEMILIKAN SAHAM YANG MENCAPAI 5% ATAU LEBIH PER 31 DESEMBER 2017

Nama

Status Pemilik

Jumlah Saham

Persentase

‘ Negara Republik Indonesia

Indonesia

13.809.038.756

56,96%

Tidak ada pemegang saham yang kepemilikan sahamnya diatas 5% selain Negara Republik Indonesia.

Pada tanggal 31 Desember 2017, Negara Republik Indonesia memiliki 13.809.038.755 (tiga belas miliar delapan
ratus sembilan juta tiga puluh delapan ribu tujuh ratus lima puluh lima) lembar Saham Biasa dan satu
lembar Saham Dwiwarna yang memiliki hak suara khusus. Saham Dwiwarna tidak dapat dipindahtangankan,
memiliki hak-hak istimewa dalam hal perubahan modal, pengangkatan dan pemberhentian anggota Direksi
dan Dewan Komisaris, Anggaran Dasar, penggabungan, peleburan dan pengambilalihan serta pembubaran

dan likuidasi Perusahaan.

Nama

Jabatan

Jumlah Saham

%

KEPEMILIKAN SAHAM OLEH ANGGOTA DEWAN KOMISARIS DAN ANGGOTA DIREKSI PER 31 DESEMBER 2017

Fajar Harry Sampurno
Kiswodarmawan

Mohamad lkhsan

Hendrika Nora Osloi Sinaga
Paiman Raharjo

IGN Wiratmaja Puja

Jobi Triananda Hasjim

Nusantara Suyono

Dilo Seno Widagdo

Danny Praditya

Desima Equalita Siahaan

Komisaris Utama
Komisaris Independen
Komisaris

Komisaris

Komisaris Independen
Komisaris

Direktur Utama

Direktur Keuangan merangkap
Direktur Strategi dan
Pengembangan Bisnis

Direktur Infrastruktur dan
Teknologi

Direktur Komersial

Direktur SDM dan Umum

4.000

0,000017%
0%
0%
0%
0%
0%
0%

0%

0%

0%
0%

© W WS

REFERENSI q

-

IKHTISAR KINERJA
KEUANGAN

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

5 i

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
Laporan Tahunan 2017

106

INFORMASI ENTITAS ANAK DAN AFILIASI

INFORMASI ENTITAS ANAK DAN AFILIASI

Anak
Nama Perusahaan Perusahaan Kepemilikan Saham Bidang Usaha Status
/ Afiliasi
PT Saka Energi Indonesia (SEI) Entitas Anak Perseroan - 99,997% Bidang Hulu (Upstream Business) Beroperasi
PT PGAS Solution - 0,003%
PT Transportasi Gas Indonesia (TGI) Perusahaan Perseroan - 59,87% Transportasi Gas Beroperasi
Patungan Transasia Pipeline Company
Pvt. Ltd. - 40%
Yayasan Kesejahteraan
Pegawai Perusahaan Umum
Gas Negara - 0,13%
PT PGN LNG Indonesia (PLI) Entitas Anak Perseroan — 99,999% Bidang Liquified Natural Gas Beroperasi
PT Gagas Energi Indonesia -
0,001%
PT Gagas Energi Indonesia (GEI) Entitas Anak Perseroan - 99,88% Bidang Hilir (Downstream Business) Beroperasi
PT PGAS Solution - 0,12%
PT PGAS Solution (PGASSOL) Entitas Anak Perseroan - 99,91% Rekayasa Teknik (Engineering) Beroperasi
Yayasan Kesejahteraan
Pegawai Perusahaan Umum
Gas Negara - 0,09%
PT PGAS Telekomunikasi Nusantara Entitas Anak Perseroan - 99,93% Telekomunikasi Beroperasi
(PGASCOM) Yayasan Kesejahteraan
Pegawai Perusahaan Umum
Gas Negara - 0,07%
PT Permata Graha Nusantara Entitas Anak Perseroan - 99,989% Pengelolaan Properti, Penyediaan Beroperasi
(PERMATA) PGAS Solution - 0,011% Jasa Tenaga Kerja & Facility
Management, Profitisasi Sumber
Daya dan Aset Perusahaan
PT Nusantara Regas (NR) Perusahaan PT Pertamina (Persero) - 60% Fasilitas Floating Storage and Beroperasi
Patungan Perseroan - 40% Regasification Terminal (“FSRT")
PT Kalimantan Jawa Gas (KJG) Afiliasi Permata - 80% Transportasi Gas Beroperasi
PT Bakrie & Brothers Thk -
20%
PT Permata Karya Jasa (Perkasa) Afiliasi Permata - 75% Jasa Penunjang Sektor Minyak dan Beroperasi

Yayasan Kesejahteraan
Pegawai Perusahaan Umum
Gas Negara - 25%

Gas Bumi




PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
Laporan Tahunan 2017

107

INFORMASI ENTITAS ANAK DAN AFILIASI

Anak
Nama Perusahaan Perusahaan Kepemilikan Saham Bidang Usaha Status
/ Afiliasi
PT Solusi Energi Nusantara (SENA) Afiliasi PGAS Solution - 99,9% Engineering Beroperasi
Permata 0,1%
PT Widar Mandripa Nusantara Afiliasi GEI - 99,996% Pembangkit Listrik dan Beroperasi
(WIDAR) Permata Karya Jasa — 0,004% Perdagangan
PT Gas Energi Jambi (GEJ) Perusahaan Perseroan - 40% Perdagangan, Pembangunan, dan Belum Beroperasi
Patungan PT Wahana Catur Mas - 40% Jasa
PT Jambi Indoguna
Internasional - 10%
PT Bukaka Corporindo - 10%
PT Banten Gas Synergi (BaGS) Perusahaan PT Andiracitra Grahawira Jasa, Pengangkutan, Perdagangan, Beroperasi
Patungan (68,43%) dan Pertambangan

_4

AW 4

PT Banten Global Synergi
(1414%)

PT Banten Global Development
(8,57%)

Izma Agyano Bursman (8,71%)
Perseroan (0,14%)

CNG Cradle (Gaslink), dibuat oleh Entitas Anak PGASSOL untuk pendukung bisnis gas bumi di sektor komersial terutama untuk pelanggan yang tidak dilewati jalur pipa gas. Selain
membuat koma, PGASSOL juga melakukan perawatan dan pengoperasian CNG Cradle.
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STRUKTUR GRUP PGN

) (o) (o) o) o
) o) o) e o

PT SAKA ENERGI
INDONESIA

99,99%

WIDAR

PT PGN LNG
INDONESIA

99,99%

PT TRANSPORTASI
GAS INDONESIA

59,87%

PT GAGAS ENERGI
INDONESIA

99,88%

\

pSn

energy for life

PT PGAS
Telekomunikasi
Nusantara

99,93% 99,91%

PT PGAS
Solution

PT NUSANTARA
REGAS

PT Permata Graha
Nusantara

40% 99,98%

. Entitas Anak

Perusahaan
Patungan PERKASA

O Afiliasi




Dengan Gaslink, Entitas Anak GEI menyalurkan gas bumi untuk pelanggan yang
berada diluar jalur pipa gas. Unit bisnis ini mengalami peningkatan penjualan
yang signifikan dibandingkan tahun-tahun sebelumnya.
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PT SAKA ENERGI INDONESIA

p SAKA
power to discover

Jenis Entitas Anak
Pendirian 27 Juni 2011

Kantor Pusat The Energy Building

11th - 12th Floor

Kontak Telp. +62 21 2995 1000

Fax. +62 21 2995 1001

Bidang industri
Jumlah Entitas Anak 25

Total Aset USD 2,6 miliar

Jumlah Pekerja 302 orang

PT Saka Energi Indonesia (SEI) adalah Entitas Anak
yang dimiliki secara penuh oleh PGN. Pemegang
saham langsung SEl adalah PGN dan PT PGAS Solution
dengan kepemilikan masing-masing sebesar 99,997%
dan 0,003%.

MUARA BAKAU PSC

Tipe Kontrak PSC

Area (km?) 795
Masa Akhir Kontrak Desember 2032

ENI (55%, Operator),

Engie (33,334%),

PT Saka Energi Muara Bakau

(11,666%)

Penyertaan Kepemilikan

Status Produksi

Minyak dan gas bumi (Hulu)

JI. Jend.Sudirman Kav.52-53, SCBD, Jakarta 12190

Email: contact.us@sakaenergi.com
Web: www.sakaenergi.com

Sesuai Anggaran Dasar SEl, maksud dan tujuan
perusahaan adalah melaksanakan usaha dan
investasi di bidang hulu migas, yang meliputi
kegiatan eksplorasi, eksploitasi, pengembangan
usaha dibidang migas, gas metana Batubara (CBM)
dan sumber energi lainnya.

SEl mengelola sepuluh PSC di Indonesia dan satu
blok shale gas Amerika Serikat, tiga di antaranya
dioperasikan sepenuhnya oleh SEl dengan
kepemilikan saham 100%. Ketiga PSC tersebut adalah
Pangkah PSC, South Sesulu PSC dan Wokam Il PSC.

Salah satu Infrastruktur eksplorasi minyak bumi yang dikelola oleh SEI yang berlokasi
di lepas pantai.



Presentasi kepemilikan SEI pada aset-asetnya :
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INFORMASI WILAYAH KERJA

Persentase

Nama Blok Kepemilikan Operator Status
Ketapang PSC 20% Petronas Carigali Ketapang Il Ltd. Produksi
South Sesulu PSC 100% PT Saka Indonesia Sesulu Eksplorasi
Bangkanai PSC 30% Ophir Energy (Bangkanai) Ltd Produksi
West Bangkanai PSC 30% Salamander Energy Eksplorasi
Pangkah PSC 100% Saka Indonesia Pangkah Ltd. Produksi
Muriah PSC 20% Petronas Carigali Muriah Ltd. Produksi
Fasken 36% Swift Energy Operating LLC. Produksi
South East Sumatra PSC 8,91% CNOC SES Ltd. Produksi
Muara Bakau PSC 11,6% ENI Muara Bakau BV Produksi
Wokam II PSC 100% PT Saka Energi Wokam Eksplorasi
Sanga Sanga 37,8% Virginia Indonesia Co. LLC Produksi

Business Updates
Daftar Entitas Anak SEI pemegang Partisipasi Interest :

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

DAFTAR ENTITAS ANAK SEI

Nama Blok Entitas Anak SEI Pemegang Pl

Ketapang PSC PT Saka Indonesia Sesulu (SIS)

South Sesulu PSC PT Saka Indonesia Sesulu

Bangkanai PSC PT Saka Bangkanai Klemantan

(SBK)

West Bangkanai PSC PT Saka Energi Bangkanai Barat
(SEBB)

Pangkah PSC Saka Indonesia Pangkah Ltd
(SIPL)

Muriah PSC Saka Energi Muriah Ltd (SEML)

Fasken Saka Energi Fasken LLC (SEFLLC)

South East Sumatra PSC PT Saka Energi Sumatera (SES)

Muara Bakau PSC Pata Saka Energi Muara Bakau

(SEMB)

Wokam 1l PSC PT Saka Energi Wokam (SEN)

Sanga Sanga Saka Energi Sanga Sanga Ltd

(SESSL)

Komersialiasi Muara Bakau

Berlokasi di Kalimantan Timur, Muara Bakau PSC
dibangun di lepas pantai sejauh 80 kilometer ke

arah timur dari Balikpapan. Produksi perdana dari
lapangan Jangkrik dan Jangkrik Northeast dimulai di
akhir bulan Juni 2017 dari 10 sumur produksi di kedua
lapangan tersebut.

Sepanjang tahun 2017, Muara Bakau PSC menghasilkan
total produksi 17,6 MMBOE gas dan 0,4 MMSTB
kondensat. Produksi net SAKA adalah sebesar 2/1
MMBOE gas dan 0,04 MMSTB kondensat.

VOLUME PRODUKSI MINYAK DAN GAS ( Boepd )

60.000

45.000

30.000

15.000

2016 2017

2013 2014 2015

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris
dan Direksi SEl adalah sebagai berikut

Nama Jabatan

Susilo Siswoutomo Komisaris Utama

Nusantara Suyono Komisaris

Nama Jabatan

Tumbur Parlindungan Direktur Utama

Devi Pradnya Paramitha Direktur Keuangan &

Administrasi

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

>

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q
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PT GAGAS ENERGI INDONESIA

PENGAGAS

brings energy to you

Jenis Entitas Anak
27 Juni 2011

Kompleks PGN
Gedung B, Lantai 9 - 10

Pendirian

Kantor Pusat

JI. K.H. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140

Telp. +62 212907 1415
Fax. +62 212907 1138

Kontak

Email: contact.information@gagas.co.id

Web: www.gagas.co.id
Bidang industri Gas Downstream
Jumlah Entitas Anak
Total Aset USD 83,5 juta

76 orang

Jumlah Pekerja

gasku

Produk gas bumi yang dijual untuk sektor transportasi mempunyai merk
dagang gasku. PGN menjual gasku melalui SPBG yang dioperasikan oleh
GEI di 16 lokasi di seluruh Indonesia.

PT Gagas Energi Indonesia (GEl) adalah entitas
anak PGN yang bergerak dalam bidang pengolahan,
pengangkutan, penyimpanan dan niaga minyak dan
gas bumi serta energi lainnya. GEI menyediakan
gas bumi untuk sektor transportasi, industri dan
sektor kegiatan usaha komersial melalui melalui
gas pipeline, CNG dan mini LNG, SPBG dan Mobile
Refueling Unit (MRU).

GEI memiliki 4 segmentasi produk niaga gas bumi
maupun energi turunannya yaitu :

Gasku : penyediaan gas bumi berbasis CNG melalui
SPBG untuk sektor transportasi.

Gaslink : penyediaan gas bumi berbasis CNG untuk
sector industri dan komersial.

Gas Pipa : penyediaan gas bumi melalui pipa untuk
sektor pembangkit listrik, industri dan komersial.
Kelistrikan : penyediaan produk kelistrikan untuk
sektor industri dan komersial.

1 (PT Widar Mandripa Nusantara)

Untuk mendukung usaha kelistrikan, GEI mendirikan
Entitas Anak PT Widar Mandripa Nusantara (WIDAR).
Kepemilikan saham WIDAR adalah GEI sebesar 99,99%
dan PT Permata Karya Jasa sebesar 0,004%.

Perkembangan Bisnis

Dalam rangka mendukung program Pemerintah
dan memperluas distribusi dan utilisasi gas untuk
sektor transportasi, sampai tahun 2017 GEI memiliki
dan mengelola 12 SPBG dan 4 MRU lokasinya
tersebar di wilayah DKI Jakarta, Jawa Barat, Banten,
Lampung, Jawa Timur dan Kepulauan Riau. Pada
2017, GEl membangun 2 SPBG di Serang dan Cilegon
dan mendapat penugasan dari Pemerintah untuk
pendistribusian & pemasangan converter kit dari
dana APBN sebanyak 2.000 unit.
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TOTAL VOLUME 2017 : ELECTRICITY BUSINESS 2017 :
14.242.784 MMbtu 7.237.083 KWH

PERTUMBUHAN JUMLAH SPBG & MRU (UNIT)

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris
dan Direksi GEI adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan
10
) . Danny Praditya Komisaris Utama
’ 2 . o
Makhdum Priyatno Komisaris
! 2013 2014 2015 2016 2017 GthrOn KOmiSariS
Nama Jabatan
Ahmad Cahyadi Direktur Utama
Ariadi Direktur Keuangan
Dian Kuncoro Direktur Komersial

CICURUE-Linws. _

Transportasi Umum merupakan salah satu pengguna energi terbesar di suatu Kota atau Kabupaten. Pada wilayah/kabupaten Bogor telah banyak kendaraan transportasi umum
yang mengkonversi bahan bakar dari Bahan Bakar Minyak ke Bahan Bakar Gas. Di kota/kabupaten Bogor telah tersedia 2 SPBG yang melayani sektor transportasi.

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

>

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q
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PT TRANSPORTASI GAS INDONESIA

(

Transgasindo
enengy CONNECE synengs
Jenis Perusahaan Patungan
Pendirian 1 Februari 2002

Kantor Pusat JI. Kebon Sirih Raya No. 1

Jakarta 10340

Kontak Telp. +62 21 315 8939

Fax. +62 21 310 3757

Web: www.tgi.co.id
Bidang industri Pengangkutan gas bumi
Jumlah Entitas Anak =
Total Aset USD 550 juta

Jumlah Pekerja

285 orang

PT Transportasi Gas Indonesia (TGI) merupakan
pemilik sekaligus operator pipa gas bumi terkemuka
di Indonesia. Pemegang Saham TGl adalah PGN,
Transasia Pipeline Company Pvt. Ltd. serta Yayasan
Kesejahteraan Pegawai Perusahaan Umum Gas Negara
dengan kepemilikan saham masing-masing sebesar
59,87%, 40% dan 0,13%.

TGl merupakan Perusahaan Indonesia pertama yang
memfokuskan bisnis di bidang transportasi gas
bumi, baik untuk pasar domestik di Sumatera dan
Batam maupun pasar internasional di Singapura.
Dengan pengalaman lebih dari 10 tahun di bisnis
transportasi gas bumi serta komitmen zero-down
time serta operasional yang berwawasan lingkungan,
TGl merupakan salah satu transporter yang paling
terpercaya dengan jaringan pipa lebih dari 1.000 km
baik di darat maupun laut.

Email: public.relations@tgi.co.id

TGl mengoperasikan pipa jalur Grissik — Singapura
sepanjang 470 km dan Grissik — Duri, Riau sepanjang
536 km. TGl juga mengoperasikan beberapa

stasiun kompresor di Sakernan, Belilas dan Jabung
(Sumatera), juga stasiun meter di Duri - Riau, Panaran,
Batam, dan Pemping, Kepulauan Riau. Seluruh
jaringan pipa dan stasiun dimonitor selama 24 jam, 7
hari seminggu oleh fasilitas khusus.

PERKEMBANGAN BISNIS

Sepanjang tahun 2017, TGl telah menyalurkan gas
kepada pelanggannya sebesar 649 MMscfd. Guna
memastikan pengiriman gas secara aman dan agar
tidak kehilangan jam kerja aman maupun fatality,

TGl konsisten menerapkan prinsip SMK3. Selain itu
selama 2017 tingkat kehandalan jaringan infrastruktur
termasuk didalamnya adalah sistem jaringan, sistem
perpipaan, sistem metering, kompresor dan sistem
Scada berada pada tingkat 99,96%. Selain itu untuk
meningkatkan utilisasi pipa terutama di sepanjang
jalur Grissik-Duri telah dilakukan beberapa perjanjian
kerjasama dan pertemuan dengan pelanggan
potensial yang berada di sepanjang jalur pipa.
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Jalur pipa transmisi gas yang dikelola oleh Entitas Anak TGl berada di lokasi yang steril dari hunian maupun objek lainnya. TGl mengelola dan mengoperasikan pipa tersebut
dengan standar keamanan yang tinggi sehingga penyaluran gas dari pulau Sumatra ke Jawa maupun ke kepulauan Riau dapat dilakukan dengan aman dan stabil.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi TGl adalah sebagai berikut:

Nama

Jabatan

Nama

Jabatan

Jobi Triananda Hasjim
Abdul Razak bin Saim
Heri Yusup

Andrew Thompson

Tumbur Parlindungan

Komisaris Utama
Wakil Komisaris Utama
Komisaris

Komisaris

Komisaris

Total penyaluran gas bumi TGl selama 2017:

PENYALURAN TGI (MMscfd)

1000

750 ==

500 --

250 --

2013 2014

2015 2016 2017

Zuryati Simbolon

Doddy Adianto
Shirley Shinta

Abdul Rashid bin Mukri
Gadang Marpaung

Direktur Utama
Direktur Teknik

Direktur Keuangan
& Administrasi

Direktur Operasi

Direktur Pengembangan Bisnis

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

>

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q
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PT PGN LNG INDONESIA

pgnLe

it happen

Jenis Entitas Anak
Pendirian 26 Juni 2012

Kantor Pusat Kompleks PGN

Jakarta 11140
Kontak

Bidang industri
Jumlah Entitas Anak -

Total Aset USD 414 juta

Jumlah Pekerja 48 orang

PT PGN LNG Indonesia (PGN LNG) merupakan Entitas
Anak PGN yang bergerak di bidang pengolahan,
pengangkutan, penyimpanan dan niaga Liquified
Natural Gas (LNG). Didirikan pada tahun 2012. Sejak
tahun 2014, (PGN LNG) telah mengoperasikan FSRU
Lampung yang berlokasi di Labuhan Maringgai,
dengan kapasitas 1,5 - 2 MTPA dan batas pengiriman
mencapai 240 MMscfd. FSRU Lampung terintegrasi
dengan fasilitas SSW) yang menghubungkan sumber-
sumber gas di Sumatra dengan pelanggan potensial
terbesar di Jawa Barat.

Perkembangan Bisnis

Sepanjang tahun 2017, PGN LNG telah menyalurkan
gas hasil regasifikasi sebanyak 1 kargo. Kegiatan
operasi FSRU dan pemeliharaan jaringan pipa
offshore, Tower Yoke, dan Onshore Receiving

Facility (ORF)yang berlokasi di Labuhan Maringgai,
Lampung berjalan dengan aman dan lancar. Upaya
pengembangan bisnis yang telah dilakukan sepanjang

Graha PGAS, Lantai 2
JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Telp. +62 21 2907 3266

Fax. +62 212907 1133

Web: www.pgnlng.co.id

Email : contact.center@pgnlng.co.id

Liquified Natural Gas

2017 antara lain Lolos tahap 1 Administrasi dan
Teknis Proyek PLN Indonesia Tengah “LNG Supply

For Distributed Gas Power Plan In Central Region of
Indonesia’; ditunjuk sebagai Pelaksana Commisioning
fasilitas PT Antam di Pomala, dan mengikuti Tender
FSRU Gorontalo yang diadakan oleh PLN.

Untuk menjaga mutu dan meningkatkan
pelayanannya, PGN LNG sudah mendapatkan
beberapa Sertifikasi Sistem Manajemen, salah satu
Sistem Manajemen yang didapatkan adalah Sistem
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3)
yang berlaku secara internasional yakni OHSAS 18001
dan ISO 14001 untuk sistem Manajemen Lingkungan.
Selain itu PGN LNG juga mendapatkan Sertifikat
Sistem Manajemen Keselamatan & Kesehatan Kerja
(SMK3) yang dikeluarkan oleh Pemerintah.
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1. FSRU Lampung berlokasi di perairan provinsi Lampung sekitar 27 km dari pesisir 2.

pantai. FSRU ini mendukung kehandalan pasokan gas untuk wilayah provinsi
Lampung dan jawa bagian barat

FSRU Lampung sedang melakukan unloading dari kapal pengangkut LNG. Selain
memiliki kemampuan untuk regasifikasi, FSRU Lampung juga memiliki gas
penyimpanan LNG.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PGN LNG adalah sebagai berikut:

‘ Nama Jabatan Nama Jabatan
‘ Danny Praditya Komisaris Utama Mugiono Direktur Utama
‘ Hendrik Dikson Sirait Komisaris Melati Sarnita Direktur Komersial

Sahat P. Simarmata

Direktur Keuangan
& Administrasi

-
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PT PGAS TELEKOMUNIKASI NUSANTARA

p COM
always reliable

Jenis Entitas Anak

Pendirian 10 Januari 2007

Kantor Pusat Kompleks PGN
Gedung B, Lantai 4
JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140

Kontak Telp. +62 21 633 1345
Fax. +62 21 633 1381
Web: www.pgascom.co.id

Bidang industri
Jumlah Entitas Anak

Total Aset IDR 510 miliar

Jumlah Pekerja 106 orang

PT PGAS Telekomunikasi Nusantara (PGASCOM)
merupakan Entitas Anak PGN yang bergerak dalam
bisnis jaringan telekomunikasi didirikan pada tahun
2007. Kegiatan usaha utama PGASCOM adalah ICT
Solution yang meliputi Data Communication &
Internet Solutions, Business Solutions, dan Managed
Services. PGASCOM memiliki hak eksklusif dari PGN
untuk mengelola dan mengoperasikan jaringan

serat optik yang dimiliki PGN sepanjang 1.300 km
dari Jakarta sampai perbatasan Singapura, dengan
kapasitas sampai dengan 160GBps dan menggunakan
kabel optik 24 sampai 96 cores. Sebagai penyedia
backbone yang handal, PGASCOM yang 99,93%
sahamnya dimiliki oleh PGN dan 0,07% dimiliki oleh
Yayasan Kesejahteraan Pegawai dan Pensiunan Gas
Negara (YKPP PGN), memiliki anak perusahaan yakni
PT Telemedia Dinamika Sarana (“TDS”) dan PGAS
Telecommunication International Pte Ltd (“PTI") yang
berkedudukan di Singapura.

PGASCOM memiliki ijin untuk menunjang usahanya
yaitu ljin Jaringan Tetap Tertutup, ijin Prinsip
Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet
Switched (JARTAPLOK), ijin Landing Right, ijin Jasa
Interkoneksi Internet (Network Access Provider)dan
melalui anak perusahaannya yaitu TDS yang memiliki

E-mail: sales@pgascom.co.id dan cs@pgascom.co.id
Information & Communication Technology

2 (PT Telemedia Dinamika Sarana dan PT PGAS Telecomunication International)

ijin jasa akses internet (/nternet Service Provider)

dan PTI yang memiliki ijin Service Based Operator
(“SBO") yang dikeluarkan oleh /nfocomm Development
Authority Singapore (“IDA”) Singapura. Saat ini
PGASCOM telah beroperasi di 13 kota di berbagai
wilayah di Sumatera dan Jawa.

PERKEMBANGAN BISNIS

Sepanjang tahun 2017, PGASCOM berhasil membukukan
kapasitas penjualan sebesar 2.424.905 Mbps dan men-
deliver kehandalan layanan telekomunikasi mencapai
99,87%. PGASCOM terus memberikan layanan terbaik
kepada pelanggannya serta meningkatkan kepercayaan
pasar terhadap layanan PGASCOM. Jaringan backbone
PGASCOM menggunakan teknologi Dense Wavelength
Division Multiplexing (“DWDM”) dengan kapasitas yang
tersedia sebesar 180 Gbps, sementara untuk Layanan
Metro Ethernet PGASCOM menggunakan perangkat
yang telah memenuhi standar internasional MEF CE 2.0
(Metro Ethernet Forum).

Seluruh kegiatan operasional tersebut didukung oleh
SDM yang berpengalaman dibidangnya dan peralatan
kerja sesuai standar pemeliharaan. Disamping itu,
untuk meningkatkan kehandalan jaringan, PGASCOM
juga memliki jaringan back up melalui kerjasama
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dengan beberapa operator dengan pola swap kapasitas. Dengan demikian PGASCOM dapat meningkatkan

kehandalan pelayanan kepada pelanggan dengan menjaga SLA minimal sebesar 99,50% kepada pelanggan sesuai
dengan komitmen ke Kepada Kementrian Komunikasi dan Informatika.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PGASCOM adalah sebagai berikut:

Nama

Muhammad Wahid Sutopo
Roedy Poerwanto
Anak Agung Gde Ngurah Ari Dwipayana

Emron Pangkapi

1. PGASCOM menyediakan solusi teknologi informasi, data center, service desk untuk
keperluan PGN grup.
Sinergi dengan GEI, PGASCOM menyediakan sistem pembelian bahan bakar gas
untuk transportasi dengan skema non tunai.

Jabatan

Komisaris Utama
Komisaris
Komisaris

Komisaris

3.

Nama Jabatan

Direktur Utama & Direktur

Sri Budi Mayaningsih oSl

Larassetyo Wibowo Direktur Teknik & Operasi

Direktur Keuangan

Noor Diana Prasetyawati Y —

Selain mengelola PGN Contact Center 1500645, PGASCOM juga melayani
kebutuhan pelanggan untuk internet kecepatan tinggi yang stabil dan handal
berkat dukungan infrastruktur yang terintegrasi dengan pipa transmisi gas
Indonesia - Singapore.

IKHTISAR KINERJA

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

KEUANGAN
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LINGKUNGAN PERUSAHAAN
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PT PGAS SOLUTION

action for excellence

p SOLUTION

Jenis Entitas Anak
Pendirian 6 Agustus 2009
Kantor Pusat Kompleks PGN

Gedung C, Lantai 4
JI. KH. Zainul Arifin No. 20
Jakarta 11140

Kontak Telp. +62 21 6385 4572 | 4506
Fax. +62 21 6385 4572 /4506
Email: info@pgn-solution.co.id
Web: www.pgn-solution.co.id

Bidang industri Operation, Maintenance, Engineering, EPC dan Trading

Jumlah Entitas Anak 1 (PT Solusi Energi Nusantara/SENA)

Total Aset IDR 1,5 triliun

Jumlah Pekerja 325 orang
PT PGAS Solution (PGASSOL) merupakan Entitas Anak Agar semakin berkompeten dalam bidang keteknikan,
PGN didirikan pada tanggal 6 Agustus 2009 dengan 4 PGASSOL mendirikan anak perusahaan dalam bidang
fokus bidang utama, yaitu : Operation, Maintenance, keteknikan dan rekayasa yaitu PT Solusi Energi
Engineering, EPC dan Trading. Pemegang Saham Nusantara (SENA). SENA didirikan pada tanggal 20
PGASSOL adalah PGN dan Yayasan Kesejahteraan April 2015 dan mempunyai kegiatan usaha utama
Pegawai dan Pensiunan Gas Negara dengan adalah memberikan layanan jasa engineering di
kepemilikan saham sebesar masing-masing 99,91% industri minyak dan gas yang mencakup bidang
dan 0,09%. pipeline, mechanical, electrical, geodetic, civil,

process dan telemetry. Pemegang Saham SENA adalah
PGASSOL dan PERMATA dengan kepemilikan saham
sebesar masing-masing 99,9% dan 0,1%.



Perkembangan Bisnis

PGASSOL memegang peranan penting dalam bisnis
PGN. Kegiatan Operasi & Pemeliharaan jaringan
pipa dan infrastruktur PGN diseluruh Indonesia
dipercayakan kepada PGASSOL. Kehandalan
jaringan menjadi harga yang tidak bisa ditawar agar
penyaluran gas bumi dari hulu sampai ke pelanggan
terakhir PGN berjalan aman. Dengan dukungan
tenaga kerja yang berpengalaman dan teknologi yang
mutakhir PGASSOL mampu melaksanakan kegiatan
pengoperasian dan pemeliharaan infrastruktur PGN,
dan sepanjang 2017 tingkat kehandalan jaringan
yang berhasil di supply oleh PGASSOL mencapai
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99,86%. Dengan potensi yang dimiliki, PGASSOL telah
memiliki divisi komersial untuk mendorong penetrasi
bisnis di luar Grup PGN. Pada 2017 terdapat beberapa
proyek diluar grup PGN yang diperoleh antara lain
Pengembangan Jaringan Gas Kota, Pengembangan
usaha EPC infrastruktur telekomunikasi,
Pengembangan usaha EPC Infrastruktur jalan Tol,
Pengembangan usaha EPC Infrastruktur Air, dan juga
pekerjaan operasi dan pemeliharaan pada beberapa
perusahaan Upstream dan kelistrikan. Selain itu
PGASSOL juga memiliki Training Centeryang berfungsi
sebagai tempat uji kompetensi tenaga kerja di bidang
Gas Bumi.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PGASSOL adalah sebagai berikut:

1. PGASSOL melaksanakan pemeliharaan dan pemeriksaan jaringan pipa gas milik
PGN dengan standar keamanan tinggi di seluruh wilayah Indonesia.

2. PGASSOL menjadi agen dan penyalur untuk berbagai peralatan gas yang
berkualitas.

Nama Jabatan Nama Jabatan
Dilo Seno Widagdo Komisaris Utama Yosviandri Direktur Utama
Edi Purnomo Komisaris Chaedar Direktur
Fahmi Harsandono Komisaris Tatit Sri Jayendra Direktur
Susyanto Komisaris Yoga Trihono Direktur

3. Bentuk sinergi PGN grup adalah dengan melibatkan PGASSOL dalam
pembangunan infrastruktur gas bumi yang di bangun oleh PGN.
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PT PERMATA GRAHA NUSANTARA

p MAS
commitment to service

Jenis Entitas Anak
Pendirian 24 April 2014
Kantor Pusat

Kontak Telp. +62 21 633 1180

Fax. +62 21 634 0031
Web: www.pgnmas.co.id

Bidang industri

usaha lainnya
Jumlah Entitas Anak
Total Aset IDR 678 miliar

Jumlah Pekerja 80 orang

PT Permata Graha Nusantara (PERMATA) merupakan
Entitas Anak PGN yang mempunyai kegiatan

usaha dibidang Jasa Layanan Facility Management,
termasuk penyediaan tenaga kerja, Manajemen Aset,
Entrepreneural Real Estate, Manajemen Kearsipan,
Bidang real estate/developer, serta bidang usaha
lainnya. Pemegang Saham PERMATA adalah PGN dan
PGASSOL dengan kepemilikan saham sebesar masing-
masing 99,989% dan 0,011%. Untuk mendukung
kegiatan jasa penyediaan tenaga kerja, Permata
membentuk PT Permata Karya Jasa (“PERKASA”).
Kepemilikan saham PERKASA adalah PERMATA
sebesar 75% dan Yayasan Kesejahteraan Pegawai dan
Pensiunan Gas Negara sebesar 25%.

Kompleks PGN Gedung B, Lantai 8 JL. K.H. Zainul Arifin No. 20 Jakarta 11140

Jasa Layanan Facility Management, termasuk penyediaan tenaga kerja, Manajemen Aset,
Entrepreneural Real Estate, Manajemen Kearsipan, Bidang real estate/developer, serta bidang

2 (PT Kalimantan Jawa Gas (KJG) dan PT Permata Karya Jasa (PERKASA)

Perkembangan Bisnis

Pada tahun 2017, PERMATA meresmikan Gedung PGN
Juanda, Perpustakaan dan Pembangunan Perumahan
Beranda MAS. Beranda MAS merupakan produk
unggulan dengan konsep baru yakni perumahan yang
terintegasi dengan penyediaan gas bumiyang ramah
lingkungan dan lebih murah. Selain tersedia jaringan
gas, perumahan yang ditawarkan juga dilengkapi
fasilitas fiber optic, solar panel dan under ground
utilities, serta konsep rumah yang smart home.
Perumahan yang beralamat di Jalan Narogong, Bekasi
ini dalam desainnya menggandeng Arsitek Top 100 di
dunia yakni Andra Matin.

Untuk menjamin standar pelayanan yang diberikan
sesuai dengan standar yang diakui secara
internasional maupun nasional, PERMATA telah
mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2015, ISO 14001;2015
dan SMK3.



1. BerandaMAS merupakan komplek hunian yang dikembangkan oleh PERMATA
dikawasan Bekasi berfasilitas jaringan gas dan fiber optic yang dapat memberikan
internet berkecepatan tinggi.

2. Didesain oleh arsitek ternama Indonesia, Andra Matin, BerandaMAS memiliki
konsep hunian yang ramah lingkungan dan energi efisien.

Pada akhir 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi
PERMATA adalah sebagai berikut:
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3. Interior rumah yang menyatu dengan halaman belakang memberikan sirkulasi
udara dan cahaya yang cukup sehingga membuat hunian menjadi sehat

Khabib Sholeh Komisaris

Nama Jabatan Nama Jabatan
Desima E. Siahaan Komisaris Utama Adrian Priohutomo Direktur Utama
Suprijanti Komisaris Ilvanna Laksmi Devi Direktur
Baskara A. Wibawa Komisaris Dedi Suryadinata Direktur
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PT NUSANTARA REGAS

)

‘/ NUSANTARA REGAS

a joint venture company between PERTAMINA & PGN

Jenis Perusahaan Patungan

Pendirian 14 April 2010

Kantor Pusat Wisma Nusantara, Lantai 19
JL. M.H. Thamrin No. 59
Jakarta 10350

Telp. +62 21 315 9543

Fax. +62 21 315 9525

Kontak Telp. +62 21 3159543

Fax. +62 21 3159525

Bidang industri
Jumlah Entitas Anak -

Total Aset USD 277 Juta

Jumlah Pekerja 73 orang

PT Nusantara Regas (NR), Perusahaan patungan

antara PT Pertamina (Persero) dan PGN yang didirikan

pada tanggal 14 April 2010 memiliki ruang lingkup
kegiatan usaha yang meliputi bidang niaga gas bumi,
antara lain pengadaan fasilitas Floating Storage
Regasification Unit (FSRU), pengadaan fasilitas
penyimpanan dan regasifikasi terapung, termasuk
namun tidak terbatas pada fasilitas transportasi gas
dan sarana/prasarana terkait.

Tidak hanya diharapkan mampu mengatasi persoalan
kebutuhan pasokan gas untuk pembangkit listrik
milik PLN dan sejumlah pelaku industri di Jawa

Barat, pendirian NR juga ditujukan untuk mendukung
diversifikasi suplai gas di Indonesia dan pada
akhirnya memberikan kontribusi pada pengembangan
energi nasional yang direfleksikan terutama dalam
pengoptimalan utilisasi kapasitas infrastruktur FSRU
dan jasa terminal regasifikasi.

Web: www.nusantararegas.com

Fasilitas Floating Storage and Regasification Terminal (“FSRT”)

Perkembangan Bisnis

Pada tahun 2017, Nusantara Regas telah berhasil
menyalurkan LNG sebanyak 211 MMscfd kepada
pelanggannya. Dalam menjalankan kegiatan
usahanya, Nusantara Regas terus berkomitmen
untuk mengedapankan aspek safety dengan prinsip
Zero Accident. Atas komitmen ini, pada tahun 2017
NR diganjar Patra Nirbhaya Karya Pratama dari
Kementerian ESDM atas pencapaian 5 juta jam
kerja aman (safety hour). Pada tahun yang sama,
NR melaksanakan kegiatan groundbreaking proyek
meter gas Muara Karang Peaker sebagai upaya untuk
memberikan pelayanan terbaik kepada customer
dengan terus meningkatkan performa kehandalan
dan proyek-proyek modifikasi guna memenuhi
kebutuhan gas nasional.



1. FSRU Jawa Barat berada di teluk Jakarta untuk menyalurkan gas ke wilayah DKI
Jakarta dan sekitarnya.
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2.

FSRU Jawa Barat sedang melakukan unloading LNG.

Adapun susunan Dewan Komisaris dan Direksi NR Pada 31 Desember 2017 adalah sebagai berikut:

Nama Jabatan

Nama

Jabatan

Yenni Andayani Komisaris Utama

Tanudji Darmasakti Komisaris
Mugiono Komisaris
Ferry Andrianto Komisaris

Tammy Meidharma
Bara Frontasia

Rigo Supratman

Direktur Utama

Direktur Operasi dan Komersial

Direktur Keuangan & Umum

PENYALURAN LNG NUSANTARA REGAS (Bbtud)

2015

2016

2017
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PT KALIMANTAN JAWA GAS

KJG

PT Kalimantan Jawa Gas

Jenis Afiliasi

Pendirian 23 Juli 2013

Kompleks PGN

Gedung B, Lantai 2

JI. KH. Zainul Arifin No. 20
Jakarta 11140

Kantor Pusat

Kontak Telp. +62 21 6385 4534
Fax. +62 21 633 1632

Web: www.kalijagas.co.id
Bidang industri Transportasi Gas
Jumlah Entitas Anak =

Total Aset USD 272 Juta

Jumlah Pekerja 19 orang

PT Kalimantan Jawa Gas (“KJG") adalah perseroan
terbatas yang didirikan pada tanggal 23 Juli 2013. KJG
bergerak di bidang pengangkutan gas bumi, dengan
komposisi kepemilikan saham KJG adalah PT Permata
Graha Nusantara sebanyak 80% dan PT Bakrie &
Brothers, Thk sebanyak 20%. Pada tahun 2016, KJG
melakukan pengangkutan gas bumi melalui pipa
transmisi gas bumi Kalija | sepanjang + 201 km yang
membentang dari Lapangan Kepodang milik Petronas
Carigali Muriah Limited (“PCML") ke unit pembangkit
listrik PT Indonesia Power (PT Perusahaan Listrik
Negara (Persero)) di Tambak Lorok. Pengangkutan gas
tersebut telah dimulai sejak 22 Agustus 2015.

Perkembangan Bisnis

KIG terus berupaya memberikan excellence service
kepada pelanggannya. Sebagai perusahaan
transportasi gas, kehandalan infrastruktur menjadi
kunci agar penyaluran gas kepada pelanggan

berjalan lancar dan aman. Tahun 2017, KJG berhasil
mendapatkan sertifikasi Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dari
Kementerian Tenaga Kerja, dan Serifikat OHSAS
18001:2007 sebagai upaya KJG dalam memenuhi
regulasi dan standar implementasi K3 dan
penghargaan Patra Nirbhaya Karya Utama dari
Kementerian ESDM melalui Direktorat Jenderal Minyak
dan Gas Bumi (Migas) atas upaya dan pencapian KJG
dalam pengelolaan terhadap keselamatan kerja migas
Budaya Sinergy (Safety, Integrity, Profesionalism,
Excellent Service, Reliable, Growth, dan Accountability)
menjadi landasan insan KJG dalam menjalankan
usahanya. Pada tahun 2017 KJG telah menyalurkan

gas sebanyak 76 MMscfd, yang keseluruhannya
disalurkan untuk memenuhi kebutuhan energy PLN
Tambak Lorok yang selanjutnya dimanfaatkan untuk
kebutuhan listrik nasional.



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Laporan Tahunan 2017

127

K)G memfasilitasi penyaluran gas dari perairan Jawa Tengah untuk keperluan energi di kota Semarang, mulai dari kebutuhan untuk pembangkit listrik hingga pemenuhan energi

untuk pelanggan rumah tangga.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi KJG adalah sebagai berikut:

Nama

Jabatan

Nama Jabatan

Dilo Seno Widagdo Komisaris Utama

Ade Erlangga Wakil Komisaris Utama
Surat Indrijarso Komisaris

Monty Giriana Komisaris

Hendi Kusnadi Komisaris

Ismet S. A. Pane
Bambang Banyudoyo
Dadang Gandara

Agus Iskandar

Direktur Utama
Wakil Direktur Utama

Direktur Keuangan

Direktur Teknik dan Operasi

VOLUME PENYALURAN K]G (MMscfd)

922

31

2015

2016

2017
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PT WIDAR MANDRIPA NUSANTARA

WWIDAR

— = MANDRIPA
'NUSANTARA

Jenis Afiliasi

Pendirian 29 Juli 2015

Kantor Pusat Kompleks PGN
Gedung A, Lantai 4
JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140

Kontak Telp. +62 212984 5050

Bidang industri
Jumlah Entitas Anak -

Total Aset IDR 46 Miliar

Jumlah Pekerja 12 orang

PT Widar Mandripa Nusantara (“WIDAR") adalah
perseroan terbatas yang didirikan pada tanggal 29
Juli 2015. WIDAR menjalankan usaha dalam bidang
jasa yang terkait dengan pebangkit tenaga listrik

dan perdagangan. WIDAR menangani perencanaan,
pembangunan, pengujian dan pengoperaian serta
pemeliharaan pembangkit berikut infrastrukturnya,
mulai dari pipa pasokan gas dan segala peralatan
yang diperlukan untuk menunjang pembangkit listrik
sampai dengan energi dipasok kepada pelanggan.

Perkembangan Bisnis

Pada tahap awal, WIDAR menyediakan D/esel Engine
Generator (DEG) untuk pekerjaan komisioning maupun
operasional SPBG PT Gagas Energi Indonesia (GEI).
Total kapasitas DEG yang disewakan dalam kurun
2016-2017 lebih kurang sebesar 4 MW. Pada tahun
2016, WIDAR mulai memasuki usaha pembangkitan
listrik berbasis gas bumi dengan mulai beroperasinya
Gas Engine Generator (GEG) di SPBG milik GEI, Batam
dan Lampung, serta menyusul GEG di SPBG Klender
di tahun 2017. Total kapasitas GEG lebih kurang 1.700
kW. Sedangkan untuk kegiatan pemeliharaan meliputi
wilayah Jawa bagian Barat.

Email: contact.information@wmnusantara.co.id
Web: www.wmnusantara.co.id

Pembangkit Listrik dan Perdagangan

Beberapa proyek juga telah berhasil berjalan di akhir
tahun 2017. Diantaranya adalah proyek Pembangkit
Listrik Tenaga Mesin Gas di zona Il Tanjung Balai
Karimun, dimana WIDAR bekerja sama dengan
pengelola kawasan yaitu PT Karimun Power Plant. Di
Jawa Timur, WIDAR bekerja sama dengan PT Lamong
Energi Indonesia dalam usaha penyaluran listrik di
terminal Teluk Lamong. Hal ini menjadi titik balik bagi
WIDAR untuk memulai penyediaan listrik diluar PGN
Group, yang merupakan penenuhan harapan dari
pemegang saham, yaitu memberikan kontribusi pada
bisnis inti PGN dalam distribusi gas bumi maupun
sebagai revenue generator.

Pada tahun 2017, WIDAR berhasil meraih sertifikat
Sistem Manajemen Mutu ISO 9001:2015. Dengan
keberhasilan tersebut, WIDAR menjadi perusahaan
yang berstandar internasional dalam sistem
manajemen mutu, dan meyakinkan pelanggan
bahwa perusahaan telah menganalisis persyaratan
pelanggan, menetapkan proses yang memberi
sumbangan bagi pencapaian produk/jasa yang di
terima pelanggan dan menjaga proses-proses

ini terkendali.
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WIDAR menyediakan listrik untuk mendukung bisnis SPBG yang dikelola oleh GEI. Sumber energi pembangkit listrik yang digunakan oleh, bersumber dari jaringan gas PGN. E zZ
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PT PERMATA KARYA JASA

@perkasa

Jenis Afiliasi
Pendirian 29 April 2015
Kantor Pusat Kompleks PGN

Gedung C, Lantai 3
JI. KH. Zainul Arifin No. 20
Jakarta 11140

Kontak Telp. +62 21 6385 4557
Fax. +62 21 6386 8805
Web: www.pgn-perkasa.co.id
Email : cs@pgn-perkasa.co.id

Bidang industri Jasa Penunjang Sektor Minyak dan Gas Bumi

Jumlah Entitas Anak -

Total Aset IDR 58 Miliar

Jumlah Pekerja 31 orang
PT Permaya Karya Jasa (“PERKASA”) adalah perseroan mendukung kegiatan usaha PGN yang berkembang
terbatas yang didirikan pada tanggal 29 April 2015. pesat melalui penyediaan jasa penunjang sektor
PERKASA melakukan kegiatan usaha yang meliputi minyak dan gas bumi, serta memiliki komitmen untuk
jasa penyedia peralatan dan jasa penyedia tenaga memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggannya
kerja yang mendukung kelancaran kegiatan usaha melalui bidang usaha human resources solution dan
sektor minyak dan gas bumi. PERKASA berperan untuk chiller specialist.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan Direksi PERKASA adalah sebagai berikut:

KOMISARIS DIREKSI

‘ Nama Jabatan Nama Jabatan
!

Amanarita Komisaris Helmy Setyawan Direktur Utama

Dominica Diniafiat Wakil Direktur Utama



PT SOLUSI ENERGI NUSANTARA

sena

Jenis Afiliasi

Pendirian 20 April 2015

Kantor Pusat Kompleks PGN
Gedung C, Lantai 3
JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140

Kontak Telp. +62 2122630 004 / 8
Fax. +62 21 75310099
Web: www.pt-sena.co.id

Email : info@pt-sena.co.id

Bidang industri Engineering
Jumlah Entitas Anak =

Total Aset IDR 46 Miliar
Jumlah Pekerja 21 orang

PT Solusi Energi Nusantara (“SENA”) adalah perseroan
terbatas yang didirikan pada tanggal 20 April 2015.
SENA memberikan layanan jasa engineering di
industri minyak dan gas bumi yang mencakup bidang
pipeline, mechanical, electrical, geodetic, civil, process
dan telemetry. Layanan yang diberikan oleh SENA
mencakup survey, penelitian teknis, pekerjaan Front
End Engineering Design (FEED) dan Detail Engineering
Design (DED), konsultansi Project Management,
Inspeksi dan pengujuian teknis, commissioning, serta
pekerjaan pasa operasi lainnya.

Perkembangan Bisnis

Sebagai perusahaan yang memberikan layanan jasa
enjinering di industri minyak dan gas bumi, Sena terus
berkomitmen meningkatkan kualitas pelayanannya.
Pada tahun 2017, SENA berhasil memperoleh 2 (dua)
sertifikasi dari lembaga sertifikasi internasional

UKAS yaitu OHSAS 18001:2007 di bidang kesehatan

dan keselamatan kerja Management System dan ISO
9001:2015 di bidang mutu (kualitas product barang dan
jasa). Dengan diperolehnya sertifikasi ini, SENA semakin
dipercaya sebagai partner dalam industry gas bumi,
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dibuktikan dengan kerjasama yang terjalin selama
2017 antara lain kerjasama dengan pihak PJB untuk
pekerjaan Due Diligence, MoU dengan PT Technip
Indonesia, PT Logitech Saptanugraha, Rina Consulting
S.p.A, PT Enviromate Technology International untuk
memperluas peluang bisnis pada kedua belah pihak.

Pada 31 Desember 2017, susunan Dewan Komisaris dan
Direksi SENA adalah sebagai berikut:

KOMISARIS

Nama Jabatan

Adi Munandir Komisaris

DIREKSI

Nama

LAPORAN
KEUANGAN

Jabatan

Jefry Hotman Simanjuntak  Direktur Utama

Yaqub Direktur Operasi dan Komersial
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KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM INITIAL PUBLIC

OFFERING

Pada tanggal 5 Desember 2003, Perseroan memperoleh
pernyataan efektif dari Badan Pengawas Pasar

Modal untuk melakukan Penawaran Umum Saham
Perdana kepada masyarakat sebanyak 1.296.296.000
(satu miliar dua ratus sembilan puluh enam juta

dua ratus sembilan puluh enam ribu) saham, yang
terdiri dari 475.309.000 (empat ratus tujuh puluh lima
juta tiga ratus sembilan ribu) saham dari divestasi
saham Pemerintah Republik Indonesia, pemegang
saham Perseroan, dan 820.987.000 (delapan ratus dua
puluh juta sembilan ratus delapan puluh tujuh riibu)
saham baru, dengan total lembar saham sebanyak
4320.987.000 (empat miliar tiga ratus dua puluh juta
sembilan ratus delapan puluh tujuh) saham. Saham
Perseroan dicatatkan di Bursa Efek Indonesia pada
tanggal 15 Desember 2003 dengan kode transaksi
perdagangan "PGAS".

MANAGEMENT AND EMPLOYEE STOCK OPTION
PLAN (MSOP/ESOP)

Sampai dengan akhir tahun 2007 jumlah saham
Perseroan meningkat sebanyak 218.898.805 (dua

ratus delapan belas juta delapan ratus sembilan
puluh delapan ribu delapan ratus lima) saham
menjadi 4.539.885.805 (empat miliar lima ratus tiga
puluh sembilan juta delapan ratus delapan puluh
ribu delapan ratus lima) saham sebagai akibat

dari pelaksanaan konversi hutang Pemerintah ke
Perseroan dan Management Stock Option Plan
(MSOP). Pada 15 Januari sampai dengan 14 Februari
2008, exercise window Employee Stock Option Plan
(ESOP) tercatat 54.012.338 (lima puluh empat juta

dua belas ribu tiga ratus tiga puluh delapan) hak

opsi saham yang dibagikan. Dari jumlah tersebut,
tercatat 53.551.388 (lima puluh tiga juta lima ratus lima
puluh satu ribu tiga ratus delapan puluh delapan)
opsi saham dieksekusi dan menghasilkan saham

Seri B baru sebanyak 53.551.388 (lima puluh tiga juta
lima ratus lima puluh satu ribu tiga ratus delapan
puluh delapan) saham. Sehingga, total jumlah saham
Perseroan bertambah menjadi 4.593.437193 (empat
miliar lima ratus sembilan puluh tiga juta empat ratus
tiga puluh tujuh seratus sembilan puluh tiga) saham.
Selain itu, setelah pelaksanaan ESOP berakhir, pada
tahun 2008 juga dilakukan pemecahan saham yang
kembali merubah jumlah saham Perseroan.

PEMECAHAN SAHAM

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang saham Luar
Biasa PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk yang
diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 13 Juni 2008,
dilaksanakan pemecahan nilai nominal saham (stock
split) PGAS dengan rasio 1 (satu) saham dengan
nomilai Rp500 (lima ratus rupiah) per saham ditukar
dengan 5 (lima) saham dengan nilai nominal Rp100
(seratus rupiah) per saham, sehingga jumlah saham
yang semula 4.593.437.193 (empat miliar lima ratus
sembilan puluh tiga juta empat ratus tiga puluh
tujuh seratus sembilan puluh tiga) saham menjadi
22.967.185.965 (dua puluh dua miliar sembilan ratus
enam puluh tujuh juta seratus delapan puluh lima
ribu sembilan ratus enam puluh lima) saham.
Pecahan saham baru berlaku efektif di Bursa Efek
Indonesia pada tanggal 4 Agustus 2008.

PEMBELIAN SAHAM KEMBALI

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar
Biasa PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk, yang
diselenggarakan di Jakarta pada tanggal 22 Desember
2008, Perusahaan melakukan pembelian kembali atas
saham yang telah beredar sebesar 1.850.000 (satu juta
delapan ratus lima puluh ribu) saham dengan pada
tanggal 24 Oktober 2008. Dengan pembelian saham
kembali, maka pada akhir tahun 2008 Perusahaan
memiliki 1.850.000 (satu juta delapan ratus lima
puluh ribu) saham sebagai Saham Treasuri dan total
jumlah saham beredar sebesar 22.967.185.965 (dua
puluh dua miliar sembilan ratus enam puluh tujuh
juta seratus delapan puluh lima ribu sembilan ratus
enam puluh lima) saham. Sampai dengan akhir tahun
2009, jumlah saham Perusahaan meningkat sebanyak
1.274.322.231 (satu miliar dua ratus tujuh puluh empat
juta tiga ratus dua puluh dua ribu dua ratus tiga
puluh satu) saham, sebagai akibat dari pelaksanaan
konversi hutang Pemerintah ke Perseroan pada April
dan Oktober 2009 sehingga total jumlah saham
Perusahaan menjadi 24.241.508196 (dua puluh empat
miliar dua ratus empat puluh satu juta lima ratus
delapan ribu seratus sembilan puluh enam) saham.
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Jumlah saham akhir tahun buku 2010 sampai dengan akhir tahun 2015 adalah 24.241.508196 (dua puluh empat
miliar dua ratus empat puluh satu juta lima ratus delapan ribu seratus sembilan puluh enam) saham dengan
kepemilikan Pemerintah Republik Indonesia sebesar 13.809.038.756 (tiga belas miliar delapan ratus sembilan juta
tiga puluh delapan ribu tujuh ratus lima puluh enam) saham (56,96%), publik sebesar 10.432.469.440 (sepuluh
miliar empat ratus tiga puluh dua juta empat ratus enam puluh sembilan ribu empat ratus empat puluh) saham
(43,04%) yang terdiri dari 10.430.619.440 (sepuluh miliar empat ratus tiga puuh juta enam ratus sembilan belas
ribu empat ratus empat puluh) saham free float dan 1.850.000 (sepuluh miliar empat ratus tiga puuh juta enam
ratus sembilan belas ribu empat ratus empat puluh) saham treasuri. Saham treasuri sejumlah 1.850.000 (sepuluh
miliar empat ratus tiga puuh juta enam ratus sembilan belas ribu empat ratus empat puluh) saham Seri B, telah
dijual kembali seluruhnya pada bulan Maret 2016

KRONOLOGIS PENCATATAN SAHAM

2017

Negara Persentase
No. Keterangan | Republ!k Publik Treasury Total Kepemilikap
ndonesia (lembar) (lembar) (lembar) Negara Republik
(lembar) Indonesia
1 Sebelum IPO 3.500.000.000 3.500.000.000 100%
2 IPO (15 Desember 2003),
dicatatkan di BEJ* dan BES*
Divestasi (864198.000) 864198.000
Penerbitan saham baru tanpa 820.987.000
HMETD
2.635.802.000 1.685.185.000 4.320.987.000 61,00%
3 Konversi DPP 1(2004) 56.943.305
MSOP 1(2005-2006) 108.024.675
MSOP 2 (2006-2007) 53.930.825
2.692.745.305 1.847.140.500 4.539.885.805 59,31%
4 Divestasi (Desember 2006) (185.802.000) 185.802.000
2.506.943.305 2.032.942.500 4.539.885.805 55,22%
5 MSOP 3 (2007-2008) 53.551.388
2.506.943.305  2.086.493.888 4.593.437.193 54,58%
6  Stock Split 5:1 (Agustus 2008) 12.534.716.525  10.432.469.440 22.967185.965 54,58%
7 Buy Back (Oktober 2008) (1.850.000) 1.850.000
12.534.716.525  10.430.619.440 1.850.000 22.967.185.965 54,58%
8  Konversi DPP 2 tahap 1 (April 992.724172
2009)
13.527.440.697  10.430.619.440 1.850.000  23.959.910.137 56,46%
9  Konversi DPP 2 tahap 2 (Oktober 281.598.059
2009)
13.809.038.756  10.430.619.440 1.850.000  24.241.508196 56,96%
10 Jumlah saham akhir tahun buku 13.809.038.756  10.432.469.440 24.241.508.196 56,96%
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KRONOLOGIS PENCATATAN OBLIGASI

1. UTANG OBLIGASI PGN Perseroan diharuskan untuk memberikan

Pada tanggal 23 April 2014, Perseroan mendapatkan
Approval in-principal dari Singapore Exchange
Securities Trading Limited (SGX-ST) untuk
mencatatkan Senior Unsecured Fixed Rate Notes
dengan nilai agregat pokok sampai dengan
USD1.400.000.000 (satu miliar empat ratus juta
Dolar Amerika Serikat) dan tenor 10 tahun pada
Singapore Exchange (SGX). Senior Notes tersebut
ditawarkan dan dijual kepada pembeli institusi
yang memenuhi syarat, berdasar Rule 144A dari
US Securities Act di wilayah Amerika Serikat dan
Regulation S dari US Securities Act untuk transaksi
di luar wilayah Amerika Serikat.

Perseroan mengeluarkan prospektus atas Senior
Notes pada tanggal 12 Mei 2014, dengan penawaran
nilai agregat pokok sebesar USD1.350.000.000 (satu
miliar tiga ratus lima puluh juta Dolar Amerika
Serikat), tenor 10 tahun, bunga kupon 5125% (lima
koma satu dua lima persen) per tahun dan harga
penawaran 99,037% (sembilan puluh sembilan
koma nol tiga tujuh persen) dari nilai nominal
(Senior Notes due 2024). Bunga Senior Notes due
2024 dibayarkan pada tanggal 16 November dan

16 Mei setiap tahun, dengan pembayaran bunga
pertama pada 16 November 2014. Senior Notes due
2024 akan jatuh tempo pada 16 Mei 2024 Senior
Notes due 2024 mendapatkan peringkat “Baa3” dari
Moody'’s Investors Service, Inc., “BB+" dari Standard
& Poor’s Rating Group dan “BBB-" dari fitch Ratings
Ltd. Senior Notes due 2024 secara resmi dicatat dan
diperdagangkan di SGX pada tanggal 19 Mei 2014.

penawaran untuk membeli kembali seluruh Senior
Notes due 2024 yang beredar dengan harga 101%
(seratus satu persen) dari nilai agregat pokok
apabila terjadi peristiwa yang dapat dikategorikan
sebagai Peristiwa Pemicu Perubahan Pengendalian
Perseroan (Change of Control Triggering Event).
Tidak ada perubahan jumlah Senior Notes due 2024
beredar yang terjadi dari awal pencatatan sampai
dengan akhir tahun buku 2017.

Peringkat Kredit PGN

Pada 2017 terjadi peningkatan outlook pada
peringkat kredit PGN. Hal ini memberikan persepsi
positif atas kemampuan perusahaan dalam

memenuhi kewajiban jangka panjangnya.

PERBANDINGAN PERINGKAT KREDIT 2016-2017

Rating 2017 2016
Agencies  Rating  Outlook  Rating  Outlook
Moodys Baa3 Positive Baa3 Stable
Fitch BBB- Positive BBB- Positive
Ratings

S&P BBB- Stable BB+ Positve
Pefindo IdAAA Stable IdAAA Stable




2. UTANG OBLIGASI SEI

Pada tanggal 26 April 2017, SEI menerbitkan
USD625.000.000 (enam ratus dua puluh dua juta
sembilan ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus Dolar
Amerika Serikat) Senior Unsecured Fixed Rate Notes,
yang akan jatuh tempo pada tanggal 5 Mei 2024,
dengan harga penerbitan sebesar 100,47% (seratus
koma empat tujuh persen). Wali amanat atas
obligasi ini adalah Citicorp International Limited.
Obligasi ini dikenakan bunga sebesar 445% (empat
koma empat lima persen) per tahun yang terhutang
setengah tahunan setiap tanggal 5 Mei dan 5
November, dimulai pada tanggal 5 November 2017.
Obligasi ini dicatatkan pada Bursa Efek Singapura.
Dana bersih yang diperoleh sebesar USD622.937.500
(enam ratus dua puluh dua juta sembilan ratus

tiga puluh tujuh ribu lima ratus Dolar Amerika
Serikat), diterima pada tanggal 5 Mei 2017 dan

Fasilitas eksploitasi migas yang dikelola oleh SEI di lepas pantai
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dipergunakan untuk refinance pinjaman sindikasi,
mendanai aktifitas investasi, aktivitas akuisisi,
penambahan modal kerja dan keperluan umum
lainnya. Berdasarkan Moody’s Investors Services,
Standard&Poor (S&P) dan Fitch Rating, peringkat
dari obligasi tersebut masing-masing adalah Ba1,
BB+ dan BB+

Peringkat Kredit SEI
SEl tidak diharuskan melakukan pembentukan dana
(sinking fund) untuk pelunasan utang obligasi

PERINGKAT KREDIT 2017

2017
Rating Agencies )
Rating Outlook
Moodys Ba1 Stable
Fitch Ratings BB+ Positive
S&P BB+ Stable
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NAMA DAN ALAMAT LEMBAGA DAN ATAU PROFESI

PENUNJANG PASAR MODAL

BIRO ADMINISTRASI EFEK
PT Datindo Entrycom

Puri Datindo-Wisma Sudirman
JI Jend. Sudirman Kav. 34-35
Jakarta Pusat 10220

T. (62-21) 5709009

F. (62-21) 5709020

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
(KSEI)

Gedung Bursa Efek Indonesia Tower 1 Lt.5

JI Jend. Sudirman kav. 52-53, Jakarta 12190
Indonesia

T. (62-21) 515 2855

F. (62-21) 5299 1199

Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan

PT Prima Wahana Caraka

PT PricewaterhouseCoopers Indonesia Advisory

PT PricewaterhouseCoopers Consulting Indonesia

Plaza 89

JI H.R. Rasuna Said Kav. X-7 No. 6
Jakarta 12940 - INDONESIA

P.O. Box 2473 JKP 10001

T: +62 21 5212901

F: +62 21 52905555 / 52905050
www.pwc.com/id

STANDARD & POOR'’S RATING SERVICES
12 Marina Boulevard

#23-01 MBFC Tower 3

Singapore 018982

T. (65) 6530 6521

F. (65) 6438 2320

PT PEMERINGKAT EFEK INDONESIA (PEFINDO)
Panin Tower

Senayan City Lantai 17

JI Asia Afrika Kav. 19

Jakarta 10270

Indonesia

T. (62-21) 7278 2380

F. (62-21) 7278 7370

MOODY'S INVESTORS SERVICES SINGAPORE
PTE. LTD.SDF

50Raffles Place #23-06

Singapore Land Tower

Singapore 048623

T. (65) 6398 8300

FITCH RATINGS SINGAPORE PTE LTD
6 Temasek Boulevard

#35-05 Suntec Tower Four

Singapore 038986

T.(65) 6796 7200

F.(65) 6336 6802



BIRO ADMINISTRASI EFEK

Pertama kali ditunjuk sebagai Biro Administrasi Efek
berdasarkan Perjanjian Pengelolaan Administrasi
Saham dalam rangka /nitial Public Offering (IPO) PGN
dengan kontrak No. 030.KK/92/UT/2003 dibuat dan
ditandatangani pada 10 Oktober 2003. PT Datindo
Entrycom memberikan jasa administrasi pasar
sekunder dimana PT Datindo Entrycom bertanggung
jawab atas terpeliharanya daftar pemegang saham
dan melaksanakan pencatatan perubahan-perubahan
pada daftar pemegang saham atas nama emiten.
Perusahaan mengeluarkan biaya tahunan atas jasa
administrasi sekunder untuk tahun 2017 sebesar
Rp44.000.000,- (empat puluh empat juta rupiah)
(termasuk PPN).

KANTOR AKUNTAN PUBLIK

Berdasarkan rekomendasi dari Dewan Komisaris,
Perusahaan telah menunjuk auditor eksternal sesuai
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PGN tanggal
4 Mei 2017, yang salah satu agendanya menyetujui
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana,
Rintis & Rekan (Pricewaterhouse Coopers Indonesia),
yang merupakan KAP yang terdaftar di Bapepam
untuk melakukan jasa Audit umum atas Laporan
Keuangan Konsolidasian PGN Tahun Buku 2017, Audit
umum atas laporan keuangan Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2017, Audit
kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
dan pengendalian internal tahun 2017, dan Evaluasi
kinerja Perseroan tahun buku 2017 yang berakhir pada
31 Desember 2017 dan Key Performance Indicator (KPI)
yang telah ditetapkan Dewan Komisaris. Total biaya
yang dikeluarkan untuk pelaksanaan jasa di tahun
2017 adalah sebesar Rp4.773.000.000,- (empat miliar
tujuh ratus tujuh puluh tiga juta rupiah) (termasuk
OPE dan PPN).
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KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan
(Pricewaterhouse Coopers Indonesia) menjadi auditor
Perusahaan sejak tahun buku 2016. KAP tersebut telah
menyelesaikan tugasnya secara independen sesuai
standar profesional akuntan publik, perjanjian kerja
serta ruang lingkup audit yang telah ditetapkan. KAP
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan tidak memberikan
jasa konsultasi lainnya kepada PGN. Akuntan yang
menandatangani Laporan Auditor Independen Tahun
Buku 2017 adalah Yusron, S.E., Ak., CPA.

BURSA EFEK INDONESIA

Bursa Efek Indonesia merupakan suatu lembaga yang
menyelenggarakan dan menyediakan sistem dan

atau sarana untuk mempertemukan penawaran jual
permintaan beli efek pihak-pihak lain dengan tujuan
memperdagangkan efek. Oleh karena itu PGN sebagai
Perusahaan Publik wajib menyampaikan laporan,
kejadian, informasi atau fakta material yang berkaitan
dengan Perusahaan kepada Bursa Efek Indonesia. PGN
terdaftar pada Bursa Efek Indonesia pada tanggal 15
Desember 2003. Biaya tahunan pada tahun 2017 adalah
sebesar Rp275.500.000,- (dua ratus tujuh puluh lima
juta lima ratus ribu rupiah) (termasuk PPN).

KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA
Perusahaan yang efeknya terdaftar di KSEI
menggunakan jasa KSEI untuk mengadministrasikan
efek yang telah dikeluarkan, antara lain untuk
memperoleh data pihak-pihak yang menjadi pemegang
efeknya dan sebagai bagian dari proses distribusi

aksi korporasi Perusahaan mengeluarkan biaya
tahunan untuk keanggotaan untuk tahun 2017 sebesar
Rp11.000.000,- (sebelas juta rupiah) (termasuk PPN).
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PENGHARGAAN DAN SERTIFIKASI

2016 VISION AWARDS S 1st World Wide Rank on LACP 2016 Vision Awards

Annual Report Competition yang diselenggarakan oleh League of American
Communication Professional (LACP). PGN masuk peringkat pertama dalam hal
laporan tahunan mengalahkan perusahaan-perusahaan besar. Tahun 2015
sebelumnya, peringkat pertama diduduki oleh perusahaan Daimler disusul oleh
General Motors di mana PGN sendiri hanya duduk di posisi 14.

o e e PGN meraih peringkat pertama dalam kategori 2016 Vision Award dalam
( Polity Hasma .

Best Annual Report Print - Gold Stevie Award di Barcelona

Komitmen dan konsistensi PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk (PGN)
untuk selalu menjalankan prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG)
dalam setiap aspek bisnis perusahaan membuahkan hasil. PGN berhasil meraih
penghargaan internasional Gold Stevie Award untuk kategori laporan tahunan
2016 versi cetak.

2nd Winner - BUMN Non Keuangan Listed - Annual Report Award (ARA) 2017

Penghargaan Annual Report Award kembali diraih oleh PGN pada 2017, hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan perusahaan dijalankan berdasar tata kelola yang
baik dengan laporan akuntable dan transparan.

BUMN Performance Excellence Award 2017

PGN meraih penghargaan untuk kategori Emerging Industry Leader yang
diserahkan pada acara puncak Penganugerahan Penilaian Kinerja BUMN
berbasis Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU). PGN sendiri telah menerapkan
pedoman KPKU sejak tahun 2012 dan terus membangun kinerja yang berkualitas
merupakan suatu keharusan bagi suatu perusahaan dalam pencapaian kinerja
keuangan dan non-keuangan.
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PENGHARGAAN TERKAIT DENGAN TATA KELOLA BAIK :

Best Oganisational Governance-CECT Sustainability Award

Penghargaan ini diraih atas Kinerja CSR Perusahaan yang baik berdasarkan ISO
26000, dimana PGN mendapatkan award untuk kategori Best Organisational
Governance Program. Hal ini sejalan dengan komitmen PGN untuk terus
menyalurkan energy baik bagi lingkungan, ekonomi dan sosial di masyarakat.

Good Corporate Governance Award (IGCG) lll, 2017

Penghargaan atas tata kelola baik ini menjadi bukti bahwa keberlanjutan
(sustainability) perseroan sebagai BUMN bidang migas tetap terjaga.

Top 50 Emiten Bigcap - The 9th IICD Corporate Governance Award 2017

Penghargaan ini dberikan oleh Indonesian /nstitute for Corporate Directorship
(11CD) dalam ajang The 9th IICD Corporate Governance Award 2017. Sebagai
bentuk apresiasi terhadap 200 perusahaan publik dengan kapitalisasi pasar
terbaik di Indonesia melalui sejumlah kategori.

Indonesia Most Innovative Business Award 2017 - Warta Ekonomi

‘Indonesia Most Innovative Business Award 2017' merupakan suatu bentuk
apresiasi kepada para pelaku industri di Indonesia yang mampu menghasilkan
inovasi terbaik sehingga dapat terus berkembang dan berkompetisi dalam
ketatnya persaingan industry. PGN meraih penghargaan untuk kategori Oil & Gas.
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Gold BUMN Corporate Branding - BUMN Branding & Marketing Award 2017

BUMN Branding & Marketing Award 2017 mengambil tema 7o Handle Disruption,
dan PGN berhasil meraih penghargaan untuk kategori Product Branding. Hal

ini sejalan dengan upaya PGN untuk lebih mendorong pemanfaatan gas bumi
kepada masyarakat sebagai sumber energy yang lebih bersih dan hemat.

TOP CSR Award 2017 kategori Rural Economic Development dan Top

Leader dalam “CSR Commitment” - Business News

Penghargaan yang diterima PGN ini menjadi bukti dari komitmen perusahaan
untuk mendukung program Nawacita yang dilaksanakan oleh Pemerintah.

PGN mengacu pada 8 pilar CSR, yakni bantuan terhadap korban Bencana
Alam, bantuan dalam bidang Pendidikan, bantuan Peningkatan Kesehatan,
bantuan Pengembangan Prasarana dan Sarana Umum, bantuan Sarana Ibadah,
Pelestarian Alam, Sosial Kemasyarakatan, dan Pengembangan UKM.

The Best Human Capital Index dan

The Best Competency Management - IHCS Study 2017

PGN berhasil meraih Best of HC Index Effectiveness pada IHCS Study 2017,

selain itu dalam ajang yang sama PGN juga mendapatkan Penghargaan Best
Competency Management.
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PATRA NIRBHAYA KARYA UTAMA - KJG

Penghargaan atas komitmen keselamatan kerja dari Kementerian ESDM.

SERTIFIKAT SMK3

Berdasarkan SK Menteri Tenaga Kerja No 201 tahun 2017 atas Penerapan system
Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja.

SERTIFIKAT ISO 14001:2004 NOMOR JKT6025110/A

Tercapainya Sertifikasi ISO 14001:2004 dalam penerapan Sistem Manajemen

Lingkungan (SML).

SERTIFIKAT OHSAS 18001 : 2007 NOMOR JKT6025110/B

Tercapainya Sertifikasi OHSAS 18001:2007 dalam penerapan Sistem Manajemen
Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).

SERTIFIKAT SELF MANAGE SECURITY MANGEMENT SYSTEM BASED ON CHIEF

OF INDONESIAN NATIONAL POLICE REGULATION NO 24/2007

Tercapainya Sertifikasi OHSAS 18001:2007 dalam penerapan Sistem

Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3).
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NAMA DAN ALAMAT KANTOR SALES AREA, BUSINESS
UNIT, ENTITAS ANAK DAN AFILIASI

KANTOR SALES AREA

Sales Area Jakarta
JI. Anyer No. 11 Menteng
Jakarta 10310, Indonesia
T. (62-21) 392 4910

F. (62-21) 315 0361

Sales Area Bogor
JI. MA Salmun No 41
Bogor 16114, Indonesia
T. (62-251) 8314 506
(62-251) 8316 600

F. (62-251) 8320 168

Sales Area Tangerang

JI. Pahlawan Seribu

Kavling Komersil Blok AH No. 2
Sektor 1B BSD

Tangerang, Indonesia

T. (62-21) 538 4414

F. (62-21) 538 0035

(61-21) 537 9271

Sales Area Cilegon

JI. Raya Merak Km. 115

Kel. Rawa Arum Kec. Grogol, Cilegon
Banten 42436, Indonesia

T. (62-254) 574 964

(62-254) 574 968

F. (62-254) 574 988

Sales Area Karawang
JLLAhmad Yani No.54
Karang Pawitan

Karawang 41315, Indonesia
T. (62-267) 8454 081
(62-267) 8454 084

F. (62-267) 8454 085

Sales Area Bekasi

JI. Boulevard Selatan

Ruko Sinpansa Blok SA 11 - SA 12
Sumarecon Bekasi 17142, Indonesia
T. (65-21) 2957 2216

F. (62-21) 2927 5515

Sales Area Lampung
Gedung Sucofindo Lt. 3
JI. Gatot Subroto No. 161

Pecoh Raya Tahoman Bandar Lampung, Indonesia

T. (62-721) 8018 356
F. (62-721) 8018 042

Sales Area Cirebon

JI. Veteran No.2 Cirebon 45124, Indonesia
T. (62-231) 203 323

(62-231) 204 486

F. (62-231) 205 046



Sales Area Palembang

JI. Rimba Kemuning Lorong Ogan
No. 26 — 28 RT 09 RW 05

Kel. Ario Kemuning, Kec. Kemuning
Palembang 30128, Indonesia
Palembang 30135, Indonesia

T. (62-711) 5611 645

F. (62-711) 5611 162

Sales Area Surabaya
JI. Raya Ngagel 129-131
Surabaya 60271, Indonesia
T. (62-31) 5028 565

F. (62-31) 5018 127

Sales Area Sidoarjo

JI. Jaksa Agung Suprapto No. 17
Sidoarjo 61218, Indonesia

T. (62-343) 8050 999

F. (62-343) 8956 782

Sales Area Pasuruan

Jl. Raya Rembang Industri Raya
No. 3Kompleks PIER Rembang
Pasuruan 67152, Indonesia

T. (62-343) 744 440

F. (62-343) 728 293

Tarakan

JI. Mulawarman No. 14B
Tarakan, Kalimantan Utara
Indonesia

T. (62-551) 380 3730
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Sales Area Semarang
JI. Diponegoro No. 35
Semarang 50133, Indonesia
T. (62-24) 8644 9100

F. (62-24) 8644 9099

Sales Area Medan
JI. Imam Bonjol No. 15 D
Medan 20112, Indonesia
T. (62-61) 453 8655

F. (62-61) 415 2396

Sales Area Batam
Gedung Batam Centre

JI. Engku Putri Batam Centre
Batam 29641, Indonesia

T. (62-778) 467 299

F. (62-778) 467 399

Sales Area Pekanbaru
Komplek Sudirman City Square
Blok C No. 12

JI. Jend Sudirman

Pekanbaru 28282, Indonesia

T. (62-761) 839 822

(62-761) 789 1533

(62-761) 789 1812

F. (62-761) 839 811

Sales Area Sorong
JI. Klamono KM 19
Kelurahan Aimas
Distrik Aimas

Sorong - Indonesia

T. (62-811) 486 0055
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BUSINESS UNIT

Business Unit Infrastructure
Gedung Graha PGAS Lantai 4,6 & 8
JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 6386 6667

(62-21) 6386 6669

F. (62-21) 6386 6770

(62-21) 6386 6760

Business Unit Gas Product
Gedung Graha PGAS Lantai 9

JI. KH. Zainul Arifin No. 20
Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 6386 6667

(62-21) 6386 6669

F. (62-21) 6386 6770

(62-21) 6386 6760

Program Management Office
Gedung Graha PGAS Lantai 8

JL. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 6386 6667

(62-21) 6386 6669

F. (62-21) 6386 6770

(62-21) 6386 6760

Unit Layanan Jaringan gas Rumah Tangga
Gedung Graha PGAS Lantai 5

JL. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 6386 6667

(62-21) 6386 6669

F. (62-21) 6386 6770

(62-21) 6386 6760

ENTITAS ANAK

PT Transportasi Gas Indonesia (TGI)
JI. Kebon Sirih Raya No. 1

Jakarta 10340, Indonesia

T. (62-21) 315 8929

(62-21) 315 8939

F. (62-21) 310 3757

(62-21) 310 3545

PT PGAS Telekomunikasi Nusantara
(PGASCOM)

Kompleks Gedung PGN

Gedung B Lt. 4

JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 633 1345

(62-21) 3000 7645

(62-21) 3000 7427

F. (62-21) 633 1381

PT PGAS Solution (PGASSOL)
Kompleks Gedung PGN, Gedung C, Lt. 4
JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 6385 4557

(62-21) 6385 4572

(62-21) 6385 4506

F. (62-21) 6385 4534

PT Saka Energi Indonesia (SEI)
The Energy Building

Lantai 11-12, SCBD, Lot 11a

JI. Jend. Sudirman Kav. 52-53,
Jakarta 12190, Indonesia

T. (62 21) 2995 1000

F. (62 21) 2995 1001



PT Gagas Energi Indonesia (GEI)
Kompleks Gedung PGN

Gedung B Lt.9-10

JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 29071415

F. (62-21) 29071138 / 1140

PT PGN LNG Indonesia (PLI)
Kompleks Gedung PGN

Graha PGAS Lt. 2

JI KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 2907 3266 / 2907 3267

F. (62-21) 2907 1133 / 2907 1132

PT Permata Graha Nusantara (PERMATA)
Kompleks Gedung PGN

Gedung B Lt. 8

JI KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 633 1180

F. (62-21) 634 0031
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AFILIASI

PT Kalimantan Jawa Gas (KJG)
Kompleks Gedung PGN

Gedung B Lt. 2

JI. KH. Zainul Arifin No. 20

Jakarta 11140, Indonesia

T. (62-21) 6385 4534

F. (62-21) 633 1632

PT Nusantara Regas (NR)
Wisma Nusantara Lt. 19
JL.M.H. Thamrin No. 59
Jakarta 10350, Indonesia

T. (62-21) 315 9543

(62-21) 315 9544

F. (62-21) 315 9525

PT Gas Energi Jambi (GE))
JI. Jend. A. Yani No. 17
Telanaipura, Jambi

T. (62-741) 670 207

F. (62-741) 670 207

PT Banten Gas Synergi (BaGS)
Kantor Taman E3.3 Unit D6
Kawasan Mega Kuningan Lot 8.6-8.7
Setiabudi, Jakarta 12950

T. (62-21) 5794 8870

(62-21) 5794 8871

F. (62-21) 5794 8870

(62-21) 5794 8871
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PERISTIWA PENTING

5 o Mei 2017
- Penandatanganan PJBG antara PGN dan Conocophillips

2
P

&
Rapal Umum Pemsgang " ,

terkait Pasokan wilayah Dumai.

PGN menandatangani Perjanjian Jual Beli Gas (PJBG)
atau Gas Sales and Purchase Agreement (GSPA) dengan
Conocophillips (Grissik) Ltd. Rencananya, pasokan gas
tersebut akan dialirkan PGN ke wilayah Dumai, Sumatera.

Mei 2017
Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan PGN.

PGN melaksanakan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan 2017 pada tanggal 4 Mei 2017 di Jakarta. Pada
RUPS kali ini pemegang saham menyetujui pengangkatan
Jobi Triananda Hasjim sebagai Direktur Utama PGN.

Juni 2017

Penandatanganan MoU PGN dan PJT Il terkait pengembangan
Infrastruktur penunjang produksi pangan dan infrastruktur
Energi.

PGN menjalin kerja sama dengan Perusahaan Umum Jasa
Tirta (PT)) Il. Sinergi BUMN tersebut meliputi banyak bidang
mulai dari sektor penguatan infrastruktur penunjang
produksi pangan hingga infrastruktur energi.

Mei 2017
Peluncuruan PGN 360° Integrated Solution.

Solusi PGN 360 merupakan tema besar layanan PGN yang
mengusung konsep pemberian solusi terintegrasi untuk
memberikan layanan yang menyeluruh dan mengerti
Pelanggan, dengan segala keunikan dan kemampuan

PGN bagian dari upaya PGN untuk tidak hanya menjual
energi seperti gas bumi, tetapi juga business sustainability
kepada pelanggan, yakni penyediaan jasa penunjang
layanan gas, fiber optic, facility management, property dan
lainnya.




aan Gas Negara [Persero
Ferry (Persero)

b Gaetay [OUM Fus) df Lintasan s, - B

dengan PT

i Pengoperanr.

Juli 2017

Penandatangan Perjanjian Kerja Sama PGN-ASDP
Pengoperasian Kapal Berbahan Bakar Ganda di Merak-
Bakauheni.

PGN menandatangani Perjanjian Kerja Sama (PKS) joint
study pengoperasian kapal baru berbahan bakar ganda
(dual fuel) di lintasan Merak (Banten) - Bakauheni
(Lampung) dengan PT ASDP Indonesia Ferry. Kesepakatan
kerja sama kedua BUMN ini merupakan sebagai bentuk
mendukung program Nawacita Pemerintahan Presiden
Joko Widodo yang mendorong pembangunan di

bidang kemaritiman sekaligus berupaya meningkatkan
pemanfaatan gas bumi dari berbagai sektor, termasuk di
antaranya transportasi laut.

Agusutus 2017
Pemasangan Konverter Kit di Angkot dan Mobil Dinas Pemprov

Lampung.

PGN merealiasasikan permintaan pemasangan konverter kit
di kendaraan dinas dan angkutan kota di Lampung salah
satunya telah memasang konverter kit untuk 116 kendaraan.
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Agustus 2017
Groundbreaking Jargas Lampung.

Pemerintah terus meningkatkan pemanfaatan gas bumi,
antara lain melalui pembangunan jaringan distribusi gas
bumi untuk rumah tangga (jargas). Untuk tahun 2017,
Provinsi Lampung mendapat giliran dibangun jargas.
Groundbreaking pembangunan jargas di Perumnas Way
Halim, Bandar Lampung, Kamis (3/8), dilakukan oleh
Direktur Perencanaan dan Pembangunan Infrastruktur
Migas, Alimuddin Baso, didampingi Direktur Infrastruktur
dan Teknologi PGN, Dilo Seno Widagdo dan Sekda Kota
Lampung Badri T.

Agustus 2017
Peresmian Jargas PGN di Mojokerto.

Kementerian Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) bersama
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk (PGN) memperluas
jaringan gas bumi (jargas) untuk rumah tangga untuk
wilayah Mojokerto, Jawa Timur sebanyak 5.000 sambungan.
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November 2017

Groundbreaking pembangunan pipa transmisi gas Duri-
Dumai PGN - Pertamina

PT Pertamina (Persero) dan PT Perusahaan Gas Negara
(Persero) Tbk (PGN) menandatangani Perjanjian Kerja Sama
pembangunan dan pengoperasian bersama pipa transmisi
gas Duri-Dumai. Pembangunan pipa sepanjang 67 kilometer
(km) dengan porsi kepemilikan Pertamina 60% .dan PGN
40%.

Oktober 2017
Peresmian Fasilitas Produksi Gas Lapangan Jangkrik Blok
Muara Bakau - Saka Participating Interest 11,7%.

Blok Muara Bakau dimana PGN melalui anak perusahaan
Saka Energi Indonesia memiliki participating interest
sebesar 11,7% mulai berproduksi pada bulan Mei 2017.
Proyek ini sangat signifikan untuk menambah pasokan gas
dalam negeri dan memenuhi target lifting gas bumi pada
2017.

November 2017

Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama PGN dengan Perum
Jasa Titta Il, PT Energy Management Indonesia, PT Pertamina
(Persero), dan PT Hutama Karya (Persero).

Penandatanganan perjanjian kerja sama ini sejalan dengan
tujuan dan harapan pemerintah untuk terwujudnya
sinergitas pembangunan demi tercapainya kemajuan
ekonomi secara nasional.

November 2017

Penandatanganan Memorandum of Collaboration PGN-
Pelindo.

Penandatanganan Memorandum of Collaboration PGN-
Pelindo - Pemanfaatan Fasilitas Bisnis Gas Bumi Komitmen
Penandatanganan Perjanjian Kerja Sama PGN dengan
Perum Jasa Titta Il, PT Energy Management Indonesia, PT
Pertamina (Persero), dan PT Hutama Karya (Persero).




Desember 2017

Penandatanganan MoU Pengembangan Bisnis KEK
Geopark Sukabumi.

PGN melakukan penandatanganan Nota Kesepahaman
(MoU) antara dengan PT Bintangraya Lokalestari tentang
Kerjasama Pemanfaatan Gas Bumi dan Pengembangan
Bisnis di KEK Geopark Sukabumi. Penandatangan
dilaksanakan antara Direktur Komersial PT PGN (Persero)
Tbk Danny Praditya dan Komisaris PT Bintangraya
Lokalestari, Dhanny Handoko.
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Desember 2017
Peluncuran Beranda MAS.

Beranda MAS merupakan produk unggulan dengan konsep
baru yakni perumahan yang terintegasi dengan penyediaan
gas bumi yang ramah lingkungan dan lebih murah. Selain
tersedia jaringan gas perumahan yang ditawarkan juga
dilengkapi fasilitas fiber optic, solar panel dan under
ground utilities, serta konsep rumah yang smart home.
Perumahan yang beralamat di Jalan Narogong, Bekasi ini
dalam desainnya menggandeng Arsitek Top 100 di dunia
yakni Andra Matin.

berandaMAS 19
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Gaskita, produk bahan bakar gas untuk transportasi dari PGN, selain
dapat digunakan untuk kendaraan transportasi umum, kendaraan
pribadi berbahan bakar bensin bisa dikonversi menjadi dual fuel
(menggunakan bahan bakar minyak dan bahan bakar gas secara
bersamaan). Pemerintah menargetkan peningkatan pemanfaatan gas
untuk sektor transportasi mencapai 282MMscfd pada tahun 2025.
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Ketelitian dan kecermatan untuk membuat persembahan dalam suatu upacara

di Bali merupakan kearifan lokal yang dilakukan turun temurun, begitu pula
bagaimana manajemen PGN mengelola resiko dan potensi bisnis. Peluang dan
potensi pertumbuhan dikelola secara teliti dan cermat dengan resiko yang terukur.
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Tantangan pada tahun 2017 pada bisnis
utama PGN banyak dipengaruhi oleh kondisi
perekonomian nasional serta pertumbuhan
sektor industri. Meskipun demikian tahun
2017 merupakan tahapan baru bagi PGN untuk
menumbuh kembangkan bisnis usaha lainnya.
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Laporan tahunan ini memuat pernyataan-pernyataan yang merupakan dan bersifat “pernyataan
prospektif” yang terkait dengan kejadian di masa mendatang dalam makna yang terdapat pada Undang-
Undang pasar modal. Informasi kejadian di masa depan umumnya mengandung pernyataan dengan
kalimat yang diawali atau mengandung makna “antisipasi”, “yakin”, “mengharapkan”, “merencanakan”,
“bermaksud”, “memperkirakan”, “mengusulkan”, atau kata-kata serupa yang mengisyaratkan hasil di masa
mendatang atau pernyataan mengenai suatu pandangan. Setiap pernyataan, selain pernyataan yang
bersifat fakta historis yang terkandung dalam Laporan Tahunan ini, meliputi namun tidak terbatas pada
hal-hal mengenai posisi keuangan di masa depan dan hasil operasi, strategi, rencana, tujuan, sasaran dan
Target, termasuk hal-hal yang berkaitan dengan pengembangan atau ekspansi, pembagian dividen, serta

T

kalimat-kalimat yang diawali, diikuti, atau yang mengandung makna “yakin”, “mengharapkan”, “tujuan’,
“bermaksud”, “akan”, “kemungkinan”, “proyek”, “memperkirakan”, “Target”, “antisipasi”, “memprediksi”,
“mencari”, “seharusnya” atau kata-kata yang serupa dengan kata tersebut merupakan pernyataan yang

terkait dengan kejadian di masa mendatang.

Kejadian di masa mendatang yang merupakan penyataan prospektif mencakup risiko-risiko baik yang
diketahui maupun yang tidak diketahui, ketidakpastian dan faktor lainnya, yang berada di luar kuasa
Perusahaan, yang dapat berdampak pada hasil aktual, kinerja, pencapaian atau hasil usaha, dimana
hal-hal tersebut secara material berbeda dengan rencana di masa mendatang, kinerja, pencapaian
Perusahaan yang disebutkan dalam pernyataan prospektif dalam Laporan Tahunan ini.

Pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini disusun berdasarkan berbagai asumsi mengenai
strategi bisnis terkini atau strategi bisnis di masa depan serta lingkungan dimana Perusahaan beroperasi
di masa mendatang. Pembaca Laporan Tahunan diingatkan berhati-hati dan memperhatikan bahwa
pernyataan prospektif bukan jaminan akan kinerja Perusahaan yang akan diperoleh di masa mendatang
karena hasil aktual dari kinerja dan kondisi Perusahaan di masa mendatang dapat berbeda secara
material dengan hal-hal yang dinyatakan, diproyeksikan atau diasumsikan dalam pernyataan prospektif.

Faktor penting yang dapat menyebabkan kondisi aktual, kinerja atau pencapaian Perusahaan dapat
berbeda secara material dalam pernyataan prospektif antara lain tetapi tidak terbatas pada:
Perubahan perundang-undangan di Indonesia, yang baik secara langsung maupun tidak langsung akan
berpengaruh terhadap operasional Perusahaan;
Perubahan di kebijakan-kebijakan Pemerintah di bidang minyak dan gas bumi;
Kondisi ekonomi nasional, regional, atau global yang mempengaruhi aktivitas ekonomi atau gangguan
terhadap pasar karena faktor global;
Perubahan-perubahan karena inflasi, perubahan karena perbedaan suku bunga, atau perubahan
karena adanya perbedaan nilai tukar mata uang;
Hal-hal lainnya (jika terdapat hal-hal lain yang berkaitan dengan usaha PGN yang dapat
mempengaruhi pernyataan prospektif dalam laporan tahunan ini).

Analisis dan Pembahasan Manajemen berikut ini dimaksudkan untuk menjelaskan kinerja Perusahaan
dan mengacu kepada Laporan Keuangan Konsolidasian PGN tanggal 31 Desember 2017 yang diaudit oleh
Kantor Akuntan Publik (KAP) Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (PricewaterhouseCoopers Indonesia).
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TINJAUAN OPERASI PER SEGMEN USAHA

Sebagai BUMN yang bergerak dalam bidang usaha transmisi dan distribusi gas bumi, mengacu pada UU Minyak
dan Gas Bumi No. 22 Tahun 2001, yang mengharuskan adanya pemisahan entitas yang bergerak di bidang hulu
dan hilir, serta untuk kepentingan manajemen dalam menjalankan kegiatan operasinya, PGN membagi 4 (empat)
segmen usaha pokok, yaitu (1) Segmen Usaha Transmisi/Transportasi, (2) Segmen Usaha Distribusi/Niaga, (3)
Segmen Usaha Minyak dan Gas, dan (4) Segmen Usaha Lainnya berupa telekomunikasi, LNG, pengelolaan dan
penyewaan gedung dan peralatan, serta sewa (financial lease).

Tahun 2017 merupakan tahun implementasi transformasi PGN tahap Il (2016-2020) yaitu optimalisasi potensi
penuh untuk menjadi perusahaan energi terkemuka berkelas dunia di Indonesia. Transformasi tahap Il diinisiasi
dengan restrukturisasi organisasi pengelola aktivitas transmisi/transportasi serta distribusi/niaga, agar

lebih efektif dan strategis untuk menjadi active advisor. Aktivitas PGN, sebagai induk usaha, yang aktif secara
operasional semakin berkurang dan dialihkan dengan penguatan aktivitas operasional ke Entitas Anak. Pada
tahap ini, restukturisasi organisasi dilakukan dengan membentuk dua unit bisnis untuk mengelola aktifitas
operasional demi tercapainya target operasional perusahaan dengan lebih efektif dan efisien.

PGN membentuk tiga unit bisnis yaitu Business Unit Infrastructure (BUI) sebagai pengelola infrastruktur, Business
Unit Gas Product (BUGP) sebagai pengelola komoditas gas bumi serta layanan pelanggan dan Business Unit
Layanan Jaringan Gas (Jargas) sebagai pengelola infrastruktur dan komoditas gas bumi serta layanan pelanggan
rumah tangga atas penugasan pemerintah. Masing-masing business unit akan mengupayakan aktivitas-aktivitas
untuk optimalisasi pencapaian terhadap target operasional, baik mengenai pertumbuhan dan tingkat utilisasi
infrastruktur maupun tentang pertumbuhan volume penjualan dan kepuasan pelanggan. Adanya restrukturisasi
ini, tidak berdampak pada pada pelayanan PGN terhadap pelanggan maupun calon pelanggan PGN.

PROFITABILITAS PER SEGMEN USAHA

Segmen Usaha Transmisi/. RISl s Minyak/Gas Usaha Lainnya Konsolidasi
(dalam juta Transportasi Niaga
usbD

) 2017 2016 2017 2016 2017 2016 2017 2016 2017 2016
Pendapatan

Neto 2,50 810 230917 253944 47286 31411 185,07 7312 296959 293478

Beban Segmen (70,24)  (87,06) (1.762,99) (1.655,78) (454,54) (313,52) (237,26) (32292) (2.52503) (2.379,29)

Laba Segmen (67,74)  (78,96) 546,18 883,66 18,32 059  (52,19) (249,81) 444,57 555,49
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SEGMEN USAHA TRANSMISI/TRANSPORTASI

Segmen usaha transmisi/transportasi gas adalah kegiatan pengangkutan gas bumi milik shipper dari titik
terima berupa lapangan gas atau sumber lain ke titik serah offtaker melalui ruas pipa transmisi bertekanan
tinggi. Pada segmen usaha ini, PGN mengoperasikan ruas pipa transmisi untuk menyalurkan gas milik shipper
dan mendapatkan imbalan berupa toll fee yang besarannya ditetapkan oleh Badan Pengatur Hilir Minyak

dan Gas Bumi (BPH Migas). Ikhtisar transmisi dibawah ini menggambarkan informasi ruas pipa transmisi yang
dioperasikan oleh PGN untuk kegiatan usaha transmisi/transportasi tersebut.

No. Pipa Transmisi Pan(J;:]g) Shipper  Offtaker Operator
1 Wampu - Belawan 37 PLN PLN PGN
2 SSWJ Phase | 378 PGN PGN - Distribusi Jawa Bagian Barat PGN
PGN PGN - Distribusi Jawa Bagian Barat
3 SSW) Phase ll 626 PGN
PLN PLN - Muara Tawar
Total 1.041

Selain PGN sebagai operator pada ruas pipa transmisi, terdapat Entitas Anak TGl dan KJG yang bertindak sebagai
operator atas ruas pipa transmisi dengan ikhtisar transmisi sebagai berikut:

Panjang

No. Pipa Transmisi (Km) Shipper Offtaker Operator
1 Grissik - Duri 536  ConocoPhillips (Grissik) Ltd. PT Chevron Pacific Indonesia TGl
PT Energasindo Heksa Karya PLN - Payo Selincah
PGN PGN (untuk RAPP, IKPP,
Pertamina Lirik, dan Ukui)
PT Pertamina Hulu Jambi Merang PT Chevron Pacific Indonesia

Talisman (Jambi Merang) Limited
Pacific Oil & Gas (Jambi Merang) Ltd.

PLN PLN - Payo Selincah
PLN - Rengat
PLN - Duri
GEl PT IKPP
Pertamina Jargas Kota Jambi
2 Grissik - Batam - Singapura 470  ConocoPhillips (Grissik) Ltd Gas Supply Pvt Ltd. TGl
ConocoPhillips (South Jambi) Ltd Gas Supply Pvt Ltd.

PetroChina International Jabung Ltd. Gas Supply Pvt Ltd.

PGN PGN - Distribusi Batam
PLN Batam
Perusahaan Daerah Pertambangan PT Lontar Papirus Pulp &

dan Energi Sumatera Selatan (PDPDE  Paper Industry (LPPPI)
South Sumatera)

PT Inti Daya Latu Prima PGN - Distribusi Batam
PLN Batam
PLN Batam Tanjung Ucang
Powerplant
3 Kepodang - Tambak Lorok 207 PLN PLN - Tambak Lorok KIG

(Kalimantan Jawa )

Total 1.207
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Selain melaksanakan kegiatan pengangkutan gas bumi melalui ruas pipa transmisi, sebagai bentuk dukungan
untuk program konvesi BBM ke BBG untuk sektor transportasi yang dilaksanakan oleh Pemerintah, PGN juga
menyalurkan gas bumi kepada beberapa SPBG yang ditunjuk Pemerintah sebagai bagian dari program tersebut.
Pada tahun 2017, PGN telah menyalurkan gas kepada total 12 unit SPBG dengan rincian sembilan unit SPBG
berada di area Jabodetabek, satu unit SPBG berada di area Surabaya, satu unit SPBG berada di area Batam, dan
satu unit SPBG berada di area Lampung. Adapun atas kegiatan tersebut, PGN mendapatkan biaya kompensasi
atas penyaluran gas ke SPBG yang besarannya ditetapkan oleh Pemerintah.

Kinerja Operasi Segmen Usaha Transmisi/Transportasi

Pada tahun 2017, segmen usaha transmisi/transportasi yang dikelola oleh PGN menyalurkan gas bumi sebesar 8
MMSCFD dari tahun 2016 sebesar 18 MMSCFD. Hal ini dipengaruhi oleh penurunan realisasi volume transmisi PGN
untuk pembangkit PLN Muara Tawar. Ikhtisar Kinerja Segmen Usaha Transmisi/Transportasi yang dioperasikan
oleh PGN adalah sebagai berikut:

2017 2016
Pengangkutan A (%)
MMSCFD (%) MMSCFD (%)
PGN:
Ke SPBG Jakarta 3 37,5 3 16,7 0
Ke PLN Muara Tawar 4 50 15 83,3 (73)
Ke PLN MPP Paya Pasir 1 12,5 100
Total 8 100,0 18 100,0 (56)

Pada tahun 2017, TGl dan KJG menyalurkan gas bumi sebesar 725 MMSCFD dari 778 MMSCFD di tahun 20176.
Penurunan sebesar 6,8% pada segmen bisnis ini disebabkan oleh penurunan volume penyaluran transmisi
TGl dan KJG.
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Terjadinya penurunan penyaluran gas di ruas pipa transmisi yang dioperasikan TGl diakibatkan oleh menurunnya
penyaluran gas untuk sektor [lifting oil pada salah satu shipper. Pada tahun 2017 terdapat penurunan volume
penyaluran gas oleh KJG yang diakibatkan oleh penurunan produksi gas Lapangan Kepodang.

2017 2016
Pengangkutan A (%)
MMSCFD (%) MMSCFD (%)
TGl 649 89,5 686 88,2 (5,4)
KIG 76 10,5 92 11,8 (17,4)
Total 725 100,0 778 100,0 (6,8)

Berdasarkan penetapan izin hak khusus ruas pipa transmisi dan penetapan tarif pengangkutan melalui ruas pipa
transmisi oleh BPH Migas, berikut ini adalah ikhtisar transmisi untuk tarif pengangkutan atau toll fee atas ruas
pipa transmisi yang dikelola oleh PGN dan Entitas Anak (dalam satuan USD/MSCF).

No Ruas Pipa Transmisi Operator 2017 2016
1 Wampu - Belawan PGN 0,400 0,400
2 SSWJ Phase | PGN 1,550 1,550
3 SSWJ Phase |l PGN 1,470 1,470
4 Grissik - Duri TGl 0,466 0,466
5 Grissik — Batam - Singapura TGl 0,740 0,740
6 Kepodang - Tambak Lorok KIG 2,326 2,326

Pendapatan Segmen Usaha Transmisi/Transportasi
Pada tahun 2017, segmen usaha transmisi/transportasi membukukan pendapatan sebesar USD2,49 juta dari tahun
2016 sebesar USD8,10 juta. Penurunan sebesar 69,26% dari usaha ini disebabkan dari berhentinya pemakaian jasa
transmisi PGN atas pengangkutan gas oleh PLN Muara Tawar.

Pada tahun 2017, TGI membukukan pendapatan sebesar USD151,62 juta dari tahun 2016 sebesar USD158,72 juta.
Hal ini dikarenakan terdapat penurunan volume penyaluran gas oleh TGl terutama diakibatkan oleh menurunnya
penyaluran gas untuk aktivitas di sektor (lifting oil oleh salah satu shipper.

Pada tahun 2017, KJG membukukan pendapatan sebesar USD55,46 juta dari tahun 2016 sebesar USD62,65 juta. Hal
ini dikarenakan terdapat penurunan volume penyaluran gas oleh KJG yang diakibatkan oleh penurunan produksi
gas Lapangan Kepodang sebagaimana deklarasi keadaan kahar atas Lapangan Kepodang yang disampaikan oleh
Petronas Carigali Muriah Ltd.

2017 2016
Pendapatan A (%)
Juta USD % Juta USD %
PGN 2,50 1,19 8,10 353 (69,1)
TGI* 151,62 72,34 158,72 69,17 (4,47)
KGR 55,46 26,46 62,65 27,30 (11,47)
Jumlah 209,58 100,00 229,47 100,00 (8,66)

*Pendapatan TGl disajikan di laporan keuangan konsolidasian sebagai bagian penambahan Penyertaan Saham dalam bentuk penambahan bagian laba dari ventura bersama.
**Pendapatan KJG disajikan sebagai pendapatan sewa (financial lease).
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SEGMEN USAHA DISTRIBUSI/NIAGA

Segmen usaha distribusi/niaga adalah kegiatan penyaluran dan penjualan gas bumi ke pengguna akhir baik
untuk industri, pembangkit listrik, komersial dan rumah tangga dengan menggunakan berbagai moda, baik
pipa maupun non-pipa. Segmen usaha ini dikelola oleh PGN dan Entitas Anak GEI.

Wilayah kegiatan usaha distribusi dan niaga PGN tersebar di beberapa kota/kabupaten di Indonesia. Kegiatan
operasional usaha distribusi dan niaga tersebut dikelola oleh Sales Area di masing-masing kota/kabupaten.
Saat ini PGN memiliki 19 Sales Area yang menjalankan kegiatan usaha distribusi dan niaga dengan ikhtisar
sebagai berikut:

Untuk keperluan pembahasan di dalam laporan tahunan ini, 19 Sales Area tersebut dikelompokkan menjadi

tiga Regional Distribution (RD) yaitu:

a. RD I :meliputi Sales Area Jakarta, Bogor, Bekasi, Karawang, Tangerang, Cilegon, Lampung, Palembang
dan Cirebon.

b. RD Il : meliputi Sales Area Surabaya, Sidoarjo, Pasuruan, Semarang, Tarakan dan Sorong.

c. RD Il meliputi Sales Area Medan, Batam, Pekanbaru dan Dumai.

Kategori Pelanggan Distribusi atau Niaga Gas

PGN melayani berbagai segmen pelanggan dan membagi tipe pelanggannya menjadi empat segmen, yaitu:

1. Pelanggan rumah tangga
Mencakup perumahan, rumah susun baik yang dikelola oleh pemerintah maupun swasta, kondominium
dan apartemen.

2. Pelanggan SPBG
Merupakan pelanggan yang menggunakan gas bumi untuk kegiatan pengisian bahan bakar gas untuk
kendaraan bermotor. Untuk keperluan pembahasan dalam laporan tahunan ini, pelanggan yang
dikategorikan dalam pelanggan SPBG adalah SPBG dan Mobile Refueling Unit (MRU) yang dimiliki oleh GEI.

3. Pelanggan komersial
Mencakup Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM), pusat kesehatan, rumah sakit, panti asuhan, lembaga
pendidikan, kantor pemerintah, perkantoran swasta, pusat perbelanjaan, hotel, restoran/rumah makan dan
usaha komersial lainnya.

4. Pelanggan industri
Mencakup pelanggan industri manufaktur dan pembangkit listrik yang menggunakan gas bumi sebagai
bahan bakar dan atau bahan baku dalam kegiatan di sektor kimia, keramik, logam dasar, logam pabrikasi,
kertas, kaca, kayu, semen, makanan, tekstil, lifting oil, pembangkit listrik dan industri manufaktur lainnya.
Pada umumnya, periode kontrak dengan pelanggan industri berlaku lima tahun dan perpanjangan otomatis
berlaku untuk lima tahun selanjutnya.

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

=

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
162 Laporan Tahunan 2017

PANJANG PIPA DISTRIBUSI (DALAM KILOMETER)
3.500
3.000
2.500
2.000
1.500
1.000
500
0
2013 2014 2015 2016 2017
B RDI B RDII B RD Il
PANJANG PIPA DISTRIBUSI (DALAM KILOMETER)
Regional Distribution (RD) 2013 2014 2015 2016 2017
RD | 2.513 2.528 2.984 3.063 3.183
RD Il 770 768 1.007 1172 1.209
RD Il 684 724 751 758 777
Total 3.967 4.020 4.742 4.994 5.169

Kinerja Operasi Segmen Usaha Distribusi/Niaga
Pada tahun 2017, kegiatan usaha distribusi/niaga menyalurkan gas bumi sebesar 772 MMSCFD dari tahun 2016
sebesar 803 MMSCFD.

2017 2016
Wilayah A (%)
MMSCFD % MMSCFD %
RD | 542 70,2 583 72,5 (6,9)
RD Il 133 17,3 130 16,2 24
RD Il 97 12,5 91 11,3 6,7
Total 772 100,0 803 100,0 (3,9)

Secara umum kondisi distribusi gas di seluruh wilayah operasional PGN disebabkan oleh kondisi ekonomi pada
tahun 2017. Kondisi perekonomian regional dan global berdampak kepada tingkat permintaan barang di beberapa
sektor industri dan juga kepada konsumsi gas bumi di pelanggan PGN. Beberapa poin-poin terkait dengan
kondisi penjualan selama tahun 2017 adalah sebagai berikut:

Tingkat kompetisi yang tinggi dan mengancam masuk ke pasar eksisting PGN di beberapa wilayah Il (Jawa
Bagian Timur) dan berkembang di wilayah | (Jawa Bagian Barat) di area Bekasi, Karawang, Jakarta, Bogor,
Tangerang dan Cilegon.

Competitiveness produk pengguna gas bumi PGN yang berkompetisi dengan produk impor dimana kurangnya
dukungan regulasi menyebabkan daya saing produk dalam negeri menjadi lebih lemah.

Dinamika harga minyak yang relatif stabil pada level USD 50/barel mengakibatkan produk bahan bakar minyak
maupun produk turunan minyak bumi relatif rendah yang mengakibatkan pelanggan memiliki opsi untuk
melakukan peralihan bahan bakar gas bumi.



Efisiensi biaya pembangkitan listrik PLN serta merit
system kelistrikan yang mengakibatkan beberapa
pembangkit listrik PLN maupun swasta yang tidak
efisien tidak diperasikan secara optimal.

Tingginya kurs USD terhadap IDR juga
menyebabkan kenaikan HPP impor untuk industri
tertentu (sektor keramik dan logam dasar).
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Penurunan harga jual gas di Sales Area Medan per
1 Februari 2017 sesuai dengan Kepmen ESDM No.
434K /12/MEM/2017 turut meningkatkan volume
penyaluran gas bumi di Sales Area Medan selama
tahun 2017 dibandingkan tahun 2016.

PENYALURAN GAS BUMI PGN PER SEKTOR INDUSTRI TAHUN 2017
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Profil Pelanggan

Jumlah pelanggan PGN didominasi oleh segmen pelanggan rumah tangga sebesar 98% dari total pelanggan
gas bumi PGN. Namun berdasarkan volume penyaluran gas ke pelanggan, segmen pelanggan industri memiliki
porsi penyaluran gas bumi paling besar. Segmen pelanggan industri menyerap gas bumi sebesar 97% dari total

penyaluran gas bumi PGN. Kebutuhan gas di masing-masing pelanggan dipengaruhi oleh jenis dan kapasitas
peralatan produksi yang dimiliki oleh pelanggan.

JUMLAH PELANGGAN VOLUME PEMAKAIAN

98,1% B Rumah

Il Rumah
Ul Tangga
M Komersial B Komersial
Industri
M Industri B Industri
1,0% 0,4%
2,5%

Jumlah Pelanggan

Selama periode tahun 2017, sebanyak 196.221 pelanggan gas bumi baik rumah tangga, komersial maupun
pelanggan industri telah menerima layanan gas bumi PGN. Jumlah tersebut jauh mengalami peningkatan
dibandingkan pada tahun sebelumnya yang sebesar 168.973 pelanggan. Peningkatan jumlah layanan ke
pelanggan gas bumi tersebut menunjukkan komitmen PGN dalam memperluas layanan gas bumi untuk dalam

negeri. Peningkatan jumlah pelanggan merata di seluruh wilayah niaga PGN baik di RD I, RD Il maupun di RD Il.
Komposisi pelanggan adalah sebagai berikut:

2017 2016
Wilayah A (%)
Pelanggan % Pelanggan %
RD | 89.518 45,6 77.761 46,0 151
RD I 81.572 41,6 69.945 41,4 16,6
RD Il 25.131 12,8 21.267 12,6 18,2

Total 196.221 100,0 168.973 100,0 16,1
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Penyesuaian Harga Jual Gas

Terjadinya penyesuaian harga jual gas PGN sangat
dipengaruhi oleh dinamika pasar, kondisi ekonomi
global serta perubahan regulasi dari pemerintah.
Sejak mengalami kemerosotan harga pada akhir
2014, harga minyak mentah belum juga menunjukkan
perubahan kenaikan yang cukup signifikan pada
tahun 2017. Bahkan pada triwulan 11 2017 harga minyak
mentah dunia relatif melemah meskipun pada akhir
triwulan 1V 2017 berhasil mencapai titik tertingginya
dalam kurun waktu 3 tahun terakhir.

Perubahan harga minyak mentah tersebut
menimbulkan efek berantai dalam bisnis gas bumi
PGN dalam hal kaitannya dengan: (i) competitiveness
harga jual gas bumi dibandingkan dengan produk
turunan minyak bumi serta (ii) berdampak

terhadap pola pemakaian gas pelanggan gas bumi

PGN terutama bagi pelanggan gas bumiyang
bersinggungan langsung terhadap produksi
minyak bumi.

Adanya perubahan maupun ketetapan regulasi yang
dikeluarkan pemerintah juga sangat berpengaruh
terhadap penyesuaian harga jual gas bumi PGN.
Pada tahun 2017, Kementerian ESDM melalui Kepmen
ESDM No. 434.K/12/MEM/2017 menetapkan besaran
komponen pembentuk harga gas untuk industri

di wilayah Medan dan sekitarnya. Atas penetapan
regulasi tersebut, PGN melakukan penyesuaian
harga jual gas bumi PGN di wilayah Medan untuk
melaksanakan kebijakan pemerintah tersebut guna
mendukung pertumbuhan industri serta memberikan
peningkatan nilai tambah dan daya saing industri di
wilayah Medan dan sekitarnya.

HARGA JUAL GAS BUMI PGN VS BAHAN BAKAR LAIN 2017

USD/MMBtu
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=== |DO/MDF/MDO === MFO 180 === Rata-rata PGN

* Berdasarkan harga jual bahan bakar minyak + ppn di Depo PT. Pertamina

Seperti terlihat dalam grafik perbandingan harga bahan bakar minyak dan gas bumi diatas terlihat bahwa khusus
untuk produk turunan minyak bumi berjenis Marine Fuel Oil (MFO 180) memiliki harga jual yang lebih kompetitif
dibandingkan harga jual gas bumi PGN pada saat harga minyak mentah dunia menyentuh angka USD 40 per
barrel. Namun seiring trend kenaikan harga minyak mentah dunia diatas USD50/bbl, harga gas bumi PGN masih
lebih kompetitif dibanding harga BBM terutama harga solar (High Speed Diesel/HSD) dan minyak bakar MFO 180.
Selain itu harga gas bumi cenderung stabil, sementara harga HSD dan MFO berfluktuasi sesuai kondisi harga
minyak global. Harga gas yang lebih stabil memudahkan pelanggan untuk melakukan perencanaan produksi dan

perhitungan biaya operasional.



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Laporan Tahunan 2017 167

Pendapatan Segmen Usaha Distribusi/Niaga

Pada tahun 2017, segmen usaha distribusi/niaga PGN membukukan pendapatan sebesar USD2.404,70 juta.
Pendapatan ini turun sebesar 5,31% dibandingkan dengan pendapatan tahun 2016 sebesar USD2.539,44 juta.
Hal ini disebabkan oleh turunnya pendapatan dari segmen industri terutama akibat penyesuaian harga jual gas
bumi untuk mendukung sektor kelistrikan.

2017 2016
Segmen Pelanggan A (%)
Juta USD % Juta USD %
Industri 2.348,26 98% 2.490,87 98% (5,73)
Komersial 47,55 2% 41,51 2% 14,55
SPBG 1,99 0% 1,47 0% 3537
Rumah Tangga 6,91 0% 5,59 0% 23,61
Total 2.404,70 100% 2.539,44 100% (5.31)

SEGMEN USAHA MINYAK DAN GAS

Segmen usaha minyak dan gas adalah kegiatan usaha dan investasi PGN di bidang hulu minyak dan gas bumi
yang meliputi kegiatan eksplorasi, eksploitasi dan pengembangan usaha di bidang minyak dan gas bumi.
Kegiatan usaha ini merupakan wujud upaya PGN untuk memperluas portofolio pada rantai bisnis energi melalui
Entitas Anak yaitu SEI.

Pada segmen usaha ini, SEI memperoleh pendapatan yang berasal dari lifting minyak bumi, gas bumi, LPG dan
LNG. Sementara beban pokok yang diperlukan dalam kegiatan usaha ini antara lain biaya produksi dan lifting,
biaya penyusutan aset minyak dan gas serta alokasi biaya yang terkait dengan eksplorasi dan eksploitasi.

Kinerja Operasi Segmen Usaha Minyak dan Gas

Pada tahun 2017 pendapatan dari usaha minyak dan gas bumi meningkat yang disebabkan oleh peningkatan
aktivitas lifting di Bangkanai PSC dan Sanga-sanga PSC yang telah beroperasi penuh di tahun 2017, serta telah
berproduksinya Muara Bakau PSC di tahun 2017. Selain itu terdapat juga peningkatan aktivitas lifting di Ketapang
PSC dan Fasken (Texas) yang telah berproduksi dari tahun-tahun sebelumnya.

No Blok Kepemilikan (%) Operator Status

1 Pangkah PSC 100,0 SEI Produksi
2 South Sesulu PSC 100,0 SEI Eksplorasi
3 Fasken 36,0 Swift Energy Produksi
4 South East Sumatera PSC 89 CNOOC Produksi
5 Ketapang PSC 20,0 Petronas Produksi
6 Bangkanai PSC 30,0 Salamander Produksi
7 Muriah PSC 20,0 Petronas Produksi
8 West Bangkanai PSC 30,0 Salamander Eksplorasi
9 Muara Bakau PSC 11,7 ENI Produksi
10 Wokam Il PSC 100,0 SEI Eksplorasi
11 Sanga Sanga PSC 37,8 VICO Produksi

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

=

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

168 Laporan Tahunan 2017

Berikut merupakan [ifting atau penjualan minyak bumi, gas bumi, LPG dan LNG:

Lifting 2017 2016 A (%)
Minyak bumi (dalam bbls) 3.283.047 3.254.943 0,86
Gas bumi (dalam mmbtu) 50.679.766 40.422.514 25,38
LPG (dalam MT) 54.803 50.834 7,81
LNG (dalam mmbtu) 11.728.861 4.416.768 165,55

Peningkatan lifting gas bumi diperoleh dari Fasken. Sementara penjualan LNG diperoleh dari blok Muara Bakau
yang berstatus produksi pada tahun 2017 yang tahun sebelumnya masih dalam tahap pengembangan.

Pendapatan Segmen Usaha Minyak dan Gas

Pada tahun 2017, segmen usaha minyak dan gas melalui SEI membukukan pendapatan sebesar USD472,86 juta.
Pendapatan ini naik sebesar 50,54% dibandingkan dengan pendapatan tahun 2016 sebesar USD314,11 juta. Hal ini
terutama disebabkan oleh Blok Muara Bakau yang baru berproduksi pada Juni 2017 dan Blok Sanga-Sanga yang

telah berproduksi penuh.

2017 2016
Lifting A (%)
Juta USD % Juta USD %
Minyak bumi 166,41 35,19 132,73 42,3 25,37
Gas bumi 197,65 41,80 155,97 49,7 26,72
LPG 25,03 5,29 17,40 55 43,85
LNG 83,77 17,72 8,01 2,5 945,82
Total 472,86 100,0 314,11 100,0 50,54

SEGMEN USAHA LAINNYA

Segmen usaha lainnya adalah usaha lain yang
langsung berkaitan dengan dan atau mendukung
usaha utama PGN sesuai dengan Undang-Undang dan
peraturan yang berlaku melalui Entitas Anak

dan afiliasi. Kegiatan usaha lainnya antara lain:

1. Telekomunikasi
PT PGAS Telekomunikasi Nusantara (PGASCOM yang
bergerak dalam Telekomunikasi dan ICT Services,
yang didirikan pada Januari 2007 dan mulai
beroperasi sejak bulan Maret 2008 menyediakan
Layanan Telekomunikasi, Managed Service dan
Business Solution.

2. Konstruksi, Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Pipa
PT PGAS Solution (PGASSOL), yang didirikan pada
Agustus 2009 dan mulai beroperasi sejak 2010
menyediakan layanan jasa teknik, konstruksi dan
pemeliharaan.

3. LNG
PT PGN LNG Indonesia (PGN LNG), yang didirikan pada
Juni 2012, secara komersial sudah mengoperasikan
terminal penampung dan regasifikasi LNG (FSRU) di
Lampung sejak November 2014.

4. Pengelolaan dan penyewaan gedung dan peralatan
PT Permata Graha Nusantara (PERMATA), yang
didirikan pada Juni 2014 dan secara komersial
sudah beroperasi sejak tahun 2014. Bergerak di
bidang properti dan jasa antara lain termasuk
pada penyediaan fasilitas untuk mendukung
operasional hisnis pelanggan seperti pengelolaan
gedung, layanan perkantoran, layanan transportasi,
penunjang migas, pendayagunaan dan optimalisasi
aset, penyediaan produk properti komersial dan
residensial serta jasa lainnya.

5. Pendapatan Sewa (Financial Lease)

PT Kalimantan Jawa Gas (KJG), yang didirikan

pada Juli 2013 melalui kepemilikan oleh PERMATA.
Sejak Agustus 2015, KJG secara komersial sudah
mengoperasikan pipa transmisi Kepodang -
Tambak Lorok untuk menyalurkan gas bumi ke
PLN Tambak Lorok. Bisnis utama KJG adalah
transmisi gas bumi, namun dampak implementasi
PSAK N0.30 tentang sewa dan ISAK No.8 tentang
interpretasi transaksi yang mengandung sewa
mengakibatkan pendapatan transmisi KJG yang
dihasilkan selama tahun 2017 disajikan sebagai
pendapatan sewa (financial lease) pada kelompok
pendapatan segmen usaha lainnya.
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Kinerja Operasi Segmen Usaha Lainnya
Telekomunikasi

PGASCOM memiliki beberapa ijin untuk menunjang usahanya yaitu ljin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Tertutup,

ljin Penyelenggaraan Jaringan Tetap Lokal Berbasis Packet Switched (JARTAPLOK), ljin Landing Right, ljin Jasa

Interkoneksi Internet (Network Access Provider) Selain itu melalui Entitas Anaknya yakni PT Telemedia Dinamika

Sarana (TDS) yang memiliki ijin Internet Service Provider dan PGAS Telecommunications International PT LTD yang
memiliki /jin Facilities-Based Operations (FBO) yang dikeluarkan oleh Infocomm Media Development Authority

Singapore (IMDA) Singapura.

Pada tahun 2017 pelaksanaan kegiatan operasional dapat terlaksana sesuai dengan Service Level Agreement
(“SLA") fiber optic yang disepakati. Kegiatan Operasional ini mencakup pemeliharaan jaringan backbone dari
Jakarta-Batam-Singapura dan lastmile pada beberapa wilayah/area diantaranya: Batam, Jambi, Palembang,
Lampung, Cilegon, Serang, Jakarta, Bandung dan Surabaya dengan pencapaian kehandalan jaringan SLA
backbone sebesar 99,90% dan SLA jaringan lastmile sebesar 99,89%.

Kinerja operasi PGASCOM dapat dilihat sebagai berikut:

2017 2016
Segmen usaha A (%)
Mbps % Mbps %
Operator 536.160 22,11 760.965 41,40 (14,35)
NAP / ISP 1.567.200 64,63 690.831 45,69 126,86
Korporat 308.713 12,73 49.430 12,20 67,39
PGN Grup 12.832 0,53 10.764 0,71 19,21
Total 2.424.905 100,00 1.511.990 100,00 60,38

Konstruksi, Operasi dan Pemeliharaan Jaringan Pipa

Pada tahun 2017, PGASSOL telah menyelesaikan pekerjaan sebagai berikut:

a. Pemasangan pipa untuk penyaluran gas Muara Karang-Muara Bekasi.

b. Pemasangan pipa untuk penyaluran gas dari Husky CNOOC Madura Limited ke fasilitas Distribusi PGN di
wilayah Pasuruan.

Penyaluran Gas Indonesia Power-Tanjung Priok.

. Pembangunan Infrastruktur Jaringan Gas Bumi untuk rumah tangga Mojokerto.

Pembangunan Infrastruktur Jaringan Gas Bumi untuk rumah susun Kemayoran.

Penyediaan SPBG Wilayah Jawa Bagian Barat Lokasi Cilegon.

Penyediaan SPBG Wilayah Jawa Bagian Barat Lokasi Serang.

S o a0

pelanggan baru PGN.

. Pemasangan pipa sambungan pelanggan yang digunakan untuk menyalurkan gas dari pipa eksisting kepada

i. Kegiatan Operasi dan Pemeliharaan untuk seluruh ruas pipa transmisi dan jaringan distribusi serta fasilitas

penunjang lainnya.
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Kinerja operasi PGASSOL dapat dilihat sebagai berikut:

2017 2016

Segmen usaha

Jumlah Proyek %  Jumlah proyek %
Operasi dan Pemeliharaan 62 31 23 13
Keteknikan (Engineering) dan Engineering
Procurement Construction (EPC) 2 22 a7 e
Trading 20 10 4 2
Konsultan 56 27 3 2
Total 203 100 177 100

LNG

Usaha LNG dikelola oleh PGN LNG (Entitas Anak) dan NR (Entitas Ventura bersama) . Pada tahun 2017, PLI telah
menyalurkan gas hasil regasifikasi sebanyak kurang dari satu kargo kepada PGN sedangkan NR menyalurkan
sebanyak 28 kargo kepada PLN.

PGN LNG mengoperasikan fasilitas Floating Storage and Regasification Terminal (FSRT) yang terdiri dari Floating
Storage and Regasification Unit (FSRU), Mooring System, pipa Offshore dan Onshore Receiving Facility (ORF)

yang berlokasi di Labuhan Maringgai, Lampung bekerjasama dengan Hoegh LNG Lampung selaku pemilik FSRU
dalam mengoperasikan FSRU. FSRU dapat meregasifikasi LNG hingga 240 MMSCFD. Gas hasil regasifikasi kemudian
dialirkan melalui jaringan pipa offshore sepanjang 21 km yang menghubungkan FSRU dengan ORF Labuhan
Maringgai, untuk selanjutnya disalurkan menuju pelanggan yang ada di Pulau Jawa.

Kinerja operasi PGN LNG dapat dilihat sebagai berikut:
' Regasifikasi* 2017 2016 A (%)

Gas bumi (dalam MMBTU) 1.222.685 24.006.301 (94,91)
*MMBTU = million British Thermal Unit, 1 MMBTU sama dengan 28.3205m?

NR mengoperasikan fasilitas Floating Storage and Regasification Unit (FSRU), pipa offshore dan Onshore Receiving
Facility (ORF) yang berlokasi di Teluk Jakarta bekerjasama dengan Golar Energy Ltd. selaku pemilik FSRU dalam
mengoperasikan FSRU.

Kinerja operasi NR dapat dilihat sebagai berikut:
' Regasifikasi* 2017 2016 A (%)

‘ Gas bumi (dalam MMBTU) 77.036.179 81.084.020 (4,99)
*MMBTU = million British Thermal Unit, 1 MMBTU sama dengan 28.3205m?




2017 kinerja PERMATA sebagai berikut:
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Pengelolaan dan Penyewaan Gedung dan Peralatan
Pengelolaan dan penyewaan gedung dan peralatan dilaksanakan oleh PERMATA mulai tahun 2015. Pada tahun

2017 2016
Segmen usaha Pendapatan o Pendapatan o A (%)
(miliar rupiah) ? (miliar rupiah) 0
Penunjang Migas 181,36 14,0 159,95 12,0 134
Sewa Pembiayaan 476,64 36,8 505,94 38,0 (5,8)
Aset Transmisi 265,69 20,5 327,84 24,6 (19,0)
Pengelolaan Gedung 137,82 10,6 136,56 10,3 09
Penunjang Perkantoran 66,52 51 61,90 4,7 7,5
Pengelolaan Offtake Station 60,59 4,7 55,35 4,2 9,5
Jasa Transportasi 44,17 34 24,79 1.9 78,2
Pengelolaan Gudang 12,29 09 17,94 13 (31,5)
Temporary Facilities 7,74 0,6 17,56 1,3 (55,9)
Jasa Kearsipan 17,10 1.3 13,38 1,0 27,8
Lainnya 25,57 2,0 9,11 0,7 180,7
Total 1.295,49 100 1.330,32 100 (2,6)

Pendapatan Sewa (Financial Lease)

Pada Agustus 2016, PGN melalui entitas afiliasi KJG mulai mengoperasikan ruas pipa transmisi Kalimantan -

Jawa | (ruas Kepodang - Tambak Lorok). Dampak implementasi PSAK No.30 tentang sewa dan ISAK No.8 tentang
interpretasi transaksi yang mengandung sewa mengakibatkan pendapatan transmisi KJG yang dihasilkan selama
tahun 2017 disajikan sebagai pendapatan sewa (financial lease). Kinerja operasi KJG dapat dilihat sebagai berikut:

| 2017 2016
Pengangkutan A (%)
| MMSCFD (%) MMSCFD (%)
| PLN Tambak Lorok 76 100,0 91 100,0 (16,48)
 Total 76 100,0 91 100,0 (16,48)
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URAIAN ATAS KINERJA KEUANGAN

PENDAPATAN NETO

Pendapatan Neto ini berasal dari empat segmen usaha yaitu segmen usaha transmisi/transportasi, segmen
usaha distribusi/niaga, segmen usaha minyak dan gas, dan segmen usaha lainnya yang mencakup

(1) telekomunikasi, (2) konstruksi, (3) sewa (financial lease), dan (4) lain-lain berupa: pengelolaan, penyewaan
gedung dan peralatan.

PERKEMBANGAN TOTAL ASET KONTRIBUSI PENDAPATAN
(DALAM JUTA USD) (DALAM JUTA USD)

8.000 4.000
6.000 3.000
4.000 2.000
2.000 1.000
0 2013 2014 2015 2016 2017 o0 2013 2014 2015 2016 2017

[l Entitas Anak B PGN Stand Alone [ Entitas Anak B PGN Stand Alone

Kontribusi masing-masing segmen terhadap pendapatan usaha di tahun 2017 adalah sebagai berikut:

2017 2016 A

Segmen Usaha

Juta USD % Juta USD % Juta USD %
Transmisi/Transportasi 2,50 0,10 8,10 0,28 (5,60) (69,14)
Distribusi/Niaga 2.404,70 80,90 2.539,44 86,60 (134,74) (531)
Minyak dan Gas 472,86 15,90 314,11 10,70 158,75 50,54
Lainnya:
Telekomunikasi 13,42 0,50 9,87 0,30 3,55 3597
Pendapatan sewa 55,48 1,90 62,65 2,10 (7,17) (11,45)
Lain-lain 20,64 0,70 0,60 0,02 20,04 3.339,48
Total 2.969,59 100,00 2.934,77 100,00 34,82 1,19

Selama tahun 2017, PGN membukukan pendapatan neto sebesar USD2.969,59 juta dan USD2.934,78 juta di tahun
2016. Kenaikan pendapatan 1,19% terutama dipengaruhi oleh kenaikan pendapatan bisnis minyak dan gas bumi.
Bisnis distribusi yang memberikan kontribusi sebesar 80,98% kepada pendapatan konsolidasi memberikan
pengaruh terbesar terhadap penurunan pendapatan neto Perusahaan. Penurunan pendapatan bisnis distribusi
pada tahun 2017 sebesar USD134,75 juta atau 94,40% dibanding tahun 2016 terutama disebabkan oleh sempat
terhentinya pemakaian gas oleh pelanggan PT PLN Muara Tawar di triwulan kedua tahun 2017 dan penurunan
penyaluran oleh pelanggan tersebut hingga akhir tahun. Penurunan pemakaian juga terdapat di pelanggan
Krakatau Daya Listrik akibat kondisi force majeure yang dialaminya sepanjang tahun 2017. Selain penurunan
volume tersebut, terdapat penerapan harga khusus di Wilayah Jawa Barat sebagai kiat PGN dalam merespon
kompetisi di Jawa Barat, yang juga berkontribusi dalam penurunan pendapatan bisnis distribusi gas bumi.
Volume penjualan gas bumi selama tahun 2017 sebesar 772 Bbtud, lebih rendah dibandingkan tahun 2016 yang
mencapai 803 Bbtud. Blended price penjualan menurun dari USD8,64 per mmbtu selama tahun 2016 menjadi
sebesar USD8,54 per mmbtu selama tahun 2017.
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Pendapatan dari usaha minyak dan gas bumi di tahun 2017 meningkat sebesar USD158,75 juta jika dibandingkan
dengan tahun 2076. Hal ini disebabkan oleh peningkatan aktivitas lifting di Bangkanai PSC dan Sanga-sanga PSC
yang telah beroperasi penuh di tahun 2017, serta telah berproduksinya Muara Bakau PSC di tahun 2017. Selain itu
terdapat juga peningkatan aktivitas lifting di Ketapang PSC dan Fasken (Texas) yang telah berproduksi dari
tahun-tahun sebelumnya.

PGN membukukan pendapatan dari usaha transportasi gas bumi sebesar USD2,50 juta selama tahun 2017, turun
dari tahun 2016 yaitu sebesar USD8,10 juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh berhentinya penyaluran gas
oleh PLN Jambi Merang sejak awal 2017.

Pada tahun 2017, volume penyaluran KJG mengalami penurunan yang mengakibatkan turunnya pendapatan
sewa (financial lease) sebesar USD7,18 juta. Melalui Entitas Anak PGAS Solution dan PERMATA, PGN membukukan
pendapatan lain-lain sebesar USD20,64 juta, lebih tinggi dibandingkan tahun 2016. Hal ini disebabkan oleh
peningkaatan pendapatan konstruksi jaringan pipa gas dengan Jargas Migas dan ENI melalui Entitas Anak
PGASSOL, serta jasa penyewaan Chiller melalui Entitas Anak PERMATA.

Dari total pendapatan neto konsolidasian tersebut, sebesar 25,47% merupakan hasil transaksi penjualan ke
entitas berelasi dengan Pemerintah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2017. Sedangkan
sebesar 27,45% merupakan hasil transaksi penjualan ke entitas berelasi dengan Pemerintah untuk tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2016.

BEBAN POKOK PENDAPATAN

Beban pokok pendapatan PGN di tahun 2017 terdiri dari pembelian gas dari para pemasok, biaya untuk kegiatan
produksi minyak dan gas, pembelian LNG dan pengoperasian FSRU, dan lain-lain berupa: beban pokok atas
pendapatan konstruksi jaringan pipa gas serta pengelolaan, penyewaan gedung dan peralatan dengan total
USD2172,36 juta dari USD2.047,83 juta di tahun 2016. Beban pokok tersebut naik 6,08% atau USD124,53 juta dari
tahun 2016. Kenaikan beban pokok terutama disebabkan oleh kenaikan beban operasi pertambangan minyak dan
gas sebesar USD141,07 juta. Pada tahun 2017, terdapat beban pokok pendapatan lain-lain atas konstruksi dan jasa
sebesar USD18,32 juta atas pembangunan aset oleh Entitas Anak PGASSOL dan jasa lainnya Entitas Anak PERMATA
ke luar PGN group.

Di sisi lain, terdapat kenaikan dalam pembelian gas bumi sebesar USD71,44 juta yang disebabkan oleh kenaikan
pembelian dari pemasok gas bumi dengan harga jual yang lebih tinggi yang pada akhirnya meningkatkan
blended price dalam pembelian gas bumi. Beban pokok pendapatan atas LNG sendiri turun sebesar USD106,30
juta karena turunnya pembelian kargo di tahun 2017 jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

2017 2016 A
Beban Pokok Pendapatan

Juta USD %  JutaUSD %  Juta USD %
Pembelian Gas Bumi 1.624,55 74,78 1553,11 75,80 71,44 4,60
BT (PO IpEIfE Sl (el 44377 2043 302,70 14,80 141,07 46,60
dan gas
Permbellan LNG dan Pengoperasian 85,72 3,95 192,02 9,40 (106,30) (55,36)
Beban Lain-lain 18,32 0,84 - - 18,32
Total 2.172,36 100,00  2.047,83 100,00 124,53 6,08
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Beban pokok pembelian gas bumi sebesar USD1,62 miliar berasal dari beberapa pemasok, diantaranya
ConocoPhilips, Pertamina dan pemasok lainnya. Kenaikan beban pembelian gas bumi sebesar USD71,44 juta
yang disebabkan oleh kenaikan pembelian dari pemasok gas bumi dengan harga jual yang lebih tinggi yang
pada akhirnya meningkatkan blended price dalam pembelian gas bumi. Beban pokok pendapatan atas LNG
sendiri turun sebesar USD106,30 juta karena turunnya pembelian kargo di tahun 2017 jika dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

2017 2016 A
Pemasok
Juta USD % Juta USD % Juta USD %
ConocoPhilips 910,39 56,04 834,43 53,70 75,96 9,10
Pertamina 357,62 22,01 381,50 24,60 (23,88) (6,26)
Lainnya 356,54 21,95 337,18 21,70 19,36 5,74
Total 1.624,55 100,00 1.553,11 100,00 71,44 4,60

Pada tahun 2017, beban pokok pendapatan minyak dan gas sebesar USD443,77 juta dibandingkan tahun 2016
sebesar USD302,70 juta atau meningkat 46,60% yang berasal dari blok yang sudah berproduksi di Entitas Anak
SEl. Peningkatan beban pokok ini terutama disebabkan karena aktivitas produksi lifting gas bumi dari Bangkanai
PSC dan Sanga-sanga PSC yang telah beroperasi secara penuh di tahun 2017, serta Muara Bakau PSC yang telah
memasuki tahap produksi di tahun 2017. Selain itu, terdapat peningkatan nilai deplesi di Muriah PSC akibat
turunnya estimasi cadangan (reserve) di blok tersebut di tahun 2017.

2017 2016 A
Beban
Juta USD % Juta USD % Juta USD %
Beban Produksi dan /ifting 184,38 41,50 120,62 39,80 63,76 52,86
Breloen PR DEles), e 259,39 58,50 182,08 60,20 77,31 42,46
Amortisasi
Total 443,77 100,00 302,70 100,00 141,07 46,60

Beban pokok pendapatan LNG sebesar USD85,72 juta berasal dari sewa FSRU, beban penyusutan, pembelian LNG
serta beban proses regasifikasi LNG. Penurunan beban pokok ini terutama disebabkan oleh berkurangnya kargo
pada tahun 2017.

2017 2016 A
Beban
Juta USD % Juta USD % Juta USD %
Pembelian LNG dan
Pengoperasian FSRU 85,72 100,00 192,02 100,00 (106,30) (55,36)
Total 85,72 100,00 192,02 100,00 (106,30) (55,36)

Pada tahun 2017 terdapat beban pokok pendapatan berupa beban konstruksi yang dibayarkan Entitas Anak
PGASSOL kepada kontraktor atas kegiatan konstruksi Jargas Migas dan ENI yang tidak ada di tahun 2016. Selain
itu terdapat juga beban pokok pendapatan berupa beban jasa penunjang perkantoran dalam penyewaan Chiller
melalui Entitas Anak PERMATA.

‘ 2017 2016 A

Beban

‘ Juta USD % Juta USD % Juta USD %
‘ Lain-lain 18,32 100,00 - - 18,32

Total 18,32 100,00 - - 18,32 100,00




LABA BRUTO

Pada tahun 2017, laba bruto PGN mengalami
penurunan sebesar 10,11% menjadi USD797.23 juta
dari USD886,94 juta pada tahun 2016. Penurunan
sebesar USD89,71 juta ini disebabkan oleh penurunan
pendapatan bisnis distribusi terutama oleh sempat
terhentinya pemakaian gas oleh pelanggan PT PLN
Muara Tawar dan penurunan pemakaian pelanggan
Krakatau Daya Listrik sepanjang tahun 2017. Sementara
itu terdapat kenaikan Beban Pokok Pendapatan yang
sebagian besar disebabkan oleh kenaikan biaya
produksi minyak dan gas terutama atas peningkatan
beban deplesi di Muriah PSC akibat turunnya estimasi
cadangan (reserve) blok tersebut di tahun 2017.

BEBAN DISTRIBUSI DAN TRANSMISI

Pada tahun 2017, Beban Distribusi dan Transmisi
mengalami kenaikan sebesar 7,60% menjadi USD237,15
juta dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar
USD220,40 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh
kenaikan beban penyusutan sebesar USD51,87 juta,
penurunan beban perbaikan dan pemeliharaan
sebesar USD 8,60 juta, penurunan beban jasa umum
sebesar USD8,66 juta, dan penurunan beban gaji

dan kesejahteraan karyawan sebesar USD7,91 juta.
Kenaikan beban penyusutan tersebut disebabkan
oleh adanya reklasifikasi Aset Dalam Pembangunan ke
Aset Tetap untuk aset-aset yang telah produktif.

BEBAN ADMINISTRASI DAN UMUM

Pada tahun 2017, Beban Umum dan Administrasi
mengalami penurunan sebesar 13,46% menjadi
USD202,51 juta dibandingkan tahun 2016 sebesar
USD234,00 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh
penurunan beban gaji dan kesejahteraan karyawan
USD19,45 juta dan penurunan beban cadangan
kerugian penurunan nilai sebesar USD11,04 juta.

PENDAPATAN LAIN-LAIN

Pada tahun 2017, pendapatan lain-lain mengalami
penurunan sebesar 40,65% menjadi USD36,87 juta dari
USD62,13 juta di tahun 2016. Penurunan

ini terutama disebabkan adanya pengakuan

klaim asuransi dan pendapatan KSO Surabaya

yang lebih rendah dibandingkan dengan

tahun 2016.

PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
Laporan Tahunan 2017 175

BEBAN LAIN-LAIN

Pada tahun 2017, beban lain-lain mengalami
peningkatan sebesar 85,08% menjadi USD24,46 juta
dari USD13,22 juta pada tahun 2016. Peningkatan ini
terutama disebabkan oleh biaya percepatan produksi
ke GDF Suez melalui Entitas Anak SElI.

PEMBALIKAN PENURUNAN NILAI PROPERTI
MINYAK DAN GAS

Pada tahun 2017, terdapat pembalikan dalam
penurunan nilai properti minyak dan gas dari Ujung
Pangkah PSC sebesar USD32,19 juta dan Fasken (Texas)
sebesar USD11,07 juta. Selain itu terdapat penurunan
nilai properti minyak dan gas pada Muriah PSC
sebesar USD36,23 juta di tahun 2017. Dengan demikian
pembalikan penurunan nilai properti minyak dan

gas dalam Laporan Laba (Rugi) berkontribusi positif
terhadap laba tahun 2017 sebesar USD7,03 juta,
berbanding terbalik dengan tahun 2016 dimana pos
tersebut berkontribusi negatif terhadap laba sebesar
USD37,20 juta. Penurunan nilai dan pembalikan atas
penurunan nilai ini terkait dengan estimasi cadangan
minyak dan gas serta perubahan harga minyak
secara global yang terjadi sejak akhir tahun 2015 dan
telah meningkat kembali di pertengahan tahun 2017.
Properti minyak dan gas terdiri dari aset eksplorasi
dan evaluasi serta properti minyak dan gas.

Pada setiap akhir periode/tahun pelaporan,
perusahaan menilai apakah terdapat indikasi aset
tersebut mengalami penurunan nilai. Jika terdapat
indikasi tersebut atau pada saat pengujian penurunan
nilai aset, maka perusahaan membuat estimasi formal
jumlah terpulihkan aset tersebut. Jumlah terpulihkan
yang ditentukan untuk aset individual adalah jumlah
yang lebih tinggi antara nilai wajar aset atau UPK
dikurangi biaya untuk menjual dengan nilai pakainya,
kecuali aset tersebut tidak menghasilkan arus kas
masuk yang sebagian besar independen dari aset
atau kelompok aset lain. Jika nilai tercatat aset atau
Unit Penghasil Kas (UPK) lebih besar daripada jumlah
terpulihkannya, maka aset tersebut dipertimbangkan
mengalami penurunan nilai dan nilai tercatat aset
diturunkan menjadi sebesar jumlah terpulihkannya.
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Dalam menghitung nilai pakai, estimasi arus kas
masa depan neto didiskontokan ke nilai kini dengan
menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang
menggambarkan penilaian pasar kini dari nilai waktu
uang dan risiko spesifik atas aset. Dalam menentukan
nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual, digunakan
harga penawaran pasar terakhir, jika tersedia. Jika
tidak terdapat transaksi tersebut, perusahaan
menggunakan model penilaian yang sesuai untuk
menentukan nilai wajar aset. Perhitungan ini
dikuatkan oleh penilaian berganda atau indikator
nilai wajar yang tersedia. Penilaian dilakukan pada
akhir setiap tanggal pelaporan apakah terdapat
indikasi bahwa rugi penurunan nilai yang telah diakui
dalam periode/ tahun sebelumnya mungkin tidak
ada lagi atau mungkin telah menurun. Jika indikasi
dimaksud ditemukan, maka entitas mengestimasi
jumlah terpulihkan aset atau UPK tersebut. Kerugian
penurunan nilai yang telah diakui dalam periode/
tahun sebelumnya untuk aset selain goodwill dibalik
hanya jika terdapat perubahan asumsi-asumsi yang
digunakan untuk menentukan jumlah terpulihkan
aset tersebut sejak rugi penurunan nilai terakhir
diakui. Dalam hal ini, jumlah tercatat aset dinaikkan
ke jumlah terpulihkannya. Pembalikan tersebut
dibatasi sehingga jumlah tercatat aset tidak melebihi
jumlah terpulihkannya maupun jumlah tercatat,

neto setelah penyusutan, seandainya tidak ada rugi
penurunan nilai yang telah diakui untuk aset tersebut
pada periode/tahun sebelumnya. Pembalikan rugi
penurunan nilai diakui sebagai laba atau rugi.
Setelah pembalikan tersebut, penyusutan aset
tersebut disesuaikan di periode mendatang untuk
mengalokasikan jumlah tercatat aset yang direvisi,
dikurangi nilai sisanya, dengan dasar yang sistematis
selama sisa umur manfaatnya.

LABA OPERASI

Pada tahun 2017, PGN membukukan laba operasi
sebesar USD377,02 juta yang menurun 15,13%
dibanding tahun 2016 sebesar USD444,24 juta.
Penurunan terutama disebabkan oleh penurunan
laba kotor sebagai akibat dari terhentinya pemakaian
gas oleh pelanggan PT PLN Muara Tawar, penurunan
pemakaian pelanggan Krakatau Daya Listrik, dan
kenaikan biaya produksi minyak dan gas, serta

kenaikan beban penyusutan aset jaringan pipa gas
atas aset-aset yang telah direklasifikasi dari Aset
Dalam Pelaksanaan ke Aset Tetap sepanjang tahun
2017. Selain penurunan-penurunan tersebut, terdapat
juga peningkatan laba atas pembalikan penurunan
nilai properti minyak dan gas bumi, penurunan beban
gaji dan kesejahteraan karyawan, dan penurunan
cadangan kerugian penurunan nilai piutang
sepanjang tahun 2017.

PENDAPATAN KEUANGAN

Pada tahun 2017, pendapatan keuangan turun sebesar
2,94% menjadi sebesar USD17,31 juta dari USD17,84
juta di tahun 2016. Hal ini terutama disebabkan oleh
penurunan bunga piutang carry oleh SEI sebesar
USD1,49 juta dan kenaikan bunga jasa giro sebesar
USDO0,52 juta serta kenaikan bunga deposito sebesar
USDO,41juta. Tingkat suku bunga deposito untuk tahun
2017 adalah sebesar 5,00% - 5,75% untuk deposito
Rupiah dan 0,50% - 1,06% untuk deposito Dolar
Amerika Serikat.

BEBAN KEUANGAN

Beban Keuangan tahun 2017 sebesar USD147,18 juta
dari USD132,40 juta tahun 2016 atau meningkat
sebesar 11,16% terutama disebabkan oleh adanya
peningkatan pengakuan beban bunga obligasi
sebesar USD18,39 juta atas penerbitan obligasi
melalui Entitas Anak SEI di pertengahan tahun 2017,
Pada awal tahun 2017, PGN dan Entitas Anak SEI
melunasi sebagian besar pinjaman sindikasinya
sehingga beban bunga pinjaman bank mengalami
penurunan 12,88% menjadi sebesar USD26,74 juta dari
sebesar USD30,69 juta di tahun 2016.

RUGI SELISIH KURS-NETO

Pada tahun 2017, terdapat rugi kurs-neto sebesar
USD7,40 juta, meningkat 44,62% jika dibandingkan
dengan rugi kurs-neto tahun 2016 sebesar USD5.12
juta. Posisi mata uang Dolar Amerika Serikat terhadap
Yen Jepang di 31 Desember 2016 adalah JPY116,42/USD
menguat menjadi JPY112,64/USD di 31 Desember 2017
dan posisi mata uang Dolar Amerika Serikat terhadap
Rupiah di 31 Desember 2016 adalah Rp13.436/USD
melemah menjadi Rp13.548/USD di 31 Desember 2017.



RUGI PERUBAHAN NILAI WAJAR
DERIVATIF-NETO

Pada tahun 2017, terdapat rugi perubahan nilai wajar
derivatif-neto sebesar USD2,66 juta sedangkan di
tahun 2016 rugi perubahan nilai wajar derivatif-neto
sebesar USD4,53 juta. Dengan instrumen keuangan
derivatif ini, PGN melakukan lindung nilai atas
perubahan nilai wajar kewajiban dari risiko fluktuasi
nilai tukar USD/JPY sehubungan dengan pinjaman
jangka panjang dalam mata uang Yen Jepang yang
diperoleh dari JBIC.

BAGIAN LABA DARI VENTURA BERSAMA

Bagian laba dari ventura bersama terdiri dari bagian
laba TGI, NR dan SEI melalui investasi di Sanga Sanga.
Pada tahun 2017, terdapat penurunan bagian laba

dari entitas asosiasi dan ventura bersama menjadi
sebesar USD38,46 juta yang diperoleh dari TGl sebesar
USD26,07 juta, NR sebesar USD19,57 juta dan kerugian
atas investasi Sanga-sanga di SEI sebesar USD7,18 juta.
Penurunan total bagian laba dari ventura bersama
sebesar 33,36% terutama disebabkan oleh tidak
adanya keuntungan dari akuisisi seperti yang ada di
tahun 2016 atas akuisisi Sanga-sanga melalui Entitas
Anak SEI.

LABA SEBELUM MANFAAT (BEBAN) PAJAK
PENGHASILAN

Pada tahun 2017, Laba Sebelum Manfaat (Beban)

Pajak turun sebesar 28,43% menjadi USD275.55

juta dari USD384,99 juta di tahun 2016. Penurunan
terutama disebabkan oleh turunnya laba operasi serta
peningkatan beban keuangan atas penerbitan obligasi
melalui Entitas Anak SEI dan menurunnya bagian laba
dari ventura bersama.

BEBAN PAJAK-NETO

Pada tahun 2017, beban pajak-neto naik sebesar
67,23% menjadi USD127,77 juta dari USD76,40 juta di
tahun 2016. Pajak kini yang diperhitungkan pada tahun
2017 mengalami penurunan sebesar 23,32% menjadi
USD74,60 juta dari USD97,28 juta pada tahun 2016
sejalan dengan penurunan laba sebelum pajak. Akan
tetapi, beban pajak tangguhan sendiri mengalami
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perubahan menjadi beban pajak tangguhan sebesar
USD53,17 juta dari manfaat pajak tangguhan sebesar
USD20,88 juta di tahun 2016. Peningkatan signifikan
beban pajak tangguhan ini disebabkan oleh adanya
perbedaan pengakuan Unrecoverable Cost dan nilai
aset tetap antara pembukuan akuntansi dan fiskal di
Entitas Anak SEI.

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN SETELAH

PAJAK

Penyajian penghasilan komprehensif lain setelah

pajak muncul setelah berlakunya PSAK No.1 (Revisi

2009) tentang Penyajian Laporan Keuangan yang

berlaku efektif per 1 Januari 2011. Pada tanggal 1

Januari 2016, berlaku PSAK No.1 (Revisi 2013) tentang

Penyajian Laporan Keuangan. PSAK revisi ini membagi

penyajian kelompok pos-pos dalam Penghasilan

Komprehensif Lain yang akan direklasifikasikan ke

laba rugi disajikan terpisah dari pos-pos yang tidak

akan direklasifikasikan ke laba rugi. Penghasilan

Komprehensif Lain Setelah Pajak terdiri dari:

1. Aset Tersedia untuk Dijual
Pada tahun 2017, dari pendapatan komprehensif
lain setelah pajak atas aset tersedia untuk dijual,
PGN memperoleh keuntungan sebesar USD1,83
juta, turun dari tahun 2016 yang sebesar USD3,92
juta. Hal ini merupakan kenaikan nilai belum
direalisasi atas perubahan nilai wajar aset yang
tersedia untuk dijual.

2. Selisih Kurs karena Penjabaran Laporan Keuangan
Pada tahun 2017, keuntungan selisih kurs karena
penjabaran laporan keuangan Entitas Anak sebesar
USD2,46 juta, meningkat dari tahun 2016 yang
sebesar USD0,89 juta. Hal ini disebabkan oleh
melemahnya nilai tukar Dolar Amerika Serikat
terhadap Rupiah.

3. Keuntungan (kerugian) Aktuaria-Neto
Pada tahun 2017, kerugian aktuaria neto adalah
sebesar USD5,82 juta sedangkan pada tahun 2016
merupakan keuntungan aktuaria sebesar USD1,86.
Pendapatan Komprehensif Lain Setelah Pajak atas
kerugian aktuaria merupakan hasil perhitungan
aktuaris atas imbalan kerja perusahaan.

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

=

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
178 Laporan Tahunan 2017

LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMILIK

ENTITAS INDUK

Pada tahun 2017, PGN menghasilkan laba tahun
berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik
entitas induk sebesar USD143,15 juta, menurun sebesar
52,96% dibandingkan dengan tahun 2016 sebesar
USD304,32 juta. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh penurunan pendapatan bisnis distribusi
terutama oleh sempat terhentinya pemakaian gas
oleh pelanggan PT PLN Muara Tawar dan penurunan
pemakaian pelanggan Krakatau Daya Listrik sepanjang
tahun 2017. Sementara itu terdapat kenaikan Beban
Pokok Pendapatan yang sebagian besar disebabkan
oleh kenaikan biaya produksi minyak dan gas
terutama atas peningkatan beban deplesi di Muriah
PSC akibat turunnya estimasi cadangan (reserve)
blok tersebut di tahun 2017. Di tahun berjalan juga
terdapat kenaikan beban penyusutan aset jaringan
pipa gas atas aset-aset yang telah direklasifikasi dari
Aset Dalam Pelaksanaan ke Aset Tetap sepanjang
tahun 2017 serta laba atas pembalikan penurunan
nilai properti minyak dan gas bumi. Di sisi beban
pajak, terdapat peningkatan signifikan beban pajak
tangguhan yang disebabkan oleh adanya perbedaan
pengakuan Unrecoverable Cost dan nilai aset tetap
antara pembukuan akuntansi dan fiskal di Entitas
Anak SEI.

LABA TAHUN BERJALAN YANG DAPAT
DIATRIBUSIKAN KEPADA KEPENTINGAN
NON-PENGENDALI

Pada tahun 2017, laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada kepentingan non-pengendali
sebesar USD4,64 juta sedangkan di tahun 2016

laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan

kepada kepentingan non-pengendali USD4,26

juta. Peningkatan bagian laba tersebut terutama
disebabkan oleh naiknya proporsi kepemilikan BNBR
di entitas Kalimantan-Jawa Gas yang dimiliki PGN
melalui Entitas Anak PERMATA.

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA PEMILIK ENTITAS INDUK

Pada tahun 2017, PGN menghasilkan total pendapatan
komprehensif tahun berjalan yang dapat diatribusikan
kepada pemilik entitas induk sebesar USD141,70

juta, menurun sebesar 54,39% dibandingkan dengan
tahun 2016 sebesar USD310,67 juta. Penurunan ini
disebabkan terutama oleh kerugian aktuaria-neto

di tahun 2017 yang berbanding terbalik dengan
keuntungan aktuaria-neto di tahun 2016.

Keterangan 2017 2016 A
Marjin Laba bersih (%) 4,84 10,37 (5,53)
Imbal Hasil atas Aset (%) 13,2 11,81 1,38
Imbal Hasil atas Ekuitas (%) 4,72 10,62 (5,89)

TOTAL LABA KOMPREHENSIF TAHUN
BERJALAN YANG DAPAT DIATRIBUSIKAN
KEPADA KEPENTINGAN NON-PENGENDALI

Total pendapatan komprehensif tahun berjalan
yang dapat diatribusikan kepada kepentingan non-
pengendali di tahun 2017 sebesar USD4,56 juta
dibandingkan dengan USD4,58 juta di tahun 2016.
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Pada tahun 2017, Total Aset PGN sebesar USD6,29 miliar yang terdiri dari 28,73% Aset Lancar dan 71,27% Aset Tidak
Lancar. Nilai Total Aset ini turun 7,92% dibandingkan tahun 2016 sebesar USD6,83 miliar. Penurunan aset tersebut

terutama berasal dari penurunan saldo Kas dan Setara Kas sebesar USD 247,96 juta, penurunan Aset Tetap
sebesar USD122,22 juta, dan penurunan Properti Minyak dan Gas sebesar USD113,75 juta.

ASET

2017 2016 A
Keterangan
Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)
Aset Lancar 1.808,05 28,73 2.124,67 31,09 (316,62) (14,90)
Aset Tidak Lancar 4.485,08 71,27 4.709,48 68,91 (224,40) (4,76)
Total 6.293,13 100,00 6.834,15 100,00 (541,02) (7.9)

Aset Lancar

Aset Lancar PGN turun sebesar 14,90% dari USD212 miliar pada tahun 2016 menjadi USD1,81 miliar di tahun 2017.
Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan Kas dan Setara Kas, Piutang Lain-lain dan Uang Muka.

ASET LANCAR

2017 2016 A

Keterangan

Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)
Kas dan Setara Kas 1.056,08 58,41 1.304,04 61,38 (247,96) (19,01)
Investasi Jangka Pendek 70,66 3,91 68,83 324 1,83 2,66
Piutang Usaha 339,66 18,79 321,16 1512 18,50 5,76
Piutang Lain-lain 189,64 10,49 234,04 11,02 (44,40) (18,97)
Persediaan 60,82 3,36 65,29 3,07 (4,47) (6,85)
yvaarllffulgﬁ JﬁatﬁEnTempo Dalam 66,75 3,69 97,03 4,57 (30,28) (31,21)
Beban Dibayar Dimuka 24,43 1,35 34,26 1,60 (9,83) (28,69)
Total 1.808,04 100,00 2.124,65 100,00 (316,61) (14,9)
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Komposisi Kas dan Setara Kas

2017 2016 A
Keterangan
Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD

Kas 100 0,26 100 0,08 0,18
Bank:

Rupiah 9,13 62,17 9,20 87,65 (25,48)

usD 90,37 615,56 90,30 860,10 (244,54)

YEN 0,48 3,29 0,40 3,80 (0,51)

SGD 0,02 0,15 0,10 0,76 (0,61)
Total Bank 100,00 681,17 100,00 952,31 (271,14)
Total Kas dan Bank 66,00 681,43 73,00 952,39 (270,96)

Deposito:

Rupiah 14,61 50,38 13,30 46,65 3,73

usD 85,39 294,52 86,70 305,00 (10,48)
Total Deposito 34,00 344,90 27,00 351,65 (6,75)
Total Kas dan Setara Kas 100,00 1.026,33 100,00 1.304,04 (277,71)

Komposisi Kas dan Setara Kas

KOMPOSISI MATA UANG DALAM KAS DAN SETARA KAS
2017 2016 A

Keterangan

Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD
Rupiah 112,81 10,99 134,38 10,30 (21,57)
usb 910,08 88,67 1.165,10 89,30 (255,02)
YEN 3,29 0,32 3,80 0,30 (0,51)
SGD 0,15 0,02 0,76 0,10 0,61)
Total 1.026,33 100,00 1.304,04 100,00 (277,71)

Pada tahun 2017, posisi Kas dan Setara Kas menjadi sebesar USD1,02 miliar dari USD1,30 miliar pada tahun 2016
atau turun 21,30%. Saldo tersebut dipengaruhi terutama disebabkan oleh penerimaan kegiatan operasional,
kegiatan investasi khususnya pada sektor hulu dan pelunasan pinjaman sindikasi oleh PGN dan Entitas Anak SEI
sebesar USD50 juta pada Maret 2017, sebesar USD 536,25 juta pada April 2017, sebesar USD 475 juta pada Juni 2017,
dan sebesar USD50 juta pada Juli 2017.



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Laporan Tahunan 2017

181

Komposisi Kas dan Setara Kas ini terdiri dari Kas dan Bank sebesar USD681,43 juta dan USD344,90 juta Setara
Kas dalam bentuk Deposito Berjangka yang tidak dibatasi penggunaannya, dan Kas dan Bank sebesar USD29,75
juta yang dibatasi penggunannya. dengan komposisi 8,78% dalam Rupiah, 90,74% dalam USD, 0,46% dalam Yen,
dan 0,02% dalam SGD. Setara Kas dalam bentuk deposito berjangka tersebut ditempatkan pada beberapa bank
domestik dan asing dimana 85,39% berdenominasi USD dan 14,61% berdenominasi Rupiah. Suku bunga rata-rata
deposito USD itu sebesar 0,50% - 1,06% dan deposito dalam Rupiah sebesar 5,00% - 5,75%.

Investasi Jangka Pendek

Pada tahun 2017 nilai investasi jangka pendek sebesar USD70,66 juta meningkat sebesar 2,66% dibandingkan

tahun 2016 sebesar USD68,83 juta. Kenaikan tersebut disebabkan karena perubahan nilai wajar instrumen

investasi jangka pendek.

2017 2017 2016

Keterangan
Juta Rupiah Juta USD Juta USD Juta USD
Pertamina - 45,54 45,54 45,54
Antam 25.000,00 1,85 1,86
Perum Pegadaian 20.000,00 1,48 1,49
SBSN - 4 4 4
INDON = 9,88 9,88 9,88
Lembaga Pembiayaan Expor Indonesia 50.000,00 3,69 3,72
Sub Total 66,49 66,49
Perubahan Nilai wajar dan Diskon 4,22 2,35
Total 95.000,00 59,42 70,66 68,83

Piutang Usaha Bagian Lancar

Pada tahun 2017, Piutang Usaha Bagian Lancar Neto sebesar USD339,66 juta naik sebesar 5,76% dari USD321.16
juta di tahun 2016. Kenaikan ini terutama disebabkan penurunan piutang distribusi gas sebesar USD14,60 juta
dan kenaikan piutang minyak dan gas sebesar USD26,28 juta. Komposisi Piutang Usaha Neto di tahun ini terdiri
dari 71,22% dari kegiatan distribusi gas, 0,81% dari transmisi gas, 18,67% dari minyak dan gas, 7,70% dari sewa
(financial lease) dan 1,60% dari sewa serat optik dan lain-lain. Sedangkan jumlah Piutang Usaha Neto dalam
mata uang USD untuk kegiatan distribusi, transmisi, minyak dan gas, sewa dan sewa serat optik masing-masing
sebesar USD214,13 juta; USD7,91 juta; USD86,23 juta; USD29,63 juta dan USD1,76 juta. PGN mencadangkan USD37,12
juta sebagai cadangan kerugian penurunan nilai. Cadangan tersebut untuk menutupi kemungkinan kerugian atas
tidak tertagihnya piutang usaha. Cadangan kerugian penurunan nilai tersebut naik 12,30% dari USD33,05 juta

pada tahun 2016.

Piutang Lain-lain

Piutang Lain-lain turun sebesar 18,97% dari USD234,04 juta di tahun 2016 menjadi USD189,64 juta di tahun 2017.
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan piutang operasi bersama migas sebesar USD72,78 juta.

Di sisi lain dan terdapat penurunan piutang Hoegh LNG sebesar USD1,15 juta.
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Uang Muka Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun

Uang Muka Jatuh Tempo Dalam Waktu Satu Tahun turun sebesar 31,21% dari USD97,03 juta tahun 2016 menjadi
USD66,75 juta di tahun 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh reklasifikasi uang muka take or pay pada tahun
2017 oleh Pertamina sebesar USD25,87 juta, Sadikun sebesar USD0,19 juta dan Walinusa sebesar USDO,14 juta.

Aset Tidak Lancar

Aset tidak lancar turun sebesar 4,76% dari USD4,71 miliar di tahun 2016 menjadi USD4,49 miliar di tahun 2017. Hal
ini terutama disebabkan oleh penurunan aset tetap sebesar USD122,22 juta, penurunan properti minyak dan gas
sebesar USD113,75 juta, dan penurunan nilai investasi pada ventura bersama sebesar USD41,04 juta. Di sisi lain,
terdapat kenaikan dalam taksiran tagihan pajak penghasilan sebesar USD51,55 juta.

ASET TIDAK LANCAR
2017 2016 A

Keterangan

Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)
Uang Muka - Setelah Dikurangi
Bagian Jatuh Tempo Dalam Waktu 41,91 0,93 60,51 1,28 (18,60) (30,74)
Satu Tahun
Piutang usaha 209,11 4,66 222,64 4,73 (13,53) (6,08)
Aset Pajak Tanguhan 63,27 1,41 77,05 1,54 (13,78) (17,88)
Beban dibayar dimuka bagian tidak 1364 0,30 )
lancar
Piutang lain-lain jangka panjang 227,95 5,08 228,01 4,81 (0,07) (0,03)
Penyertaan Saham 386,40 8,62 427,44 9,12 (41,04) (9,60)
Aset Tetap 1.706,41 38,05 1.828,63 38,91 (122,22) (6,68)
Aset eksplorasi dan evaluasi 76,78 1,71 52,59 1,12 24,19 45,98
Properti minyak dan gas 1.594,91 35,56 1.708,67 36,20 (113,75) (6,66)
Estimasi Tagihan Pajak 155,15 3,46 94,27 1,98 60,89 64,59
|G'oodwﬂldan aset tak berwujud 424 0,09 4,63 017 (0,39) (8,46)
ainnya
Lain-lain 531 0,12 5,04 013 0,26 522
Total 4.485,08 100,00 4.709,48 100,00 (224,40) (4,76)

Piutang Usaha (Jangka Panjang)
Pada tahun 2017, pengakuan Piutang Sewa sebesar USD208,91 juta merupakan piutang sewa terkait
kegiatan transmisi KJG yang memenuhi kriteria sewa pembiayaan sesuai dengan PSAK No. 30 tentang Sewa.

Piutang Lain-lain Jangka Panjang
Pada tahun 2017, Piutang Lain-lain jangka panjang turun sebesar USD0,07 juta yang terutama disebabkan
penurunan piutang dari KUFPEC atas tagihan FTP tahun 2007 sampai dengan tahun 2011.



Penyertaan Saham

Penyertaan saham adalah investasi dan pengakuan
laba dari entitas asosiasi dan entitas ventura
bersama yaitu pada PT Nusantara Regas (NR), PT
Transportasi Gas Indonesia (TGl), dan Unimar melalui
Entitas Anak SEI dimana keseluruhan investasi
Perusahaan mencerminkan persentase kepemilikan
sebesar 40% pada NR, sebesar 59,87% pada TGl and
11,25% pada Unimar. Nilai penyertaan pada Entitas
Ventura Bersama turun sebesar 9,60% dari USD427 44
juta menjadi USD386,40 juta sebagai akibat dari
pembagian dividen oleh ketiga entitas tersebut dan
tidak adanya akuisisi saham di tahun 2017 seperti
yang terjadi di tahun 2016 pada saat investasi di
Sanga Sanga oleh SEI dilakukan.

Aset Tetap

Aset Tetap mengalami penurunan sebesar 6,68% dari
USD1,83 miliar tahun 2016 menjadi USD1.71 miliar

di tahun 2017. Penurunan aset tetap ini terutama
disebabkan karena peningkatan beban penyusutan
atas aset-aset jaringan pipa gas bumi yang telah
beroperasi dari Aset Dalam Pelaksanaan ke Aset Tetap.

Aset Eksplorasi dan Evaluasi

Aset Eksplorasi dan Evaluasi mengalami peningkatan
sebesar 45,98% dari USD52,59 juta di tahun 2016
menjadi USD76,78 juta di tahun 2017. Peningkatan

ini terutama berasal dari investasi di South Sesulu
sebesar USD23,08 juta.

Properti Minyak dan Gas Bumi

Properti Minyak dan Gas Bumi mengalami penurunan
sebesar 6,66% dari USD1,71 miliar di tahun 2016
menjadi USD1,59 miliar di tahun 2017. Penurunan ini
terutama disebabkan oleh penambahan aset properti
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minyak dan gas terkait investasi pada sektor hulu
melalui SEI sebesar USD74,70 juta pada Muara Bakau
PSC, sebesar USD26,21 juta pada Fasken (Texas) dan
sebesar USD20,34 juta pada Ujung Pangkah. Disisi
lain, terdapat penambahan akumulasi penyusutan,
deplesi, dan amortisasi sebesar USD259,39 juta dan
pengurangan cadangan kerugian penurunan nilai atas
pembalikan impairment sebesar USD7,03 juta

pada tahun 2017.

Estimasi Tagihan Pajak

Estimasi tagihan pajak perusahaan meningkat sebesar
64,59% dari USD94,27 juta menjadi USD155,15 juta

yang disebabkan karena pengakuan lebih bayar PPh
Pasal 29 tahun 2017 sebesar USD43,84, meningkatnya
pengakuan lebih bayar PPN menjadi sebesar

USD19,75 juta dari USD11,90 juta pada tahun 2016 dan
meningkatnya pengakuan lebih bayar PPh Pasal 23
menjadi sebesar USD10,63 juta dari USD0,12 juta

pada tahun 2016.

Goodwill dan Aset tak Berwujud

Pengakuan Goodwill dan aset tak berwujud turun
sebesar 8,46% dari USD4,63 juta menjadi USD4,24
juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh
penambahan amortisasi lisensi atas piranti lunak
di tahun 2017.
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LIABILITAS

Pada akhir tahun 2017 PGN membukukan Total Liabilitas sebesar USD3,11 miliar yang terdiri dari 15,02% Liabilitas
Jangka Pendek dan 84,98% Liabilitas Jangka Panjang. Nilai Total Liabilitas ini turun USD557,74 juta atau 15,22% dari
USD3,66 miliar pada akhir tahun 2016 terutama disebabkan oleh pelunasan pinjaman sindikasi sebesar USD536,25
juta dan USDA475 juta melalui Entitas Anak SEI. Disamping itu, pada tahun 2017 juga terdapat pelunasan pinjaman
jangka pendek sebesar USD100 juta yang dilakukan oleh Entitas Anak SEl.

Komposisi Liabilitas Jangka Pendek

KOMPOSISI LIABILITAS JANGKA PENDEK
2017 2016 A

Keterangan

Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)
Utang Usaha 95,18 20,40 111,76 13,71 (16,58) (14,83)
Pinjaman bank jangka pendek - - 100,00 12,26 (100,00) (100,00)
Liabilitas Yang Masih Harus Dibayar 192,01 41,15 231,20 28,35 (39,19) (16,95)
Liabilitas imbalan Kerja Jangka 30,46 6,53 51,33 6,29 (20,87) (40,66)
Pendek
Utang Lain-lain 94,49 20,25 107,41 13,17 (12,91) (12,02)
Utang Pajak 31,66 6,78 42,69 5,24 (11,03) (25,84)
Pinjaman Jangka Panjang Jatuh 22,86 4,90 170,99 20,97 (148,13) (86,63)
Tempo Dalam Waktu Satu Tahun
Total 466,66 100,00 815,37 100,00 (348,71) (42,77)

Liabilitas Jangka Pendek turun 42,77% dari USD815,37 juta tahun 2016 menjadi USD466,66 juta tahun 2017. Hal ini
terutama disebabkan oleh adanya pelunasan pinjaman jangka pendek SEI tahun 2016 sebesar USD100 juta dan
turunnya bagian jangka pendek dari pinjaman bank jangka panjang atas pelunasan pinjaman sindikasi PGN dan
Entitas Anak SEI. Terdapat juga penurunan liabilitas yang masih harus dibayar pada tahun 2017 sebesar USD39,19
juta dan liabilitas imbalan kerja jangka pendek sebesar USD20,87 juta .

Utang Usaha

Utang usaha menurun sebesar 14,83% dari USD111,76 juta pada tahun 2016 menjadi USD95,18 juta pada tahun
2017 terutama disebabkan oleh penurunan volume pembelian gas bumi terkait penurunan volume penjualan gas
bumiyang terutama diakibatkan oleh sempat terhentinya pemakaian gas oleh pelanggan PT PLN Muara Tawar
dan penurunan pemakaian pelanggan Krakatau Daya Listrik sepanjang tahun 2017.

Pinjaman Bank Jangka Pendek
Selama tahun 2017, Entitas Anak SEI melakukan pelunasan pinjaman jangka pendek dengan total sebesar USD100
juta dengan rincian sebesar USD50 juta pada Maret 2017 ke SMBC dan sebesar USD50 juta pada Juli 2017 ke DBS.

Liabilitas Yang Masih Harus Dibayar

Liabilitas yang Masih Harus Dibayar menurun sebesar 16,95% dari USD231.20 juta tahun 2016 menjadi USD192,01
juta pada tahun 2017. Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan hutang ke kontraktor proyek pembangunan
sebesar USD32,58 juta dan penurunan liabilitas atas aktivitas minyak dan gas sebesar USD6,93 juta.
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Utang Lain- Lain
Utang Lain-lain turun sebesar 12,02% dari USD107,41 juta pada tahun 2016 menjadi USD94,49 juta pada tahun 2017.
Hal ini terutama disebabkan oleh penurunan liabilitas kepada kontraktor dan pemasok sebesar USD32,29 juta.

Komposisi Liabilitas Jangka Panjang

KOMPOSISI LIABILITAS JANGKA PANJANG
2017 2016 A

Keterangan

Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)
Liabilitas Pajak Tangguhan 123,53 4,68 84,65 2,97 38,88 45,94
Utang Derivatif 5,08 0,19 8,83 0,31 (3,75) (42,42)
Pinjaman jangka panjang setelah
dikurangi bagian jatuh tempo dalam 413,73 1567  1.296,32 45,51 (882,58) (68,08)
waktu satu tahun
Utang obligasi 1.955,93 7410 133534 46,88 620,58 46,47
LI S eSO GG R 30,72 116 26,31 0,92 4,41 16,78
restorasi area dan provisi lain-lain
Liabilitas imbalan kerja jangka panjang 107,99 4,09 94,37 331 13,62 14,43
Utang lain-lain - - - - 0,00 0,00
Pendapatan diterima dimuka 2,58 0,10 2,77 0,10 (0,20) (7,23)
Total 2.639,56 100,00 2.848,59 100,00 (209,04) (7,34)

Liabilitas Jangka Panjang turun sebesar USD209,04 juta atau 7,34% dari USD2,85 miliar pada tahun 2016 menjadi
USD2,64 miliar pada tahun 2017 terutama disebabkan pelunasan pinjaman sindikasi sebesar USD1,01 miliar.
Selain itu, Entitas Anak SEI juga melakukan penerbitan obligasi global sebesar USD625 juta pada Mei 2017.

Liabilitas Pajak Tangguhan

Liabilitas pajak tangguhan meningkat 45,94% dari USD84,65 juta pada tahun 2016 menjadi USD123,53 juta pada
tahun 2017. Hal ini terutama disebabkan atas transaksi atas akuisisi yang dilakukan oleh SEI. Pajak tangguhan
muncul akibat adanya perbedaan pengakuan Unrecoverable Cost dan nilai aset tetap antara pembukuan
akuntansi dan fiskal di Entitas Anak SEI.

Pinjaman Jangka Panjang

Pada tahun 2017, Pinjaman Jangka Panjang turun 68,08% yang terutama disebabkan oleh pelunasan pinjaman
sindikasi PGN dan Entitas Anak SEI sebesar USD1,01 miliar, yang terdiri dari porsi pinjaman bank jangka pendek
dan pinjaman bank jangka panjang.

Utang Obligasi

Pada tanggal 12 Mei 2014, PGN menerbitkan Senior Unsecured Fixed Rate Notes senilai USD1,35 miliar, yang

akan jatuh tempo pada tanggal 16 Mei 2024 dengan harga penerbitan sebesar 99,037%. Obligasi ini dicatatkan
pada Bursa Efek Singapura, tidak dapat dibatalkan dan dijamin tanpa syarat oleh Perusahaan. Dana bersih yang
diperoleh sebesar USD1,33 miliar dan digunakan untuk capital expenditure, penambahan modal kerja dan tujuan
umum Perusahaan lainnya. Pada bulan Mei tahun 2017, Entitas Anak SEI menerbitkan Senior Unsecured Fixed
Rate Notes senilai sebesar USD625 juta, yang akan jatuh tempo pada tanggal 5 Mei 2024 dengan harga penerbitan
sebesar 100%. Obligasi ini dicatatkan pada Bursa Efek Singapura. Dana yang diperoleh dipergunakan untuk
melunasi pinjaman sindikasi, mendanai belanja modal dan aktivitas akuisisi, penambahan modal kerja dan
keperluan umum lainnya.
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Liabilitas Pembongkaran Aset dan Restorasi Area dan Provisi Lain

Pada tahun 2017, Liabilitas Pembongkaran Aset dan Restorasi meningkat sebesar 16,78% dari USD26,31 juta tahun
2016 menjadi USD30,72 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh efek selisih kurs. Liabilitas ini merupakan
estimasi terkini untuk biaya pembongkaran aset dan restorasi area yang ditinggalkan.

EKUITAS
2017 2016 A

Keterangan

Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)
Modal saham 344,02 10,79 344,02 10,85 0,00 0,00
Modal saham diperoleh kembali 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
Modal disetor lainnya 284,34 8,92 284,34 8,97 0,00 0,00
Saldo laba 2.571,00 80,68 2.564,57 80,90 6,43 0,25
Komponen Ekuitas Lainnya (31,21) (0,98) (29,76) (0,94) (1,44) 4,82
Kepentingan Non-pengendali 18,76 0,59 7,02 0,22 11,74 167,32
Total 3.186,91 100,00 3.170,19 100,00 16,73 0,53

Ekuitas meningkat 0,53% dari USD3,17 miliar pada tahun 2016 menjadi USD3,19 miliar pada tahun 2017.
Peningkatan ini terutama disebabkan akumulasi saldo laba sebagai akibat pencapaian Laba yang dapat
diatribusikan kepada Pemilik Entitas Induk pada tahun berjalan dan reklasifikasi pencadangan saldo laba.
Komponen ekuitas lainnya terdiri dari keuntungan dan kerugian aktuaria, selisih kurs karena penjabaran laporan
keuangan Entitas Anak dan nilai wajar atas aset keuangan tersedia untuk dijual.

ARUS KAS

Keterangan 2017 2016

Juta USD Juta USD
Arus kas dari aktivitas operasi 577,90 655,55
Arus kas dari aktivitas Investasi (189,38) (500,53)
Arus kas dari aktivitas Pendanaan (647,86) 539
Pengaruh perubahan Kurs Neto dari Kas dan Setara Kas (18,38) 8,13
Kenaikan - neto Kas dan Setara Kas (277,72) 168,54
Kas dan Setara Kas Awal Periode 1.304,04 1.135,50
Kas dan Setara Kas Akhir Periode 1.026,32 1.304,04

Posisi kas dan setara kas turun sebesar 21,29% dari USD1,30 miliar pada tahun 2016 menjadi USD1.06 miliar
pada tahun 2017. Saldo kas ini dipengaruhi oleh penerimaan kegiatan operasional, kegiatan investasi
khususnya pada sektor hulu dan pelunasan pinjaman sindikasi oleh PGN dan Entitas Anak SEI sebesar USD50
juta pada Maret 2017, sebesar USD 536,25 juta pada April 2017, sebesar USD 475 juta pada Juni 2017, dan sebesar
USD50 juta pada Juli 2017.



Arus Kas dari Aktivitas Operasi

Arus kas dari aktivitas operasi turun 11,85% dari
USD655,55 juta di tahun 2016 menjadi USD577,90 juta
di tahun 2017. Saldo tersebut terutama disebabkan
oleh kenaikan pembayaran kepada pemasok searah
dengan kenaikan beban pokok pendapatan di tahun
2017. Selain itu terdapat penurunan pembayaran
untuk beban usaha dan aktivitas operasi lainnya,
kenaikan penerimaan kas dari pelanggan, dan
kenaikan pembayaran pajak atas SKPKB.

Arus Kas dari Aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas investasi naik 62,16% dari arus
kas negatif USD500,53 juta di tahun 2016 menjadi
arus kas negatif USD189,38 juta di tahun 2017. Hal ini
terutama disebabkan oleh tidak adanya penambahan
bagian pada kerja sama operasi minyak dan gas bumi
seperti yang terjadi di tahun 2016 saat Entias Anak
memperoleh bagian dari blok Sanga-sanga. Selain

itu terdapat juga penurunan pengeluaran kas atas
penambahan aset tetap dan properti minyak dan gas
yang disebabkan oleh lebih rendahnya penambahan
aset tetap di tahun 2017 dan lebih rendahnya

Cash Call ditahun tersebut.

Arus Kas dari Aktivitas Pendanaan

Arus kas negatif dari aktivitas pendanaan sebesar
USD647,86 juta di tahun 2017, menurun dari arus
kas positif aktivitas pendanaan di tahun 2016
sebesar USD5,39 juta. Hal ini terutama disebabkan
oleh adanya pelunasan pinjaman sindikasi
perusahaan dan pada Entitas Anak SEl sebesar
USD1,01 miliar dan pelunasan pinjaman bank
jangka pendek Entitas Anak SEI sebesar USD100
juta di tahun 2017. Selain itu terdapat penambahan
kas atas penerbitan obligasi global pada Entitas
Anak SEI sebesar USD625 juta. Pada tahun 2017
tidak terdapat penjualan saham treasury seperti
yang telah terjadi di tahun 2016.
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KEMAMPUAN MEMBAYAR
UTANG

Per tanggal 31 Desember 2017, debt to equity ratio
mengalami penurunan dari 0.92 di tahun 2016
menjadi 0,75 pada tahun 2017, dan debt service
coverage ratio mengalami penurunan dari 3,18 di
tahun 2016 menjadi 0,59 di tahun 2017. Hal tersebut
sebagai dampak dari aksi korporasi yaitu pelunasan
pinjaman sindikasi sebesar USD1,01 miliar dan
pinjaman jangka pendek sebesar USD100 juta

oleh Entitas Anak SEI. Namun secara keseluruhan
kemampuan membayar utang PGN relatif stabil.

Rasio 2017 2016
Rasio Hutang Terhadap

ERUitas (96) 75,07 91,56
Utang Bersih/EBITDA(X) 1,56 1,89
EBITDA/Beban Bunga (x) 10,77 6,10
EBITDA/Beban Bunga + pokok 0,59 318

pinjaman (x)

KOLEKTIBILITAS PIUTANG

Hingga akhir tahun 2017, kemampuan PGN secara
konsolidasi dalam menagih piutang (collection
period)yaitu 42 hari. Perhitungan ini didapat dari
pembagian antara saldo piutang per 31 Desember
2017 dengan pendapatan neto selama tahun 2017 dan
dikalikan dengan jumlah hari dalam satu tahun (365
hari). Kenaikan collection period dipengaruhi oleh
kenaikan piutang usaha dari blok Migas yang dimiliki
melalui Entitas Anak SEl per akhir tahun 2017.
Collection period untuk usaha Distribusi yaitu 32
hari. Hal ini menunjukkan bahwa PGN tetap efektif
dalam mengelola tagihan ke pelanggan distribusi.
Untuk memitigasi risiko piutang tidak tertagih, PGN
menerapkan jaminan berlangganan bagi seluruh
pelanggan. Jaminan dapat berbentuk Bank Garansi,
SBLC, tunai dan bentuk lainnya yang diatur dalam tata
cara berlangganan gas. Dengan jaminan ini, apabila
pelanggan tidak dapat melunasi utangnya, maka PGN
dapat mencairkan jaminan sehingga piutang

dapat dilunasi.
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STRUKTUR MODAL

Pada tahun 2017 struktur modal PGN adalah sebagai berikut:

STRUKTUR MODAL
Keterangan 2017 2016 A
Juta USD (%) Juta USD (%) Juta USD (%)

Total Pinjaman Jangka Pendek 100,00 1,6 (1.030,71) (70,25)
Total Pinjaman Jangka Panjang 436,59 7,82 1.467,30 24,20 (1.030,71) (70,25)

USTEUIn e po erleiril SR 22,86 0,41 170,99 2,80 (148,13) (86,63)

tahun

Jangka Panjang 413,73 7,42 1.296,32 21,30 (882,58) (68,08)
Utang Obligasi 1.955,93 35,06 1.335,34 22,00 620,58 46,47
Ekuitas 3.186,91 57,12 3.170,19 52,20 16,72 0,53
Total modal yang diinvestasikan 5.579,43 100,00 6.072,83 100,00 (393,41) (6,59)

Pada Maret 2017, SEI melakukan pelunasan pinjaman
bank jangka pendek ke PT SMBC Indonesia sebesar
USD50 juta. Pada bulan April 2017 perusahaan
melakukan pelunasan pinjaman sindikasi sebesar
USD486,65 juta untuk porsi onshore dan USD49,5 juta
untuk porsi offshore. Pada bulan Juni, SEI melakukan
pelunasan pinjaman sindikasi sebesar USD475 juta
dengan Sumitomo Mitsui Banking Corporation,
Singapore Branch sebagai agennya. Pada bulan Juli
SEl kembali melakukan pelunasan pinjaman bank
jangka pendek ke PT Bank DBS Indonesia sebesar
USD50 juta.

Pada bulan Mei tahun 2017, Entitas Anak SEI
menerbitkan Senior Unsecured Fixed Rate Notes
senilai sebesar USD625 juta, yang akan jatuh tempo
pada tanggal 5 Mei 2024 dengan harga penerbitan
sebesar 100%. Obligasi ini dicatatkan pada Bursa

Efek Singapura. Dana yang diperoleh dipergunakan
untuk melunasi pinjaman sindikasi, mendanai belanja
modal dan aktivitas akuisisi, penambahan modal
kerja dan keperluan umum lainnya.

PINJAMAN SINDIKASI SEI

Selama tahun 2016, SEI melakukan penaikan pinjaman
sebesar USD50 juta pada April 2016, sebesar USD50
juta pada Juni 2016, sebesar USD50 juta pada Juli

2016 dan sebesar USD50 juta pada November 2016.
Fasilitas pinjaman ini digunakan untuk membiayai
investasi dan tujuan umum lainnya.

Selama tahun 2017, SEl telah melakukan percepatan
pelunasan pinjaman sebesar USD475 juta. Pada
November 2017, perjanjian sindikasi SEI diamandemen
sehingga fasilitasnya menjadi senilai USD250 juta.
Perjanjian ini akan berakhir pada Desember 2020
dengan tingkat bunga sebesar LIBOR ditambah 1,43%
untuk porsi onshore dan LIBOR ditambah 1,28% untuk
porsi offshore.

KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS STRUKTUR
MODAL

PGN menerapkan kebijakan atas struktur modal yang
optimal untuk memenuhi tujuan usaha, diantaranya
dengan mempertahankan rasio modal yang sehat
dan maksimilasi nilai pemegang saham. Beberapa
instrumen utang memiliki rasio keuangan yang
mensyaratkan rasio leverage maksimum. PGN telah
memenuhi semua persyaratan modal yang ditetapkan
oleh pihak kreditur. Manajemen memantau modal
dengan menggunakan beberapa ukuran leverage
keuangan seperti rasio utang terhadap ekuitas dan
debt service ratio.

DASAR KEBIJAKAN MANAJEMEN ATAS
STRUKTUR MODAL

PGN menetapkan kebijakan struktur modal dengan
mempertahankan rasio utang sesuai (tidak lebih)
dari financial covenant dalam perjanjian pinjaman
PGN kepada pihak kreditur sebesar 66,67% : 33,33%.
Rasio utang terhadap ekuitas dihitung berdasarkan
pembagian antara porsi utang jangka panjang
terhadap ekuitas perusahaan.



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk

Laporan Tahunan 2017

189

IKATAN YANG MATERIAL
UNTUK INVESTASI BARANG
MODAL

Pada akhir tahun 2017, tidak ada ikatan yang material
terkait dengan investasi barang modal di PGN.

REALISASI INVESTASI
BARANG MODAL

. Jenis Barang Investasi

Pada tahun 2017, PGN melakukan investasi

barangmodal sebagai berikut:
Pembangunan jaringan pipa dan fasilitas

penunjang distribusi gas bumi; 3.

Pengembangan lapangan minyak dan gas;
Akuisisi lapangan gas.
2. Tujuan Investasi
Pembangunan jaringan pipa dan fasilitas
penunjang distribusi gas bumi bertujuan untuk
sambungan pelanggan (customer attachment),
meningkatkan kehandalan integritas jaringan dan

meningkatkan kapasitas dari fasilitas penunjang.
Hal ini merupakan upaya PGN dalam memberikan
layanan prima kepada pelanggan. Investasi pada

pengembangan lapangan minyak dan gas bertujuan

untuk meningkatkan produksi pada lapangan yang
sudah beroperasi. Investasi juga dilakukan pada
lapangan yang berada pada tahap pengembangan
dan eksplorasi sebagai komitmen Perusahaan
kepada Pemerintah dalam pengembangan
lapangan minyak dan gas. Pada akhir tahun 2016
PGN melalui SEI melakukan akuisisi lapangan gas
Sanga Sanga dengan tujuan untuk meningkatkan
reserve replacement ratio dan meningkatkan
kontribusi pendapatan dari sector minyak dan gas.

Nilai Investasi
. Nilai Investasi
Uraian (Juta USD)
Pembangunan jaringan pipa dan fasilitas
penunjang distribusi gas bumi :
-Beroperasi 10,02
-Dalam tahap penyelesaian 68,29
Pengembangan lapangan minyak dan gas 162,93

PENCAPAIAN TARGET TAHUN 2017

Pada tahun 2017, PGN menetapkan Target usaha yang disesuaikan dengan kondisi pelemahan ekonomi global
(“Target”). Berikut adalah ringkasan pencapaian Target kinerja tahun 2017

RINGKASAN PENCAPAIAN TARGET KINERJA TAHUN 2017

JUTA US$
3.000

2.500
2.000
1.500
1.000
500
Pendapatan LR Laba Kotor Biaya Operasi | Laba Operasi | Laba Bersih
Pendapatan
B RKAP 2017 3.280,6 2.364,9 915,8 4411 474,6 2401
B REALISASI
2017 2.969,6 2.172,4 797,2 439,7 357,6 143,1
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Laba Periode Berjalan tahun 2017 sebesar USD 1431
juta atau 59,6% dari Target. Pendapatan Neto PGN
secara konsolidasi tahun 2016 sebesar USD 2.969,59
juta atau 90,5% dari Target. Hal ini antara lain
dipengaruhi oleh :

1. Tidak tercapainya volume penjualan gas bumi
terutama untuk pelanggan sektor pembangkit
listrik yaitu PLN Muara Tawar yang sempat
dilakukan menghentian penyaluran gas sejak
April 2017 sampai dengan Juni 2017 di karenakan
kebutuhan listrik di sistem Jawa-Bali sudah
terpenuhi. Untuk sektor industri manufaktur
lainnya penurunan pemakaian gas di sebabkan
antara lain karena akibat kondisi pasar yang tidak
optimum, efisiensi peralatan, tingkat persaingan
dengan badan usaha niaga gas bumi lainnya serta
masih rendahnya harga mentah minyak bumiyang
berpengaruh terhadap produk turunan minyak
bumi (HSD maupun MFO).

2. Pendapatan PT SEI Tahun 2017 sebesar USD 472,86
Juta atau 95,2% dari RKAP 2017.

3. Pendapatan PT Kalimantan Jawa Gas tidak
mencapai RKAP dikarenakan adanya penurunan
volume transportasi yang disebabkan adanya
penurunan pada sumur PCML, sehingga sejak bulan
April 2017 pendapatan tidak mencapai RKAP 2017.

Beban Pokok Pendapatan PGN secara konsolidasi
Tahun 2017 terealisasi sebesar USD 2,172.4 juta atau
91,9% dari RKAP 2017. Pencapaian beban pokok
pendapatan tersebut tidak sebanding dengan
pencapaian pendapatan dikarenakan beban pokok
pendapatan pada PT SEI mencapai 109,08% dari RKAP
yang disebabkan adanya penurunan cadangan di blok
Muriah dan adanya tambahan beban pembelian C3/
C4 di Blok Muara Bakau.

TARGET SATU TAHUN MENDATANG
Peningkatan dalam pertumbuhan global di tahun
2018 yang diprediksi World Economi Outlook (WEQ)
pada bulan April 2017 diperkirakan akan mencapai
3,6%, naik tipis dibandingkan tahun 2017 yang
sebesar 3,5%. Perekonomian negara maju di tahun
2018 akan tumbuh pada tingkat yang relatif sama
dengan tahun 2017. Sedangkan pertumbuhan
negara berkembang di tahun 2018 sebesar 4,8%,
meningkat dibandingkan perkiraan tahun 2017
sebesar 4,6%. Perekonomian nasional tahun 2018

diperkirakan belum mengalami kenaikan yang
signifikan. Pemerintah tetap berkomitmen untuk
mengefektifkan belanja negara dengan prioritas
utama yaitu pembangunan infrastruktur. Persiapan
pelaksanaan Asian Games 2018 dan pemilu presiden
2019 diperkirakan juga akan mendorong pertumbuhan
konsumsi. Berdasarkan kondisi tersebut, konsumsi
rumah tangga pada tahun 2018 diperkirakan dapat
tumbuh sebesar 5,1%. Untuk mewujudkan hal
tersebut, Pemerintah akan mendorong penguatan
kinerja investasi Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
dan juga perusahaan swasta dengan mengoptimalkan
berbagai sumber pembiayaan investasi yang berasal
dari kredit produktif perbankan, pembiayaan

pasar modal, peningkatan investasi langsung yaitu
Penanaman Modal Asing-Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMA-PMDN) dan belanja modal (capex) BUMN.
Disamping itu Pemerintah telah berkomitmen untuk
merealisasikan penyediaan listrik sebesar 35.000
Megawatt (MW) hingga tahun 2019. Kebutuhan sebesar
35.000 Megawatt tersebut telah dikukuhkan dalam
dokumen Rencana Pembangunan Jangka Menengah
Nasional (RPJMN) 2015-2019.

Lifting gas pada tahun 2018 diperkirakan sebesar
1,2 juta barel setara minyak per hari. Pengaruh atas
kenaikan tersebut akan mempengaruhi tumbuh
kembangnya industri yang masih menggunakan
energi bahan bakar gas sehingga akan berpotensi
melakukan efisiensi dan melakukan subtitusi bahan
bakar gas ke pemakaian yang jauh lebih efisien
dengan harga kompetitif. Pemerintah mendorong
terciptanya lingkungan bisnis yang kompetitif dalam
pengelolaan sektor gas bumi dengan menetapkan
regulasi baru dan usulan revisi bilamana tidak bisa
diimplementasikan baik dalam skala bisnis maupun
tujuan secara lingkup nasional.

Menurut Nota Keuangan dan Rancangan Undang-
Undang (RUU) Anggaran Pendapatan dan Belanja
Negara (APBN) Tahun Anggaran 2018 harga minyak
rata-rata nasional (ICP) ditetapkan USS$ 48 per
barel. Peningkatan kebutuhan energi dalam rangka
pemulihan ekonomi global menjadi faktor yang
mempengaruhi kenaikan harga minyak pada 2018.
Regulasi akan menjadi fokus utama terkait dengan
sustainability bisnis gas.



Dengan didukung oleh kebijakan yang memadai dan
semangat menyalurkan energi baik, PGN berkomitmen
dan konsisten dalam mendukung program pemerintah
melalui pembangunan infrastruktur dan penyaluran
gas bumi di berbagai wilayah di Indonesia untuk
mewujudkan kesejahteraan yang lebih baik dan
merata bagi seluruh bangsa Indonesia.

Pertumbuhan perekonomian nasional tahun 2018
yang belum mengalami kenaikan yang signifikan

dan diperkirakan masih dibawah target berimbas
pada kinerja Perusahaan. Hal ini dapat terlihat dari
beberapa pelanggan Perusahaan terutama pelanggan
sektor pembangkit listrik dan industri melakukan
efisiensi dengan beralih pada energi yang lebih
murah maupun beralih ke penyedia bahan bakar gas
dengan harga yang lebih efisien. Atas kondisi tersebut
berakibat pada penurunan volume pemakaian serta
permintaan penurunan harga jual gas agar tetap
efisien dan mempertahankan daya saing di pasar.

Di sisi lain Pemerintahan mulai mengatur tarif gas
dimana saat ini melalui kepmen ESDM no. 434 tahun
2017, Pemerintah menetapkan besaran harga gas di
hulu serta besaran biaya penyaluran gas bumi baik
melalui pipa transmisi maupun pipa distribusi di Area
Medan. Sedangkan di sisi bisnis upstream, realisasi
harga minyak masih dibawah ekspektasi sehingga
turut mempengaruhi pencapaian kinerja Perusahaan.

Untuk meningkatkan kinerja Perusahaan di luar bisnis
gas, Perusahaan berkomitmen melakukan ekspansi
dibidang telekomunikasi, konstruksi & enjinering,
kelistrikan serta properti melalui Entitas Anak

dan afiliasi.

Untuk mendukung pencapaian kinerja di atas
Perusahaan menetapkan Strategic Business Priorities
yang terdiri dari 4 (empat) kluster kegiatan bisnis yang
akan menjadi kerangka kerja dan kegiatan seluruh
stakeholderinternal PGN Grup agar tetap terintegrasi
dan terarah demi pencapaian target Perusahaan
sesuai dengan SBP:
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1. Kluster Bisnis Inti
Penyaluran Gas Bumi secara efektif dan efisien:
pemenuhan kebutuhan gas secara tepat guna
berbasis desain dan perencanaan yang matang
(sinergi dengan KEN, RUEN & RUED) berbasis data
dan analisa kondisi energi domestik, regional
dan global. Mekanisme sinergi dan integrasi serta
perubahan skema pengembangan infrastruktur gas
berbasis pengembangan wilayah.

2. Kluster Penunjang Bisnis Inti
Peningkatan dampak dan manfaat dari kegiatan
stakeholder management dari tingkatannya
sebagai corporate philantropy menjadi lebih tinggi
lagi ke tingkat risk management hingga value
creation (shared value Perusahaan kepada para
Stakeholders untuk menunjang posisi strategis
PGN dalam kontribusinya bagi ketahanan dan
kedaulatan energi nasional).

3. Kluster Penguatan Bisnis Inti — Subsidiary
Strategy Peran Anak Perusahaan diutamakan dalam
penguatan bisnis inti dan penyediaan layanan yang
efisien untuk meningkatkan daya saing Perusahaan.
Mempertegas peranan satuan kerja dan subsidiary
berbasis peran/fungsi secara best practice di
sepanjang rantai bisnis gas bumi (fungsi Shipper,
Transporter, EPC - O&M, Support Services, dll).
Penciptaan Nilai tambah dan perluasan cakupan
bisnis berbasis bisnis inti (misal: EPC - O&M bukan
hanya di hilir tapi juga hulu ataupun perpipaan
lainnya, dll).

4. Kluster Penguatan Bisnis Inti = /norganic Growth
Pelaksanaan Business Combination (merger,
acquisition, conglomeration and synergy) harus
memberikan nilai tambah dalam penguatan bisnis
inti sesuai urgensi dan prioritas sektor/wilayah
(misal: prioritas di wilayah over-supply, perlunya
dilakukan business combination dalam rangka
demand creation, dst).

Implementasi budaya perusahaan PROCISE oleh
seluruh insan PGN turut mendukung pelaksanaan
semua inisiatif yang telah ditetapkan untuk
tercapainya kinerja perusahaan lebih baik di
tahun-tahun berikutnya.

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

=

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN

#

LAPORAN
KEUANGAN

REFERENSI q



PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk
192 Laporan Tahunan 2017

INFORMASI MATERIAL
SETELAH TAHUN PELAPORAN

Setelah tanggal pelaporan, tidak terdapat peristiwa
material yang terjadi di PGN dan Entitas Anak
maupun afiliasi.

PROSPEK USAHA

Ketidakpastian situasi global secara langsung
maupun tidak langsung dapat berdampak

pada situasi makroekonomi nasional. Program
pembangunan infrastruktur yang tidak direncanakan
dan dilaksanakan dengan cermat dapat membebani
APBN dan berisiko pada peningkatan rasio hutang
terhadap PDB. Pengelolaan dan pemerataan
pembangunan yang buruk juga dapat menurunkan
tingkat daya saing nasional. Dampaknya akan turun
secara sistemik dan dapat berpengaruh terhadap
Perusahaan secara signifikan, baik dari sisi pangsa
pasar, pendanaan, nilai tukar, investasi, maupun
inovasi. Hal tersebut menjadi tantangan bagi
perusahaan di tahun mendatang.

Disisi lain, Tahun 2017 diasumsikan menjadi titik
tolak kebangkitan ekonomi nasional, kestabilan
dan kesetimbangan makroekonomi mulai terbentuk
di tengah ketidakpastian global. Fundamental
makro ekonomi dan program pemerintah di
bidang perpajakan, infrastruktur dan deregulasi
yang dibentuk mulai menunjukan hasil dalam
beberapa dekade kedepan. Kondisi ini memberikan
peluang dan kesempatan bagi Perusahaan untuk
dapat meningkatkan pangsa pasarnya baik melalui
pertumbuhan organic, inorganic maupun external.

Berdasarkan PP No.79 Tahun 2014 tentang Kebijakan
Energi Nasional, kebutuhan energi terbesar Indonesia
sampai Tahun 2030 adalah batu bara, energi baru
terbarukan, dan gas bumi. Kebijakan kedepan
mengenai bauran energi nasional, menempatkan

gas bumi sebagai energi yang stabil dengan volume
yang terus meningkat dibandingkan komposisi

bahan bakar minyak. Sampai Tahun 2020, penurunan
prosentase minyak sebesar 7% berpindah ke energi
baru terbarukan menjadi 17%. Sedangkan untuk gas,
prosentasenya tetap sama sebesar 22% tetapi untuk
volume gas bertambah.

Kebutuhan gas bumi untuk sektor industri tidak
mengalami peningkatan yang signifikan terkait
dengan melambatnya perekonomian global, regional
dan Indonesia. Namun demikian peluang bisnis
Perusahaan di bidang pemanfaatan gas bumi masih
cukup besar. Dari sisi pasokan dan permintaan gas
bumi, sebenarnya Indonesia masih memiliki cadangan
potensial yang melimpah. Permintaan akan gas bumi
akan terus naik setiap tahunnya. Peluang untuk bisnis
transportasi gas bumi lebih besar dibandingkan
peluang untuk bisnis distribusi. Strategi yang

dapat dilakukan untuk menangkap peluang bisnis
transportasi gas bumi adalah pendekatan kepada
industri yang memiliki alokasi gas dari pemerintah
serta mempersiapkan infrastruktur transportasi gas
bumi untuk melayani kebutuhan tersebut.

PENGEMBANGAN USAHA

Beberapa langkah strategis telah disiapkan PGN untuk
menangkap peluang bisnis dan mengembangkan
usaha di seluruh rantai bisnis gas bumi di Indonesia.
PGN berharap eksistensi Perusahaan tidak hanya
fokus di sektor midstream yaitu infrastruktur dan
distribusi gas bumi tetapi juga di seluruh rantai bisnis
gas bumi dari hulu ke hilir.

LNG Mini/Medium Scale

Upaya perluasan penyaluran gas bumi ke seluruh
wilayah Indonesia oleh pemerintah memiliki
tantangan berupa geografis wilayah Indonesia yang
merupakan negara kepulauan. Tipikal demand energi
yang timbul adalah tersebar dalam volume yang
relative kecil sehingga tidak memenuhi kelayakan
jika menggunakan moda transportasi konvesional
melalui pipa. PGN, melalui anak perusahaan PLI

dan GEl, mengupayakan moda distribusi gas bumi



menggunakan LNG dalam skala kecil menengah. PLI
telah mengikuti beberapa lelang penyediaan LNG
Mini, diantaranya adalah untuk memenuhi kebutuhan
gas dalam rangka pembangunan pembangkit listrik di
wilayah Indonesia Tengah dan Timur, serta beberapa
daerah remote di wilayah Indonesia Barat. Integrasi
pembangkit listrik sebagai anchor demand dengan
industri dan komersial menjadi konsep pendukung
kelayakan moda transportasi ini. Saat ini PLI
bekerjasama dengan Pertamina dan Engie, sedang
mengikuti Lelang Proyek Penyediaan LNG untuk
Kebutuhan Listrik di Indonesia Tengah.

Pembangkit Tenaga Listrik

Saat ini PGN telah memiliki Anak Perusahaan yang
bergerak di bidang kelistrikan. Perusahaan menunjuk
Widar untuk menjadi penyedia tenaga listrik dan jasa
penunjang kelistrikan lainnya yang berperan dalam
mempertahankan dan menciptakan pasar gas PGN

serta meningkatkan pendapatan Perusahaan secara
keseluruhan. Sesuai dengan anggaran dasar Perusahaan,
kegiatan usaha Widar meliputi usaha penyediaan tenaga
listrik dan usaha jasa penunjang kelistrikan .

Sampai akhir tahun 2017 wilayah operasi kegiatan
terkait pembangkitan tenaga listrik meliputi Lampung,
Batam dan Jakarta serta dalam tahap persiapan proyek
untuk lokasi di Surabaya dan Pulau Tanjung Balai
Karimun. Sedangkan untuk kegiatan pemeliharaan
meliputi kegiatan wilayah Jawa Bagian Barat.

Compressed Natural Gas (CNG)

PGN, melalui Entitas Anak GEl, sedang
mengembangkan CNG dan penyediaan peralatan
untuk sektor transportasi untuk memenuhi
permintaan gas industri dan BBG (Bahan Bakar Gas).
Konversi BBM ke BBG yang dilakukan oleh pemerintah
sebagai upaya untuk mengurangi ketergantungan
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Indonesia akan impor BBM adalah peluang bagi PGN
untuk mengembangkan pasar di sektor transportasi.
SPBG eksisting akan dioptimalkan melalui integrasi
program pembagian converter dan restrukturisasi
harga BBG oleh Pemerintah. Sedangkan sektor
komersial dan industri, GEI sedang mengembangkan
moda trasportasi CNG Cradle yang dapat menyasar
permintaan gas bumi di daerah yang sulit terjangkau
oleh jaringan infrastruktur pipa.

Kawasan Industri Terpadu dan

Managemen Aset

PERMATA adalah Anak Perusahaan PGN yang bergerak
di bidang penyedia jasa pengelola aset dan jasa
pendukung serta pengembangan kawasan industri
dan residensial terpadu berbasis gas bumi yang
ramah lingkungan secara professional.

Kegiatan usaha PERMATA meliputi: facility
management, asset management dan Entrepreneurial
Real Estate. Saat ini PERMATA telah melayani jasa
perkantoran serta mengelola asset di lingkungan

PGN Group. PERMATA juga telah mengembangkan
Perumahan yang berkonsep Eco Smart dan Green
Living sebagai prototype pengembangan Perumahan
yang terintegrasi dengan produk dan jasa yang
dimiliki PGN Group.

Selain itu, tingginya volume konsumsi sektor industri
merupakan potensi untuk mengembangkan bisnis
kawasan industri terpadu. Rencananya, kawasan
industri secara terpadu ini akan diintegrasikan dengan
berbagai fasilitas dan jaringan yang telah dimiliki

PGN. PERMATA telah melakukan survey dan pemilihan
lokasi serta uji kelayakan bisnis untuk pengembangan
kawasan industri terpadu yang dapat meningkatkan
nilai tambah perusahaan tersebut.
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ASPEK PEMASARAN

PANGSA PASAR

PGN mendistribusikan atau menjual gas ke pelanggan industri dan komersial berdasarkan Perjanjian Jual Beli Gas
(PJBG). PJBG antara PGN dan pelanggan merupakan perjanjian bisnis dengan harga gas ditentukan berdasarkan
beberapa faktor antara lain harga beli gas, tarif toll fee yang ditetapkan oleh Pemerintah, daya beli pelanggan,
harga energi alternatif lainnya dan beberapa faktor lain. Jika pemasok menaikkan harga gas kepada PGN, maka
PGN akan melakukan penyesuaian terhadap harga jual kepada pelanggan. Penetapan besaran harga gas merujuk
kepada Peraturan Menteri ESDM No 19 Tahun 2009. Untuk pelanggan rumah tangga dan pelanggan kecil, harga
jual gas mengacu kepada peraturan Menteri Energi dan Sumber Daya Mineral (ESDM) dan ditetapkan oleh BPH
Migas. Penyaluran gas PGN kepada pelanggan Rumah Tangga dan Pelanggan Kecil diikat dalam suatu Bukti
Berlangganan Gas.

Pada tahun 2017, produksi gas bumi di Indonesia untuk konsumsi domestik mencapai + 3.800 MMScfd sedangkan
untuk konsumsi export sebesar + 2.300 MMScfd. Dalam hal pemanfaatan gas bumi tersebut, sektor industri
manufaktur memanfaatkan gas sebesar 25,24% dari total produksi. Dalam hal pemanfaatan gas bumi untuk
konsumsi domestik, sekitar 2.800 MMScfd dikelola oleh sektor hulu untuk disalurkan langsung ke end user

dan sekitar 1100 MMScfd dikelola oleh badan usaha gas bumi berfasilitas. Dari segi pemanfaatan PGN sebagai
salah satu badan usaha niaga gas bumi berfasilitas menguasai sekitar 74% pangsa pasar niaga gas bumi melalui
pipa distribusi di Indonesia. Penguasaan pangsa pasar distribusi gas bumi nasional pada tahun 2017 tersebut
meningkat dibanding tahun 2016 yang sebesar 73%.

PEMANFAATAN GAS BUMI NASIONAL
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PANGSA PASAR GAS BUMI NIAGA
BERFASILITAS
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Untuk segmen transmisi gas, pada tahun 2016 PGN menguasai 34% pangsa pasar transmisi gas di Indonesia
(termasuk jalur pipa transmisi yang dioperasikan oleh Entitas Anak dan Afiliasi).

STRATEGI PEMASARAN

PGN sebagai BUMN infrastruktur berkomitmen

untuk terus mengembangkan infrastruktur dan
meningkatkan utilisasi gas bumi di Indonesia.

PGN berbenah menuju konsep customer centric untuk
memahami Pelanggan dengan lebih baik dengan
menekankan pada konsep customer experience dan
experiential marketing. Berangkat dari memahami
customer experience yang selanjutnya dituangkan
dengan pemenuhan kebutuhan dan harapan
pelanggan yang berbasis pemanfaatan teknologi
merupakan bentuk inovasi layanan PGN dalam rangka
meningkatkan kepuasan dan keterikatan pelanggan.

Pelanggan PGN adalah salah satu pemangku
kepentingan yang berperan sentral dalam menjamin
keberlangsungan usaha PGN melalui pembelian
produk dan jasa yang mereka lakukan. Pelanggan juga
merupakan mitra utama PGN dalam mengembangkan
usaha dimasa depan. Didasari pemikiran tersebut,
PGN melaksanakan manajemen operasional yang
unggul dan menciptakan berbagai inovasi untuk
mencapai product & service excellence untuk
menjamin kepuasan para pelanggannya.

Lo o o oo

Bagaimana mendengarkan, berinteraksi dan
mengamati pelanggan di sepanjang customer
Jjourney untuk memperoleh informasi yang dapat
ditindaklanjuti adalah beberapa cara PGN dalam
berbenah untuk mengembangkan produk dan layanan
yang disesuaikan dengan kebutuhan dan

harapan pelanggan.

Pada tahun 2017, terdapat sejumlah strategi
pemasaran/penjualan yang dilaksanakan oleh PGN
untuk meningkatkan penjualan maupun untuk
mempertahankan pasar eksisting. Strategi tersebut
dijalankan sendiri oleh PGN maupun bersinergi
dengan Entitas Anak.

a. Penetrasi pasar dan pengembangan pasar baru
Untuk mendukung pemanfaatan gas bumi dan
efisiensi penggunaan bahan bakar, selama tahun
2017 PGN telah menyalurkan gas bumi ke berbagai
sektor industri baik di Jawa Barat, Jawa Timur,
Medan, Batam, Lampung dan Semarang.

oo oo o
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Perluasan pemanfaatan gas bumi tersebut

diantaranya sebagai berikut:
Penyaluran gas ke PT. XD Sakti Indonesia di
kawasan Deltamas Karawang dengan volume
penyaluran selama setahun yaitu sebesar
3 MMscf (million standard cubic feet). PT. XD
Sakti Indonesia merupakan industri penghasil
transformator sebagai peralatan penunjang
pembangkit listrik terbesar di kawasan Asia
Tenggara. Sehingga dengan hadirnya PGN
tersebut turut serta dalam mendukung
pemenuhan kebutuhan energi yang diperlukan
dalam peningkatan nilai tambah produksi.
Penyaluran gas ke PT Maxxis International
Indonesia di Kawasan Industri Greenland
International Industrial Center dengan volume
penyaluran selama setahun yaitu sebesar + 9
MMscf (million standard cubic feet).
Penyaluran gas ke PT Krakatau Nippon Steel
Sumikin (KNSN) di Kawasan Industri Krakatau
Industrial Estate Cilegon dengan volume
penyaluran selama setahun yaitu sebesar +
10 MMscf (million standard cubic feet). KNSN
merupakan industri yang menghasilkan plat
baja galvanized terutama untuk mendukung
industri otomotif.
Penyaluran gas ke PT Lamong Energy Indonesia
di Surabaya dengan volume penyaluran selama
setahun yaitu sebesar + 17 MMscf (million
standard cubic feet).
Penyaluran gas ke PT Top Baker Indonesia di
Batam dengan volume penyaluran selama
setahun yaitu sebesar + 0,8 MMscf (million
standard cubic feet).
Penyaluran gas ke Hotel Karibia Boutique di
Medan dengan volume penyaluran selama
setahun yaitu sebesar + 0,8 MMscf (million
standard cubic feet).

Selain Pelanggan tersebut diatas, selama periode
tahun 2017 PGN berhasil memperluas layanan
penggunaan gas bumi ke 114 Pelanggan Komersial
dan Industri yang tersebar di wilayah Jawa Barat,
Jawa Timur, Medan, Batam, Pekanbaru, Lampung,
Semarang, Sorong dan Tarakan dengan potensi
volume penyaluran selama setahun sebesar =
110 MMscf (million standard cubic feet). Untuk
memperluas layanan tersebut, PGN menambah
jaringan pipa gas bumi hilir sepanjang 175 Km. Hal
tersebut menunjukkan konsistensi PGN sebagai
perusahaan gas bumi nasional yang senantiasa
mengembangkan infrastruktur gas bumi dan
memperluas layanan gas bumi bagi

masyarakat Indonesia.

Untuk mendukung kebijakan pemerintah 35.000 MW
untuk sektor kelistrikan, PGN melakukan perkuatan
infrastruktur gas bumi di wilayah Jawa Barat
dimana dengan perkuatan infrastruktur tersebut
turut mendukung kehandalan kelistrikan untuk
pembangkit Tanjung Priok dan Muara Tawar untuk
memenuhi kebutuhan listrik di daerah DKI Jakarta
dan sistem Jawa - Bali.

PGN juga turut mendukung program jaringan
distribusi gas untuk sektor rumah tangga, dimana
pada tahun 2017 PGN mendapatkan penugasan
dari Pemerintah yang tertuang dalam Peraturan
Menteri Energi Sumber Daya Mineral (ESDM) Nomor
8086.K/12/MEM/2016 tanggal 29 Desember 2016
untuk melakukan pembangunan jaringan distribusi



gas di kabupaten Musi Banyuasin, Kota Bandar
Lampung, DKI Jakarta dan Kota Mojokerto.

Untuk terus menambah infrastruktur gas bumi, saat
ini PGN dalam tahap pembangunan infrastruktur
gas bumi di wilayah Dumai sepanjang 56 Km serta
pengembangan infrastruktur gas bumi di wilayah
Gresik sepanjang 11 Km. Selain hal tersebut, PGN
juga mendapatkan penugasan dari Pemerintah
untuk melakukan pembangunan ruas infrastruktur
gas bumi Section | WNTS - Pemping di Batam. Ruas
infrastruktur gas bumi tersebut akan menjadikan
jalan pembuka untuk mengoptimalkan potensi
pasokan gas bumi untuk kepentingan domestik yang
bersumber dari lapangan Natuna.

PGN terus berkomitmen untuk melakukan
pengembangan infrastruktur gas bumi melalui
penetrasi pasar di wilayah operasional eksisting
maupun pengembangan pasar baru. PGN juga

akan mengembangkan pemanfaatan gas bumi baik
menggunakan gas konvensional maupun intermoda
(CNG dan LNG) serta produk turunannya (termasuk
energi listrik).

b. Peningkatan kepuasan dan keterikatan Pelanggan
Selama tahun 2017, PGN berupaya untuk terus
meningkatkan keterikatan dengan Pelanggan
yang salah satunya yaitu dengan memberikan
kebijakan berupa pembebasan ketentuan
surcharge kepada Pelanggan di beberapa Sales
Area yang memiliki jumlah pasokan gas yang
lebih besar dari permintaan gas yang terkontrak
dengan Pelanggan. Program insentif tersebut
juga diberikan pada saat low season, yaitu pada
saat libur massal hari raya Idul Fitri maupun
akhir tahun. Program ini ditanggapi positif oleh
Pelanggan dan dimanfaatkan Pelanggan untuk
dapat mempertahankan daya saing produk ketika
mereka menggunakan gas di atas maksimum
kontrak. Tanggapan positif pelanggan mendorong
peningkatan penjualan gas di tengah lesunya
permintaan pasar.
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PGN juga sedang melakukan inisiasi untuk melakukan
inovasi dalam hal skema pembiayaan investasi oleh
pelanggan atas instalasi jaringan utilisasi gas &
pembayaran tagihan melalui kerja sama dengan pihak
Perbankan sehingga Pelanggan gas bumi PGN dapat
lebih fleksible dalam berlangganan gas bumi

kepada PGN.

c. Launching Produk Standar Penyediaan Gas Bumi
PGN & Penyempurnaan Segmentasi Pelanggan Gas
Bumi PGN.

Sebagai langkah PGN dalam menghadapi
persaingan dalam pengelolaan di bidang hilir gas
bumiyang semakin kompetitif dimana beberapa
kompetitor memberikan alternatif produk dan
skema bagi pemenuhan kebutuhan Pelanggan,
maka dilakukanlah re-segmentasi Pelanggan yang
pada intinya berfokus kepada pengelompokkan
pelanggan berdasarkan identifikasi kebutuhan
unik, menghadirkan fleksibilitas klausul komersial
dan operasi serta mengutamakan simplifikasi dan
akurasi layanan yang diharapkan dapat menambah
nilai tambah untuk Pelanggan. Penyempurnaan
segmentasi Pelanggan tersebut diharapkan sebagai
langkah optimalisasi dalam menghadirkan produk
dan layanan yang dapat memberikan nilai tambah
bagi Pelanggan maupun bagi PGN.

Sejalan dengan penyempurnaan segmentasi
Pelanggan tersebut, PGN menetapkan produk
standar penyediaan gas bumi untuk melakukan
pengelolaan pelanggan yang lebih fokus

(Customer Focus) dan presisi yang bersesuaian
dengan karakteristik dan kontribusi pada pelanggan
tersebut yang didasarkan pada karakteristik
pemakaian gas dan jenis kebutuhan layanan.
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d. Metode Pembayaran f. Program PGN “PGN Sayang Ibu”

Dalam rangka meningkatkan layanan pelanggan,
PGN terus menjalin kerjasama dengan

lembaga keuangan maupun penyedia jasa
untuk mempermudah mekanisme pembayaran
pelanggan terutama pelanggan rumah tangga.
Selain Bank melalui sistem ATM, teller maupun
transfer online, PGN juga membuka metode
pembayaran melalui Indomaret ataupun Payment
Point Of Bank (PPOB). Hal ini dilakukan untuk
terus meningkatkan layanan prima PGN dan
mempermudah pelanggan rumah tangga dalam
melaksanakan kewajiban pembayaran.

. Revamping Website PGN

Dalam rangka meningkatkan layanan pelanggan,
PGN melakukan pembaharuan website agar lebih
mempermudah pelanggan maupun masyarakat
luas untuk lebih mengenal PGN secara spesifik.
Pembaharuan website tersebut juga telah
dikelompokkan berdasarkan segmentasi pelanggan
PGN yaitu untuk segmen Rumah Tangga, Bisnis
(Komersial dan Industri) serta segmen Transportasi.

Dalam website PGN disediakan fitur: (a) Langkah
berlangganan gas PGN; (b) Kalkulator perhitungan
volume gas; (c) Marketing E-Brochure; (d) Ketentuan
Umum berlangganan gas serta informasi lainnya
yang sangat bermanfaat bagi masyarakat.

Selain melakukan pembangunan jaringan gas
rumah tangga penugasan pemerintah, PGN juga
melakukan pengembangan rumah tangga dengan
menggunakan anggaran internal. Selama tahun
2017, PGN secara konsisten melaksanakan program
“PGN Sayang Ibu” yang telah diluncurkan pada

25 Maret 2014 dengan target pemasangan satu
juta Pelanggan Rumah Tangga baru. Program

ini untuk mendorong percepatan penggunaan
gas bumi di sektor Rumah Tangga. Program ini
mendorong percepatan penggunaan gas bumi di
sektor Rumah Tangga sebagai wujud dukungan
PGN pada pemerintah dalam hal mengurangi
subsidi bahan bakar LPG. Selama tahun 2017,

PGN telah memperluas penambahan layanan gas
bumi ke pelanggan Rumah Tangga sebanyak 1.906
pelanggan Rumah Tangga.

. Temu Pelanggan

Temu Pelanggan merupakan acara rutin PGN
sebagai salah satu program proaktif untuk
meningkatkan kualitas layanan kepada pelanggan.
Kegiatan temu pelanggan tersebut dilakukan
terhadap baik pelanggan Rumah Tangga, pelanggan
Komersial maupun pelanggan Industri. Kegiatan
temu Pelanggan diharapkan menciptakan
hubungan harmonis antara PGN dan pelanggan,
menjalin komunikasi dua arah, serta sebagai
sarana untuk penyampaian kritik dan saran. PGN
juga berkesempatan memberikan edukasi pasar,
dan promosi penggunaan produk dan layanan
gas bumi, serta menjalin kekeluargaan yang

lebih erat untuk menjembatani pemahaman

dan memperkecil kesenjangan antara keinginan
pelanggan dan kemampuan PGN. Selama tahun
2017, PGN menyelenggarakan Temu Pelanggan di
berbagai Sales Area eksisting dan kota yang akan
dikembangkan oleh PGN.
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Selain Temu Pelanggan, PGN melalui Customer
Management dan Sales aktif mengunjungi
pelanggan/calon pelanggan dalam rangka menjalin
harmonisasi dan sinergi kegiatan usaha penyaluran
gas bumi. Sejalan dengan program transformasi
organisasi, PGN mengubah fungsi dan tugas ujung
tombak penjualan yang sebelumnya dipegang oleh
Account Executive menjadi 2 (dua) kelompok besar,
yaitu Customer Management dan Sales.

Customer Management fokus melayani pelanggan
eksisting, sedangkan Sales fokus melayani dan
mencari calon pelanggan baru. Pemecahan tugas
dan fungsi ini adalah terobosan PGN dalam

rangka meningkatkan kualitas layanan, jumlah

dan memahami situasi bisnis pelanggan/calon
pelanggan. Ini menjadi masukan yang berharga
bagi manajemen untuk membuat kebijakan-
kebijakan berlangganan gas.

h. Tingkat Kepuasan Pelanggan
Penilaian terhadap tangka kebpuasan Pelanggan
dilakukan untuk mendapatkan masukan atas
kinerja PGN di mata Pelanggan. Hanya dengan
mengetahui satisfication, behaviour and needs
dari Pelanggan, PGN terus berbenah diri dan
meningkatkan kualitas layanan agar tetap berada
di depan dalam bisnis gas bumi di Indonesia.
Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh pihak

penjualan dan percepatan proses berlangganan
calon pelanggan baru. Dalam kunjungan tersebut
Customer Management dan Sales secara aktif

independen, beberapa parameter yang dilakukan
untuk menunjukkan tingkat kepuasan pelanggan
ditunjukkan dengan Customer Satisfaction Index

memberikan masukan-masukan ke pelanggan/
calon pelanggan mengenai cara cara untuk
meningkatkan efisiensi utilisasi peralatan mereka

(CSI) yang menunjukkan peningkatan tiap tahunnya
dan Customer Loyalty Index (CLI).

5,50 5,75
5,40 5,65
5,30 - 5,55 M
5,20 5,45
2014 2015 2016 2017 2014 2015 2016 2017

Dari hasil survey yang dilakukan, Pelanggan sangat mengapresiasi atas kinerja PGN terutama pada kegiatan -
kegiatan yaitu terjaminnya kepastian pasokan, dalam rangka keamanan, kenyamanan dalam pemakaian gas
PGN, kemudahan dalam melakukan komunikasi dengan Sales baik serta kemampuan sales dalam memahami
permasalahan pelanggan.

Namun di sisi lain terdapat beberapa masukan dari Pelanggan diantaranya: informasi mengenai produk dan
layanan PGN yang belum terinformasi dengan baik ke Pelanggan, program customer loyalty bagi Pelanggan,
improvement pada aplikasi PGN Mobile dengan penambahan fitur pemakaian gas realtime serta informasi
tagihan gas. Selain itu, bagi Pelanggan yang saat ini masih tetap menggunakan gas bumi dari kompetitor juga
menyampaikan bahwa masih tetap menggunakan gas dari competitor dengan pertimbangan layanan purna jual
yang lebih baik serta untuk kebutuhan saat kondisi emergency.

Dengan hasil tersebut semakin memotivasi PGN dalam terus mengembangkan dan meningkatkan kualitas
penyaluran dan pelayanan kepada pelanggan.
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2. Peserta ESA juga dapat membeli saham dengan

KEBIJAKAN PEMBAGIAN
DIVIDEN

Pada tahun 2017, Pemegang saham melalui

RUPS Tahunan tanggal 4 Mei 2017 memutuskan
untuk membagikan dividen tunai sebesar
Rp1.822.476.586.175,- (setara dengan USD136.719.924),
atau 44,9% dari laba bersih dengan dividen tunai
Tahun Buku 2016 yang dibagikan adalah Rp75,18 per
lembar saham.

Pada tahun 2016, Pemegang saham melalui

RUPS Tahunan tanggal 8 April 2016 memutuskan
untuk membagikan dividen tunai sebesar
Rp2.213.734.528.459,- (setara dengan USD168101.946),
atau 41,2% dari laba bersih dengan dividen tunai
Tahun Buku 2015 yang dibagikan adalah Rp91,32 per
lembar saham.

PROGRAM KEPEMILIKAN
SAHAM OLEH KARYAWAN
DAN/ATAU MANAJEMEN
YANG DILAKSANAKAN
PERUSAHAAN (ESOP/MSOP)

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham

Luar Biasa (RUPSLB) tanggal 3 Nopember 2003,
sebagaimana tercantum dalam akta No. 5 dari
Fathiah Helmi, S.H., pemegang saham menyetujui
program kepemilikan saham oleh karyawan (ESA) dan

program kepemilikan saham oleh manajemen (MSOP)

dengan syarat dan ketentuan ditetapkan oleh Dewan

Komisaris. Berdasarkan hasil keputusan RUPSLB

tersebut, Perusahaan menetapkan 3 program untuk

peserta ESA, sebagai berikut:

1. Memberikan peserta ESA saham secara cuma-
cuma sebagai bentuk penghargaan atas kontribusi
kepada Perusahaan masing-masing sebesar
rata-rata 2 kali jumlah penghasilan bulanan.
Saham untuk program ini tidak dapat dijual dalam
periode 1tahun setelah tanggal pencatatan saham
Perusahaan di Bursa Efek dan tidak dapat diambil
secara tunai oleh peserta ESA.

pembayaran menggunakan bonus tahun 2003
dengan sebanyak-banyaknya 3 kali penghasilan
bulanannya. Pembelian saham melalui cara ini
memperoleh diskon sebesar 18% dari harga
penawaran. Saham untuk program ini tidak dapat
dijual dalam periode 1tahun setelah tanggal
pencatatan saham Perusahaan di Bursa Efek dan
tidak dapat diambil secara tunai oleh peserta ESA.

. Apabila peserta ESA bersedia menggunakan haknya

pada program 1 dan 2, maka peserta ESA diberi
kesempatan untuk membeli saham secara tunai
menggunakan dana sendiri dengan memperoleh
diskon sebesar 18% dari harga penawaran. Saham
untuk program ini tidak dapat dijual dalam
periode 1tahun setelah tanggal pencatatan saham
Perusahaan di bursa efek dan tidak dapat diambil
secara tunai oleh peserta ESA. Berdasarkan rapat
Dewan Komisaris pada tanggal 177 November 2003,
yang berhak mengikuti program MSOP adalah
Direksi, Dewan Komisaris dan manajemen senior
pada tingkatan tertentu. Dalam program ini, jumlah
saham baru yang akan diterbitkan tidak melebihi
5% dari modal ditempatkan dan disetor dengan
maksimum periode penerbitan saham selama 3
tahun dan dilaksanakan dalam 3 tahap dengan
jangka waktu pelaksanaan program keseluruhan
selama 5 tahun dengan perincian sebagai berikut:
a. Tahap Pertama
Jumlah saham yang akan diterbitkan sebesar
maksimum 50% x 5% x jumlah modal
ditempatkan dan disetor penuh dengan harga
pelaksanaan saham 110% dari harga penawaran
umum perdana atau sebesar Rp1.650. Pemberian
hak dilakukan pada tanggal 15 Desember 2003
dengan masa memperoleh hak kompensasi
selama 1tahun. Periode pelaksanaan selama 1
tahun dimulai sejak tanggal 15 Desember 2004.
b. Tahap Kedua
Jumlah saham yang akan diterbitkan sebesar
maksimum 25% x 5% x jumlah modal
ditempatkan dan disetor penuh dengan harga
pelaksanaan saham yang akan ditentukan
Dewan Komisaris dengan ketentuan harga
minimal sebesar harga saham rata-rata selama



25 hari bursa sebelum pengumuman rapat
umum pemegang saham yang bersangkutan.
Pemberian hak dilakukan pada tanggal 15
Februari 2005 dengan masa memperoleh
hak kompensasi selama 1 tahun. Periode
pelaksanaan selama 1tahun dimulai sejak
tanggal 15 Februari 2006.

c. Tahap Ketiga
Jumlah saham yang akan diterbitkan sebesar
maksimum 25% x 5% x jumlah modal
ditempatkan dan disetor penuh dengan harga
pelaksanaan saham yang akan ditentukan
komisaris dengan ketentuan harga minimal
sebesar harga saham rata-rata selama 25 hari
bursa sebelum pengumuman rapat umum
pemegang saham yang bersangkutan. Pemberian
hak dilakukan pada tanggal 15 Februari 2006
dengan masa memperoleh hak kompensasi
selama 1tahun. Periode pelaksanaan selama
1tahun dimulai sejak tanggal 15 Februari
2007. Program MSOP tahap pertama sebanyak
108.024.675 lembar saham telah selesai
dilaksanakan pada tahun 2005, tahap kedua
sebanyak 53.930.825 lembar saham telah selesai
dilaksanakan pada tahun 2007 dan tahap ketiga
sebanyak 53.551.388 lembar saham telah selesai
dilaksanakan pada tahun 2008.

Selama tahun 2017, tidak ada program kepemilikan
saham ESOP/MSOP oleh karyawan, Direksi maupun
Dewan Komisaris yang dilaksanakan di PGN.

PENGGUNAAN DANA HASIL
PENAWARAN UMUM

PGN mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia
pada tanggal 15 Desember 2003. Penerimaan bersih
hasil IPO yang diterima Perseroan sebesar Rp1163,3
miliar telah digunakan seluruhnya untuk membiayai
pembangunan proyek jaringan pipa transmisi gas
bumi khususnya jalur Sumatera Selatan-Jawa Barat
yang telah selesai pembangunannya bulan Agustus
2008. Selama tahun 2017, tidak ada IPO di PGN.
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INFORMASI TRANSAKSI
MATERIAL YANG
MENGANDUNG BENTURAN
KEPENTINGAN DAN
TRANSAKSI DENGAN AFILIASI

PEMBERIAN PINJAMAN KEPADA ENTITAS ANAK

Pada tahun 2017 tidak ada pemberian pinjaman
kepada Entitas Anak maupun afiliasi.

PENYERTAAN KEPADA ENTITAS ANAK

1. Nama pihak yang bertransaksi
Pada tahun 2017, PGN melakukan penyertaan
kepada Entitas Anak yaitu PERMATA.

2. Penjelasan kewajaran transaksi
Seluruh penyertaan pada nomor satu dilakukan
secara wajar dengan mengedepankan prinsip GCG
dan sesuai dengan praktik bisnis yang berlaku.

3. Alasan transaksi
Penyertaan dilakukan agar Entitas Anak dapat
mempunyai pendanaan yang cukup dalam
berinvestasi dan mengembangkan bisnisnya
untuk mendukung sinergi bisnis dalam Grup PGN.
Penyertaan kepada PERMATA ditujukan untuk
mempertahankan posisi kepemilikan PERMATA
pada KJG.

4. Kebijakan mekanisme review atas transaksi
PGN memiliki satuan kerja yang bertugas
melakukan evaluasi dan review terhadap kinerja
Entitas Anak. Kinerja tersebut di review secara
periodik untuk memastikan bahwa transaksi
yang dilakukan adalah sesuai dengan tujuan
penyertaan tersebut.

5. Pemenuhan peraturan dan ketentuan terkait
Seluruh transaksi di atas dilakukan dengan
mengacu pada peraturan dan ketentuan yang
terkait dan mengedepankan prinsip GCG.
Persetujuan atas penyertaan tersebut mengacu
pada Anggaran Dasar Perusahaan.
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PERUBAHAN PERATURAN
PERUNDANG-UNDANGAN

Secara umum sepanjang tahun 2017 hingga awal bulan
Desember 2017, tidak terdapat peraturan yang terkait
langsung dan berdampak signifikan dengan kegiatan
bisnis PGN. Namun demikian, pada penghujung
tahun 2017 Pemerintah melalui Kementerian ESDM
menerbitkan Peraturan Menteri Nomor 58 Tahun
2017 tentang Harga Jual Gas Bumi melalui Pipa Pada
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi yang
berpengaruh signifikan terhadap bisnis operasional
yang selama ini dijalankan oleh PGN. PGN sebagai
BUMN di bidang pengelolaan gas tetap diwajibkan
untuk tunduk patuh terhadap ketentuan dari
Pemerintah tersebut. Ringkasan peraturan tersebut
antara lain :

1. Peraturan Menteri ESDM Nomor 29 Tahun 2017
tentang perizinan pada kegiatan usaha minyak dan
gas bumi tanggal 30 Maret 2017 yang berlaku 12 Mei
2017 (“Permen ESDM 29/2017").

Permen ESDM 29/2017 ini diterbitkan untuk
merangsang kembali investasi dengan cara
Kementerian ESDM juga memangkas ratusan
perizinan yang ada di meja Direktorat Jenderal
Migas. Permen ESDM 29/2017 tersebut diharapkan
menata perizinan minyak dan gas menjadi

lebih sederhana, transparan, efektif, efisien dan
akuntabel. Dalam beleid tersebut, Kementerian
ESDM hanya tinggal mengurusi enam perizinan
dan empat non-perizinan, yang terdiri dari dua di
hulu migas, yaitu izin survei dan izin pemanfaatan
data migas serta empat di hilir migas, yaitu usaha
pengolahan migas; izin usaha penyimpanan migas;
izin usaha pengangkutan migas; dan izin usaha
niaga migas.

2. Peraturan Menteri ESDM Nomor 40 Tahun 2017
tentang Pendelegasian Wewenang Pemberian
Perizinan Bidang Kegiatan Usaha Minyak dan Gas
Bumi Kepada Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal tanggal 14 Juni 2017 (“Permen 40/2017").

Permen 40/2017 ini merupakan kelanjutan

dari Permen 29/2017 untuk melaksanakan
pendelegasian wewenang pemberian perizinan
bidang kegiatan minyak dan gas bumi (migas)
dalam rangka pelayanan terpadu satu pintu kepada
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal

dan sesuai dengan ketentuan Pasal 7 ayat (2)
Peraturan Presiden Nomor 07 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Terpadu Satu Pintu,
perlu mendelegasikan wewenang pemberian
perizinan bidang kegiatan usaha migas kepada
Kepala Badan Koordinasi Penanaman Modal.

. Peraturan Menteri ESDM Nomor 58 Tahun 2017

tentang Harga Jual Gas Bumi melalui Pipa Pada
Kegiatan Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi
(“Permen 58/2017")

Permen 58/2017 ini merupakan peraturan
pelaksanaan dari ketentuan Pasal 72 Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang Kegiatan
Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor
30 Tahun 2009 tentang Perubahan atas Peraturan
Pemerintah Nomor 36 Tahun 2004 tentang Kegiatan
Usaha Hilir Minyak dan Gas Bumi. Harga Jual Gas
Bumi Hilir yang diatur dalam Permen 58/2017
merupakan kumulasi dari Harga Gas dari hulu
ditambah biaya pengelolaan infrastruktur Gas Bumi
dan Biaya Niaga. Permen 58/2017 ini juga mengatur
pelaporan dan pengajuan usul Harga Gas Hilir dari
Badan Usaha kepada Kementerian ESDM.

. Keputusan Menteri ESDM Nomor 434.K/12/

MEM/2017 tentang Harga Gas Bumi untuk Industri
di Wilayah Medan dan Sekitarnya tanggal 13
Februari 2017 yang berlaku sejak tanggal 1 Februari
2017 (“Kepmen 434/2017").

Dalam pertimbangannya, Kepmen 434/2017 ini
diterbitkan dalam rangka menjaga keberlangsungan
pertumbuhan industri dan mewujudkan harga gas
bumiyang dapat memberikan peningkatan nilai
tambah dan daya saing industri di wilayah Medan
dan sekitarnya, perlu menetapkan harga gas bumi



untuk industri di wilayah Medan dan sekitarnya.
Penerapan Kepmen 434/2017 ini berdampak
langsung pada penerimaan PGN dari pelanggan di
wilayah Medan dan sekitarnya. Namun demikian,
PGN terus berupaya untuk melakukan kinerja
operasional yang efektif dan efisien sehingga
mendapatkan harga terbaik untuk pelanggan.

Selain 4 (empat) Peraturan tersebut diatas,

Pemerintah juga telah menerbitkan:

1. Keputusan Kepala Badan Koordinasi Penanaman
Modal Nomor 266/1/IU/ESDM/ PMDN /2017
tentang Izin Usaha Niaga Minyak dan Gas Bumi PT
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk tanggal 26
September 2017.

2. Surat Menteri ESDM Nomor 2433/10/DJM.0/2017
perihal Izin Usaha Sementara Niaga Gas Bumi
melalui Pipa Dedicated Hilir di daerah Dumai
tanggal 7 Maret 2017.

Keputusan BKPM sebagaimana dimaksud dalam angka
1 diatas merupakan pengejawantahan dari Permen
ESDM 29/2017 dan Permen ESDM 40/2017. Selanjutnya,
dengan terbitnya izin usaha sementara sebagaimana
angka 2 tersebut diatas, PGN memperoleh dampak
positif dari aspek legalitas bisnis di wilayah
operasional PGN dan berdampak terhadap
kemudahan bagi PGN untuk mendapatkan alokasi
pasokan gas sesuai Peraturan Menteri ESDM Nomor 06
Tahun 2016.

Pada tahun 2017 juga, Pemerintah memberi amanah
kepada PGN untuk terus melaksanakan pembangunan
dan pengoperasian Jaringan Pipa Gas Bumi untuk
Rumah Tangga (“Jargas”) pada beberapa wilayah di
Indonesia. Penugasan pemerintah tersebut antara lain :
a. Berdasarkan Keputusan Menteri ESDM Nomor
8086.K/12/MEM/2016 tentang Penugasan Kepada
PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk untuk
Melaksanakan Penyediaan dan Pendistribusian
Gas Bumi melalui Jaringan Distribusi Gas
Bumi untuk Rumah Tangga Tahun Anggaran
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2017 tanggal 29 Desember 2016, PGN diberi
amanah oleh Pemerintah untuk membangun

dan mengoperasikan Jargas di Kabupaten Musi
Banyuasin, Kota Bandar Lampung, DKl Jakarta, dan
Kota Mojokerto;

b. Berdasarkan Keputusan Menteri ESDM Nomor
2461.K/12/MEM/2017 tentang Perubahan atas
Keputusan Menteri ESDM Nomor 3337 K/12/
MEM/2015 tentang Penugasan Kepada PT
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk dalam
Pengoperasian Jaringan Distribusi Gas Bumi untuk
Rumah Tangga yang Dibangun oleh Pemerintah
tanggal 13 Juli 2017, wilayah Kota Depok dan Kota
Bekasi tidak lagi menjadi bagian dari penugasan
Pemerintah kepada PGN sehingga PGN dapat
lebih fokus membangun dan mengoperasikan
Jargas di wilayah rumah susun di Jabodetabek,
Kabupaten Bogor, Kota Cirebon, Kota Palembang,
Kota Surabaya, Kota Tarakan, Kabupaten Sorong,
Kabupaten Blora, dan Kota Semarang.

PERUBAHAN KEBIJAKAN
AKUNTANSI

Kebijakan akuntansi yang diterapkan dalam
penyusunan laporan keuangan konsolidasian tahun
2017 konsisten dengan kebijakan akuntansi yang
diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan
konsolidasian tahun 2016.

Penerapan standar dan interpretasi baru atau

revisi berikut ini yang berlaku efektif 1 Januari 2017,

tidak memberikan dampak material pada laporan

keuangan konsolidasian:

1. PSAK No. 1 (Revisi 2015): Penyajian Laporan Keuangan
Amandemen PSAK ini memberikan klarifikasi
terkait penerapan persyaratan materialitas,
fleksibilitas urutan sistematis catatan atas laporan
keuangan dan pengidentifikasian kebijakan
akuntansi signifikan.
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Amandemen PSAK ini juga mengakibatkan
amandemen terhadap PSAK (consequential
amendment) sebagai berikut:
PSAK No. 3 : Laporan Keuangan Interim;
PSAK No. 5 : Segmen Operasi;
PSAK No. 60: Instrumen Keuangan:
Pengungkapan;
PSAK No. 62: Kontrak Asuransi.

. PSAK No. 3 (Revisi 2016): Laporan Keuangan Interim.
PSAK ini mengklarifikasi bahwa pengungkapan
interim yang dipersyaratkan harus dicantumkan
dalam laporan keuangan interim atau melalui
referensi silang dari laporan keuangan interim,
seperti komentar manajemen atau laporan risiko
yang tersedia untuk pengguna laporan keuangan
interim. Jika pengguna laporan keuangan tidak
dapat mengakses informasi yang ada pada
referensi silang dengan persyaratan dan waktu
yang sama, maka laporan keuangan interim entitasi
dianggap tidak lengkap.

. PSAK No. 24 (Revisi 2016): Imbalan Kerja.

PSAK ini mengklarifikasi bahwa pasar obligasi
korporasi berkualitas tinggi dinilai berdasarkan
denominasi mata uang obligasi tersebut dan
bukan berdasarkan negara di mana obligasi
tersebut berada.

. PSAK No. 58 (Revisi 2016): Aset Tidak Lancar yang
Dimiliki Untuk Dijual dan Operasi yang Dihentikan
PSAK ini mengklarifikasi bahwa perubahan dari satu
metode pelepasan ke metode pelepasan lainnya
dianggap sebagai rencana awal yang berkelanjutan
dan bukan sebagai rencana pelepasan baru.
Penyesuaian ini juga mengklarifikasi bahwa
perubahan metode pelepasan ini tidak mengubah
tanggal klasifikasi sebagai aset atau kelompok aset
yang dilepas.

5. PSAK No. 60 (Revisi 2016): Instrumen Keuangan:
Pengungkapan.
PSAK ini mengklarifikasi bahwa entitas harus
menilai sifat dari imbalan kontrak jasa untuk
menentukan apakah entitas memiliki keterlibatan
berkelanjutan dalam aset keuangan dan apakah
persyaratan pengungkapan terkait keterlibatan
berkelanjutan terpenuhi.

6. ISAK No. 31: Interpretasi atas Ruang Lingkup PSAK
No.13: Properti Investasi.
ISAK 31 memberikan interpretasi atas karakteristik
bangunan yang digunakan sebagai bagian dari
definisi properti investasi dalam PSAK 13. Bangunan
sebagaimana dimaksud dalam definisi properti
investasi mengacu pada struktur yang memiliki
karakteristik fisik yang umumnya diasoasiasikan
dengan suatu bangunan yang mengacu pada adanya
dinding, lantai, dan atap yang melekat pada aset.

7. ISAK No. 32: Definisi dan Hierarki Standar
Akuntansi Keuangan.
ISAK 32 memberikan interpretasi atas definisi dan
hierarki Standar Akuntansi Keuangan dalam PSAK 1
paragraf 7 dan PSAK 25 paragraf 5.

Standar baru, revisi dan interpretasi yang telah
diterbitkan namun belum berlaku efektif pada saat ini
adalah sebagai berikut:

1. PSAK No. 2 (Revisi 2016): Laporan Arus Kas.
Amandemen PSAK ini mensyaratkan entitas untuk
menyediakan pengungkapan yang memungkinkan
pengguna laporan keuangan untuk mengevaluasi
perubahan pada liabilitas yang timbul dari aktivitas
pendanaan, termasuk perubahan yang timbul dari
arus kas maupun perubahan non-kas.

2. PSAK No. 13: Properti Investasi tentang Pengalihan
Properti Investasi.
Amendemen ini mengklarifikasi persyaratan
transfer ke, atau dari, properti investasi.



3. PSAK No. 15: Investasi pada Entitas Asosiasi dan

Ventura Bersama tentang Kepentingan Jangka

Panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama.

Amandemen PSAK ini mengklarifikasi bahwa
Perusahaan memperhitungkan kepentingan jangka
panjang pada Entitas Asosiasi dan Ventura Bersama
dimana metode ekuitas tidak diterapkan melainkan
menggunakan PSAK 71.

. PSAK No. 16 (Revisi 2015): Aset Tetap ,untuk paragraf
yang terkait dengan aset agrikultur.

Amandemen PSAK ini mengklarifikasi bahwa aset
biologis yang memenuhi definisi tanaman produktif
masuk dalam ruang lingkup PSAK 16. Definisi,
pengakuan dan pengukuran tanaman produktif
mengikuti persyaratan yang ada dalam PSAK 16.

. PSAK No. 46 (Revisi 2016): Pajak Penghasilan

Perubahan pada PSAK ini adalah sebagai berikut:

a. Menambahkan contoh ilustrasi untuk
mengklarifikasi bahwa perbedaan temporer
yang dapat dikurangkan timbul ketika jumlah
tercatat aset instrumen utang yang diukur
pada nilai wajar dan nilai wajar tersebut
lebih kecil dari dasar pengenaan pajaknya,
tanpa mempertimbangkan apakah entitas
memperkirakan untuk memulihkan jumlah
tercatat instrumen utang melalui penjualan atau
penggunaan, misalnya dengan memiliki dan
menerima arus kas kontraktual, atau
gabungan keduanya.

b. Mengklarifikasi bahwa untuk menentukan
apakah laba kena pajak masa depan yang
tersedia cukup agar perbedaan temporer yang
dapat dikurangkan dapat diimanfaatkan, maka
penilaian perbedaan temporer yang dapat
dikurangkan tersebut dilakukan sesuai dengan
peraturan pajak.
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c. Menambahkan bahwa pengurangan pajak yang
berasal dari pembalikan aset pajak tangguhan
dikecualikan dari estimasi laba kena pajak masa
depan. Lalu entitas membandingkan perbedaan
temporer yang dapat dikurangkan dengan
estimasi laba kena pajak masa depan yang tidak
mencakup pengurangan pajak yang dihasilkan
dari pembalikan aset pajak tangguhan tersebut
untuk menilai apakah entitas memiliki laba kena
pajak masa depan yang memadai.

d. Estimasi atas kemungkinan besar laba kena
pajak masa depan dapat mencakup pemulihan
beberapa aset entitas melebihi jumlah
tercatatnya jika terdapat bukti yang memadai
bahwa kemungkinan besar entitas akan
mencapai hal tersebut.

. PSAK No. 53: Klarifikasi dan Pengukuran Transaksi

Pembayaran Berbasis Saham

Amendemen ini mengklarifikasi perlakuan
akuntansi terkait pengklasifikasian dan pengukuran
untuk transaksi berbasis saham.

. PSAK No. 69: Agrikultur

PSAK 69 mengatur bahwa aset biologis atau produk
agrikultur diakui saat memenuhi beberapa kriteria
yang sama dengan kriteria pengakuan aset. Aset
tersebut diukur pada saat pengakuan awal dan
pada setiap akhir periode pelaporan keuangan
pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual.
Selisih yang timbul dari perubahan nilai wajar

aset diakui dalam laba rugi periode terjadinya.
Pengecualian diberikan apabila nilai wajar secara
jelas tidak dapat diukur secara andal. PSAK 69
memberikan pengecualian untuk aset produktif
yang dikecualikan dari ruang lingkup. Pengaturan
akuntansi aset produktif tersebut mengacu ke PSAK
16. PSAK 69 tidak mengatur tentang pemrosesan
produk agrikultur setelah masa panen. Sebagai
contoh, pemrosesan buah anggur menjadi
minuman anggur dan wol menjadi benang.
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8. PSAK No. 71: Instrumen Keuangan. operasi. Pada tanggal pelaporan, Grup memiliki

PSAK 71 akan memberikan dampak material
terhadap klasifikasi dan pengukuran instrumen
keuangan (terutama aset keuangan), penurunan
nilai dan akuntansi lindung nilai.

Amendemen ini mengatur tentang fitur
percepatan pelunasan dengan kompensasi negatif,
memungkinkan Perusahaan untuk mengatur aset
keuangan yang disebut pembayaran kompensasi
negatif pada biaya diamortisasi atau pada nilai
wajar melalui pendapatan komprehensif lainnya
jika memenuhi syarat tertentu dan bukan pada
nilai wajar melalui laporan laba rugi.

. PSAK No. 72: Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan.
PSAK ini akan menggantikan standar berikut:
PSAK 23: Pendapatan;
PSAK 34: Kontrak Konstruksi:
ISAK 10: Program Loyalitas Pelanggan;
ISAK 21: Perjanjian Konstruksi Real Estat;
PSAK 44: Akuntansi aktifitas pengembangan
real estat.
Sebagai hasil, ini akan menjadi satu standar untuk
pengakuan pendapatan.

10.PSAK No. 73: Sewa.

PSAK 73 disahkan di September 2017. Hal ini

akan berdampak pada hampir seluruh sewa
yang diakui di laporan posisi keuangan,karena
perbedaan antara sewa operasi dan pembiayaan
dihapuskan. Dalam standar yang baru, sebuah
aset (hak guna atas barang yang disewakan) dan
liabilitas keuangan untuk membayar sewa diakui.
Pengecualian hanya terdapat pada sewa jangka
pendek dan yang bernilai rendah. Perlakuan
akuntansi untuk pesewa tidak akan berbeda
secara signifikan. Standar akan berdampak utama
kepada perlakuan akuntansi Grup atas sewa

1.

komitmen sewa operasi. Grup belum menentukan
sejauh mana komitmen yang dimiliki akan
berdampak kepada pengakuan aset dan liabilitas
untuk pembayaran di masa depan dan bagaimana
hal ini akan berdampak kepada laba dan klasifikasi
arus kas Group.

Beberapa komitmen dapat dicakup oleh
pengecualian untuk sewa jangka pendek dan
beberapa komitmen dapat berhubungan dengan
pengaturan yang tidak memenuhi syarat sewa
dalam PSAK 73.

Standar ini harus diterapkan pada tahun yang
dimulai pada atau setelah tanggal 1 Januari

2020. Penerapan dini diperbolehkan khusus bagi
entitas yang telah menerapkan PSAK 72. Grup tidak
bermaksud untuk mengadopsi standar ini sebelum
tanggal efektifnya.

Amendemen PSAK No. 62: Kontrak Asuransi -
Menerapkan PSAK No. 71: Instrumen Keuangan
dengan PSAK No. 62: Kontrak Asuransi.
Amandemen ini merupakan amandemen
konsekuensial karena penerbitan PSAK No. 71.
Standar yang diubah ini memberikan panduan
bagi entitas yang menerbitkan kontrak asuransi
(terutama perusahaan asuransi) mengenai
bagaimana menerapkan PSAK No. 71. Dimana akan
ada 2 pendekatan yang dapat dipilih. Dengan
melaporkan entitas yang bersifat deferral dan
pendekatan overlay.

13.ISAK No. 33: Transaksi Valuta Asing dan Imbalan

di Muka.

ISAK 33 merupakan penerapan IFRIC 22.Amendemen
ini mengklarifikasi penggunakan tanggal transaksi
dalam menentukan nilai tukar yang akan
digunakan untuk penentuan awal atas aset, biaya
atau pendapatan ketika entitas menerima atau
membayar uang muka dalam mata uang asing.



Standar-standar tersebut diatas baru berlaku
efektif pada tahun buku yang dimulai pada atau
setelah tanggal 1 Januari 2018 kecuali untuk ISAK
33 baru berlaku efektif pada tahun buku dimulai
pada atau setelah 1 Januari 2019. PSAK 15, PSAK 53,
PSAK 71, PSAK 72, dan Amendemen PSAK 62 yang
baru berlaku efektif pada tahun buku dimulai

ada atau setelah 1 Januari 2020. Penerapan dini
diperbolehkan khusus bagi entitas yang telah
menerapkan PSAK 72. Grup tidak bermaksud untuk

mengadopsi standar ini sebelum tanggal efektifnya.

Pada saat penerbitan laporan keuangan interim
konsolidasian ini, manajemen sedang mempelajari
dampak yang mungkin timbul dari penerapan
standar baru dan revisi tersebut serta pengaruhnya
pada laporan keuangan Grup.

INFORMASI KELANGSUNGAN
USAHA

Pada tahun 2017, informasi yang terkait kelangsungan

usaha PGN adalah sebagai berikut:

1. Hal-hal yang berpengaruh signifikan terhadap

kelangsungan usaha perusahaan;

Penurunan harga minyak dunia
Realisasi harga minyak dunia sepanjang tahun
2016 yang rendah memberikan pengaruh yang
signifikan terhadap perusahaan yaitu penurunan
pendapatan dan volume permintaan dari
pelanggan distribusi gas bumi. Penurunan harga
minyak tersebut juga memberikan dampak
terhadap SEl yaitu penurunan pendapatan dan
munculnya impairment atas properti minyak dan
gas yang mempengaruhi kinerja keuangan PGN
secara konsolidasi.
Rendahnya pertumbuhan ekonomi nasional
Pertumbuhan ekonomi yang rendah
menurunkan daya beli masyarakat. Hal ini
berpengaruh pada penurunan produksi
industri nasional, berkurangnya demand listrik
dan kegiatan komersial. Akibat penurunan
produksi industri, listrik dan komersial tersebut
membuat penyerapan gas pelanggan PGN
menjadi berkurang.
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Regulasi terhadap aspek komersial gas bumi

i. Permen 06/2016 tentang Ketentuan dan Tata
Cara Penetapan Alokasi dan Pemanfaatan
serta Harga Gas Bumi Dengan diterbitkannya
Permen 06/2016 tersebut, telah memberikan
perubahan terhadap kebijakan pemberian
alokasi gas bumi di Indonesia yang menutup
kemungkinan diberikannya alokasi gas
bumi ke badan usaha yang tidak memiliki
infrastruktur gas bumi langsung ke end
user. PGN sebagai BUMN yang memiliki
infrastruktur gas bumi memiliki posisi yang
baik dalam implementasi Permen 06/2016
tersebut. Dengan demikian keberlangsungan
PGN dalam peran serta dalam pemanfaatan
gas bumi di Indonesia dapat lebih optimal.

ii. Keputusan Menteri ESDM Nomor 4823.K/12/
MEM/2015 tentang Penugasan Kepada PT
Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk dalam
Pembangunan dan Pengoperasian Jaringan
Distribusi Gas Bumi untuk Rumah Tangga
Tahun Anggaran 2016 serta Keputusan Menteri
ESDM Nomor 8086.K/12/MEM/2016 tentang
Penugasan Kepada PT Perusahaan Gas Negara
(Persero) Tbk untuk Melaksanakan Penyediaan
dan Pendistribusian Gas Bumi Melalui Jaringan
Distribusi Gas Bumi untuk Rumah Tangga
Tahun Anggaran 2017. Dengan diterbitkannya
Keputusan Menteri tersebut, menunjukkan
PGN sebagai mitra strategis Pemerintah dalam
hal menjamin ketahanan energi nasional
dan mempercepat terwujudnya diversifikasi
energi melalui percepatan pelaksanaan
substitusi bahan bakar minyak dengan gas
di sektor rumah tangga. Selain hal tersebut
melalui penugasan Keputusan Menteri ESDM
Nomor 8086.K/12/MEM/2016, PGN memperluas
pemanfaatan gas bumi di daerah baru yaitu di
Musi Banyuasin. Hal ini semakin menguatkan
komitmen PGN untuk senantiasa memperluas
pemanfaatan dan layanan gas bumi di seluruh
wilayah Indonesia.
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iii. Keputusan Menteri ESDM Nomor 8103.K/12/
MEM/2016 tentang Penugasan Kepada
Pt Perusahaan Gas Negara (Persero) Thk
Dalam Penyediaan, Pendistribusian, Dan
Pemasangan Paket Konverter Kit Untuk
Kendaraan Dinas Dan Kendaraan Bermotor
Angkutan Penumpang Umum Tahun 2017.
Dengan diterbitkannya Keputusan Menteri
tersebut, menunjukkan PGN sebagai mitra
strategis Pemerintah dalam hal pelaksanaan
diversifikasi energi bahan bakar minyak ke
bahan bakar gas untuk kendaraan bermotor.

2. Asesmen manajemen terhadap pengaruh tersebut

Manajemen melakukan asesmen risiko atas hal-
hal yang berpotensi menimbulkan dampak yang
signifikan terhadap kelangsungan usaha PGN.
Berdasarkan hasil asesmen yang telah
dilakukan, PGN melakukan langkah mitigasi
untuk menjaga kelangsungan usaha,
diantaranya:

- Pengaturan portfolio produksi SEI antara
minyak bumi, gas bumi dan LPG berdasarkan
harga komoditas energi di pasar.

- Peningkatan produksi SEI dengan
melakukan pengeboran sumur baru di
lapangan produksi eksisting.

- Peningkatan penyerapan pelanggan eksisting
melalui mekanisme bebas surcharge,
peningkatan layanan pelanggan dan
kehandalan jaringan.

- Pengembangan jaringan pipa sampai ke
pelanggan akhir untuk menambah pelanggan
baru di wilayah eksisting dan mengembangkan
pasar gas bumi di wilayah baru.

Dengan adanya langkah-langkah mitigasi

yang telah dilakukan tersebut, PGN mampu

mempertahankan volume penjualan di tengah

penurunan konsumsi gas bumi nasional

dan mempertahankan pendapatan SEl yang

berkontribusi pada kinerja PGN secara konsolidasi.

3. Asumsi yang digunakan manajemen dalam
melakukan asesmen.

Asesmen didasarkan pada asumsi yang
dituangkan dalam RKAP PGN tahun 2017 yang
mengacu pada APBN Perubahan dimana harga
minyak diproyeksikan sebesar 45 USD/bbl dan
pertumbuhan ekonomi nasional sebesar 51%.
Pada akhir tahun 2017, realisasi atas rata-rata
harga minyak berada di atas asumsi yang
diperkirakan yaitu pada kisaran 51 USD/bbl dan
di akhir tahun harga minyak dunia di kisaran
60 USD/bbl. Sementara pertumbuhan ekonomi
nasional berada sedikit di bawah asumsi yang
diperkirakan yaitu sebesar 5,07%.
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Seperti sebuah kota yang sedang bertumbuh, diperlukan tata
kelola yang baik untuk memastikan kota tersebut berkembang
dan maju. PGN telah mendapatkan berbagai penghargaan
dalam bidang Tata Kelola Perusahaan selama 5 tahun terakhir.



TATA KELOLA
PERUSAHAAN
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Penerapan Good Corporate Governance (GCG) di
Badan Usaha Milik Negara (BUMN) menjadi sebuah
kewajiban sebagaimana yang telah diatur dalam
Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-9/
MBU /2012 tanggal 6 Juli 2012 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor:
PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus 2011 tentang

Penerapan GCG Pada Badan Usaha Milik Negara.
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PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Sebagai suatu perusahaan terbuka yang sahamnya
diperdagangkan dalam Bursa Efek Indonesia. PGN
harus mematuhi pedoman Tata Kelola Perusahaan
yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan.

GCG merupakan alat yang digunakan oleh Organ
Perseroan untuk meningkatkan keberhasilan usaha
dan akuntabilitas Perseroan guna mewujudkan nilai
pemegang saham dalam jangka panjang dengan tetap
memperhatikan kepentingan stakeholders lainnya,
berdasarkan peraturan perundang-undangan dan
etika bisnis. PGN sebagai salah satu BUMN senantiasa
berperan aktif dalam proses pembangunan
perekonomian nasional dengan cara meningkatkan
kinerja Perseroan dengan berlandaskan pada prinsip-
prinsip GCG.

PGN menjadikan Tata Kelola Perusahaan atau Good
Corporate Governance (GCG) dan prinsip-prinsip
Transparansi, Akuntabilitas, Pertanggungjawaban,
Kemandirian dan Kewajaran sebagai dasar
peningkatan kinerja Perseroan dengan secara

terus menerus melakukan pemutakhiran berbagai
Pedoman, Prosedur Operasi, Manual dengan
perubahan peraturan perundang-undangan yang
berlaku, program transformasi dan perkembangan
Perusahaan. Pemutakhiran ini dikuatkan dengan
sosialisasi dan penerapannya. Pelaksanaan sosialisasi
sebagai komitmen Perseroan untuk senantiasa
mengingatkan kepada seluruh pemangku
kepentingan betapa pentingnya GCG dalam setiap
aktivitas pekerjaan.

TUJUAN PENERAPAN TATA KELOLA
PERUSAHAAN YANG BAIK

Sebagai BUMN yang bergerak dibidang transmisi dan
niaga gas bumi, PGN telah membuktikan pengalaman
panjang dalam membangun infrastruktur gas bumi
yang merupakan investasi jangka panjang untuk
generasi mendatang. Seiring bertumbuh, PGN

telah bertransformasi untuk memperkuat posisi
sebagai perusahaan energi terkemuka di Indonesia.

Transformasi tidak hanya diterapkan pada bentuk
organisasi namun diperkuat dengan nilai-nilai

yang diyakini dapat diimplementasikan oleh setiap
insan PGN. Untuk mewujudkan Visi PGN “Menjadi
Perusahaan Energi Kelas Dunia di Bidang Gas

Pada Tahun 2020", PGN menggunakan kemandirian
dan sinergi setiap entitas dalam PGN grup untuk
dapat meningkatkan daya saing serta senantiasa
mengembangkan struktur dan sistem tata kelola
perusahaan yang baik sesuai dengan prinsip-prinsip
GCG yang didasarkan pada Peraturan Menteri Negara
BUMN Nomor: PER-9/MBU/2012 tanggal 6 Juli 2012
tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara
BUMN Nomor: PER-01/MBU/2011 tanggal 1 Agustus
2011 tentang Penerapan GCG Pada Badan Usaha
Milik Negara.

Berdasarkan Keputusan Direksi No. 006901.K/OT.01/
UT/2012 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan
yang baik, penerapan GCG di lingkungan PGN
bertujuan untuk:

1. Mengoptimalkan nilai PGN agar memiliki daya
saing yang kuat, baik secara nasional maupun
internasional, sehingga mampu mempertahankan
keberadaannya dan hidup berkelanjutan untuk
mencapai maksud dan tujuan Perusahaan;

2. Mendorong pengelolaan PGN secara profesional,
efisien dan efektif serta memberdayakan fungsi
dan meningkatkan kemandirian Organ Perusahaan;

3. Mendorong agar Organ Perusahaan dalam
membuat keputusan dan menjalankan tindakan
dilandasi nilai moral yang tinggi dan kepatuhan
terhadap peraturan perundang-undangan, serta
kesadaran akan adanya tanggung jawab sosial
PGN terhadap pemangku kepentingan maupun
kelestarian lingkungan di sekitar PGN;

4. Meningkatkan kontribusi PGN dalam
perekonomian nasional;

5. Meningkatkan iklim yang kondusif bagi
perkembangan investasi nasional;

6. Meningkatkan citra Perusahaan yang
semakin baik.
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STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN

Sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas, Organ Perseroan terdiri dari:
Rapat Umum Pemegang Saham yang disingkat RUPS, adalah Organ Perseroan yang mempunyai wewenang
yang tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris dalam batas yang ditentukan dalam Undang-
Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007 dan/atau Anggaran Dasar.
Dewan Komisaris adalah Organ Perseroan yang bertugas melakukan pengawasan secara umum dan atau
khusus sesuai dengan Anggaran Dasar serta memberikan nasihat kepada Direksi.
Direksi adalah Organ Perseroan yang berwenang dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan Perseroan
untuk kepentingan Perseroan, sesuai dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili Perseroan baik di
dalam maupun di luar pengadilan sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar.

Organ Perseroan tersebut memainkan peran kunci dalam keberhasilan pelaksanaan GCG. Organ Perseroan
menjalankan fungsinya sesuai dengan ketentuan perundang-undangan, Anggaran Dasar Perseroan dan ketentuan
lainnya atas dasar prinsip bahwa masing-masing organ mempunyai independensi dalam melaksanakan tugas,
fungsi, dan tanggung jawabnya untuk kepentingan Perseroan.

Dalam menjalankan pengelolaan Perseroan dan mengambil segala keputusan, Organ Perseroan senantiasa

mematuhi peraturan perundang-undangan, menjunjung tinggi nilai etika bisnis serta menyadari adanya
tanggung jawab Perseroan terhadap stakeholder.

STRUKTUR TATA KELOLA PERUSAHAAN DI PGN

ORGAN RUPS
DEWAN
DIREKSI KOMISARIS
FUNGSI

Secretary

Risk Management
dan GCG

Sekretaris Dewan
Komisaris

Komite Audit

Investor Relation

Komite Pemantau
Manajemen Risiko dan

Corporate Social Pengembangan Usaha

Responsibility

Komite Nominasi
dan Remunerasi

Legal
Compliance
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PENERAPAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG PADA BAIK PERUSAHAAN TERBUKA

Penerapan tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance/GCG) pada perusahaan terbuka
dilaksanakan berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 21/POJK.04/2015 Tentang Penerapan
Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang ditetapkan tanggal 16 November 2015 dan Surat Edaran Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 34/SEOJK.04/2015 Tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka yang ditetapkan
tanggal 17 November 2015.

Pedoman Tata Kelola Perusahaan Terbuka mencakup 5 aspek, 8 prinsip tata kelola perusahaan yang baik, dan 25
rekomendasi penerapan aspek dan prinsip GCG. Kelima aspek tata kelola perusahaan terbuka meliputi:
Hubungan perusahaan terbuka dengan pemegang saham dalam menjamin hak-hak pemegang saham;

Keterbukaan informasi.

. Fungsi dan peran Dewan Komisaris;
Fungsi dan peran Direksi;
. Partisipasi pemangku kepentingan; dan

Rekomendasi tata kelola perusahaan terbuka sebagaimana tercantum dalam Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Terbuka yang diterapkan di PGN adalah sebagai berikut:

Aspek

Prinsip

Rekomendasi

Penerapan di PGN

1.

Hubungan Perusahaan
Terbuka dengan Pemegang
Saham Dalam Menjamin

Hak-Hak Pemegang Saham.

. Meningkatkan nilai 1.

penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang
Saham (RUPS).

Perusahaan Terbuka
memiliki cara atau
prosedur teknis
pengumpulan suara
(voting) baik secara
terbuka maupun tertutup
yang mengedepankan
independensi dan
kepentingan

pemegang saham.

1

Prosedur teknis
pengumpulan suara diatur
dalam Anggaran Dasar PGN
Pasal 25 tentang “Kuorum,
Hak Suara dan keputusan
dalam Rapat Umum
Pemegang Saham”, diatur
ketentuan mengenai
jumlah kuorum kehadiran
dan kuorum keputusan
serta mekanisme
pengambilan suara.

Tata Tertib RUPS Tahunan
tahun 2017 dibacakan oleh
MC sebelum acara dimulai
dan dibagikan kepada
seluruh pemegang

saham yang hadir dan
bentuk booklet.

Seluruh anggota Direksi dan  Seluruh anggota Direksi dan

anggota Dewan Komisaris
Perusahaan Terbuka hadir
dalam RUPS Tahunan.

Dewan Komisaris hadir dalam
RUPS Tahunan, yang dibuktikan
dengan Daftar Hadir yang

ditandatangani oleh

seluruh anggota Direksi

dan Dewan Komisaris.
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Rekomendasi

Penerapan di PGN

2. Meningkatkan kualitas
komunikasi Perusahaan
Terbuka dengan Pemegang
Saham atau Investor.

3. Ringkasan risalah RUPS
tersedia dalam Situs
Web Perusahaan Terbuka
paling sedikit selama

1 (satu) tahun.

1. Perusahaan Terbuka
memiliki suatu kebijakan
komunikasi dengan
pemegang saham/investor.

2. Perusahaan Terbuka
mengungkapkan kebijakan
komunikasi Perusahaan
Terbuka dengan pemegang
saham/investor dalam

situs web.

Pada tahun 2017, PGN hanya
melaksanakan satu kali RUPS,
yaitu RUPS Tahunan pada
tanggal 04 Mei 2017. Sampai
dengan akhir Desember

2017, ringkasan Risalah RUPS
Tahunan tersebut masih

tersedia di situs web PGN.

Komunikasi dan penyampaian
informasi dari perusahaan
kepada pemegang saham/
investor dilakukan dalam
bentuk keterbukaan informasi
berdasarkan Peraturan OJK
Nomor 31/POJK.04/2015
tentang Keterbukaan atas
Informasi atau Fakta Material
oleh Emiten atau Perusahaan
Publik atau klarifikasi
pemberitaan media melalui
OJK dan Bursa.

Selain itu penyampaian
informasi kepada investor
dilakukan oleh Investor
Relations Division antara lain
melalui program-program
seperti non-deal roadshow,
one on one meeting, Analyst/
Investor conference, atau
site visit ke aset PGN sesuai
dengan prosedur operasi
Penyampaian Informasi
Perusahaan kepada Investor
Nomor:0-001/013.

Setiap kwartal, materi
presentasi untuk pemegang
saham dan investor
ditampilkan pada situs web
Perseroan, dalam rangka
penerapan kesetaraan
informasi bagi semua

pemegang saham
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Aspek Prinsip Rekomendasi Penerapan di PGN
2. Fungsi dan Peran Dewan 1. Memperkuat keanggotaan 1. Penentuan jumlah Jumlah anggota Dewan
Komisaris. dan komposisi anggota Dewan Komisaris Komisaris telah sesuai dengan

Dewan Komisaris.

2.
2. Meningkatkan kualitas 1.
pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab
Dewan Komisaris.
2.
3.

mempertimbangkan kondisi

Perusahaan Terbuka.

Penentuan komposisi
anggota Dewan Komisaris
memperhatikan
keberagaman keahlian,
pengetahuan dan
pengalaman yang
dibutuhkan.

Dewan Komisaris
mempunyai kebijakan
penilaian sendiri (Self
assessment) untuk menilai
kinerja Dewan Komisaris.
Kebijakan penilaian
sendiri untuk menilai
kinerja Dewan Komisaris,
diungkapkan melalui
Laporan Tahunan
Perusahaan Terbuka.
Dewan Komisaris
mempunyai kebijakan
terkait pengunduran diri
anggota Dewan Komisaris
apabila terlibat
kejahatan keuangan.
Dewan Komisaris atau
Komite yang menjalankan
fungsi Nominasi dan
Remunerasi menyusun
kebijakan suksesi dalam
proses Nominasi

anggota Direksi.

kondisi perusahaan. Terdiri
dari 6 orang anggota dan 2
diantaranya adalah Komisaris
Independen sesuai dengan
ketentuan Peraturan OJK
Nomor 33/POJK.04/2014.
Komposisi anggota Dewan
Komisaris telah memenuhi
aspek keberagaman keahlian,
pengetahuan, dan
pengalaman yang

dibutuhkan oleh Perseroan.

Penilaian kinerja anggota
Dewan Komisaris
menggunakan penilaian self-

assessment.

Kebijakan penilaian sendiri
(self-assessment) diungkapkan

dalam Laporan Tahunan.

Anggaran Dasar Perusahaan
Pasal 14 ayat 16 sudah terdapat
kebijakan terkait pengunduran
diri anggota Dewan Komisaris
namun tidak spesifik terkait
kejahatan keuangan.

PGN telah mempunyai Komite
Nominasi dan Remunerasi
yang menyusun kebijakan
suksesi dalam proses nominasi

anggota Direksi.
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Rekomendasi

Penerapan di PGN

3. Fungsi dan peran Direksi.

1. Memperkuat keanggotaan

dan komposisi Direksi.

2. Meningkatkan kualitas
pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab Direksi.

1.

Penentuan jumlah anggota
Direksi mempertimbangkan
kondisi Perusahaan Terbuka
serta efektivitas dalam
pengambilan keputusan.
Penentuan komposisi
anggota Direksi
memperhatikan
keberagaman, keahlian,
pengetahuan dan
pengalaman yang
dibutuhkan.

Anggota Direksi yang
membawahi bidang
akuntansi atau keuangan
memiliki keahlian
dan/atau pengetahuan

di bidang akuntansi.
Direksi mempunyai
kebijakan penilaian sendiri
(self-assessment) untuk

menilai kinerja Direksi.

Kebijakan penilaian
sendiri (self-assessment)
untuk menilai kinerja
Direksi diungkapkan
melalui Laporan Tahunan
Perusahaan Terbuka.
Direksi mempunyai
kebijakan terkait
pengunduran diri anggota
Direksi apabila terlibat
dalam kejahatan keuangan.

Jumlah anggota Direksi PGN
terdiri dari 6 orang, sesuai
dengan kebutuhan dengan
mempertimbangkan kondisi
Perseroan saat ini.
Masing-masing anggota
Direksi mempunyai keahlian,
pengetahuan dan pengalaman
dibidangnya yang

dibutuhkan Perseroan.

Anggota Direksi yang
membawahi fungsi keuangan,
memiliki pengalaman dan
pengetahuan dibidang
keuangan selama kurang lebih
24 tahun.

Direksi telah menetapkan
ukuran kinerja berdasarkan
indikator KPI Korporat yang
dinilai secara self-assessment
kecuali untuk kriteria

pencapaian KPKU, kepuasan

pelanggan dan penerapan GCG.

Realisasi KPI Direksi telah
dimuat dalam Laporan
Tahunan 2017 pada
pembahasan Penilaian
Terhadap Kinerja Direksi

dan Perseroan.

Didalam Anggaran Dasar dan
Board Manual Perseroan, telah
diatur mengenai pengunduran
diri anggota Direksi yang
merujuk kepada peraturan
BUMN dan OJK.
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Aspek Prinsip Rekomendasi Penerapan di PGN
4. Partisipasi pemangku 1. Meningkatkan aspek 1. Perusahaan Terbuka Perseroan memiliki kebijakan

kepentingan. tata kelola perusahaan
melalui partisipasi

pemangku kepentingan.

memiliki kebijakan untuk
mencegah terjadinya

insider trading.

2. Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan anti

korupsi dan anti fraud.

3. Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan tentang
seleksi dan peningkatan
kemampuan pemasok

atau vendor.

untuk mencegah insider
trading, yaitu terkait
pengelolaan dan informasi,
baik yang bersifat rahasia
maupun yang bersifat public
tertuang dalam Keputusan
Direksi Nomor: 011000.K/132/
UT/2006 Tentang Kebijakan
Pengelolaan Informasi
Perusahaan Bab Il Pasal

9 tentang Prinsip Dasar
Pengungkapan Informasi.
Kebijakan anti korupsi dan
anti fraud dicantumkan dalam
Pedoman Etika Usaha dan Etika
Kerja berdasarkan Keputusan
Direksi Nomor: 002600.K/
HK.00.01/UT/2013 tanggal

25 Januari 2013, Kebijakan
Benturan Kepentingan dan
Pengendalian Gratifikasi
sesuai Keputusan Direksi
Nomor 018401.K/OT.03/
UT/2014 tanggal 1 Oktober
2014, dan kebijakan pengadaan
barang dan jasa sesuai
Pedoman Pengadaan Barang/
Jasa No. 010300.K/LG.01/
PDO/2016 tanggal 1 Agustus
2016. Perusahaan mencegah
terjadinya komunikasi antara
pekerja dengan pemasok
dengan menyelenggarakan
lelang melalui sistem
e-procurement.

PGN telah memiliki kebijakan
tentang seleksi dan
peningkatan kemampuan
pemasok atau vendor. Hanya
pemasok yang telah terdaftar
dalam Daftar Penyedia Barang
dan Jasa Terpilih (DPT),

yang dapat mengikuti
pengadaan barang dan jasa

yang diadakan perusahaan.
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Rekomendasi

Penerapan di PGN

5. Keterbukaan Informasi.

1.

Meningkatkan pelaksanaan

keterbukaan informasi.

1.

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan
untuk pemenuhan hak —
hak kreditur.

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan
sistem whistleblowing.

Perusahaan Terbuka
memiliki kebijakan
pemberian insentif jangka
panjang kepada Direksi

dan Karyawan.

Penggunaan teknologi
Perusahaan Terbuka
memanfaatkan informasi
secara lebih luas selain
Situs Web sebagai media

keterbukaan informasi.

Laporan Tahunan
Perusahaan Terbuka
mengungkap pemilik
manfaat akhir dalam
kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka
paling sedikit 5%, selain
pengungkapan pemilik
manfaat akhir dalam
kepemilikan saham
Perusahaan Terbuka
melalui pemegang saham

Utama dan pengendali.

PGN memiliki Pedoman Etika
Usaha dan Etika Kerja yang
mengatur hak-hak kreditur,
antara lain hak dalam
mendapatkan informasi
penggunaan dana

sesuai dengan perjanjian
perikatan dan ketentuan
perundangan - undangan.
PGN telah mempunyai
Pedoman Whistleblowing
dengan Keputusan Direksi
N0.066303.K/PW.01/UT/2013
tanggal 24 Desember

2013 tentang Pedoman
Whistleblowing System.
PGN memberikan insentif

jangka panjang bagi Direksi

berupa tunjangan rumah dinas

dan insentif bagi karyawan
diatur dalam PKB maupun
Keputusan Direksi.

PGN selain memanfaatkan
situs web, juga menggunakan
teknologi informasi yang
terintegrasi dengan Bursa
dan OJK dalam melakukan
keterbukaan informasi. Selain
itu, Instagram dan Twitter juga
menjadi media keterbukaan
informasi Perusahaan
kepada publik.

Laporan Tahunan

Perseroan tahun 2017 telah
mencantumkan Kepemilikan
Saham yang mencapai 5%

atau lebih.

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

B

LAPORAN KEPADA
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PERUSAHAAN
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HASIL PENILAIAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK

Pelaksanaan penilaian terhadap GCG berdasarkan hasil self-assessment yang dilakukan Perseroan pada tahun
2017 dimulai sejak tanggal 18 September 2017 sampai dengan 16 November 2017 oleh PT Citra Solusi Manajemen.
Parameter yang digunakan dalam penilaian sesuai dengan Keputusan Sekretaris Menteri BUMN Nomor: SK-16/S.
MBU/2012 tanggal 6 Juni 2012 tentang Indikator/ Parameter Penilaian dan Evaluasi Atas Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) pada Badan Usaha Milik Negara.

Penilaian terhadap GCG tersebut menguji 6 (enam) aspek yaitu:

1. Komitmen terhadap Penerapan Tata Kelola secara Berkelanjutan;
. Pemegang Saham dan RUPS/ Pemilik Modal;

. Dewan Komisaris/ Dewan Pengawas;

. Direksi;

. Pengungkapan Informasi dan Transparansi;

. Aspek Lainnya.

GOOD PRACTICE DARI HASIL PENILAIAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK TAHUN 2017

Nilai Skor % Good Practice yang telah dilakukan
Maksimal Capaian Capaian PT PGN (Persero) Thk

o U~ W N

Aspek Pengujian

Komitmen Terhadap Penerapan Tata 7,000 6,848 97,83% Pperseroan memiliki Pedoman Tata Kelola
Kelola secara Berkelanjutan Perusahaan (GCG Code) dan Pedoman Perilaku
(Code of Conduct) yang telah ditinjau dan
dimutakhirkan secara berkala.
Perseroan melaksanakan Pedoman Tata Kelola
Perusahaan (GCG Code) dan Pedoman Perilaku
(Code of Conduct) secara konsisten.
Perseroan melakukan pengukuran terhadap
penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik.
Perseroan melakukan koordinasi pengelolaan
dan administrasi Laporan Harta Kekayaan
Penyelanggara Negara (LHKPN).
Perseroan melaksanakan program pengendalian
gratifikasi sesuai ketentuan yang berlaku.
Perseroan melaksanakan kebijakan atas sistem
pelaporan atas dugaan penyimpangan pada
perusahaan (Whistleblowing system).
Pemegang Saham dan RUPS / 9,000 8,827 98,08 % Ppemegang Saham/RUPS telah melakukan
Pemilik Modal pengangkatan dan pemberhentian Direksi
termasuk menetapkan komposisi Anggota
Direksi sesuai dengan ketentutan mengacu
pada pedoman yang telah ditetapkan.
Pemegang Saham/RUPS telah melakukan
pengangkatan dan pemberhentian Dewan
Komisaris termasuk menetapkan komposisi
Anggota Dewan Komisaris sesuai dengan
ketentuan mengacu pada pedoman yang
telah ditetapkan.
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GOOD PRACTICE DARI HASIL PENILAIAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK TAHUN 2017

Aspek Pengujian

Nilai
Maksimal

Skor
Capaian

%
Capaian

Good Practice yang telah dilakukan
PT PGN (Persero) Thk

Dewan Komisaris/ Dewan Pengawas

35,000

31,994

91,41 %

Pemegang Saham/RUPS telah memberikan
keputusan yang diperlukan untuk menjaga
kepentingan usaha perusahaan dalam jangka
panjang dan jangka pendek sesuai dengan
peraturan perundang - undangan dan Anggaran
Dasar Perseroan.

RUPS telah memberikan persetujuan laporan
tahunan termasuk pengesahan laporan
keuangan serta tugas pengawasan Dewan
Komisaris sesuai peraturan perundang-
undangan dan/atau Anggaran Dasar.

RUPS mengambil keputusan melalui

proses yang terbuka dan adil serta dapat
dipertanggungjawabkan.

Pemegang Saham telah melaksanakan tata
kelola perusahaan yang baik (GCG) sesuai
dengan wewenang dan tanggung jawabnya.
Dewan Komisaris telah mengikuti program
pengenalan dan melaksanakan program
pelatihan/pengembangan secara berkelanjutan.
Dewan Komisaris melakukan pembagian
tugas, wewenang dan tanggung jawab

secara jelas serta menetapkan faktor-

faktor yang dibutuhkan untuk mendukung
pelaksanaan tugasnya.

Dewan Komisaris telah memberikan
persetujuan dan pengesahan atas rencana RJPP
dan RKAP yang disampaikan oleh Direksi.
Dewan Komisaris telah memberikan arahan
terhadap Direksi atas implementasi rencana
dan kebijakan perusahaan.

Dewan Komisaris telah melaksanakan
pengawasan terhadap Direksi

atas implementasi rencana dan

kebijakan perusahaan.

Dewan Komisaris melaksanakan pengawasan
terhadap pengelolaan Entitas Anak.

Dewan Komisaris berperan dalam
pencalonan Anggota Direksi, menilai kinerja
Direksi dan mengusulkan tantiem/insentif
kinerja sesuai ketentuan yang berlaku dan

mempertimbangkan kinerja Direksi.
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GOOD PRACTICE DARI HASIL PENILAIAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK TAHUN 2017

Nilai Skor % Good Practice yang telah dilakukan

AspeiBenstiian Maksimal Capaian Capaian PT PGN (Persero) Thk

Dewan Komisaris melakukan tindakan
terhadap potensi benturan kepentingan yang
menyangkut dirinya.

Dewan Komisaris telah memantau dan
memastikan bahwa praktik tata kelola
perusahaan yang baik telah diterapkan secara
efektif dan berkelanjutan.

Dewan Komisaris menyelenggarakan Rapat
Dewan Komisaris yang efektif dan menghadiri
Rapat Dewan Komisaris sesuai dengan
ketentuan perundang-undangan.

Dewan Komisaris memiliki Sekretaris

Dewan Komisaris untuk mendukung tugas
kesekretariatan Dewan Komisaris.

Dewan Komisaris memiliki Komite Dewan
Komisaris yang efektif yang dibentuk dalam
rangka mendukung pelaksanaan tugas

Dewan Komisaris.

Direksi 35,000 33,094 94,56 % Direksi telah mengikuti program pengenalan
dan melaksanakan program pelatihan/
pengembangan secara berkelanjutan.

Direksi telah melakukan pembagian tugas/
fungsi, wewenang dan tanggung jawab

secara jelas.

Direksi menyusun perencanaan perusahaan.
Direksi berperan dalam pemenuhan target
kinerja perusahaan.

Direksi telah melaksanakan

pengendalian operasional dan keuangan
terhadap implementasi rencana dan

kebijakan perusahaan.

Direksi melaksanakan pengurusan perusahaan
sesuai dengan peraturan perundang-undangan
yang berlaku dan Anggaran Dasar Perseroan.
Direksi telah melaksanakan hubungan yang
bernilai tambah bagi perusahaan

dan stakeholders.

Direksi memonitor dan mengelola potensi
benturan kepentingan Anggota Direksi dan

manajemen di bawah Direksi.
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GOOD PRACTICE DARI HASIL PENILAIAN TATA KELOLA PERUSAHAAN YANG BAIK TAHUN 2017

Aspek Pengujian

Nilai
Maksimal

Skor
Capaian

%
Capaian

Good Practice yang telah dilakukan
PT PGN (Persero) Thk

Pengungkapan Informasi dan

Transparansi

Aspek Lainnya

Skor Keseluruhan
Peringkat Kualitas Penerapan GCG

9

5,000

100,000

8,847

5,000

94,610

98,30 %

100 %

94,61 %

Direksi telah memastikan bahwa Perseroan
melaksanakan keterbukaan informasi dan
komunikasi sesuai peraturan perundang -
undangan yang berlaku dan menyampaikan
informasi kepada Dewan Komisaris dan
Pemegang Saham.

Direksi telah menyelenggarakan Rapat Direksi
dan menghadiri Rapat Dewan Komisaris sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan.
Direksi menyelenggarakan pengawasan intern
yang berkualitas dan efektif.

Direksi menyelenggarakan fungsi Sekretaris
Perusahaan yang berkualitas dan efektif.
Direksi menyelenggarakan RUPS sesuai
peraturan perundang-undangan.

Perseroan telah menyediakan informasi
perusahaan kepada stakeholders.

Perseroan telah menyediakan bagi stakeholders
akses atas informasi perusahaan yang relevan,
memadai, dan dapat diandalkan secara tepat
waktu dan berkala.

Perseroan telah mengungkapkan informasi
penting dalam Laporan Tahunan dan Laporan
Keuangan sesuai dengan peraturan
perundang-undangan.

Perseroan telah memperoleh berbagai
penghargaan di bidang GCG dan bidang -
bidang lainnya.

Pencapaian skor maksimal pada aspek ini
telah memenuhi ketentuan yang ada di dalam
parameter bahwa tidak terdapat penyimpangan
terhadap prinsip - prinsip GCG oleh Perseroan
bahkan Perseroan memiliki bidang area yang
menjadi best practice dan menjadi benchmark
bagi Perusahaan lain salah satunya menjadi
tujuan benchmark dari PT Timah (Persero)

Tbk terkait aspek pengelolaan SDM yang telah
dijalankan oleh Perseroan. Disamping itu
Perseroan juga berhasil mendapatkan berbagai
penghargaan sebagai bukti pencapaian terbaik

kinerja Perusahaan.

Sangat Baik
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Implementasi GCG secara berkesinambungan diaktualisasikan Perseroan dengan melaksanakan evaluasi atas
penerapan GCG di Perseroan, untuk tahun 2017 dengan pencapaian nilai 94,610 atau dinilai SANGAT BAIK dan
meningkat dari tahun sebelumnya yaitu 93,938. Rincian hasil penilaian adalah sebagai berikut:

TABEL PERBANDINGAN SELF-ASSESSMENT GCG SELAMA 5 TAHUN TERAKHIR

Tahun 2017 Tahun 2016 Tahun 2015 Tahun 2014 Tahun 2013
Aspek P jian GCG
spek Pengujian
No Penilaian Bobot Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat Tingkat
. Skor Skor Skor Skor Skor
(Parameter Baru) Capaian Pemm;.lhan Capaian Pem(e;{:;.man Capaian Pem(e%r’;.lhan Capaian Pem(e‘yr;;.lhan Capaian Pem:e%r?;lhan

Komitmen terhadap
1. Penerapan Tata Kelola 7 6.848 97,83 6.772 96,74 6.679 95,42 6.826 97,52 5.566 79,51

Secara Berkelanjutan

Pemegang Saham dan

2 e0PsS 9 8.827 98,08 8.827 98,08 8462 94,02 8.561 9512 8518 94,64
3. Dewan Komisaris 35 3199 91,41 31994 9141 31902 9115 30187 8625 31364 89,61
4. Direksi 35 33.094 9456 32.861 93,89 31798 90,85 32906 94,02 32628 93,22
Pengungkapan
5. Informasi dan 9 8.847 98,30 8484 94,27 8.477 94,19 8.581 9535 8.540 94,89
Transparansi
6. Aspek Lainnya 5 5.000 100,00 5.000 100 4.821 96,00 5.000 100 5.000 100
Total 100 94.610 94,61  93.938 9394 92140 9214  92.061 92,06 91616 91,62
100.000
80.000
50.000
2008 - 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017
CAPAIAN DAN PERINGKAT
Tingkat Capaian Peringkat
1 85 < <100 Sangat Baik
2 75< <85 Baik
3 60< <75 Cukup Baik
4 50 < <60 kurang Baik

5 <50 Tidak Baik
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REKOMENDASI HASIL PENILAIAN DAN ALASAN BELUM/TIDAK DITERAPKANNYA
Berdasarkan hasil penilaian GCG tahun 2017, berikut rekomendasi hasil penilaian masing - masing kriteria:

Alasan belum/tidak

No. Aspek Pengujian GCG Rekomendasi Hasil Penilaian diterapkannya
1 Komitmen terhadap Penerapan Tata Perseroan belum menyelenggarakan program Akan diterapkan di tahun 2018
Kelola Secara Berkelanjutan diseminasi tentang Pengendalian Gratifikasi
kepada stakeholders.

2 Pemegang Saham dan RUPS Dalam keputusan RUPS terkait pemberhentian Merupakan hak istimewa
Anggota Direksi dan Dewan Komisaris pemegang saham seri A
belum sepenuhnya tergambar mengenai Dwiwarna
alasan pemberhentian.

3 Dewan Komisaris 1. Ketentuan mengenai standar waktu tingkat ~ Akan diterapkan di tahun 2018

kesegeraan untuk mengkomunikasikan
keputusan yang telah diambil oleh

Dewan Komisaris kepada Direksi belum
sepenuhnya diatur.

Dalam Board Manual belum diatur ketentuan
mengenai tugas dan tanggung jawab Dewan
Komisaris untuk menyusun rencana kerja
tahunan Dewan Komisaris dan melakukan
pengukuran dan penilaian terhadap kinerja
Dewan Komisaris (self assessment).

Dalam Board Manual belum diatur
ketentuan mengenai tugas dan tanggung
jawab Dewan Komisaris untuk melakukan
pengawasan terhadap beberapa kebijakan
dan pelaksanaannya, antara lain terkait
kebijakan sistem IT, kebijakan pengelolaan
SDM, kebijakan akuntansi dan penyusunan
laporan keuangan, kebijakan pengadaan,
kebijakan mutu dan pelayanan, kebijakan
pengelolaan Entitas Anak/ perusahaan
patungan serta kepatuhan Direksi dalam
menjalankan peraturan perundangan yang
berlaku dan perjanjian dengan pihak ketiga.
Dalam Board Manual, belum diatur kebijakan
dan kriteria seleksi bagi calon Anggota
Direksi, pengusulan calon Anggota Direksi
kepada Pemegang Saham dan pengusulan
remunerasi bagi Anggota Direksi.

Ketentuan mengenai pedoman/ tata tertib
Rapat Dewan Komisaris yang ada di dalam
Board Manual belum sepenuhnya
mengatur mengenai etika rapat dan
pelaksanaan evaluasi tindak lanjut hasil

rapat sebelumnya.
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No.

Aspek Pengujian GCG

Rekomendasi Hasil Penilaian

Alasan belum/tidak
diterapkannya

4

Direksi

. Komite Nominasi, Remunerasi dan GCG

belum memiliki piagam komite dan belum
menyusun rencana kerja tahunan komite
yang menjadi pedoman bagi Komite
Nominasi, Remunerasi dan GCG dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
Ketentuan mengenai tingkat kesegeraan
untuk mengkomunikasikan keputusan
Direksi kepada tingkat organisasi di bawah

Direksi belum diatur.

. Secara khusus Perseroan belum memiliki

pengaturan atau penjelasan mengenai
perlindungan hak dan kepentingan kreditur
sebagai bentuk komitmen Perseroan terkait

pelaksanaan hubungan dengan kreditur.

. Terkait pelaksanaan K3, pada tahun 2017

telah terjadi 2 (dua) insiden fatality sehingga
menyebabkan korban meninggal dunia.

. Adanya permasalahan mengenai piutang

macet terkait pelaksanaan program PKBL
sehingga berpengaruh pada tingkat
kolektivitas pengembalian dana pinjaman.
Ketentuan mengenai pedoman/ tata tertib
Rapat Direksi yang ada di dalam Board
Manual belum sepenuhnya mengatur
mengenai etika rapat dan pelaksanaan
evaluasi tindak lanjut hasil

rapat sebelumnya.

. Jumlah tenaga auditor pada Divisi Internal

Audit yang ada belum sepenuhnya sesuai
dengan beban kerja serta kebutuhan
Perseroan saat ini.

Kepala Divisi Internal Audit belum

mendapatkan sertifikasi profesi audit.

. Rancangan PKAT belum disampaikan

kepada Dewan Komisaris cq Komite Audit
untuk mendapatkan pertimbangan dan

Saran — saran.

Akan diterapkan tahun 2018
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Alasan belum/tidak

Rekomendasi Hasil Penilaian R
diterapkannya

-

KEUANGAN

IKHTISAR KINERJA

9.

5 Pengungkapan Informasi dan

Transparansi

6  Aspek Lainnya

10.

Tidak terdapat rekomendasi.

Terkait informasi yang ada dalam website
Perseroan, Corporate Secretary tidak
sepenuhnya melakukan pemutakhiran
materi informasi yang disajikan dalam
website Perseroan.

Dalam risalah Rapat Direksi belum
sepenuhnya memuat dinamika rapat
sehingga tergambar jalannya rapat.

Draft Kebijakan Pengelolaan Akan diterapkan tahun 2018
Informasi Perusahaan masih belum

mendapatkan pengesahan.

Perseroan belum memiliki kebijakan

mengenai pengelolaan dan pemutakhiran

website Perseroan.

B

LAPORAN KEPADA
PEMEGANG SAHAM

o

PROFIL
PERUSAHAAN

>

MEMPERKUAT IMPLEMENTASI GCG PGN

Dalam rangka memperkuat implementasi GCG di PGN, selama 2017 Perseroan melakukan pencapaian program

yang meliputi:
1. Sosialisasi dan Internalisasi

PGN melakukan sosialisasi dan internalisasi Pedoman Tata Kelola Perusahaan yang Baik kepada seluruh
Pekerja PGN Group sebagai dasar implementasi prinsip-prinsip GCG dalam aktivitas Perusahaan. Proses

komunikasi dan sosialisasi ini bertujuan untuk memberikan pemahaman mengenai pedoman GCG yang ada di
PGN. Adapun daftar sosialisasi dan internalisasi penerapan GCG di Perusahaan yang telah dilaksanakan pada

tahun 2017 antara lain:

Acara

MANAJEMEN

ANALISIS DAN PEMBAHASAN

o

TATA KELOLA
PERUSAHAAN

°

No. Tanggal
1 27 - 28 Nopember 2017
2 11 - 12 Desember 2017
3 29 Maret 2017
4 30 Maret 2017
5 31 Maret 2017
6 03 April 2017
7 04 April 2017
8 05 April 2017
9 06 April 2017
10 07 April 2017

Pelatihan GCG untuk Level Vice President (VP) - Batch 1 di Hotel Grand Kemang, Jakarta
Pelatihan GCG untuk Level Vice President (VP) - Batch 2 di Hotel Aston Simatupang, Jakarta

1. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (PGASSOL)
2. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (GEI)

1. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (PGN LNG)
2. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (PGASCOM)

1. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (PERMATA)
2. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (KJG)

1. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (TGI)

2. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (SEI)

1. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Entitas Anak (NR)

2. Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Area Penjualan Jakarta
Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Area Penjualan Bekasi
Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Area Penjualan Bogor

Sosialisasi GCG mengacu ACGS ke Area Penjualan Surabaya, Sidoarjo dan Pasuruan

TANGGUNG JAWAB SOSIAL DAN
LINGKUNGAN PERUSAHAAN
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2. Pengelolaan Whistleblowing System 4. Penerapan ISO dan SMK3

RPN

Pengelolaan dan evaluasi whistleblowing system
telah dilakukan secara internal mulai dari organ
whistleblowing system, pengelolaan pelaporan
pelanggaran dan perlindungan terhadap pelapor.

. Pengukuran KPKU

Untuk meningkatkan kinerja perusahaan, sejak
tahun 2012 perusahaan mengubah penerapan
kriteria penilai kinerja unggul dari Balance
Scorecard beralih menjadi KPKU yang diadopsi dari
Malcolm Baldridge. Penerapan tersebut didasarkan
pada pada Surat Kementerian Negara BUMN No.
S-08/S.MBU/2013 tanggal 16 Januari 2013 perihal
Penyampaian Pedoman Penentuan KPI dan Kriteria
Penilaian Kinerja Unggul pada BUMN. Berdasarkan
hasil asesmen KPKU 2017, Perusahaan memperoleh
nilai 631 atau di level Emerging Industry Leader.

HASIL ASESMEN KPI KPKU 2012 - 2017

700

621,00 63100

2012 2013 2014 2015 2016 2017

NN AN

PGN telah menerapkan Sistem Manajemen

Mutu ISO 9001 sejak 1999 yang ditandai

dengan mendapatkan Sertifikasi oleh Badan
Sertifikasi LRQA, Lloyd Register Indonesia atau
disingkat LRI. Sebagai suatu tools yang diakui
secara internasional, standar I1SO 9001 juga

telah mengalami beberapa kali perubahan
menyesuaikan perkembangan jaman. Pada

tahun 2015, tepatnya bulan September 2015, I1SO
9001 telah mengalami perubahan yang terbaru,
yaitu dengan diberlakukannya Standar I1SO 9001
versi 2015. Dengan diberlakukannya standar

SO 9001:2015 ini, sesuai aturan dari Badan
International Organization for Standardization, bagi
seluruh organisasi yang telah menerapkan dan
mendapatkan sertifikasi ISO 9001:2008 diberikan
kesempatan selama 3 tahun untuk melakukan
transisi ke versi yang baru. Dengan kata lain bahwa
sertifikasi ISO 9001:2008 hanya berlaku sampai
dengan bulan September 2018.

PGN sebagai Perusahaan Publik, telah
mendapatkan banyak sekali manfaat atas
penerapan standar ISO 9001. ISO 9001 sebagai
tools manajemen, telah membantu PGN di dalam
menata dan menjalankan Sistem Manajemen atau
Sistem Kerja-nya sehingga berhasil mendapatkan
pencapaian seperti yang dapat dirasakan saat

ini. PGN juga selalu berusaha memperbaharui
penerapan standar ISO 9001 versi terbaru.

Sejak tahun 2016, PGN telah melakukan langkah
strategis dengan memulai proses persiapan untuk
penerapan ISO 9001:2015.
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Salah satu Sertifikat yang didapatkan adalah Sertifikat Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja
(SMK3) sesuai dengan PP No.50 Tahun 2012 tentang SMK3. Selain sertifikasi nasional, Sistem Manajemen K3
PGN juga telah diterapkan mengikuti standar internasional OHSAS 18001:2007 yang sertifikatnya diterbitkan
oleh PT Lloyd Register Indonesia. PGN juga mendapatkan sertifikat 1ISO 14001:2004 di seluruh Area Operasi
sebagai perwujudan telah terimplementasinya Sistem Manajemen Lingkungan (SML) didalam Perusahaan
serta ketaatan terhadap kebijakan Pemerintah. Selain itu, untuk menjamin kepuasan pelanggan, PGN telah
menerapkan 1SO 9001:2008 yang merupakan standar internasional untuk manajemen mutu. Selama 2017,
kegiatan PGN yang terkait dengan penerapan ISO 9001 adalah sebagai berikut:

No Kegiatan

Waktu

Penyusunan dokumentasi SMM SO 9001:2015 telah dilaksanakan sejak

bulan Maret - Juli 2017

Pelatihan pengenalan SMM ISO 9001: 2015 dan Audit Mutu Internal

(2 batch @ 50 orang).

3 Audit Mutu Internal SMM ISO 9001: 2015 bersama dengan Sosialisasi.

Maret - Juli 2017

10 = 11 Juli 2017,
17-18 Juli 2017
24 Juli — 04 Agustus 2017

Asistensi SMM ISO 9001 : 2015 ke Entitas Anak/ Afiliasi antara lain

PGASOL, PGNMAS, GEI, PGASCOM.
5 Tinjauan Manajemen SMM ISO 9001 : 2015

11 -12 Oktober 2017

7 Nopember 2017

Monitoring Portal Dokumen Acuan Kerja (DAK) ke ICT Division Dalam

Rangka Perencanaan Pengembangan Apikasi DAK Portal

7 Audit Sertifikasi ISO 9001:2015 oleh Badan Sertifikasi LRQA

16 Nopember 2017

24 - 30 Nopember 2017

Monitoring SMM ISO 9001: 2015 dalam rangka persiapan extend scope

ke Area Penjualan Lampung dan Semarang

12 & 14 Desember 2017

Dalam rapat penutupan audit sertifikasi, Badan
Sertifikasi LRQA merekomendasikan PGN untuk
mendapatkan Sertifikasi Slstem Manajemen Mutu
ISO 9001: 2015. Hal ini merupakan tonggak sejarah
baru, yang menyatakan PGN akan terus menerus
melakukan peningkatan berkelanjutan dengan
tetap mengutamakan pengelolaan Perusahaan
yang berbasis risiko (risk based thinking).

. Pengukuran implementasi GCG

Berdasarkan parameter yang telah ditetapkan

oleh Kementerian BUMN dan penilaian yang
dilakukan oleh pihak Independen. Pencapaian nilai
PGN pada tahun 2017 adalah sebesar 94,61 atau
dinilai SANGAT BAIK dan meningkat dari tahun
sebelumnya yaitu 93.938.

6. Pengendalian Gratifikasi

Sebagai komitmen penerapan prinsip-prinsip Tata
Kelola Perusahaan yang Baik (Good Corporate
Governance), PGN menetapkan Kebijakan Benturan
Kepentingan dan Pengendalian Gratifikasi sesuai
Keputusan Direksi Nomor 018401.K/OT.03/UT/2014
tanggal 1 Oktober 2014, sebagai dasar implementasi
pengendalian gratifikasi untuk mendorong
pelaksanaan etika usaha dan etika kerja, pencegah
benturan kepentingan serta pencegah kecurangan.

Dalam pelaksanaannya pengelolaan pengendalian
gratifikasi di lingkungan perusahaan dilaksanakan
oleh Unit Pengendalian Gratifikasi (UPG) yang saat
ini merupakan tim ad hoc berada di bawah Internal
Audit Division.
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UPG memiliki tugas dan kewenangan untuk
melakukan sosialisasi atas ketentuan gratifikasi,
melakukan kampanye anti gratifikasi, menerima,
memproses dan mengkonfirmasi laporan
gratifikasi, serta melaporkan hasil pengendalian
gratifikasi ke Direksi dan Komisi Pemberantasan
Korupsi (KPK) secara berkala. UPG dalam
menjalankan tugasnya juga dapat berkoordinasi
dan meminta pendampingan dari KPK.

Selama tahun 2017 tidak terdapat pelaporan
gratifikasi di Perusahaan yang kemudian dilaporkan
ke KPK, dimana terjadi penurunan jumlah laporan
dari tahun sebelumnya.

Hal ini merupakan indikator peningkatan
kesadaran atas etika usaha dan etika kerja yang
kerap disosialisasikan kepada pihak internal dan
eksternal perusahaan, dalam rangka menghindari
adanya gratifikasi di lingkungan perusahaan.

7. Penandatanganan Pakta Integritas untuk seluruh
penyedia barang/jasa serta fungsi layanan
pengadaan barang/jasa
Pengadaan barang dan jasa Perseroan, diatur
dalam Pedoman Pengadaan Barang/Jasa No.
010300.K/LG.01/PD0O/2016 tanggal 1 Agustus 2016,
yang menggantikan Pedoman Pengadaan Barang/
Jasa berdasarkan Keputusan Direksi PGN No.
003300.K/LG.01/UT/2014 tanggal 7 Maret 2014 untuk
mengakomodasi perubahan susunan organisasi
PGN sehingga dapat mendukung pelaksanaan
pengadaan barang/jasa secara cepat, efisien, dan
efektif. Sebagai bentuk komitmen Perseroan dalam
hal penerapan tata kelola perusahaan yang baik,
maka seluruh penyedia barang/jasa serta fungsi
layanan pengadaan barang/jasa diwajibkan untuk
menandatangani Pakta Integritas yang berisi
komitmen untuk:

Melaksanakan pengadaan barang/jasa
berdasarkan prinsip-prinsip itikad baik, dengan
kecermatan tinggi, dan dalam keadaan bebas,
mandiri atau tidak di bawah tekanan, maupun
pengaruh dari pihak lain (independency);
Mengambil keputusan dengan penuh kehati-
hatian (duty of care and loyalty);

Tidak mengambil keputusan untuk kepentingan
pribadi atau pihak yang terafiliasi dan dengan
demikian tidak memiliki potensi benturan
kepentingan (conflict of interest rule);
Melaksanakan proses pengadaan dengan
pemahaman yang cukup tentang berbagai
peraturan dan kewajiban normatif lainnya
yang terkait, dan memenuhi seluruh ketentuan
dan perundang-undangan, termasuk
mempertimbangkan best practice yang
dipandang perlu, penting, dan kritikal dalam
proses pengadaan ini (duty abiding the laws).

RAPAT UMUM PEMEGANG
SAHAM (RUPS)

Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) adalah organ
perseroan tertinggi dan mempunyai wewenang yang
tidak diberikan kepada Direksi atau Dewan Komisaris,
dalam batasan yang ditentukan dalam peraturan
perundang-undangan atau anggaran dasar. Sebagai
suatu perseroan terbuka, RUPS merupakan forum
komunikasi antara Direksi dan Dewan Komisaris
dengan para pemegang saham Perseroan. Sesuai
dengan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007
tentang Perseroan Terbatas, penyelenggaraan RUPS
terdiri dari RUPS Tahunan, yang diadakan satu kali
dalam satu tahun, dan RUPS Luar Biasa, yang dapat
diadakan sewaktu-waktu atas permintaan salah satu
organ Perseroan.

KOMPOSISI PEMEGANG SAHAM

RUPS yang terdiri dari para pemegang saham

Perseroan, terbagi dalam 2 (dua) klasifikasi

saham, yaitu:

1. Saham Seri A Dwiwarna; dimiliki oleh Negara
Republik Indonesia, yang diwakili oleh Pemerintah
c.q Menteri Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
sebanyak satu lembar saham atau senilai Rp.100,-;

2. Saham Seri B, yang dimiliki oleh:

a. Negara Republik Indonesia yang diwakili
Pemerintah c.qg Menteri Badan Usaha Milik
Negara (BUMN) sebanyak 13.809.038.755 lembar
saham atau senilai Rp.1.380.903.875.500,-

b. Masyarakat sebanyak 10.432.469.440,- atau
senilai Rp1.043.246.944.000,-

Informasi detil mengenai komposisi pemegang saham

dapat dilihat di bagian Profil Perusahaan dari Laporan

Tahunan ini.



HAK-HAK PEMEGANG SAHAM

Pada umumnya, pemegang saham mempunyai hak-

hak antara lain sebagai berikut:

1. Hak untuk mendapat dividen yang dibagikan
Perseroan dari laba yang telah ditetapkan untuk
dibagikan sebagai dividen dalam RUPS Tahunan.

2. Hak untuk mempertahankan jumlah relatif saham
yang dimiliki melalui pembelian saham-saham
baru yang diterbitkan oleh Perseroan (atau disebut
preemptive right).

3. Hak untuk meminta pertanggungjawaban
Dewan Komisaris dan Direksi terkait dengan
pengelolaan Perseroan.

4. Hak untuk mengangkat dan memberhentikan
Direksi dan Dewan Komisaris.

5. Hak untuk mengubah anggaran dasar.

6. Hak untuk menyetujui pengeluaran efek
bersifat ekuitas atau penambahan modal
disetor dan ditempatkan.

7. Hak untuk menyetujui transaksi yang mempunyai
benturan kepentingan dan transaksi material.

8. Hak untuk menyetujui penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, pemisahan Perseroan dan
pembubaran Perseroan.

9. Hak-hak lainnya sesuai dengan Anggaran Dasar
Perseroan dan peraturan perundang-undangan.

Pemegang Saham Seri A Dwiwarna (golden share),
memberikan hak istimewa kepada pemegangnya yang
tidak dimiliki oleh Pemegang Saham Seri B, dan dapat
melakukan veto pada saat pengambilan suara dalam
RUPS untuk menentukan suatu keputusan. Adapun
hak istimewa Pemegang Saham Seri A Dwiwarna
adalah sebagai berikut:
1. Hak untuk menyetujui dalam RUPS mengenai hal
sebagai berikut:
a. Persetujuan perubahan Anggaran Dasar;
b. Persetujuan perubahan Permodalan;
c. Persetujuan Pengangkatan dan pemberhentian
anggota Direksi dan
Dewan Komisaris;
d. Persetujuan terkait penggabungan, peleburan,
pengambilalihan, pemisahan
dan pembubaran;
e. Persetujuan remunerasi anggota Direksi dan
Dewan Komisaris;
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f. Persetujuan pemindahtanganan aset yang
merupakan kewenangan RUPS;

g. Persetujuan mengenai penyertaan dan
pengurangan prosentase penyertaan modal
pada perusahaan lain yang merupakan
kewenangan RUPS;

h. Persetujuan penggunaan labg;

i. Persetujuan mengenai investasi dan pembiayaan
jangka panjang yang tidak bersifat operasional
yang merupakan kewenangan RUPS;

2. Hak untuk mengusulkan Calon Anggota Direksi dan

Calon Anggota Dewan Komisaris;

3. Hak untuk mengusulkan mata acara RUPS;

4. Hak untuk meminta dan mengakses data dan
dokumen perusahaan;

dengan mekanisme penggunaan hak dimaksud

sesuai dengan ketentuan dalam Anggaran Dasar dan

peraturan perundang-undangan.

AKSES INFORMASI KEPADA PEMEGANG SAHAM
Pemberian informasi kepada pemegang saham oleh
Perseroan dilakukan secara tepat waktu dan akurat
atas semua informasi material maupun informasi
terkait pengelolaan perusahaan. Pemberian informasi
tersebut dilakukan dilakukan melalui:
1. Keterbukaan informasi atas informasi atau fakta
material. Mekanisme keterbukaan informasi
ini dilakukan berdasarkan Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 31/POJK.04/2015 Tentang
Keterbukaan Atas Informasi atau Fakta Material
Oleh Emiten atau Perusahaan Publik.
2. Pemberian informasi kepada Bursa dan OJK atas
pemberitaan di media massa mengenai Perseroan.
3. Informasi yang diberikan melalui /nvestor
Relation Division.
4. Informasi-informasi melalui website perusahaan,
sosial media, atau
5. Informasi yang didapat pemegang saham maupun
investor dan calon investor dalam acara-acara non-
deal roadshow, pertemuan dengan analyst
dan sebagainya.
Informasi detail mengenai komposisi pemegang
saham dapat dilihat dalam Bab Profil Perusahaan di
bagian Informasi Pemegang Saham.
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PELAKSANAAN RUPS TAHUNAN 2017

Di sepanjang tahun 2017, PGN hanya melaksanakan satu kali RUPS, yaitu RUPS Tahunan yang diselenggarakan
tanggal 4 Mei 2017, bertempat di Hotel Four Seasons - Jakarta. Pelaksanaan RUPS tersebut dilakukan sesuai
dengan Undang-Undang No. 40 tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan
(0JK) No. 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham Perusahaan
Terbuka sebagaimana diubah terakhir melalui Peraturan OJK No. 10/PQOJK.04/2017 tentang Perubahan atas
Peraturan OJK No. 32/P0JK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham
Perusahaan Terbuka.

Adapun proses pelaksanaan RUPS tersebut adalah sebagai berikut:

PROSES PELAKSANAAN RUPS

PEMBERITAHUAN RENCANA RUPS TAHUNAN KEPADA OJK

Surat Perseroan Nomor: 002000.S/0T.02.00/PD0O/2017 tanggal 7 Maret 2017 perihal Pemberitahuan Rencana RUPS Tahunan Perseroan Tahun 2017 dan
Surat Perseroan Nomor: 002300.5/0T.02.00/PD0O/2017 tanggal 14 Maret 2017 perihal Perubahan Jadwal Penyelenggaraan RUPS Tahunan Perseroan

Tahun 2017

PENGUMUMAN RUPS TAHUNAN

Pengumuman RUPS Tahunan dilakukan pada tanggal 27 Maret 2017;

Pengumuman disampaikan melalui 1 (satu) surat kabar nasional, yaitu Media Indonesia, dan melalui situs web Bursa Efek Indonesia, situs web
OJK serta situs web Perseroan. Pengumuman RUPS Tahunan yang disampaikan melaluii situs web Perseroan menggunakan 2 bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris, sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 8/P0OJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik;

Penyampaian bukti iklan Pengumuman RUPS Tahunan disampaikan kepada OJK melalui surat Nomor 013200.S/0T.02.00/C0S/2017
tanggal 27 Maret 2017;

Sesuai Pasal 12 ayat 2 Peraturan OJK Nomor 32/POJK.04/2014 tentang Rencana dan Penyelenggaraan Rapat Umum Pemegang Saham, pemegang
saham yang memilki sekurang-kurangnya 1/20 atau lebih dari jumlah seluruh saham dengan hak suara yang telah dikeluarkan Perseroan dapat
mengusulkan tambahan mata acara untuk diputuskan dalam RUPS Tahunan selambat-lambatnya di tanggal 5 April 2017;

Sampai dengan tanggal 5 April 2017, tidak ada pemegang saham yang menyampaikan usulan atau perubahan agenda RUPS Tahunan

kepada Perseroan.

PEMANGGILAN RUPS TAHUNAN
Pemanggilan RUPS Tahunan dilakukan pada tanggal 12 April 2017,

Pemanggilan disampaikan melalui 1 (satu) surat kabar nasional, yaitu Media Indonesia, dan melalui situs web Bursa Efek Indonesia, situs web
OJK serta situs web Perseroan; Pemanggilan RUPS Tahunan yang dilakukan melalui situs web Perseroan menggunakan 2 bahasa, yaitu Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris, sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau Perusahaan Publik;

Penyampaian bukti iklan Pemanggilan RUPS Tahunan disampaikan kepada OJK melalui surat Nomor 014800.S/0T.01.01/C0OS/2017
tanggal 12 April 2017,

Pemanggilan untuk hadir dalam RUPS Tahunan tersebut disampaikan kepada para pemegang saham yang namanya tercatat dalam Daftar
Pemegang Saham pada tanggal 11 April 2017 jam 16.00 WIB;

Sejak tanggal Pemanggilan RUPS Tahunan, Perseroan telah menyediakan bahan mata acara rapat agar dapat diambil oleh pemegang saham di
Kantor Perseroan yang beralamat di The Manhattan Square, Mid Tower, Lantai 26, J. TB Simatupang Kav 1S, Jakarta Selatan 12540, telepon +6221
80641111 ext. 7848 atau 7761, pada jam kerja Perseroan.
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¥

RUPS TAHUNAN
RUPS Tahunan diselenggarakan tanggal 4 Mei 2017,
Penyelenggaraan RUPS dilakukan di Grand Ballroom Hotel Four Seasons Capital Palace, JI. Jend.Gatot Subroto Kav. 18, Jakarta Selatan;

Pihak profesi penunjang Pasar Modal yang turut hadir dalam RUPS Tahunan adalah Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan
(a member of PricewaterhouseCoopers) selaku Kantor Akuntan Publik, Hadiputranto, Hadinoto & Partners dan Tjajo & Partners selaku Konsultan
Hukum, PT Datindo Entrycom selaku Biro Administrasi Efek. Penyusunan Berita Acara RUPS dilakukan oleh Fathiah Helmi S.H. selaku Notaris;

Rapat dipimpin oleh Komisaris Utama Perseroan yang ditunjuk oleh Dewan Komisaris berdasarkan Surat Penunjukan Nomor: 08/D-KOM/2017
Tanggal 11 April 2017;

Rapat dihadiri oleh 19.451.702.507 saham, termasuk pemegang saham Seri A Dwiwarna, yang memiliki hak suara yang sah, atau setara dengan
80,241% dari seluruh jumlah saham dengan hak suara yang sah yang telah dikeluarkan oleh Perseroan;

Untuk mempermudah pemegang saham mengetahui mekanisme rapat, Perseroan telah menyediakan buku saku yang berisikan Tata Tertib Rapat,
yang diberikan kepada setiap pemegang saham sebelum memasuki ruangan rapat;

Pemegang Saham diberikan kesempatan untuk mengajukan pertanyaan sesuai dengan mata acara Rapat dalam setiap mata acara yang dibahas
dalam RUPS Tahunan;

Pemungutan suara dilakukan secara lisan dimana pemegang saham yang memberikan suara tidak setuju atau abstain diminta menyerahkan
kartu suaranya. Khusus untuk mata acara rapat yang menyangkut orang tertentu, pemungutan suara dilakukan dengan surat tertutup yang tidak
ditandatangani dan seluruh pemegang saham yang hadir menyerahkan kartu suara tersebut;

Notaris mencatat jumlah suara yang “Tidak Setuju” dan suara “Blanko”, kemudian menghitung keseluruhan jumlah suara. Suara
“Blanko”"dianggap mengeluarkan suara yang sama dengan suara mayoritas pemegang saham yang mengeluarkan suara. Notaris mengumumkan
kepada pemegang saham yang hadir, jumlah suara yang “Setuju” dan “Tidak Setuju” untuk mata acara rapat bersangkutan.

¥

PENGUMUMAN HASIL RUPS TAHUNAN
Pengumuman hasil keputusan RUPS Tahunan dilakukan pada tanggal 8 Mei 2017,

Pengumuman hasil RUPS Tahunan disampaikan melalui 1 (satu) surat kabar nasional yaitu Media Indonesia, dan melalui situs web Bursa Ffek
Indonesia, situs web OJK serta situs web Perseroan; Pemanggilan RUPS Tahunan yang dilakukan melalui situs web Perseroan menggunakan

2 bahasa, yaitu Bahasa Indonesia dan Bahasa Inggris, sesuai dengan Peraturan OJK Nomor 8/POJK.04/2015 tentang Situs Web Emiten atau
Perusahaan Publik;

Penyampaian bukti iklan hasil RUPS Tahunan disampaikan kepada OJK melalui surat nomor 018900.S/0T.02.00/C0S/2017 tanggal 8 Mei 2017.

¥

PENYAMPAIAN BERITA ACARA RUPS TAHUNAN KE OJK

Berita Acara RUPS Tahunan yang telah selesai disusun tercantum dalam Akta Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan Perusahaan
Perseroan (Persero) PT Perusahaan Gas Negara, Tbk Nomor 7 Tanggal 4 Mei 2017 yang dibuat oleh Fathiah Helmi, SH., Notaris di Jakarta;

Salinan Akta Berita Acara RUPS Tahunan tersebut disampaikan kepada OJK dengan surat Perseroan Nomor 027500.5/0T.02.00/C0S/2017 tanggal 2
Juni 2017 perihal Penyampaian Risalah RUPS Tahunan PT PGN (Persero) Tbk.
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HASIL KEPUTUSAN RUPS TAHUNAN 4 MEI 2017 DAN REALISASINYA

Keputusan RUPS Tahunan

Realisasi Keputusan

Pengambilan Keputusan dan Alasan

Mata Acara Pertama:

Persetujuan Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2016 dan Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Tahun Buku

2016 serta Laporan Tugas Pengawasan Dewan Komisaris Tahun Buku 2016.

Menyetujui Laporan Tahunan Perseroan Tahun Buku 2016 dan
Laporan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Tahun
Buku 2016 serta Laporan Pelaksanaan Tugas Pengawasan Dewan

Komisaris Tahun Buku 2016.

Mata Acara Kedua:

Kuorum Keputusan: =
Keputusan disetujui oleh lebih

dari 1/2 (satu per dua) bagian

dari jumlah seluruh saham

dengan hak suara yang hadir

dalam RUPS.

Hasil Keputusan

Setuju:

19.414.889.807 suara, atau
99,8107481 %

Abstain:
36.812.700 suara, atau
0,1892518 %

Tidak Setuju:
0 suara

Pengesahan Laporan Keuangan Tahunan Perseroan Tahun buku 2016, termasuk Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina

Lingkungan (PKBL) Tahun Buku 2016, sekaligus pemberian pelunasan dan pembebasan tanggung jawab para anggota Direksi dan

Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2016.

1. Mengesahkan Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan
untuk tahun buku yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2016 yang telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik
Tanudiredja, Wibisana, Rintis & Rekan (a member of

PricewaterhouseCoopers) sebagaimana laporannya tanggal 3

Maret 2017 dengan pendapat:

"wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan
konsolidasian PT Perusahan Gas Negara (Persero) Thbk dan
entitas anaknya tanggal 31 Desember 2016, serta kinerja
keuangan dan arus kas konsolidasian untuk tahun yang
berakhir pada tanggal tersebut, sesuai dengan Standar
Akuntansi Keuangan di Indonesia.”

Kuorum Keputusan =
Keputusan disetujui oleh lebih

dari 1/2 (satu per dua) bagian

dari jumlah seluruh saham

dengan hak suara yang hadir

dalam RUPS.

Hasil Keputusan
Setuju:

19.412.413.107 suara, atau
99,7980156%

Abstain:
36.812.700 suara, atau
0,1892518 %

Tidak Setuju:
2.476.700 suara, atau
0,0127326%
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Keputusan RUPS Tahunan

Pengambilan Keputusan

Realisasi Keputusan
dan Alasan

2. Mengesahkan Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina

Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2016, yang telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Tanudiredja, Wibisana, Rintis &
Rekan (a member of PricewaterhouseCoopers) tanggal 3 Maret
2017 dengan pendapat:

“wajar, dalam semua hal yang material, posisi keuangan
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan PT Perusahaan Gas
Negara (Persero) Tbk. pada tanggal 31 Desember 2016, serta
aktivitas dan arus kas untuk tahun yang berakhir pada tanggal
tersebut sesuai dengan SAK ETAP”

Memberikan pelunasan dan pembebasan tanggung jawab
sepenuhnya (volledig acquit et decharge) kepada Direksi dan
Dewan Komisaris atas tindakan pengurusan dan pengawasan
Perseroan serta Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL), sepanjang tindakan-tindakan tersebut tercermin
dalam Laporan Tahunan dan Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan Tahun Buku 2016 serta Laporan Tahunan dan
Laporan Keuangan Program Kemitraan dan Bina Lingkungan
(PKBL) Tahun Buku 2016, dan bukan merupakan tindak pidana
atau melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan

yang berlaku.

Mata Acara Ketiga:

Penetapan penggunaan laba bersih, termasuk pembagian dividen untuk Tahun Buku 2016.

1.

Menyetujui penetapan Laba Bersih Perseroan untuk tahun buku
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2016 yang seluruhnya
berjumlah USD 304.324.421 (tiga ratus empat juta tiga ratus
dua puluh empat ribu empat ratus dua puluh satu Dolar
Amerika Serikat) diperuntukkan sebagai berikut:

a. Sebesar Rp. 1.822.476.586.175,- (satu triliun delapan ratus
dua puluh dua miliar empat ratus tujuh puluh enam juta
lima ratus delapan puluh enam ribu seratus tujuh puluh
lima Rupiah) dari laba tahun berjalan atau Rp 75,18 (tujuh
puluh lima koma delapan belas Rupiah) per lembar saham
akan dibagikan secara tunai kepada para pemegang saham.

b. Sisanya akan dicatat sebagai Saldo Laba untuk mendukung

kegiatan operasional dan pengembangan Perseroan.

Memberikan pelimpahan kewenangan dan kuasa kepada

Direksi dengan hak substitusi untuk menetapkan jadwal dan

mengatur lebih lanjut tata cara pembagian dividen tersebut

serta mengumumkannya dengan memperhatikan peraturan dan

perundangan yang berlaku.

Kuorum Keputusan

Dividen tunai dibagikan

Keputusan disetujui oleh lebih  pada tanggal 7 Juni 2017.

dari 1/2 (satu per dua) bagian

dari jumlah seluruh saham

dengan hak suara yang hadir

dalam RUPS.

Hasil Keputusan

Setuju:

19.403.097.307 suara, atau
99,7501237 %
19.403.097.307 suara, atau
99,7501237 %

Abstain:
44.695.000 suara, atau
0,2297742 %

Tidak Setuju:
3.910.200 suara, atau
0,0201021 %
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Realisasi Keputusan
dan Alasan

Mata Acara Keempat:

tunjangan Tahun Buku 2017.

a. memberikan wewenang dan kuasa kepada Pemegang
Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan besaran tantiem
tahun buku 2016, serta menetapkan honorarium, tunjangan,
fasilitas dan insentif lainnya bagi anggota Dewan Komisaris
untuk tahun 2017.

b. memberikan wewenang dan kuasa kepada Dewan Komisaris
dengan terlebih dahulu mendapatkan persetujuan tertulis
dari Pemegang Saham Seri A Dwiwarna untuk menetapkan
besarnya tantiem untuk tahun buku 2016, serta menetapkan
gaji, tunjangan, fasilitas dan insentif lainnya bagi Direksi
untuk tahun 2017.

Kuorum Keputusan
Keputusan disetujui oleh lebih
dari 1/2 (satu per dua) bagian
dari jumlah seluruh saham
dengan hak suara yang hadir
dalam RUPS.

Hasil Keputusan

Setuju:

19.385.313.207 suara, atau
99,6586967 %

Abstain:

15.267100 suara, atau
0,0784872 %

Tidak Setuju:

51122.200 suara, atau
0,2628161 %

Penetapan tantiem untuk Direksi dan Dewan Komisaris Perseroan Tahun Buku 2016 dan gaji/honorarium berikut fasilitas dan

Melalui surat Nomor S-42/
D2.MBU/06/2016 tanggal

21 Juni 2017, Menteri

BUMN selaku Pemegang
Saham Seri A Dwiwarna,
menyetujui penetapan gaji/
honorarium, tunjangan, dan
fasilitas untuk tahun 2017
serta tantiem atas kinerja
tahun buku 2016 dengan
memperhatikan Keputusan
Menteri BUMN Nomor SK-
122/MBU/06/2017 tanggal 21
Juni 2017 tentang Penetapan
Penghasilan Direksi, Dewan
Komisaris dan Dewan
Pengawas Badan Usaha Milik

Negara Tahun 2017.

Keputusan RUPS Tahunan
dan surat Menteri BUMN
tersebut ditindaklanjuti
oleh Dewan Komisaris PGN
dengan menetapkan gaji/
honorarium, tunjangan
dan fasilitas untuk tahun
2017 serta tantiem atas
kinerja tahun buku 2016
bagi Direksi, melalui surat
Dewan Komisaris Nomor
15/D-KOM/2017 tanggal 22
Juni 2017.
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Pengambilan Keputusan

Realisasi Keputusan
dan Alasan

Mata Acara Kelima :

Penetapan Kantor Akuntan Publik untuk melaksanakan Audit Laporan Keuangan Perseroan Tahun Buku 2017 dan Laporan Keuangan

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan (PKBL) Tahun Buku 2017.
1. Menyetujui penunjukan kembali Kantor Akuntan Publik
Tanudiredja, Wibisana, Rintis dan Rekan (a member of
PricewaterhouseCoopers) untuk melaksanakan pekerjaan:
a. Audit Umum atas Laporan Keuangan Konsolidasian
Perseroan Tahun Buku 2017;
b. Audit Umum atas Laporan Keuangan Program Kemitraan dan
Bina Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2017;
c. Audit Kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan
dan pengendalian internal tahun 2017;
d. Evaluasi Kinerja Perseroan tahun buku 2017 yang berakhir
pada 31 Desember 2017 dan Key Performance Indicator (KPI)
yang telah ditetapkan Dewan Komisaris.

2. Memberikan pelimpahan kewenangan kepada Dewan Komisaris
Perseroan untuk menetapkan besaran imbalan jasa audit,
penambahan ruang lingkup pekerjaan yang diperlukan dan
persyaratan lainnya yang wajar bagi Kantor Akuntan Publik
tersebut, termasuk menetapkan KAP pengganti dalam hal
KAP yang ditunjuk karena sebab apapun juga tidak dapat

menyelesaikan pekerjaannya.

Kuorum Keputusan

Keputusan disetujui oleh lebih

dari 1/2 (satu per dua) bagian

dari jumlah seluruh saham

dengan hak suara yang hadir

dalam RUPS.

Hasil Keputusan

Setuju:

18.650.787.497 suara, atau
95,8825455 %

Abstain:
68.837.500 suara, atau
0,3538893 %

Tidak Setuju:
732.077.510 suara, atau
3,7635652 %

Tindaklanjut telah dilakukan

sebelumnya melalui

Perjanjian antara Kantor

Akuntan Publik (KAP)

Tanudiredja, Wibisana,

Rintis & Rekan dengan

PGN Nomor: 029700.PK/

KU.02/ACC/2016 untuk

melaksanakan pekerjaan

jasa audit independen

(“Perjanjian dengan KAP")

sebagaimana yang telah

disetujui dalam RUPS

Tahunan. KAP Tanudiredja,

Wibisana, Rintis & Rekan

ditunjuk sebagai auditor

yang memeriksa Laporan

Keuangan PGN untuk jangka

waktu 3 tahun. Untuk

tahun buku 2017, terdapat
beberapa perubahan

Perjanjian dengan KAP yang

tertuang dalam :

1. Amandemen #2 Nomor
007301.PK/KU.02/
ACC/2016 tanggal 30
Maret 2017

2. Amandemen #3 Nomor
022602.PK/KU.02/
ACC/2017 tanggal 13
Oktober 2017
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Keputusan RUPS Tahunan

Pengambilan Keputusan

Realisasi Keputusan
dan Alasan

Agenda Keenam:

Perubahan Anggaran Dasar Perseroan

1. Menyetujui perubahan dan/atau penyesuaian standardisasi
Anggaran Dasar BUMN Terbuka dengan cara menyusun kembali
seluruh Anggaran Dasar Perseroan, sesuai surat Menteri Badan

Usaha Milik Negara selaku Pemegang Saham Seri A Dwiwarna.

2. Memberikan kuasa dan wewenang kepada Pemegang Saham

Seri A Dwiwarna untuk melakukan perubahan dan/atau

perbaikan terhadap ketentuan Anggaran Dasar Perseroan

sebagaimana dimaksud, dalam hal terdapat perubahan

dan/atau perbaikan terhadap ketentuan-ketentuan yang

dikeluarkan oleh instansi yang berwenang termasuk instansi
yang terkait dengan perusahaan publik dan/atau Pemegang

Saham Seri A Dwiwarna, sepanjang diperlukan dalam rangka

pengajuan pelaporan dan/atau persetujuan perubahan

Anggaran Dasar kepada instansi yang berwenang.

3. Menyetujui pemberian kuasa kepada Direksi Perseroan

dengan hak substitusi untuk menyatakan perubahan dan/

atau penyesuaian Anggaran Dasar tersebut ke akta notaris

dan selanjutnya mengajukan persetujuan dan pelaporan serta

pemberitahuan perubahan Anggaran Dasar Perseroan kepada

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia

dan/atau instansi yang berwenang berdasarkan perundang-

undangan yang berlaku.

Kuorum Keputusan
Keputusan disetujui oleh
pemegang saham seri A
Dwiwarna dan para pemegang
saham lainnya yang sah yang
bersama-sama mewakili lebih
dari 3/4 (tiga per empat)
bagian dari jumlah seluruh
saham dengan hak suara yang
hadir dalam RUPS

Hasil Keputusan

Setuju:

15.854.003.036 suara, atau
81.5044494 %

Abstain:
72.559.600 suara, atau
0,3730244 %

Tidak Setuju:
3.525139.871 suara, atau
181225261 %

Perubahan Anggaran Dasar
ini ditindaklanjuti oleh
Direksi dengan dibuatnya
Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Nomor 102
tanggal 24 Mei 2017 yang
dibuat dihadapan Notaris
Fathiah Helmi, SH., Notaris di
Jakarta.

Akta Perubahan Anggaran
Dasar ini telah disampaikan
dan disetujui oleh

Menteri Hukum dan HAM
berdasarkan Keputusan
Menteri Hukum dan HAM
Nomor AHU-0014491.AH.01.02.
TAHUN 2017 tanggal 17 Juli
2017.
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Mata Acara Ketujuh:

Ratifikasi Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-03/MBU/12/2016 tanggal 16 Desember 2016 tentang Perubahan
atas Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan dan Program Bina

Lingkungan Badan Usaha Milik Negara.

Mengukuhkan pemberlakuan Peraturan Menteri Badan Usaha

Milik Negara Nomor PER-03/MBU/12/2016 tanggal 16 Desember
2016 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Badan Usaha Milik
Negara Nomor PER-09/MBU/07/2015 tentang Program Kemitraan
dan Program Bina Lingkungan Badan Usaha Milik Negara, termasuk

perubahan-perubahannya dikemudian hari.

Mata Acara Kedelapan:

Perubahan Pengurus Perseroan

1. Memberhentikan dengan hormat nama-nama tersebut di
bawah ini sebagai anggota Direksi Perseroan:
a. Sdr. Hendi Prio Santoso : sebagai Direktur Utama
b. Sdr. Hendi Kusnadi : sebagai Direktur
c. Sdr. M. Wahid Sutopo : sebagai Direktur
Terhitung sejak ditutupnya RUPS ini, dengan ucapan terima
kasih atas sumbangan tenaga dan pikiran yang diberikan

selama masa bakti sebagai Direksi Perseroan.

Kuorum Keputusan
Keputusan disetujui oleh lebih
dari 1/2 (satu per dua) bagian
dari jumlah seluruh saham
dengan hak suara yang hadir
dalam RUPS.

Hasil Keputusan

Setuju:

19.434.556.707 suara, atau
99,9118545 %

Abstain:
17.145.800 suara, atau
0,0881455 %

Tidak Setuju:

0 suara

Kuorum Keputusan
Keputusan disetujui oleh lebih
dari 1/2 (satu per dua) bagian
dari jumlah seluruh saham
dengan hak suara yang hadir
dalam RUPS.

Hasil Keputusan

Setuju:

19.434.556.707 suara, atau
99,9118545 %

Abstain:
17145.800 suara, atau
0,0881455 %

Tidak Setuju:
0 suara

Perubahan Anggaran Dasar
ini ditindaklanjuti oleh
Direksi dengan dibuatnya
Akta Pernyataan Keputusan
Rapat Umum Pemegang
Saham Tahunan Nomor 101
tanggal 24 Mei 2017 yang
dibuat dihadapan Notaris
Fathiah Helmi, SH., Notaris di
Jakarta.

Akta Perubahan Anggaran
Dasar ini telah disampaikan
dan diterima oleh

Menteri Hukum dan HAM
berdasarkan Surat Menteri
Hukum dan HAM Nomor
AHU-AH.01.03-0142769
tanggal 06 Juni 2017.
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Realisasi Keputusan

Keputusan RUPS Tahunan Pengambilan Keputusan - "7 o

2. Merubah nomenklatur jabatan Direksi sebagai berikut:

No. Semula Menjadi

1 Direktur Utama Direktur Utama

2 Direktur Direktur Keuangan

3 Direktur Direktur Infrastruktur dan
Teknologi

4 Direktur Direktur Strategi dan
Pengembangan Bisnis

5 Direktur Direktur Komersial

6 Direktur Direktur SDM dan Umum

3. Mengangkat nama-nama tersebut di bawah ini sebagai anggota

Direksi Perseroan:

a. Sdr. Jobi Triananda Hasjim : sebagai Direktur Utama

b. Sdri. Desima Equalita Siahaan : sebagai Direktur SDM dan
Umum

c. Sdr. Gigih Prakoso : sebagai Direktur Strategi dan
Pengembangan Bisnis

terhitung sejak ditutupnya RUPS ini sampai dengan penutupan

RUPS Tahunan ke-5 (kelima) setelah tanggal pengangkatannya,

namun dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk

memberhentikan Direksi sewaktu-waktu.

4. Mengalihkan penugasan anggota-anggota Direksi yang diangkat
berdasarkan Keputusan Rapat Umum Pemegang Saham

Perseroan Tahun 2016 sebagai berikut:

No Nama Semula Menjadi

1 Nusantara Direktur Direktur
Suyono Keuangan

2 Dilo Seno Direktur Direktur
Widagdo Infrastruktur

dan Teknologi
3 Danny Direktur Direktur

Praditya Komersial
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5. Dengan adanya pemberhentian, perubahan nomenklatur
jabatan, pengalihan tugas, dan pengangkatan anggota-anggota
Direksi, maka susunan Direksi menjadi sebagai berkut:

a. Sdr. Jobi Triananda Hasjim : sebagai Direktur Utama

b. Sdr. Nusantara Suyono : sebagai Direktur Keuangan

c. Sdr. Dilo Seno Widagdo : sebagai Direktur Infrastruktur dan
Teknologi

d. Sdr. Gigih Prakoso : sebagai Direktur Strategi dan
Pengembangan Bisnis

e. Sdr. Danny Praditya : sebagai Direktur Komersial

f. Sdri. Desima Equalita Siahaan : sebagai Direktur SDM dan

Umum

6. Memberhentikan dengan hormat Sdr. Tirta Hidayat sebagai
anggota Dewan Komisaris Perseroan terhitung sejak ditutupnya
RUPS ini, dengan ucapan terima kasih atas sumbangan tenaga
dan pikiran yang diberikan selama masa bakti sebagai anggota

Dewan Komisaris Perseroan.

7. Mengangkat Sdri. Hendrika Nora Osloi Sinaga sebagai anggota
Dewan Komisaris Perseroan terhitung sejak ditutupnya RUPS ini
sampai dengan penutupan RUPS Tahunan ke-5 (kelima) setelah
tanggal pengangkatannya, namun dengan tidak mengurangi
hak RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan Komisaris

sewaktu-waktu.

8. Dengan adanya pemberhentian dan pengangkatan anggota-
anggota Dewan Komisaris sebagaimana dimaksud pada angka
6 dan 7 di atas, maka susunan Dewan Komisaris Perseroan
adalah sebagai berikut:

Sdr. Fajar Harry Sampurno : sebagai Komisaris Utama

o o

Sdr. Kiswodarmawan : sebagai Komisaris Independen
Sdr. Mohamad Ikhsan : sebagai Komisaris
Sdr. IGN Wiratmaja Puja : sebagai Komisaris

Sdri . Hendrika Nora Osloi Sinaga : sebagai Komisaris

o a0

Sdr. Paiman Raharjo : sebagai Komisaris Independen

Memberikan kuasa dan wewenang kepada Direksi Perseroan
dengan hak substitusi untuk melakukan segala tindakan yang
diperlukan berkaitan dengan keputusan agenda ini sesuai dengan
peraturan perundang-undangan yang berlaku, termasuk untuk
menyatakan dalam Akta Notaris tersendiri dan memberitahukan
susunan Pengurus Perseroan kepada Kementerian Hukum dan
HAM, sesuai dengan ketentuan

yang berlaku.
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URAIAN DEWAN KOMISARIS

Dewan Komisaris mempunyai tugas dan tanggung
jawab tertentu terkait dengan Perseroan. Tugas dan
tanggung jawab tersebut dilakukan untuk kepentingan
perusahaan dan sesuai dengan maksud dan tujuan
perseroan.

KOMPOSISI DEWAN KOMISARIS

Komposisi dan Jumlah anggota Dewan Komisaris
selama 2017 ditetapkan dalam Rapat Umum Pemegang
Saham adalah sebagai berikut:

1 Januari - 4 Mei 2017

Komisaris Utama Fajar Harry Sampurno

Komisaris Tirta Hidayat
Komisaris Mohamad Ikhsan
Komisaris IGN Wiratmaja Puja

Komisaris Independen Paiman Raharjo

Komisaris Independen Kiswodarmawan

4 Mei - 31 Desember 2017

Komisaris Utama Fajar Harry Sampurno

Komisaris Mohamad Ikhsan
. Hendrika Nora O.
Komisaris .
Sinaga
Komisaris IGN Wiratmaja Puja

Komisaris Independen Paiman Raharjo

Komisaris Independen Kiswodarmawan

Pada RUPS Tahunan yang diadakan pada 4 Mei 2017,
RUPS mengukuhkan pemberhentian dengan hormat
Tirta Hidayat sebagai anggota Dewan Komisaris
Perseroan. Selanjutnya RUPS mengangkat Hendrika
Nora O. Sinaga sebagai Komisaris terhitung sejak
ditutupnya RUPS tanggal 4 Mei 2017 sampai dengan
penutupan RUPS Tahunan kelima setelah tanggal
pengangkatannya namun dengan tidak mengurangi
hak RUPS untuk memberhentikan anggota Dewan
Komisaris sewaktu-waktu.

TANGGUNG JAWAB DEWAN KOMISARIS
Berdasarkan Board Manual yang disahkan oleh Dewan
Komisaris dan Direksi pada tanggal 8 Agustus 2016,
setiap anggota Dewan Komisaris wajib dengan itikad
baik dan bertanggung jawab menjalankan tugas
pengawasan dan pemberian nasihat dan pengarahan
kepada Direksi untuk kepentingan bisnis dan tujuan
Perusahaan. Setiap anggota Dewan Komisaris ikut
bertanggung jawab secara pribadi dan tanggung
renteng atas kerugian Perusahaan apabila

yang bersangkutan bersalah atau lalai

menjalankan tugasnya.

Selain bertanggung jawab penuh atas pengawasan
Perseroan untuk kepentingan dan tujuan Perseroan,
Dewan Komisaris juga memiliki tanggung jawab
melakukan pemantauan terhadap efektivitas praktik
GCG dan memberikan saran - saran perbaikan sistem
dan implementasi GCG.

Dalam melaksanakan tanggung jawabnya, Dewan

Komisaris mempunyai tugas-tugas sebagai berikut:

1. Melakukan pengawasan dan bertanggung jawab
atas pengawasan terhadap kebijakan pengurusan,
jalannya pengurusan pada umumnya, baik
mengenai perusahaan maupun usaha perusahaan
dan memberi nasihat kepada Direksi;

2. Melakukan tugas yang secara khusus diberikan
kepadanya menurut anggaran dasar, peraturan
perundang-undangan yang berlaku dan/atau
berdasarkan keputusan RUPS;

3. Melakukan tugas, tanggung jawab dan wewenang
sesuai dengan ketentuan anggaran dasar Perseroan
dan keputusan RUPS;

4. Meneliti dan menelaah laporan tahunan yang
dipersiapkan oleh Direksi serta menandatangani
laporan tahunan tersebut.

Sehubungan dengan pelaksanaan tugas-tugasnya

tersebut, Dewan Komisaris wajib untuk:

1. Mengawasi pelaksanaan rencana kerja dan
anggaran tahunan Perseroan;

2. Mengikuti perkembangan kegiatan Perseroan
dan dalam hal Perseroan menunjukan gejala
kemunduran, segera melaporkan kepada RUPS
dengan disertai saran mengenai langkah perbaikan
yang harus ditempuh;



3. Mengusulkan kepada RUPS penunjukan Akuntan
Publik yang akan melakukan pemeriksaan atas
buku-buku Perseroan;

4. Melakukan tugas pengawasan lainnya yang
ditetapkan oleh RUPS;

5. Memberikan tanggapan atas laporan berkala Direksi
serta pada setiap waktu diperlukan mengenai
perkembangan Perseroan dan melaporkan hasil
pelaksanaan tugasnya
kepada pemegang saham Seri A Dwiwarna
tepat pada waktunya;

6. Memberikan pendapat dan pengesahan atas
Rencana Kerja dan Anggaran Tahunan Perseroan
serta Rencana Jangka Panjang Perseroan yang
disiapkan oleh Direksi;

7. Memberikan persetujuan atas rencana kerja dan
anggaran tahunan Perseroan diberikan selambat-
lambatnya pada hari ketiga puluh bulan pertama
setelah tahun buku dimulai;

8. Membuat risalah rapat Dewan Komisaris dan
menyimpan salinannya;

9. Melaporkan kepada Perseroan mengenai
kepemilikan sahamnya;

10.Memberikan laporan tentang tugas pengawasan
yang telah dilakukan selama tahun buku yang baru
lampau kepada RUPS;

11. Melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya
dengan itikad baik, penuh tanggung jawab dan
kehati-hatian;

12.Membentuk Komite Audit dan dapat membentuk
komite lainnya, dalam rangka mendukung
efektivitas pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya tersebut;

13.Melakukan evaluasi terhadap kinerja komite yang
membantu pelaksanaan tugas dan tanggung
jawabnya, setiap akhir tahun buku.

PEDOMAN DAN TATA TERTIB KERJA DEWAN

KOMISARIS

Dalam rangka menjalankan tugas pengawasan dan

pemberian nasihat kepada Direksi, Dewan Komisaris

mengacu kepada Peraturan sebagai berikut:

1. Undang - Undang Nomor 40 Tahun 2007 Tentang
Perseroan Terbatas;

2. Undang - Undang Nomor 19 Tahun 2003 Tentang
Badan Usaha Milik Negara;
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3. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 33/
POJK.04/2014 Tentang Direksi dan Dewan Komisaris
Emiten atau Perusahaan Publik;

4. Anggaran Dasar Perusahaan yang dimuat dalam
Akta No. 102 tanggal 24 Mei 2017,

5. Board Manual PT Perusahaan Gas Negara (Persero)
Tbk, edisi tanggal 8 Agustus 2016;

Pedoman Kerja Dewan Komisaris dalam Board
Manual mencakup:

Tugas Pokok Dewan Komisaris;

Tanggung Jawab Dewan Komisaris;

Tugas — Tugas Dewan Komisaris;

. Lowong Jabatan Dewan Komisaris;

Hak dan Wewenang Dewan Komisaris;

. Independensi dan Etika Jabatan Dewan Komisaris;
Rapat Dewan Komisaris;

. Rapat Dewan Komisaris Bersama Direksi;
Komite — Komite Dewan Komisaris.

VO N U W

RANGKAP JABATAN DAN BENTURAN

KEPENTINGAN

Berdasarkan Pasal 14 ayat 29 Anggaran Dasar

Perseroan Akta No. 102 tanggal 24 Mei 2017 yang

menyebutkan bahwa anggota Dewan Komisaris

dilarang memangku jabatan rangkap sebagai:

a. Anggota Direksi pada Badan Usaha Milik Negara,
Badan Usaha Milik Daerah, badan usaha
milik swasta;

b. Pengurus partai politik dan/atau calon/anggota
DPR, DPD, DPRD Tingkat | dan DPRD Tingkat Il dan/
atau calon kepala daerah/wakil kepala daerah;

c. Jabatan lainnya sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan; dan/atau

d. Jabatan lain yang dapat menimbulkan
benturan kepentingan.

Sepanjang tahun 2017, tidak terdapat anggota

Dewan Komisaris yang memangku jabatan rangkap

sebagaimana disebutkan dalam Anggaran

Dasar Perseroan.
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PROGRAM PELATIHAN DALAM RANGKA MENINGKATKAN KOMPETENSI DEWAN KOMISARIS
Untuk meningkatkan kompetensi dan untuk menunjang pelaksanaan tugas Dewan Komisaris, selama tahun 2017,
anggota Dewan Komisaris telah mengikuti program pelatihan, workshop, konferensi dan seminar, antara lain:

PELATIHAN DEWAN KOMISARIS

Nama Jabatan Tanggal Tujuan Keterangan
Fajar Harry - ; Asean Globgl Leadership
Sampurno Komisaris Utama 10 — 17 September 2017 Inggris Programme diselenggarakan
oleh SRW & Co.
PELAKSANAAN TUGAS DEWAN KOMISARIS c. KPI Dewan Komisaris dan Direksi, Program Kerja
Selama Tahun Buku 2017 Dewan Komisaris telah Dewan Komisaris dan Direksi Tahun 2017 serta
melaksanakan tugas dan kegiatan sebagai berikut: Pembagian tugas Dewan Komisaris;
1. Memberi persetujuan dan pengesahan atas: d. Sistem Pengawasan Dewan Komisaris 2017,
a. Laporan Keuangan Konsolidasian Tahun Buku e. Lembaga Profesional untuk Penjaringan
2016 Audited untuk diterbitkan dan disampaikan Calon Direksi;
kepada Regulator; f. Pengadaan Jasa Konsultan Nominasi;
b. Agenda RUPS Tahunan PT PGN (Persero) Tbk g. Pengadaan Jasa Konsultan Remunerasi;
Tahun Buku 2016 yang akan diselenggarakan h. Laporan Keuangan Triwulanan PT PGN
pada hari Kamis tanggal 4 Mei 2017; (Persero) Tbk;
c. Penunjukan KAP Tanudiredja, Wibisana, Rintis i. Profil Risiko Korporat Triwulanan PT PGN
& Rekan a member firm of Pricewaterhouse (Persero) Tbk;
Coopers sebagai pelaksana Audit Umum atas j. Aset-aset Perusahaan yang masih belum
Laporan Keuangan Konsolidasian Perseroan dimanfaatkan secara penuh;
Tahun Buku 2017, Audit Umum atas Laporan k. Kinerja PT Perusahaan Gas Negara (Persero) Tbk;
Keuangan Program Kemitraan dan Bina l. Kinerja Entitas Anak PT PGN (Persero) Thk;
Lingkungan Perseroan Tahun Buku 2017, Audit m. Sharing Session | Sarasehan PT PGN
Kepatuhan terhadap Peraturan Perundang- (Persero) Tbk;

undangan dan Pengendalian Internal Tahun
2017, dan Evaluasi Kinerja Perseroan Tahun
Buku 2017 yang berakhir pada 31 Desember 2017
dan Key Performance Indicator (KPI) yang telah
ditetapkan Dewan Komisaris;

. Formulasi Prosedur Internal Dewan Komisaris;

. Persiapan dan pelaksanaan RUPS Tahun 2017,

. Audit Laporan Keuangan Tahun Buku 2017;

. Remunerasi Dewan Komisaris dan Direksi;
Nominasi Direksi;

o O T O oS

d. Usulan nama Sekretaris Perusahaan PGN; s. Prognosa RKAP 2017,

e. Penambahan Imbalan Jasa Audit Tahun t Tindaklanjut hasil audit Auditor Eksternal
Buku 2017, maupun Auditor Internal;

f. Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan (RKAP) u. Tindak Lanjut Rekomendasi Hasil Pemeriksaan
Tahun 2018. BPK RI pada PT PGN (Persero) Thk;

v. Penyusunan RKAP 2018.
2. Membahas, memberi arahan, nasehat dan

rekomendasi, serta meminta penjelasan terkait 3. Memberi tanggapan atas laporan berkala Direksi.

dengan hal - hal antara lain sebagai berikut:

a. Isu-isu strategis yang mempengaruhi jalannya 4. Menyampaikan tanggapan atas Laporan Keuangan
operasional perusahaan; Perusahaan Triwulanan Tahun 2017 kepada

b. Progres RKAP 2017 berserta permasalahannya; Pemegang Saham Seri A Dwiwarna.



5. Melaksanakan tugas Dewan Komisaris terkait
dengan pelaksanaan RUPS:

a. Membahas agenda RUPS Tahunan Tahun
Buku 2016 yang dilaksanakan pada tanggal
4 Mei 2017.

b. Membahas dan mengusulkan Kantor Akuntan
Publik (KAP) yang akan melakukan audit Laporan
Keuangan Tahun Buku 2017 dan Audit Kepatuhan
terhadap Peraturan Perundang-undangan dan
Pengendalian Internal, sekaligus melakukan
Audit Laporan Keuangan Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan (PKBL) Tahun Buku yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2017.

c. Membahas dan mengusulkan remunerasi bagi
Direksi dan Dewan Komisaris.

d. Membahas dan mengusulkan Pencalonan
Direktur Perusahaan.

e. Menindaklanjuti hasil keputusan RUPS Tahunan
Tahun Buku 2016.

KOMISARIS INDEPENDEN

KRITERIA PENENTUAN KOMISARIS

INDEPENDEN

Komisaris Independen adalah anggota Dewan

Komisaris yang berasal dari luar Perseroan

dan memenuhi persyaratan sebagai Komisaris

Independen. Kriteria Komisaris Independen

didasarkan pada Peraturan OJK Nomor 33/

POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris

Emiten atau Perusahaan Publik, yaitu:

a. Bukan merupakan orang yang bekerja atau
mempunyai wewenang dan tanggung jawab untuk
merencanakan, memimpin, mengendalikan, atau
mengawasi kegiatan Perseroan dalam waktu 6
(enam) bulan terakhir;

b. Tidak mempunyai saham pada Perseroan;

c. Tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan
Perseroan, anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi, atau pemegang saham utama Perseroan;

d. Tidak mempunyai hubungan usaha yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perseroan.
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Pada periode Anggota Dewan Komisaris PGN
berjumlah 6 (enam) orang, 2 (dua) diantaranya
merupakan Komisaris Independen. Jumlah Komisaris
Independen ini telah memenuhi ketentuan
Peraturan OJK Nomor: 33/POJK.04/2014, dimana
setiap perusahaan publik harus memiliki Komisaris
Independen sekurang-kurangnya 30% (tiga

puluh persen) dari jumlah seluruh anggota

Dewan Komisaris.

INDEPENDENSI MASING-MASING KOMISARIS

INDEPENDEN

Sebagaimana Peraturan OJK 33/POJK.04/2014 pada

pasal 21 ayat 2 (b), (), (d) yang tertulis bahwa

Komisaris Independen wajib memenuhi persyaratan

sebagai berikut:

(b) tidak mempunyai saham baik langsung maupun
tidak langsung pada Emiten atau Perusahaan
Publik tersebut;

(c) tidak mempunyai hubungan Afiliasi dengan Emiten
atau Perusahaan Publik, anggota Dewan Komisaris,
anggota Direksi, atau pemegang saham utama
Emiten atau Perusahaan Publik tersebut; dan

(d) tidak mempunyai hubungan usaha baik langsung
maupun tidak langsung yang berkaitan dengan
kegiatan usaha Emiten atau Perusahaan
Publik tersebut.

Komisaris Independen PGN tidak mempunyai saham
Perseroan, tidak mempunyai hubungan afiliasi
dengan Perseroan, anggota Dewan Komisaris, anggota
Direksi atau pemegang saham utama Perseroan,
tidak mempunyai hubungan usaha yang berkaitan
dengan kegiatan usaha Perseroan, dan belum pernah
bekerja atau menjabat sebagai anggota Direksi atau
Dewan Komisaris Perseroan dalam waktu 6 (enam)
bulan terakhir sebelum pengangkatannya oleh RUPS
Tahunan PGN pada bulan Mei 2017.
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RAPAT DEWAN KOMISARIS DAN RAPAT GABUNGAN DEWAN
KOMISARIS DAN DIREKSI

Berdasarkan Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014 tentang Direksi dan Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik dan Anggaran Dasar Perseroan, Dewan Komisaris wajib mengadakan rapat paling kurang 1 (satu) kali dalam
2 (dua) bulan dan rapat bersama Direksi secara berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat) bulan.

Selain itu, sesuai dengan Peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara No. PER-01/MBU/2011 tanggal 1
Agustus 2011 tentang Penerapan Tata kelola Perusahaan Yang Baik (Good Corporate Governance) Pada Badan
Usaha Milik Negara khususnya Pasal 14 dan ketentuan Anggaran Dasar Perusahaan Pasal 16, Rapat Dewan
Komisaris harus diadakan secara berkala sekurang-kurangnya sekali dalam setiap bulan, dan dalam rapat
tersebut Dewan Komisaris dapat mengundang Direksi.

Selama periode tahun 2017, Dewan Komisaris telah menyelenggarakan Rapat sebanyak 19 (Sembilan belas) kali
termasuk Rapat Gabungan dengan Direksi, dengan perincian sebagai berikut:

RAPAT DEWAN KOMISARIS

Periode 1 Januari - 4 MEI 2017

IGN
Wiratmaja
Puja

Paiman Kiswodar-
Raharjo mawan

Fajar Tirta Mohamad

Pelaksanaan Agenda Rapat Harry's. Hidayat Ikhsan

10 Januari 2017 1. Pembahasan realisasi KPI 2016,
KPI 2017 dan Program Kerja
Dewan Komisaris 2017; 4 ¢ ¢ k4 J J
2. Hal Lain.

14 Februari 2017 1. Konsoliasi Dewan Komisaris
dengan Organ Pendukung
Dewan Komisaris;
2. Persiapan RUPS Tahunan i i i i i i
Tahun Buku 2016;
3. Hal Lain.

22 Februari 2017 1. Pembahasan Nominasi Calon
Direksi PT PGN (Persero) Thk;
2. Hal Lain.

<
<
<
<
<
<

14 Maret 2017 1. Pembahasan Laporan Tugas
Pelaksanaan Dewan Komisaris;
2. Presentasi Komite Audi; Atas J J J J Ny Ny
Laporan Keuangan Audited
Tahun 2016;
3. Hal Lain.

11 April 2017 1. Pembahasan Update Persiapan
RUPS Tahun Buku 2016; v v v v v v
2. Hal Lain.

20 April 2017 1. Pembahasan Draft Surat
Remunerasi bagi Direksi dan
Komisaris PT PGN (Persero)
Tbk kepada Kementerian i i v v v v
BUMN;
2. Hal Lain.

Total Kehadiran 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali 6 kali
% Total Kehadiran 100% 100% 100% 100% 100% 100%
Periode 1Januari - 4 Mei 2017 : 6 kali.




RAPAT DEWAN KOMISARIS

Periode 5 MEI - 31 DESEMBER 2017

Pelaksanaan

Agenda Rapat
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Fajar
Harry S.

Hendrika
Nora

Mohamad

lkhsan

IGN

Wiratmaja

Puja

Paiman
Raharjo

Kiswodar-
mawan

19 Juni 2017

18 Juli 2017

05 September 2017

26 September 2017

07 November 2017

12 Desember 2017

kedinasan.

1.
2.

Pembahasan rekomendasi
Hasil Audit BPK RI;
Hal Lain.

Pembahasan persiapan
sharing session;
Hal Lain.

Laporan keuangan semester |
tahun 2017,

Laporan rutin Perusahaan
bulan Juli dan Agustus 2017;
Program studi banding Komite
PMRPU ke Korea Selatan;

Hal Lain.

Pembahasan perpanjangan
waktu penugasan anggota
Komite Audit;

Pembahasan remunerasi
pekerja periode

Januari - Juli 2017;

Hal Lain.

Pembahasan Laporan Triwulan
Il tahun 2017 dan Prognosa
2017;

Pembahasan RKAP 2018;

Hal Lain.

Pengesahan RKAP 2018;
Hal Lain.

Total Kehadiran

% Total Kehadiran
- Periode 5 Mei - 31 Desember 2017 -6 kali.
Ketidakhadiran dalam rapat Dewan Komisaris disebabkan karena yang bersangkutan melaksanakan tugas

v

5 kali
83,33%

v

5 kali
83,33%

v

5 kali

83,33%

v

5 kali
83,33%

v

6 kali
100%

v

6 kali

100

%

¢
(3
¢
¢
¢
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RAPAT GABUNGAN DEWAN KOMISARIS DENGAN DIREKSI

Periode 1 Januari - 4 MEI 2017

Direksi Dewan Komisaris

IGN
Wirat Paiman  Kiswodar
maja Raharjo mawan
Puja

Tanggal Agenda Hendi M. Dilo
Prio Wahid Seno
Santoso Sutopo Widagdo

Moha
mad
Ikhsan

Danny Hendi
Praditya Kusnadi

Fajar Tirta
Harry S. Hidayat

14 Maret 2017 1. Pembahasan
persiapan
RUPS Tahun
Buku 2016;

2. Laporan
Keuangan
Audited
tahun 2016;

3. Presentasi v v v v J v v 4 4 v v v
Remunerasi
Direksi
dan Dewan
Komisaris
oleh
Konsultan
Independen;

4. Hal Lain.

11 April 2017 1. Pembahasan
update
persiapan
RUPS tahun
buku 2016;

2. Skenario
RUPS
Tahun Buku v v v v v v v v v v v v
2016;

3. Pembahasan
Remunerasi
Direksi
dan Dewan
Komisaris;

4. Hal Lain.

Total Kehadiran 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2kali 2 kali 2 kali
% Total Kehadiran 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

RAPAT GABUNGAN DEWAN KOMISARIS DENGAN DIREKSI

Periode 04 Mei - 15 Agustus 2017

Direksi Dewan Komisaris
Nusan
: tara q : IGN
Uizl Agenda T .JOh' d Suyono Danny Dilo Seno EDeﬂﬂa Gigih ;ajar Hendrika ~ Mohamad Wirat Paiman Kiswodar
uanap 2 Praditya Widagdo qualita  p akoso EIRY Osloi S. Ikhsan maja Raharjo mawan
asyim Siahaan S. Puja
19 Juni 2017 1. Pembahasan

Rekomendasi
Hasil Audit - v v - v v v v v v v v
BPK RI;

2. Lain - lain.

28 Juli 20177 1. Pembahasan

Laporan
Unaudited
2017;

2. Pembahasan v J v _ J v v v v v y v
Rencana
Jangka
Panjang
Perusahaan;

3. Lain - lain.

Total Kehadiran 1 kali 2 kali 2 kali 0 kali 2kali  2kali  2kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali 2 kali

% Total Kehadiran 50% 100%  100% 0% 100%  100%  100% 100% 100% 100% 100% 100%
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RAPAT GABUNGAN DEWAN KOMISARIS DENGAN DIREKSI
Periode 16 Agustus - 31 DESEMBER 2017

Dewan Direksi

Agenda Jobi Nusan
Triananda tara
Hasjim Suyono

Tanggal
Praditya

Desima
Equalita
Siahaan

Danny Dilo Seno
Widagdo

Dewan Komisaris

IGN
Wiratmaja
Puja

Kiswodar
mawan

Paiman
Raharjo

Fajar Hendrika ~ Mohamad
Harry S. Osloi S. Ikhsan

7 November 1. Pembahasan
2017 Struktur
Organisasi
Perusahaan;
2. Pembahasan J R v J
Kinerja
Perusahaan;
3. Pembahasan
RKAP 2018;
4. Lain - lain.

24 November 1. Finalisasi RKAP
2017 2018;
2. Update v v v v
Holding Migas;
3. Lain - lain.

12 Desember 1. Update
2017 Pencapaian
Kinerja bulan
November
2017;
2. Pembahasan v v v v
Pelaksanaan
RUPS Luar
Biasa Tahun
Buku 2017;
3. Hal-hal Lain.
3 kali 2 kali 3 kali

Total Kehadiran 3 kali

% Total Kehadiran 100% 67% 100% 100%

2 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali 3 kali

67% 100% 100% 100% 100% 100% 100%

PENILAIAN TERHADAP KPI
DEWAN KOMISARIS

PROSEDUR PELAKSANAAN PENILAIAN ATAS

KINERJA DEWAN KOMISARIS

Penilaian Dewan Komisaris melalui KPI (Key

Performance Indicator) yang ditetapkan oleh

Kementerian BUMN, dimana indikator-indikator

KPI (Key Performance Indicators) yang digunakan

adalah Kriteria Penilaian Kinerja Unggul (KPKU).

Adapun prosedur pelaksanaan penilaian adalah

sebagai berikut:

1. Dewan Komisaris menyampaikan KPI Dewan
Komisaris kepada Kementerian BUMN;

2. Dewan Komisaris melaksanakan dan mengevaluasi
pencapaian KPI Dewan Komisaris;

3. Dewan Komisaris melaporkan Realisasi KPI Dewan
Komisaris kepada Kementerian BUMN.

KRITERIA PENILAIAN ATAS KINERJA DEWAN

KOMISARIS

Kriteria untuk menilai kinerja Dewan Komisaris

adalah pelaksanaan tugas Dewan Komisaris dalam

melakukan pengawasan atas kebijakan pengurusan
jalannya Perusahaan dan memberi nasihat kepada

Direksi untuk kepentingan dan tujuan Perusahaan

serta pelaksanaan tugas yang secara khusus diberikan

kepadanya menurut Anggaran Dasar dan/atau
berdasarkan keputusan RUPS dalam koridor peraturan
perundang-undangan yang berlaku.

Dasar KPI Dewan Komisaris sebagai berikut:

1. Pasal 15 ayat (ayat 1) Peraturan Menteri BUMN No.
PER-01/MBU/2011 jo Peraturan Menteri BUMN No.
PER-09/MBU/2012 tentang Penerapan Tata Kelola
Yang Baik pada BUMN, berbunyi “RUPS wajib
menetapkan Indikator Pencapaian Kinerja (Key
Performance Indicators) Dewan Komisaris/Dewan
Pengawas berdasarkan usulan Dewan Komisaris/
Dewan Pengawas yang bersangkutan”.

2. Wakil Menteri BUMN No. S-508/MBU/WK/2012
tanggal 22 November 2012 perihal Shareholder
Aspiration Penyusunan RKAP Tahun 2013, mengatur
bahwa indikator-indikator KPI (Key Performance
Indicators) agar disusun menggunakan Kriteria
Penilaian Kinerja Unggulan (KPKU).
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HASIL PENILAIAN KINERJA DEWAN KOMISARIS
Hasil penilaian merupakan jumlah dari bobot masing-
masing KPI yang telah tercapai dengan Tingkat
Pemenuhan Skor pada tahun 2017 sebesar 99,89.

PROSEDUR PENETAPAN REMUNERASI DEWAN

KOMISARIS

Penetapan remunerasi bagi Dewan Komisaris

mengacu kepada Peraturan Menteri Badan Usaha

Milik Negara Nomor: PER-04/MBU/2014 tentang

Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan

Komisaris dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik

Negara sebagaimana terakhir diubah dalam Peraturan

Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Republik

Indonesia Nomor: PER-01/MBU/06/2017 tentang

Perubahan Kedua Atas Peraturan Menteri Badan

Usaha Milik Negara Tentang Pedoman Penetapan

Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan

Pengawas Badan Usaha Milik Negara tanggal 20 Juni

2017. Adapun prosedur penetapan remunerasi Dewan

Komisaris adalah sebagai berikut:

a. Komite Nominasi dan Remunerasi meminta
Konsultan Independen melakukan kajian
remunerasi bagi Direksi dan Dewan Komisaris.

b. Komite Nominasi dan Remunerasi menyusun
rekomendasi remunerasi bagi anggota Direksi dan
Dewan Komisaris.

c. Komite Nominasi dan Remunerasi mengusulkan
remunerasi bagi anggota Direksi dan Dewan
Komisaris kepada Dewan Komisaris.

d. Dewan Komisaris membahas usulan Komite
Nominasi dan Remunerasi.

e. RUPS Tahunan Tahun Buku 2016 yang dilaksanakan
pada tanggal 04 Mei 2017 melimpahkan
kewenangan kepada Dewan Komisaris Perseroan
untuk penetapan gaji/honorarium serta fasilitas
dan tunjangan lainnya bagi anggota Direksi dan
Dewan Komisaris untuk Tahun Buku 2017, setelah
terlebih dahulu mendapat persetujuan Pemegang
Saham Seri A Dwiwarna.

f. Dewan Komisaris mengusulkan remunerasi bagi
anggota Direksi dan Dewan Komisaris Tahun 2017
kepada Menteri BUMN selaku Pemegang Saham
Seri A Dwiwarna.

g. Menteri BUMN selaku Pemegang Saham Seri A
Dwiwarna menetapkan remunerasi bagi anggota
Direksi dan Dewan Komisaris.

Berdasarkan Peraturan Menteri Negara BUMN
tersebut, prinsip penetapan penghasilan Dewan
Komisaris ditetapkan oleh RUPS, dimana komponen
penghasilan Dewan Komisaris terdiri dari:
a. Honorarium;
b. Tunjangan, yang terdiri atas:
1) Tunjangan hari raya;
2) Tunjangan transportasi;
3) Asuransi purna jabatan.
c. Fasilitas, yang terdiri atas:
1) Fasilitas kesehatan;
2) Fasilitas bantuan hukum; dan
d. Tantiem/Insentif Kinerja, dimana di dalam
Tantiem tersebut dapat diberikan tambahan
berupa Penghargaan Jangka Panjang (Long Term
Incentive/LTl).

STRUKTUR REMUNERASI ANGGOTA DEWAN
KOMISARIS
Penetapan remunerasi bagi Dewan Komisaris
mengacu kepada Peraturan Negara Badan Usaha Milik
Negara Nomor: PER-04/MBU/2014 tentang Pedoman
Penetapan Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris,
dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara
yang terakhir di revisi melalui Peraturan Menteri
Badan Usaha Milik Negara Republik Indonesia Nomor
PER-01/MBU/06/2017 Tentang Perubahan Kedua Atas
Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor
PER-04/MBU/2014 Tentang Pedoman Penetapan
Penghasilan Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan
Pengawas Badan Usaha Milik Negara. Komponen
penghasilan Dewan Komisaris terdiri dari:
1. Honorarium

Honorarium anggota Dewan Komisaris ditetapkan

dengan komposisi Faktor Jabatan sebagai berikut:

a. Komisaris Utama sebesar 45% (empat puluh lima

persen) dari gaji Direktur Utama;
b. Anggota Dewan Komisaris sebesar 90%
(sembilan puluh persen) dari Komisaris Utama.



2. Tunjangan Dewan Komisaris

a.

Tunjangan Hari Raya Keagamaan
Tunjangan Hari Raya diberikan sebesar 1 (satu)
kali Honorarium.

. Asuransi Purna Jabatan

Asuransi Purna Jabatan diberikan selama
menjabat (mulai diangkat sampai berhenti);
Premi yang ditanggung oleh Perusahaan
paling banyak 25% (dua puluh lima persen)
dari Honorarium dalam satu tahun.

. Tunjangan Transportasi

Tunjangan Transportasi diberikan sebesar 20%
(dua puluh persen) dari Honorarium masing-
masing anggota Dewan Komisaris.

3. Fasilitas

a.

Fasilitas Kesehatan
Fasilitas kesehatan diberikan dalam bentuk
asuransi kesehatan atau penggantian
biaya pengobatan;
Fasilitas kesehatan diberikan kepada anggota
Dewan Komisaris beserta seorang istri/suami
dan maksimal 3 (tiga) orang anak yang belum
mencapai usia 25 (dua puluh lima) tahun
dengan ketentuan apabila anak yang belum
berusia 25 (dua puluh lima) tahun tersebut
pernah menikah atau pernah bekerja maka
yang bersangkutan tidak berhak mendapatkan
Fasilitas kesehatan.
Fasilitas kesehatan diberikan berupa:
- Rawat jalan dan obat;
- Rawat inap dan obat; dan
- Medical check up.
Dalam hal dokter yang merawat memberikan
rujukan untuk berobat di luar negeri,
pemberian Fasilitas kesehatan
dapat diberikan penuh atau sebagian dengan
memperhatikan kemampuan keuangan
perusahaan;
Medical check-up diberikan dengan ketentuan
sebagai berikut:
- Medical check-up diberikan 1 (satu) kali
setiap tahun.
- Medical check-up dilakukan di
dalam negeri.
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Dalam hal Direksi merangkap jabatan
sebagai anggota Dewan Komisaris Entitas
Anak/perusahaan patungan, maka kepada
yang bersangkutan hanya diberikan satu
Fasilitas kesehatan yaitu Fasilitas kesehatan
pada BUMN.

b. Fasilitas Bantuan Hukum

Fasilitas Bantuan Hukum diberikan dalam hal
terjadi tindakan/perbuatan untuk dan atas
nama jabatannya yang berkaitan dengan maksud
dan tujuan serta kegiatan usaha perusahaan.

4. Tantiem/Insentif Kinerja
a. BUMN dapat memberikan Tantiem/Insentif

Kinerja (Tantiem/IK) kepada anggota Direksi,
Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas
berdasarkan penetapan RUPS/Menteri dalam
pengesahan laporan tahunan, apabila:
Opini yang diterbitkan oleh auditor
adalah paling sedikit Wajar Dengan
Pengecualian (WDP).
Realisasi tingkat kesehatan paling rendah
dengan nilai 70 (tujuh puluh). Pencapaian
dimaksud tidak memperhitungkan
beban/keuntungan akibat tindakan
direksi sebelumnya.
Capaian KPI paling rendah sebesar 80%
(delapan puluh persen). Pencapaian dimaksud
tidak memperhitungkan faktor di luar
pengendalian Direksi.
Kondisi perusahaan tidak semakin tidak
semakin merugi dari tahun sebelumnya
untuk perusahaan dalam kondisi rugi,
atau perusahaan tidak menjadi rugi dari
sebelumnya dalam kondisi untung. Kerugian
tersebut tidak memperhitungkan faktor di luar
pengendalian Direksi.

. Tantiem/IK merupakan beban biaya tahun

buku yang bersangkutan dan oleh karenanya
harus dianggarkan secara spesifik dalam RKAP
tahun tersebut, kecuali untuk LTI dapat tidak
dianggarkan terlebih dahulu.

. Anggaran Tantiem/IK harus dikaitkan dengan

target-target KPI sesuai dengan RKAP tahun
yang bersangkutan.
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. Pemberian Tantiem/ IK diberikan secara

proporsional berdasarkan capaian KPI pada
tahun yang bersangkutan, dengan ketentuan
bahwa mulai tahun buku 2017, KPI juga harus
mempertimbangkan kriteria pencapaian
pelaksanaan tugas selaku agen pembangunan
(agent of development) yang akan ditetapkan
oleh Menteri secara tersendiri, dengan memuat
unsur-unsur:

sinergi antar BUMN;

hilirisasi dan kandungan lokal;

pembangunan ekonomi daerah terpadu;

kemandirian keuangan dan penciptaan nilai;

dan

penugasan Pemerintah.

. Apabila Pemberian Tantiem/IK melebihi

anggaran Tantiem/IK dalam RKAP

maka kekurangan anggaran dimaksud
diperhitungkan sebagai biaya dalam tahun
buku yang bersangkutan.

Penetapan anggaran Tantiem/IK, menggunakan
pedoman yang ditetapkan oleh Menteri.

. Sebelum mengesahkan RKAP BUMN yang

bersangkutan, Dewan Komisaris harus
berkonsultasi terlebih dahulu dengan pemegang
saham Seri A Dwiwarna untuk penetapan
anggaran Tantiem.

. Perhitungan Tantiem/IK menggunakan pedoman

yang ditetapkan oleh Menteri.

Dengan memperhatikan kinerja Perusahaan
dan/atau kondisi khusus bisnis Perusahaan,
Menteri dapat menetapkan Tantiem/IK yang
berbeda dengan hasil perhitungan berdasarkan
pedoman yang ditetapkan oleh Menteri.

j. Dengan mempertimbangkan kewajaran dan/atau

kualitas laba yang dibukukan perusahaan dan/
atau kemampuan keuangan perusahaan dan/
atau faktor- faktor lain yang relevan, RUPS dapat
menetapkan Tantiem/IK yang lebih rendah

dari perhitungan berdasarkan pedoman yang
ditetapkan oleh Menteri.

. Dalam hal masa jabatan anggota Direksi, Dewan

Komisaris, dan Dewan Pengawas tidak sampai
12 (dua belas) bulan dalam tahun buku yang
bersangkutan, besaran Tantiem disesuaikan
dengan masa jabatan yang bersangkutan dalam
tahun buku dimaksud.

. Komposisi besarnya Tantiem/IK bagi anggota

Direksi, Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas
BUMN mengikuti Faktor Jabatan sebagai berikut:
Komisaris Utama: 45% (empat puluh lima

persen) dari Direktur Utama; dan
Anggota Dewan Komisaris: 90% (sembilan
puluh persen) dari Komisaris Utama.

.Dalam hal terdapat jabatan lain selain Direktur

Utama/Komisaris Utama dan Direktur/Anggota
Dewan Komisaris, besaran Faktor Jabatan
sebagaimana dimaksud dalam huruf | ditetapkan
oleh RUPS.

. RUPS dapat menetapkan besaran Faktor

Jabatan yang berbeda dengan ketentuan
sebagaimana dimaksud dalam huruf m. apabila
dipandang lebih dapat merefleksikan keadilan
dan kewajaran dalam pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab masing-masing anggota Direksi,
Dewan Komisaris serta kemampuan perusahaan.

. Pajak Penghasilan atas Tantiem/IK

ditanggung dan menjadi beban masing-masing
anggota Direksi, Dewan Komisaris, BUMN
yang bersangkutan.
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p. RUPS dapat mempertimbangkan pemberian LTI kepada anggota Direksi dan Dewan Komisaris BUMN sebagai
bagian dari Tantiem yang dari segi kinerja dan tata kelolanya telah mendekati international best practice,
dengan pertimbangan sebagai berikut:

Menyelaraskan kepentingan pengelola perusahaan (anggota Direksi, Dewan Komisaris/ Dewan Pengawas)
dengan pemegang saham/pemilik modal sesuai dengan international best practices;

Memberikan motivasi untuk lebih meningkatkan kinerja di masa yang akan datang;

Memberikan penghargaan atas upaya untuk menjaga dan/atau meningkatkan nilai saham dalam jangka
panjang termasuk dalam kondisi yang kurang menguntungkan bagi Persero Terbuka; atau

Mendorong BUMN menjadi perusahaan kelas dunia (world class company) dengan selalu
membandingkan kinerja dan tata kelolanya dengan international best practices,

Ketentuan lebih lanjut tentang LTI dan hal lainnya yang terkait, diatur dalam Peraturan Menteri Badan Usaha
Milik Negara Republik Indonesia Nomor PER-01/MBU/06/2017 Tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Menteri Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-04/MBU/2014 Tentang Pedoman Penetapan Penghasilan Direksi,
Dewan Komisaris, dan Dewan Pengawas Badan Usaha Milik Negara.

Pemberian remunerasi kepada setiap anggota Dewan Komisaris telah dilaksanakan berdasarkan Keputusan RUPS
Tahunan tanggal 4 Mei 2017 dan Surat Komisaris Utama kepada Direktur Utama PT PGN (Persero) Tbk Nomor
15/D-KOM /2017 tanggal 22 Juni 2017 dengan mengacu kepada Surat Menteri BUMN Nomor: S-42/D2.MBU/06/2017
tanggal 21 Juni 2017 perihal Penetapan Gaji/Honorarium, Tunjangan dan Fasilitas untuk Tahun 2017 serta Tantiem
atas Kinerja Tahun Buku 2016.

Adapun struktur remunerasi Dewan Komisaris (dalam satu tahun) tahun 2017 sebagai berikut:

No. Komponen Komisaris Utama Komisaris (Gabungan) Jumlah
(Rp) (Rp) (Rp)

1 Honorarium (net) 1.107.000.000,- 4.981.500.000,- 6.088.500.000,-
2 Tunjangan (net)

Tunjangan Hari Raya 92.250.000,- 415.125.000,- 507.375.000,-

Keagamaan

Asuransi Purna Jabatan 276.750.000,- 1.245.375.000,- 1.522.125.000,-

Tunjangan Transportasi 221.400.000,- 996.300.000,- 1.217.700.000,-

TOTAL 1.697.400.000,- 7.638.300.000,- 9.335.700.000,-

3 Tantiem (Gross) 3.745.236.640,- 18.726.183.200,- 22.471.419.840,-
4 Fasilitas Lainnya

Fasilitas Kesehatan Penggantian biaya pengobatan (at cost) sesuai PER-04/MBU/2014

Fasilitas Bantuan Hukum Sebesar pemakaian (at cost) sesuai PER-04/MBU/2014

Catatan:

Nilai yang tercantum pada kolom Komisaris (Gabungan) merupakan nilai gabungan 5 Komisaris lainnya yang masing-masing memiliki besaran penghasilan yang sama satu sama
lainnya.

Untuk komponen Honorarium, Asuransi Purna Jabatan, Tunjangan Transportasi dan Tantiem dibayarkan secara proporsional sesuai masa kerja.
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URAIAN DIREKSI

Direksi memiliki tanggung jawab untuk melaksanakan
tugas pokoknya dengan itikad baik dan penuh
tanggung jawab. Setiap anggota Direksi bertanggung
jawab secara penuh secara pribadi dan secara
tanggung renteng atas kerugian Perseroan,

apabila yang bersangkutan bersalah atau lalai
menjalankan tugasnya sesuai dengan ketentuan
perundangan-undangan.

Direksi merupakan Organ Perseroan yang berwenang
dan bertanggung jawab penuh atas pengurusan
Perseroan untuk kepentingan Perseroan, sesuali
dengan maksud dan tujuan Perseroan serta mewakili
Perseroan baik di dalam maupun di luar pengadilan
sesuai dengan ketentuan Anggaran Dasar. Direksi
diangkat dan diberhentikan oleh RUPS.

Direksi bertugas dan bertanggung jawab secara
kolegial. Masing-masing Direktur dapat bertindak
dan mengambil keputusan sesuai dengan pembagian
tugas dan wewenangnya. Namun, pelaksanaan tugas
oleh masing-masing Direktur tetap merupakan
tanggung jawab bersama. Kedudukan masing-masing
anggota Direksi termasuk Direktur Utama adalah
setara. Tugas Direktur Utama sebagai primus inter
pares adalah mengkoordinasikan kegiatan Direksi.

KOMPOSISI DIREKSI